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Dengan Menyebat Nama Alleh yang Maka Pengasik lagi Maka
Penyayang

Firman Allah:

I TIT v, -t rort d’E Ve oo “- -t J’o‘,
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“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allahk dalam beberapa hari
yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari
' Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan
barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari
dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang

bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa
kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.” (Qs. Al Bagarah [2]: 203)

Firman Allah, =355 2403 $11,%5%G “Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang ...."”

Dalam firman Allah ini terdapat enam masalah: ’

Pertama: Para ulama Kufah mengatakan bahwa huruf alif dan lam
yang terdapat pada lafazh: }:J'S_’:L'n: “beberapa hari yang berbilang,”
menunjukkan bilangan yang paling sedikit, sedangkan para ulama Bashrah
mengatakan bahwa kedua huruf tersebut menunjukkan (pada bilangan)
yang sedikit dan banyak. Buktinya adalah firman Allah Ta’ala,
) Osuls R %) ".:n 3 “Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat
yang tinggi (dalam surga).” (Qs. Saba’ [34): 37) sedangkan -.3%3J1
(tempat-tempat yang tinggi) itu banyak.

| Tafsir Al Qurthubi -



Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa yang
dimaksud dengan ‘hari-hari yang berbdang dalam ayat ini adalah hari-hari
* berada di Mina, yaituwhari-hari Tasyrig. Ketiga nama inilah (hari-hari yang
berbilang, hari-hari Mina, dan bari-hari Tasyrig) yang digunakan untuk
menyebut hari-hari tersebut. Hari-hari tersebut juga dinamakan dengan hari-
hari melontar jumrah. Hari-hari melontar jumrah adalah hari-hari yang tiga,
yang seorang menunaikannya, cepat-cepat (meninggalkan. Mma) pada hari
kcduasctelah hari penyembelihan. Pahamilah hal ini.

Ats-Tsa’labi berkata, “Ibrahim berkata, ‘Hari-hari yang berbilang
(ayyaam ma’duudaat) adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah,
sedangkan hari-hari yang ditentukan (ayyaam ma Tuumaat) adalah hari-hari
. penyembelihan.” Pendapat inilah yang diriwayatkan oleh Maki dan Al
Mahdawi, yaitu bahwa hari-hari yang berbilang (ayyaam ma’duudaat) adaleh
sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah). Namun pendapat ini tidak sah,
berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan, yaitu ijma. Hal ini sesuai dengan
yang dikutip oleh Abu Umar bin Abdil Barr dan yang lain. |

Ibnu Athiyah' berkata, “Ini boleh jadi merupakan kesalahan tulis dari
para penyalin. Atau boleh jadi yang dimaksud adalah sepuluh hari setelah hari
penyembelihan. Namun pendapat yang terakhir ini jauh dari kebenaran.”

' Kedua: Allah Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk
berdzikir kepada-Nya pada hari-hari yang berbilang. Hari-hari yang berbilang
tersebut adalah han yang tiga setelah hari penyembelihan (Idul Adha). Namun
hari penyembelihan (Idut Adha) tidak termasuk ke dalam bagian hari-hari
yang berbilang itu. Hal ini berdasarkan ijma, yaitu bahwa tidak seorang pun
boleh meninggalkan (Mina) pada hari nafar, yaitu hari kedua setelah hari
penyembelihan (Idul Adha). Seandainya hari penyembelﬂlan (Hari Raya
Idul Adha) termasuk ke dalam bagian hari-hari yang berbilang itu, niscaya
orang yang terburu-buru diperkenankan meninggalkan Mina pada harj

' Lihat Tafsir Ibnu Athiyah2/182.
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nafar, sebab dia telah mengambil dua hari dari hari-hari yang berbilang itu.

Ad-Daraquthni? dan At-Tirmidzi serta yang lain meriwayatkan dari
Abdurrahman bin Ya’'mar Ad-Dili, bahwa sekelompok penduduk Nejed
datang kepada Rasulullah saat beliau tengah berada di Arafah, lalu mereka
bertanya kepada beliau. Beliau kemudian memerintahkan seseorang untuk
menyeru, dan orang itu pun menyeru,

épélji\":fﬁ}:iii ;,w[):ié;ix’j;t;;._,:jai;;‘c;j
Oll . ¢ s LY ‘tt./: wor -
I";‘»J"{’U"J u...l.ﬁ(.:lﬁbu-nyg’ lanudr.db‘d
“Haﬂ adalah (wukuf) di Arafah. Barangsiapa datang malam hari
di Jama’ (Muzdalifah) sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya
dia telah menemukan hari-hari mina yang tiga. Barangsiapa ingin
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tidak dosa
baginya. Barangsiapa ingin menangguhkan (keberangkatannya
dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya.
Maksudnya, jamaah haji yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah
dua hari dari hari-hari berada di Mina, harus menetap di Mina selama tiga
hari, berikut hari penyembelihan, dan semua lontarannya menjadi empat
puluh sembilan kerikil. Dalam hal ini dia tidak wajib melontar pada hari
yang ketiga. Sedangkan orang yang berangkat dari Mina pada akhir hari

? HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji, 2/241, At-Tirmidzi pada
pembahasan tentang Haji, bab: Hadits tentang Barangsiapa Menemukan Imam di Jama’
maka Sesungguhnya Dia telah Menemukan Haji, 3/237, no. 889, dan Az-Zaila’i dalam
Nashb Ar-Rayah 3/92. Badits ini juga dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al
Kabir dari riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi —At-Tirmidzi berkata, “Hasan
shahih,”— An-Nasa’'i, Ibnu Majah, Al Hakim, dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Jami’
dari Abdurrahman bin Ya’mar Ad-Dili. Lihat kitab Al Jami’ Al Kabir 2/63 dan 64.

3 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang haji, 3/228, no. 889 dan Ad-Daraquthni -

pada pembahasan tentang Haji, 2/241. Hadits ini pun dicantumkan oleh As-Suyuthi dari
riwayat Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Al Hakim, Al Baihaqi
dalam As-Sunan Al Jami’dari Abdurrahman bin Ya’mar. Lihat kitab AIJam: "Al Kabir2/
" 63 dan64.
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yang ketiga, harus menetap di Mina selama empat hari; berikut hari
penyembehhan Dalam hal ini dia melontar Jumrah secara lengkap,
sebagmmana akan dijelaskan nanti.

' Di antara dalil yang mcnunjukkan bahwa han-han Mina bequmlah
tiga hari —padahal ada pendapat lain yang telah kami sebutkan— adalah
ucapan Al Arji: _ .

Kita tidak akan bertemu kecuali selama tiga hari di Mina,

Hingga perpisahan memisahkan kita.

Dengan demikian, hari-hari melontar jumrah adalah hari-hari yang
berbilang, sedangkan hari penyembelihan adalah hari-hari yang ditentukan.

Nafi’ meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa jika hari-hari yang
berbilang (al ayyaam al ma'duudaat) disatukan dengan hari-hari yang
ditentukan (al ayyam al ma’luumaat), maka jumlah seluruhnya menjadi
empat hari, yaitu: hari penyembelihan dan tiga hari setelah hari penyembelihan.
Dengan demikian, maka hari penyembelihan adalah hari yang ditentukan
(ma’luum), dua hari setelahnya adalah dua hari yang ditentukan (ma Tuum)
serta berbilang (ma 'duud), dan hari keempat adalah hari yang berbilang
(ma 'duud). Ini adalah madzhab Imam Malik dan yang lain.

Pendapat demikian disebabkan karena hari yang pertama (hari Idul
Adha) bukanlah termasuk hari-hari yang dikhususkan agar berada di Mina, -
yang terdapat dalam firman Allah T ‘ala, 235555 #6113 6115851 “Dan
berdzikirlah (dengan menyebur) Allah dalam beberapa hari yang
berbilang.” Hari tersebut juga bukan merupakan hari yang telah ditentukan -

oleh Nabi SAW dengan sabdanya,

Pww -

*

LW e Ei:f
. “Hari-hari berada di Mina yang tiga.”

Dengan demikian, hari tersebut adalah hari yang ditentukan,
r oo ,‘ﬂ, . Ay ‘-‘ - e 'y, :,’
sebagaimana firman-Nya, HJJ‘J (8 J.op:..,.l..‘.ft;l 4 &1 SA R RV

. ~ Surah Al Bagarah




,,.'.-397 Mgt r “Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada
mereka berupa binatang ternak. ” (Qs. Al Hajj [22]: 28).

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang dimaksud
dengan hari yang telah ditentukan adalah hari penyembelihan, sedangkan hari
penyembelihan adalah hari pertama, yaitu Hari Raya Idul Adha, juga hari
yang kedua dan ketiga, sedangkan pada hari yang keempat tidak ada
penyembelihan. Hal ini sesuai dengan ijma para ulama kami (madzhab
Maliki). Dengan demikian, hari keempat adalah hari yang tidak dikehendaki
dalam firman Allah: % 3% “yang telah ditentukan, ” sebab hari ini tidak
digunakan untuk menyembelih, akan tetapi digunakan untuk melontar. Oleh
karena itu, hari ini termasuk hari yang berbilang, karena digunakan untuk
melontar, bukan termasuk hari yang telah ditentukan karena tidak adanya
penyembelihan pada hari ini.

Tbnu Al Arabi? berkata, “Hakikat dalam masalah ini adalah, hari
penyembelihan (tanggal 10 Dzul Hijjah) termasuk ke dalam hari yang berbilang
karena adanya melontar jumrah dan termasuk ke dalam hari yang ditentukan
karena adanya penyembelihan. Namun menurut para ulama kami (madzhab
Maliki), ia bukan hari yang dikehendaki dalam firman Allah 7a'ala,
&3 3 e fl.ﬁ 4 &1 45315 ‘Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
dalam beberapa hari yang berbilang’”

Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i berkata, “Hari-hari yang telah ditentukan
(al ayyaam al ma’lusmaat) adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah,
-hari terakhimya adalah hari penyembelihan (tanggal sepuluh Dzul Hijjah).”
Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dengan dan
Asy-Syafi’i. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Tbonu Abbas. -

Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abu Yusuf, bahwa hari-hari yang telah
ditentukan (al ayyaam al ma "luumaat) adalah hari-hari penyembelihan. Abu

* Lihat kitab Ahkam A! Qur an karya bnu Al Arabi, 1/141.
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Yusuf berkata, “Pendapat ini ditiwayatkan dari Umar dan Ali, dan inilah
pmﬁapatymlgsayaamn,sebabAllah Ta alaberﬁnnan, Q4 &1 2= =t 'l,,éa.q,

o Aa

AN VPRI 655 G o i )L.gl ‘Dan supaya mereka
menyebur nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang

Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak’.” (Qs. Al
Hajj [22]: 28).

Al Karkhi meriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasan bahwa hari-
hari yang ditentukan (al ayyaam al ma 'luumaat) adalah hari penyembelihan

* yang tiga, yaitu: hari raya Idul Adha (tanggal sepuluh Dzul Hijjah) dan dua

hari setelahnya.

Al Kiya Ath-Thabari® berkata., “Jika berdasarkan pada pendapat Abu
Yusuf dan Muhammad, maka tidak ada perbedaan antara hari-hari yang
ditentukan (al ma’luumaai) dengan hari-hari yang berbilang (al
ma’duudaat), sebab hari-hari yang berbilang yang disebutkan dalam
Al Qur'an adalah hari-hari Tasyrig. Dalam hal ini tidak ada perbedaan
pendapat. Di lain pihak, tak seorang pun menyangsikan bahwa hari-hari
yang berbilang itu tidak mencakup sepuluhhan pertamabulanDzuleah,

-J’

sebab Allah 7ag’ala berfirman, e & =) u; nd ‘J.a-.u U...i '
‘Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka

tiada dosa baginya’ , sebab pada sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah

tidak adalah hukum-hukum yang berhubungan dengan dua hari setelah
(Idul Adha), bukan dengan hari yang ketiga (setelah Idul Adha). Namun
diriwayatkan dari Ionu Abbas bahwa hari-hari yang ditentukan (al ma luumas)
adalah sepuluh hari pertama bulan Dzul Hijjah, sedangkan hari-hari
yang berbilang adalah hari-hari Tasyrig. Ini adalah pendapat mayoritas
ulama.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Tbnu Zaid berkata, ‘Hari-hari yang
ditentukan (al ayyaam al ma'luumat)} adalah sepuluh hari pertama bulan

5 Lihat kitab Ahkam Al Qur an karya Ath-Thabari 1/120.
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Dzul Hijjah dan hari-hari Tasyrig®.” Pendapat ini jauh dari kebenaran, karena
alasan yang telah saya kemukakan. Selain itu, zhahir ayat tersebut pun
membantah pendapat ini. Tindakan Allah yang memerintahkan berdzikir pada
hari-hari yang berbilang (a! ma 'duudaat) dan hari-hari yang ditentukan (af
ma Tuumaat) menunjukkan kenyataan yang berseberangan dengan pendapat
Ibnu Zaid. Oleh karena itulah pendapatnya itu tidak perlu dihiraukan.”

Ketiga: Tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang yang

_ diperintahkan berdzikir dalam ayat ini adalah orang yang menunaikan

ibadah haji. Dia diperintahkan membaca takbir bukan talbiyah ketika
melontar jumrah, juga atas rezeki yang dikaruniakan kepadanya, yaitu berupa
binatang temak, pada hari-hari yang telah ditentukan, juga setelah menunaikan
shalat. _

~ Tapi, apakah orang yang tidak melaksanakan ibadah haji termasuk ke
dalam orang-orang yang diperintahkan? Pendapat yang dianut oleh fukaha di
berbagai wilayah serta tokoh terkemuka sahabat dan tabi’in menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan takbir adalah semua orang, khususnya pada waktu
shalat. Dengan demikian, pada hari-hari tersebut setiap orang diharuskan
bertakbir setelah menunaikan shalat —apakah dia shalat sendiri atau
berjamaah— dengan takbir yang nyata, Hal ini karena mengikuti sikap para
salaf

Dalam kitab A/ Mudawwanah dinyatakan, “Kaum perempuan

- tidak boleh bertakbir setelah shalat.” Namun pendapat yang pertama lebih

kuat, sebab kaum perempuan jangan terikat hukum ihram, seperti kaum
laki-laki. Demikianlah yang dikatakan dalam kitab A/ Mudawwanah.

Keempat. Barangsiapa lupa membaca takbir selepas shalat, maka harus
segera bertakbir jika jeda waktunya masih dekat. Tapi jika sudah javh, maka
tidak ada yang diwajibkan kepada dirinya. Demikianiah pendapat Ibriu Al
Jilab. _ _ :

¢ Hari Tasyriq adalah hari kedua, ketiga, dan keempat dari hari Idul Adha. Adapun hari
pertama adalah hari penyembelihan.

| Tafs:r &l Qurthubi ' -




Namun Imam Malik berkata dalam kitab 4! Mukhtashar, “Dia harus
bertakbir selama masih berada di majelisnya. Jika dia sudah berdiri dari
majelisnya maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya.”

Dalam kitab A! Mudawwanah dikutip perkataan Imam Malik, “Jika
seorang imam lupa membaca takbir, sementara waktunya masih dekat, maka
dia harus duduk dan segera membaca takbir. Tapi jika sudah jauh maka tidak
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Jika dia pergi dan tidak
membaca takbir, sementara orang-orang masih duduk, maka hendaknya
mereka saja yang membaca takbir.”

Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang batas awal dan akhir
membaca takbir.

Umar bin Al Khaththab, Ali bin Abi Thalib, dan Ibau Abbas berkata,
“Dia harus membaca takbir selepas shalat Shubuh pada hari Arafah sampai
shalat Ashar pada akhir hari Tasyrig.”

Tbnu Mas’ud dan Abu Hanifah berkata, “Dia harus membaca
takbir sejak pagi hari Arafah sampai shalat Ashar pada hari penyembelihan
(tanggal 10 Dzul Hijjah).” Namun pendapat Abu Hanifah ini ditentang oleh
kedua sahabatnya, yang kedua sahabatnya itu menganut pendapat yang
pertama, yaitu pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Abbas. Dengan demikian,
mereka sepakat mengenai batas awalnya, namun tidak mengenai batas
aklnmya.

Imam Malik berkata, “Dia harus membaca takbir sejak shalat Zhuhur
pada hari penyembelihan sampai shalat Shubuh pada akhir hari Tasyrig.”

Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i. Pendapat ini juga
" merupakan pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas.

Zaid bin Tsabit berkata, “Dia harus membaca takbir sejak shalat
Zhuhur pada hari penyembelihan sampai akhir hari Tasyrig.”

Ibnu Al Arabi’ berkata, “Adapun orang-orang yang mengatakan

 Lihat kitab Ahkam Al Qur"an karya Ibnu Al Arabi, 1/142.
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bahwa dia harus bertakbir mulai dari hari Arafah dan mengakhirinya setelah
shalat Ashar pada hari penyembelihan, sesungguhnya mereka telah keluar
dari zhahir (ayat), sebab Allah 7a ‘ala berfirman, ;.:':_,.Lu )Lﬂ 3 ‘Dalam
beberapa hari yang berbilang’, sedangkan hari-hari yang berbilang itu
jumlahnya tiga hari. Dalam hal ini, mereka telah mengatakan bahwa dia harus
bertakbir dalam dua hari, sehingga mereka pun keluar dari zhahir ayat tersebut
tanpa adanya dalil.

Adapun orang-orang yang mengatakan (dia harus bertakbir) pada hari
Arafah dan hari-hari Tasynq mereka berkata: Sesunigguhnya Allah Ta'ala
berfirman: ;_.._% gy \___,.. ,.......ol I:}i “Maka apabila kamu telah bertolak
dari Arafah,” (Qs. Al Bagarah [2]: 198). Dan disebutkannya kata Arafah
(dalam finman Allah) ini adalah termasuk disebutkannya kata hari-hari (dalam .
finman Allah yang lain).

(Menunut saya), hal ini baru dapat dibenarkan jika mereka mengatakan
bahwa orang yang melakukan ibadah haji diwajibkan bertakbir sejak waktu
Maghrib pada hari Arafah, sebab waktu inilah yang merupakan waktu
bertolak dari Arafah. Adapun (jika dia diwajibkan untuk bertakbir) sebelum
waktu Magzhrib, maka hal ini tidak terkandung di dalam zhahir lafazh yang
digunakan dalam firman Allah tersebut. Oleh karena itu pendapat ini akan
menyebabkan dia wajib bertakbir sejak hari Tarwiyah, ketika dia baru saja
tiba di Mina.”

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh takbir.
Pendapat yang masyhur dalam Madzhab imam Malik menyebutkan
bahwa orang yang melakukan ibadah haji harus bertakbir tiga takbir selepas
shalat. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ziyad bin Ziyad dari Imam Malik.

" Dalam madzhab Imam Malik juga terdapat riwayat yang
menyatakan bahwa setelah membaca ketiga takbir tersebut, orang yang
melakukan ibadah haji harus membaca kalimat laa ilaaha illallah wallahu
akbar wa lillahi al hamd (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah,
Allah Maha besar, dan segala puji adalah milik Allah).
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Dalam kitab 4/ Mukhtashar tertera: Diriwayatkan dari Imam Malik:

“Allahu akbar, allahu akbar, laa ilaaha illallah, wallaahu akbar, allahu

akbar wa lillahi al hamd.” (Allah Maha besar, Allah Maha besar, tidak

' ada tuhan yang hak kecuali Allah, Allah Maha besar, segala puji adalah
milik Allah). |

Firman Allah, 4712 &3 S5 ;237  Jous ;<3 “Barangsiapa yang
ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa
baginya.”

Dalam firman Allah texsebutterdapatduaputuh satumasalah:

Pertama: Firman Allah Ta 'ala, J_?._.:. 3 “Barangsiapayang ingin
cepat berangkat (dari Mina). ” Dalam hal ini, (pada hari keempat atau hari
Tasyriq yang ketiga ini) keberangkatan dengan segera itu hanya terjadi pada
akhir siang. Demikian pula dengan hari ketiga (hari Tasyrig yang kedua),
sebab pada kedua hari ini, waktu melontar Jumrah terdapat setelah matahan
tergelincir.

Mereka sepakat bahwa jumrah yang wajib dilontar pada hari
penyembelihan itu hanyalah jumrah Aqabah, sebab Rasulullah tidak pernah
melontar jumrah pada hari penyembelihan selain jumrah Agabah.® Waktu
. melontar jumrah Agabah pada hari penyembelihan dimulai sejak matahari
terbit sampai tergelincir.

Mereka pun sepakat bahwa waktu melontar ketiga jumrah pada hari
Tasyriq adalah setelah matahari tergelincir sampai Maghrib.

Mereka berbeda pendapat tentang orang yang melontar jurnrah Agabah
(pada hari penyembelihan) sebelum fajar terblt atau setelah fajar terbit namun
sebelum matahari terbit.

Imam Malik, Abu Hanifuh, Ahmad, dan Ishak berkata, “Boleh melontar
jumrah Agabah setelah fajar terbit, namun sebelum matahari muncul.”

* Hadits-hadits yang menjelaskan tentang melontar jumrah ini diriwayatkan oleh Az-
Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah 3/83 dan 84.
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Imam Malik berkata, “Kami belum pemah mendapatkan informasi
bahwa Rasulullah SAW memberikan keringanan kepada seseorang untuk
melontar (jumrah Agabah) sebelum fajar terbit, karena melontar jumrah
Aqabah sebelum fajar terbit memang tidak boleh. Jika seseorang melontammya
sebelum fajar terbit, maka dia harus mengulanginya.”

Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya,
“Tidak boleh melontar jumrah (sebelum fajar terbit).” Pendapat inilah yang
dikatakan oleh Ahmad dan Ishak.

Namun sekelompok ulama memberikan keringanan untuk melontar
(jumrah Aqabah) sebelum fajar terbit, Diriwayatkan dart Asma‘ binti Abu
Bakar, bahwa dia pernah melontar (jumrah Aqabah) pada malam hari, dia
berkata, “Kami pernah melakukan ini pada masa Rasulullah SAW.” Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Daud.” Pendapat ini juga diriwayatkan dari Atha’,
Ibnu Abi Mulaikah, dan krimah bin Khalid. Pendapat ini pun dikemukakan
oleh Asy-Syafi’i, bahwa melontar itu dilakukan setelah pertengahan malam.

Sekelompok ulama berkata, “Seseorang tidak boleh melontar jumrah
Aqabah hingga matahari terbit.” Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid,
An-Nakha’i, dan Ats-Tsauri.

Abu Tsaur berkata, “Jika dia melontarnya sebelum matahari terbit,
sementara mercka berbeda pendapat dalam hal itu, maka hal itu tidak
diperbolehkan baginya. Tapi jika mereka sepakat, atau dalam hal itu terdapat

Sunnah, maka lontaran tersebut cukup atau sah baginya.”
| Abu Umar berkata, “Adapun pendapat Ats-Tsauri dan orang-orang
yang sependapat dengannya, hujjah mereka adalah tindakan Rasulullah, bahwa
beliau melontar jumrah (Aqabah) setelah matahari terbit. Beliau kemudlan
bersabda, ‘dmbillah dariku manasik kalian. "

’I{R AbuDaudpadapembalmsantentanghajl,bab Cepat-CepatBerangkatdan
Jama’ (Muzdalifah).

W Takhrij hadits ini tadi telah dikemukakan,
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Tbnu Al Mundzir berkata, “Sunnah menyatakan tidak boleh melontar
jumrah (Aqabah) kecuali setelah matahari terbit, dan melontar pun tidak sah
kecuali setelah fajar terbit. Jika seseorang telah melontarnya (sebelum matahari
terbit), maka dia harus mengulanginya, sebab perbuatannya tersebut
berseberangan dengan syari’at Rasulullah SAW kepada umatnya. Barangsiapa
yang melontarnya setelah fajar terbit namun matahari belum terbit, maka dia
tidak harus mengulanginya, sebab saya tidak mengetahui seorang pun yang
mengatakan bahwa tindakan tersebut tidak sah baginya.”

Kedua: Ma’mar meriwayatkan, dia berkata, “Hisyam bin Urwah
mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia berkata, ‘Rasulullah SAW
memerintahkan Ummu Salamah untuk berada di Makkah pada pagi hari
penyembelihan, padahal hari itu adalah hari gilirannya’.”

Abu Umar berkata, “Dalam hadits ini, sosok Hisyamlah yang
diperselisihkan. Sekelompok meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari
ayahnya secara mursal sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ma’mar. Namun
sekelompok lainnya meriwayatkan hadits ini dari Hisyam, dari ayahnya dari
Aisyah RA, bahwa Rasulullah memerintahkan Ummu Salamah untuk
melakukan hal tersebut. Sekelompok lainnya meriwayatkan hadits ini dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Abi Maslamah, dari Ummu Salamah.
Mereka semua orang-orang yang #sigah. Hadits tersebut menunjukkan bahwa
Ummu Salamah melontar jumrah di Mina sebelum fajar, sebab Rasulullah
SAW memerintahkan Ummu Satamah agar berada di Makkah pada pagi hari
penyembelihan. Sementara keberadaannya di Makkah tidak mungkin terjadi
kecuali setelah dia melontar jumrah di Mina pada malam hari sebelum fajar.”

Abu Daud juga meriwayakan hadits tersebut, dia berkata, “Harun bin
Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi Fudaik
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahak bin Utsman, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah SAW mengutus
Ummu Salamah pada malam hari penyembelihan, lalu Ummu Salamah
'pun melontar jumrah (Aqabah) sebelum fajar, kemudian pergi (menuju
Makkah), lalu melaksanakan thawaf ifadhah. Hari itu adalah hari saat
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Rasulullah SAW berada di sisinya.”™

Jika hal itu ditetapkan, maka melontar jumrah pada malam hari
merupakan suatu hal yang diperbolehkan bagi orang yang ingin melakukannya.
Namun waktu ikhtiyar untuk melontar adalah sejak matahari terbit sampai

finci :

Abu Umar berkata, “Para ulama sepakat bahwa wakt ikhtiyar untuk
- melontar jumrah Aqabah adalah sejak matahari terbit sampai tertbenam. Mereka
juga sepakat bahwa jika seseorang melontarnya sebelum matahar terbenam
pada hari penyembelihan, maka hal itu telah cukup atau sah baginya dan tidak
ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya. Namun demikian, Imam
Malik berkata, ‘Saya menganjurkan kepada yang tidak melontar jumrah
hingga sore hari, hendaknya menyembelih hewan sembelihan, yang dibawanya
dari tanah halal’. Mereka berbeda pendapat tentang orang yang tidak melontar
jumrah Aqabah sampai matahari terbenam, kemudian dia melontamya pada
malam hari atau keesokan harinya.

_ Imam Malik berkata, ‘Dia harus membayar dam’. lmam Malik

berargumentasi dengan menyatakan bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan
waktu tertentu untuk melontar jumrah (Agabah), yaitu pada hari
penyembelihan. Dengan demikian, barangsiapa melontarmya setelah matahari
terbenam, maka sesungguhnya dia telah melontamya setelah habis waktunya,
sedangkan orang yang melakukan sebuah ritual haji setelah habis waktunya,
wajib membayar dam.

Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak wajib membayar dam’. Ini merupakan
pendapat Abu Yusuf dan Muhammad. Pendapat ini pula yang dikemukakan
oleh Abu Tsaur. Hu karena ketika ada sescorang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW,  Ya Rasululah, aku melontar (juunrah Aqabah) setelah sore
hari?’ beliau menjawab, ‘Tidak masalah’ 2

" HR. Abu Daud pada pembahasan tentang haji, 2/194.
12 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang manasik, bab: Barangsiapa
Mendahulukan Sebuah Ritual atas Ritual yang Lain, 2/1013, 1014, dan 3050.
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Malik berkata, ‘Barangsiapa lupa melontar jumrah hingga sore hari,
hendaknya melontar kapan pun dia teringat, baik siang maupun malam,
sebagaimana dia wajib shalat kapan pun dia ingat’. Namun dia hanya
diwajibkan untuk melontar lontaran yang tertinggal, meskipun hanya pada
satu jumrah. Dalam hal ini dia harus melontar jumrah tersebut, kemudian
barulah melontar jumrah yang lain, sebab tertib dalam melontar jumrah
merupakan hal yang wajib. Oleh karena itu, dia tidak boleh melontar sebuah
jumrah hingga sempuma melontar jumrah yang pertama atau sebelumnya,

~ seperti rakaat shalat. Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Imam

Malik.

Namun menurut satu pendapat, tertib bukanlah perkara yang diwajibkan
dalam menentukan keabsahan melontar. Yang benar adalah, jika semua
lontaran itu dilakukan pada waktunya (tunai bukan gadha), maka sudah
dianggap cukup atau sah baginya.”

Ketiga: Apabila waktu melontar telah habis, maka seseorang tidak
lagi diperbolehkan melontar. Jika dia teringat (bahwa dirinya lupa tidak
melontar), dan ini berlangsung setelah dirinya berada di Makkah atau setelah
keluar dari Mina, maka dia harus menyembelih hewan sembelihan, apakah
yang tidak dilontar itu semua jumrah, salah satu jumrah, atau salah satu
lontaran atau kerikil, hingga waktu mabit di Mina habis, maka dia wajib untuk
membayar dam. : _

Abu Hanifah berkata, “Jika dia tidak melontar semua jumrah, maka
dia harus membayar dam. Tapi jika dia tidak melontar salah satu jumrah saja,
maka untuk setiap lontaran pada jumrah tersebut dia diwajibkan memberi
makan orang miskin sebanyak setengah sha’, sampai mencapai denda dam.
Makanan itu diberikan kepada siapa saja yang dia kehendakinya, kecuali
untuk jumrah Agabah. (Jika dia tidak melontar jumrah Agabah) maka dia

* harus membayar dam.”

Al Auza’i berkata, “Dia harus mengeluarkan sedekah, jika dia
meninggalkan satu kerikil (tidak melontar satu lontaran).”
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Ats-Tsauri berkata, “Dia harus memberikan makan jika meninggalkan
satu, dua, atau tiga kerikil. Tapi jika dia meninggalkan lebih dari tiga kerikil,
maka dia harus membayar dam.”

Al-Laits berkata, “Pada satu kerikil wajib dam.” Pendapat ini
merupakan salah satu dua gaul/ (pendapat) Imam Asy-Syafi’i. Qaul yang
kedua dan merupakan gaul yang masyhur adalah, satu kerikil wajib
_ memberikan satu mud makanan, dua kerikil wajib memberikan dua mud,
.dan tiga kerikil wajib membayar dam.

Keempat: Tidak ada jalan menurut semua ulama untuk melontar
jumrah yang sudah tertinggal pada han-hari Tasyrig, hingga matahari terbenam

pada akhir hari-hari Tasyriq, yaitu hari keempat sejak hari penyembelihan,
atan hari ketiga sejak hari Tasyrig. Namun demikian, cukup atau sah baginya
membayar dam atau memberikan makanan, scbagmmana yang kami
kemukakan tadi. .

Kelima: Tidak boleh bermalam di Makkah atau tempat lain selain Mina
pada malam-malam Tasyriq, sebab hal ini tidak diperbolehkan oleh semua
ulama, kecuali untuk penggembala dan orang-orang yang bertugas memberikan
air minum kepada jamaah bajt, yaitu keluarga Abbas.

Imam Malik berkata, “Barangsiapa tidak bermalam di Mina pada
malam-malam Mina, sedangkan dia bukan penggembala dan orang
yang bertugas memberikan air minum kepada jamaah haji, maka dia harus
membayar dam.”

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Abbas meminta izin
kepada Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam Mina,
guna melaksanakan tugas memberikan air minumnya, kemudian beliau
mengizinkanAbbas",

Ibnu Abdil Barr berkata, “Abbas bertugas memberikan air minum dan
dia pun melaksanakan tugasnya itu. Dia memberikan air minum kepada orang

3 HR. Jamaah, kecuali At-Tirmidzi. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah (3/87).
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yang melaksanakan ibadah haji sepanjang musim (haji). Oleh karena itulah
dia diperkenankan untuk tidak bermalam di Mina, sebagaimana para
penggembala unta diperkenankan (tidak bermalam di Mina), karena hajat
mereka untuk menggembalakan unta dan keperluan mereka untuk keluar
dari Mina menuju tempat penggembalaan yang berada jauh dari Mina.”

Mina dinamakan Mina karena disanalah darah ditumpahkan. Ibnu
Abbas berkata, “Dinamakan dengan Mina, karena Jibril AS berkata kepada -
Nabi Adam AS, ‘Engkau berangan-angan?’ Adam menjawab, ‘Aku
mengangankan surga’, Oleh karena itulah tempat itu dinamakan Mina (yang
berarti angan-angan).” |

Ibnu Abbas berkata: Tempat itu dinamakan Jama’(berkumpul) karena
di tempat itulah Adam dan Hawa AS berkumpul. Jama’ juga digunakan untuk
menyebut Muzdalifah, yaitu Masy’aril Haram.” Hal ini sebagaimana telah
dijelaskan tadi. :

Keenam: Para fukaha sepakat bahwa bermalam di Mina bagi jamaah
haji yang tidak diperkenankan meninggalkan Mina, termasuk syiar haji. Logika
mewajibkan setiap orang yang menggugurkan ibadahnya untuk membayar
dam. Ini dianalogikan terhadap semua ritual haji.

Dalam kitab 4! Muwaththa'! dinyatakan: Malik meriwayatkan dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Umar berkata, ‘Janganlah orang yang
melaksanakan ibadah haji bermalam di belakang Aqabah pada malam-
matam Mina’.” '

Aqabah tempat Umar melarang seseorang bermalam di belakangnya
adalah Agabah yang berada di dekat jumrah yang dilempar oleh orang-orang
pada hari penyembelihan, yang berada dekat dengan Makkah.

Tbnu Nafi’ meriwayatkan dari Malik dalam kitab A Mabsuth, dia
berkata, “Malik berkata, ‘Barangsiapa yang bermalam di belakang Aqabah

4 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Bermalam di Makkah pada
Malam-Malam Mina, 1/406. Lihat pula kitab Nashb Ar-Rayah 3/87 dan 88.
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pada malam-malam Mina, maka wajib membayar fidyah’.” Itu disebabkan
dia tidak bermalam di Mina pada malam-malam mabit di Mina, padahal
bermalam di Mina merupakan hal yang disyariatkan atau diwajibkan dalam
pelaksanaan ibadah haji. Oleh karena itu, dam diwajibkan jika
meninggalkannya, seperti bermalam di Muzdalifah. Menurut Imam Malik,
makna fidyah di sini adalah hewan sembelihan, ia berkata, “Yaitu hewan
sembelihan yang dibawa dari tanah halal ke tanah haram.”

: Ketujuh: Malik'® meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakr bin

Muhammad bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, bahwa Abu Al Baddah bin
Ashim bin Adiyy mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW
memberikan keringanan kepada para penggembala unta untuk tidak bermalam
di Mina. Mereka melontar jumrah pada hari penyembelihan (tanggal sepuluh
Dzul Hijjah), kemudian mereka melontar pada keesokan harinya, juga lusanya
untuk dua hari, kemudian mereka melontar pada hari keluar dari Mina (setelah
melaksanakan manasik haji).

Abu Umar berkata, “Malik tidak pernah mengatakan kandungan hadits
ini. Malik pernah berkata, ‘Mereka melontar pada hari penyembelihan ~~ —
yakni (melontar) jumrah Agabah—, kemudian mereka tidak melontar pada
keesokan harinya, dan ketika lusanya tiba—yaitu hari kedua dari hari-hari
Tasyrig, hari orang yang ingin cepat-cepat berangkat (dari Mina) atau orang
yang diperbolehkan cepat berangkat dari Mina— maka mereka pun melontar
untuk dua hari, yaitu untuk hari tersebut dan juga untuk hari sebelumnya.” Itu
karena mereka mengqadha apa yang diwajibkan kepada mereka. Namun
menurut Malik, seseorang tidak boleh mengqadha sesuatu kecuali setelah
sesuatu itu diwajibkan kepada dirinya. Inilah pengertian hadits ini yang
ditafsirkan dalam kitab 47 Muwarhtka -nya.

Selain itu, Imam Malik berkata, “Semua itu tidak masalah, sesuai
dengan yang terkandung dalam hadits Malik, sebab semua-hari tersebut

15 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Kennganan dalam Melontar
Jumrah, 1/408.
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adalah hari-hari untuk melontar.”

Menurut Imam Malik, para penggembala tidak diperbolehkan
mendahulukan pelontaran (sebelum waktunya), karena selain para
penggembala tidak diperbolehkan melontar jumrah pada hari-hari Tasyrig
sebelum matahari tergelincir. Jika mereka melontar sebelum matahan tergelincir,
maka mereka harus mengulangi lontaran itu, karena tidak diperbolehkan
mendahulukan pelontaran sebelum waktunya, Walau begitu, mereka diberikan
keringanan untuk melakukan hal itu pada hari kedua sampai hari ketiga.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Perkataan imam Malik dalam masalah ini
- ada dalam riwayat Ibnu Juraij. Ibnu Juraij berkata, ‘Muhammad bin Abu
Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm mernigabarkan kepadaku dari
ayahnya, bahwa Abu Al Baddah bin Ashim bin Adiy mengabarkan kepadanya,
bahwa Nabi SAW memberikan keringanan kepada para penggembala untuk
bermalam di Aqabah, kemudian mereka melontar (jumrah) pada hari
penyembelihan, kemudian meninggalkan (melontar jumrah) selama sehari’
semalam, kemudian melontar (jumrah) pada keesokan harinya’.”'¢

" Paraulamakami (madzhab Maliki) berkata, “Melontar jumrah yang
ketiga gugur bagi orang yang ingin cepat berangkat (dari Mina). Ibnu Abi
Zamanain berkata, “Dia harus melontar setiap jurarah pada hari keluar dari
Mina dengan tujuh kerikil. Dengan demikian, seluruh lontarannya menjadi
empat puluh sembilan kerikil, sebab dia melontar jumrah Aqabah pada hari
penyembelihan dengan tujuh kerikil.”

Ibnu Al Mundzir berkata, “Melontar pada hari ketiga dinilai gugur.”

' HR. Abu Daud pada pembahasan tentang manasik, bab: Melontar Jumrah, 2/202, At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Haji bab: Hadits tentang Keringanan bagi Para
Penggembala untuk Melontar Sehari dan Tidak Melontar Sehari Berikutnya, 3/289;
Malik pada pembahasan tentang haji , bab: Keringanan dalam Melontar Jumrah, 1/408;
An-Nasa'i pada pembahasan tentang haji , bab: Lontaran Para Penggembala, dan Ibnu
Majar pada pembahasan tentang Manasik, bab: Penangguhan Melontar Jumrah tanpa
Udar.

17 HR. Malik pada pembahasan tentang haji, bab: Keringanan dalam Melontar Jumrah,
1/409.
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Kedelapan: Imam Malik'” meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, dari
Atha’ bin Abi Rabah, bahwa dia mendengamya menyebutkan bahwa beliau
memberikan keringanan kepada para penggembala untuk melontar (jumrah)
pada malam hari. Atha’ bin Abi Rabah berkata, “Pada masa yang pertama.”

Al Baji berkata, “Ucapan Atha’ bin Abi Rabah: pada masa yang pertama
berarti masa Nabi SAW, sebab masa itulah masa pertama dalam syari’at ini.
Dengan demikian, hadits tersebut mursal. Namun ada kemungkinan masa
yang pertama tersebut adalah masa yang pertama kali ditemukan oleh Atha’,
sehingga hadits ini mauquf sanadnya. Wallahu a’lam.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits tersebut berasal dari hadits
Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW. Hadits ini
- diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni® dan yang lain. Kami telah menyebutkan
hadits tersebut dalam kitab 41 Muqtabis fi Syarh Muwaththa® Malik bin
Anas. Mereka diperbolehkan melontar jumrah pada malam hari, sebab inilah
yang paling lunak untuk mereka dan paling sesuai dengan tugas mereka, yaitu
menggembalakan unta, sebab malam hari bukanlah waktu untuk
menggembala.” |

Paraxﬂamabeubedapendapattaﬂangomngyangudakmelomarjmmah
sampai matahari tenggelam: _

Atha" berkata, “Tidak ada melontar pada malam hari, kecuali untuk
para penggemba unta. Adapun para pedagang, tidak dlperbolehkan melontar
pada malam hari.”

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, diaba'kala,“Bm'angsiapatidakmelomar
sampai matahari terbenam, maka jangan melontar sampai matahari terbit
pada keesokan harinya.” Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan
Ishak.

Malik berkata, “Jika seseorang tidak melontar pada siang hari, maka

¥ HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji, 2/276. Lihat pula kitab Nashb |
Rayah (3/86).
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dia boleh melontar pada malam hari.”

Namun menurut riwayat Ibnu Al Qasim, orang itu diwajibkan membayar
dam. Sedangkan dalam kitab 4] Muwaththa' tidak disebutkan bahwa dia
harus membayar dam. ' '

Asy-Syafi’i, Abu Tsaur, Ya’qub, dan Muhammad, berkata, *“Jika
- seseorang lupa melontar jumrah hingga sore hari, maka diharuskan melontar
(pada sore hari itu) dan dia tidak wajib membayar dam.”

Hasan Al Bashri memberikan keringanan untuk melontar jumrah pada
malam han.

~ AbuHanifah berkata, “Dia harus melontar (pada malam hari) dan tidak

ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya. Tapi jika dia tidak mengingatnya -

- pada malam hari hingga keesokan harinya, maka dia harus melontar pada
keesokan harinya, namun dia wajib membayar dam.”

Ats-Tsauri berkata, “Jika seseorang mengakhirkan melontar sampai |

malam hari, baik karena lupa maupun sengaja, maka dia harus menyembelih
hewan sembelihan.”
Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika para penggembala atau orang
yang bertugas memberikan air minum kepada jamaah haji melontar pada
malam hari, maka hal itu (menyembelih hewan sembelihan) tidak diwajibkan,
 berdasarkan hadits (yang telah disebutkan). Tapi jika selain mereka, logika
menyatakan wajib membayar dam, tapi harus dengan adanya unsur
kesengajaan. Wallahu a’lam.” |

Kesembilan: Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW melontar jumrah
Aqabah pada hari penyembelihan seraya berada di atas untanya’®. Oleh karena
itu Imam Malik dan yang lain menganjurkan agar orang yang melontar jumrah
Aqgabah adalah orang yang berkendara.

Sementara itu, Tbnu Umar, Ibnu Az-Zubair, dan Salim, melontar jumrah |

' Hadits tentang melontar jumrah di atas unta diriwayatkan oleh jama’ah, kecuali Al
Bukhari. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah (3/84).




Aqabah seraya berjalan kaki. Mereka melontar ketiga jumrah pada setiap
harinya dengan dua puluh satu kerikil. Mereka membaca takbir pada setiap
~ kerikil (vang dilontarkan), sedangkan wajah mereka menghadap Ka’bah.
Mereka melontar jumrah secara tertib dan teratur, tidak kacau atau terbalik.
Mereka mulai dengan jumrah pertama, melontamya dengan tujuh kerikil
dengan lontaran yang kuat, dan mereka tidak meletakkan kerikil itu di jumrah
tersebut. Seperti ini pula yang dikatakan oleh Imam Malik, Asy-Syaﬁ’l, Abu
Tsaur, dan Ashhab Ar-Ra‘yi

Jika seseorang membuang kerikil itu (ke jumrah), maka hal ini
diperbolehkan menurut Ashhab Ar-Ra yi.

Namun Ibnu Al Qasim berkata, “Kedua cara itu (meletakkan dan
membuang kerikil ke jumrah) tidak sah.” Pendapat inilah yang benar, sebab
Nabi SAW melempar kerikil itu ke jumrah.

Menurut mereka, seseorang tidak boleh melontarkan (melemparkan)
dua kerikil atau lebih dalam sekali lontaran. Jika dia melakukan itu maka
lontaran itu tetap dianggap satu kali lontaran. Jika dia telah melontar jumrah,
maka dia harus maju ke depan, lalu berdiri lama untuk berdoa dengan doa
yang mudah (baginya).

Selanjutnya dia harus melontar jumrah yang kedua, yaitu jumrah Wustha,
kemudian beranjak dari sana ke arah kiri, tepatnya di perut lembah Al Matsil.
Di sanalah dia harus berdiri lama untuk memanjatkan doa.

Selanjutnya dia harus melontar jumrah yang ketiga di tempat jumrah
Aqabah, dengan menggunakan tujuh kerikil juga. Dia harus melontar bagian
bawah jumrah ini dan tidak boleh berdiri di dekatnya. Jika dia melontar bagian
atasnya, maka hal itu sah baginya.

Dia harus membaca takbir pada setiap lontaran. Dzikir yang disunahkan
saat melontar jumrah adalah membaca takbir, bukan membaca dzikir yang |
lain. Dia harus melontar jumrah itu sambil berjalan kaki, berbeda dengan
(melontar) juinrah pada hari penyembelihan.

‘Semua ketentuan itu bersumber dari Rasulullah dan keterangan
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mengenai hal itu dinilai marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) oleh An-Nasa'i?”
dan Ad-Daraquthni dari Az-Zuhri, bahwa ketika Rasulullah SAW melontar
jumrah yang berada di dekat Masjid —yakni masjid Mina—, beliau
melontarnya dengan tujubh kerikil. Beliau membaca takbir setiap kali
melontarkan kerikil. Setelah itu beliau maju ke hadapan jumrah, lalu berdiri
menghadap Kiblat seraya mengangkat kedua tangannya untuk berdoa. Beliau
berdiri dalam waktu yang lama. Selanjutnya beliau mendatangi jumrah yang
kedua, lalu melontarnya dengan tujuh kerikil. Beliau membaca takbir setiap
kali melontarkan kerikil. Setelah itu beliau turun ke arah kiri yang berada
dekat lembah. Beliau berdiri menghadap Kiblat seraya menengadahkan kedua
tangannya lalu berdoa. Selanjutnya beliau mendatangi jumrah yang berada di
Agabah, kemudian melontamya dengan tjuh kerikil. Beliau membaca takbir
setiap kali melontarkan kerikil. Setelah itu beliau berpaling dan tidak berada
di sana. ' :

Az-Zuhri berkata, “Aku mendengar Salim bin Abdullah menceritakan
ini dari ayahnya, dari Nabi SAW. Salim berkata, ‘Tbnu Umar melakukan
(perbuatan) ini’.” Redaksi hadits ini milik Ad-Daraquthni.

Kesepuluh: Hukum batutersebut harus suci dan tidak najis serta bukan
batu yang sudah digunakan untuk melontar. Jika seseorang melontar dengan
menggunakan batu yang sudah digunakan untuk melontar, maka menurut Imam
Malik hal ini tidak diperbolehkan. Keterangan ini dikemukan oleh Ibnu Al
Qasim dengan mengutip dari Imam Malik, “Jika hal itu hanya terjadi pada
satu batu, maka sah baginya.” Aku pernah singgah di tempat Ibnu Al Qasim,
dan dia pun memfatwakan pendapat ini.

Kesebelas: Ahlul Ilmi menganjurkan memungut kerikil tersebut dari
Muzdalifah, bukan kerikil masjid (Mina). Jika seseorang mengambil kerikil
itu melebihi dari keperluannya, sehingga kerikil itu masih tersisa di tangannya
setelah melontar, maka dia harus mengubumya dan tidak boleh membuangnya.

 Hadits An-Nasa'i dan Ad-Daraquthni ini diriwayatkan oleh Az-Zaila’i dalam Nashb
Ar-Rayah (3/83 dan 34).
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.Demikianlah pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal dan yang
lain. _

Kedua belas: Menurut mayoritas ulama kerikil tersebut tidak perlu
dicuci. Pendapat ini berseberangan dengan pendapat Thawus.

Diriwayatkan bahwa jika seseorang tidak mencuci batu yang najis, atau
(jika seseorang) melontar dengan menggunakan batu bekas melontar, maka
sesungguhnya dia telah melakukan kesalahan, namun lontarannya tetap sah.

Ibnu Al Mundzir berkata, “Makruh melontar (jumrah) dengan
menggunakan kerikil bekas melontar, namun lontarannya tetap diangap sah,
sebab, saya tidak pernah mengetahui seseorang yang melakukannya
diwajibkan mengulangnya kembali. Kami juga tidak pernah mengetahui ada
hadits dari Nabi SAW yang menerangkan bahwa beliau mencuci kerikil
tersebart, atau menerangkan bahwa beliau memerintahkan untuk mencucinya.
Namun diriwayatkan kepada kami dari Thawus bahwa dia mencuci kerikil
iu.l‘” |

Ketiga belas: Tidak dianggap cukup atau sah tanah liat dijadikan
" sebagai alat pelontar atau sesuatu selain batu. Pendapat ini merupakan
pendapat Asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ishak.

Ashhab Ar-Ra ‘yi berkata, “Boleh dengan tanah yang kering. Demikian
pula dengan setiap sesuatu yang dia lontarkan dani tanah. Itu dianggap cukup
atausah.” _

Ats-Tsauri berkata, “Barangsiapa melontar dengan porselin atau
keramik dan tanah liat, maka tidak dianggap telah melontar. |

Tbnu Al Mundzir berkata, “Melontar tidak akan dianggap cukup atau
sah kecuali dengan kerikil, sebab Nabi SAW bersabda, ‘Ambilah oleh kalian
kerikil yang kecil seperti biji buncis . ” Selain itu, dengan kerikillah Rasulullah
SAW melontar (jumrah). . |

Keempat belas: Terjadi silang pendapat mengenai ukuran kerikil.

Asy-Syafi’i berkata, “Kerikil itu harus lebih kecil dari ujung jari, baik
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panjang maupun lebarnya.”

Abu Tsaur dan Ashhab Ar-Ra ‘yi berkata, “Seperti biji buncis.”

Diriwayatkan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa dia melontar jumrah
dengan (kerikil) seperti kotoran kambing. Dalam hal ini, ucapan Malik, “Lebih
besar dari itu lebih aku sukai,” tidak mengandung pengertian apa pun. sebab
Rasulullah SAW mensyariatkan melontar jumrah dengan Oiéﬁkﬂ) yang kecil
seperti biji buncis. Walaupun demikian, boleh melontar jumrah dengan sesuatu
yang disebut kerikil. Namun mengikuti Sunnah pasti lebih baik. Demikianlah
yang dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir. |

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Perkataan [bnu Al Mundzir itw memang
benar dan tidak boleh disalahi oleh orang yang mencari petunjuk dan mengikuti
(Rasulullah).”

An-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
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“Rasululiah SAW bersabda kepadaku pada pagi hari (melontar jumrah)
Agabah, dan saat itu beliau berada di atas tunggangannya, ‘Berikanlah
kerikil kepadaku!’ Aku kemudian memungut beberapa butir kerikil
kecil seperti biji buncis. K etika aku meletakkan kerikil-kerikil itu di
tangan beliau, beliau bersabda, ‘Dengan batu-batu yang sama.
Jangan kalian berlebihan dalam beragama, (karena) sesungguhnya
berlebihan dalam beragama telah membinasakan umat-umat
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sebelum kalian’.

Dengan demikian, sabda beliau, “Jangan kalian berlebihan dalam
beragama, ” menunjukkan kemakruhan melontar dengan batu yang besar,
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dan hal itu masuk dalam kategori berlebihan. Wallahu a'lam.

Kelima belas: Barangsiapa ditangannya terdapat beberapa butir
kerikil yang tidak diketahui (sisa) dari (melontar) jumrah yang mana, maka
dia harus menjadikan kerikil-kerikil itu (sisa) dari jumrah yang pertama.
Selanjutnya dia harus melontar jumrah tengah dan jumrah akhir. Jika hal itu
telah berlangsung dalam waktu yang lama, maka dia harus mengawali
lontarannya semua.

Keenam belas: Imam Malik, Asy-Syaﬁ’ i, Abdul Mulk, Abu Tsaur,
dan Ashhab Ar-Ra ‘yi berkata tentang orang yang mendahulukan salah satu
jumrah atas jumrah yang lain, “Hal itu tidak dianggap cukup atau sah kecuali
dia melontar secaraterus-menerus (urut dari awal, tidak boleh acak).

Namun Al Hasan, Atha', dan sebagian orang berkata, “Hal itu dianggap
cukup atau sah baginya.” Sebagian orang berargumentasi dengan sabda
Rasulullah SAW, . '

P o $ -8 :
“Barangsiapa mendahulukan ritual haji di antara ritual haji yang
lain, maka tidak ada dosa (baginya). "
Mereka berkata, “Ini tidak lebih dari seorang lelaki yang mempunyai

kewajiban untuk mengqadha beberapa shalat atau puasa, kemudian dia
mengqadha sebagiannya sebelum sebagian yang lain.” Namun pendapat yang
pertama lebih hati-hati. Wallahu a’lam.

 Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat tentang lontaran orang
yang sakit dan lontaran untuk menggantikannya.

* Hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Ash-Shaghiri (2/184) dari
riwayat Al Baihagi, dari Ibnu Abbas, dan dia menganggapnya hasan. Redaksinya adalah
“Barangsiapa mendahulukan atau mengakhirkan sesuatu dari ritual ibadah hajinya,
maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan atas dirinya.” Pengertian hadits ini pun
terdapat dalam Sunan Abi Daud (pada pembahasan tentang Haji, bab: Orang yang
Mendahulukan Sesuatu sebelum Sesuatu yang Lain dalam Ibadah Hajinya, 2/211).

l

Tafsir Al Qurinubi z

N



Imam Malik berkata, “Orang yang sakit dan anak kecil yang tidak
mampu melontar dapat digantikan.” Ketika mereka melontar, orang yang sakit
harus berhati-hati, yaitu harus membaca tujuh takbir untuk setiap jumrah, dan
dia pun wajib menyembelih hewan sembelihan. Apabila orang yang sakit ini
sembuh pada masa melontar, maka dia harus melontar secara langsung. Namun
demikian, dia diwajibkan membayar dam menurut Imam Malik.

Al Hasan, Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, dan Ashhab Ar-Ra‘yi berkata,
“Orang yang sakit dapat digantikan dalam melontar.” Dalam hal ini mereka
tidak menyebutkan hewan sembelihan.

Tidak ada perbedaan pendapat tentang anak kecil yang tidak dapat
melontar, bahwa dia dapat digantikan untuk melontar. Ibnu Umar pernah
melakukan hal ini.

Kedelapan belas: Ad-Daraquthni®? meriwayatkan dari Abi Sa’id Al
Khudri, dia berkata, “Kami berkata, ‘Ya Rasulullah, inilah bebatuan yang
dilontarkan pada setiap tahunnya. Kami kira bebatuan ini mengalami
pchgurangan’. Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya bebatuan yang diterima itu diangkat, (sebab) jika
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tidak demikian niscaya engkau akan melihatnya seperti gunung’.

Kesembilan belas: Ibnu Al Mundzir berkata, “Ahlul Ilmi sepakat
bahwa jamaah haji yang hendak keluar dari Minamenuju kampung halamannya
di luar tanah haram, tanpa bermukim (terlebih dahulu) di Makkah pada nafar
awal, diwajibkan berangkat setelah matahari tergelincir, jika dia melontar
(jumrah) pada hari Tasyrig yang pertama sebelum sore hari, sebab Allah
SWT berfirman, 11z 631 N o d J;..i.:. yod ‘Barangsiapa ingin
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya’.

2 HR. Ad-Daraquthni (pada pembahasan tentang haji, 2/300).
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Dengan demikian, orang yang ingin keluar dari Mina hendaknya berangkat,
selama hari (Tasyriq yang kedua) masih tersisa.

Namun diriwayatkan kepada kami dari An-Nakha’i dan Al Hasan,
bahwa keduanya berkata, “Barangsiapa masih berada di Mina pada waktu
Ashar pada hari Tasyrigq yang kedua, tidak boleh meninggalkan Mina sampai
esok hari.” |

Tbnu Al Mundzir berkata, “Ada kemungkinan keduanya mengemukakan
pendapat tersebut hanya bersifat anjuran. Pendapat pertamalah yang kami
anut, sesuai zhahir Al Qur’an dan Sunnah.”

Kedua puluh: Para ulama berbeda pendapat tentang penduduk
Makkah, apakah mereka boleh meninggalkan Mina pada nafar awal?

Diriwayatkan kepada kami dari Umar bin Al Khaththab RA, bahwa
dia berkata, “Barangsiapa hendak meninggalkan Mina pada nafar awal, (maka
mereka boleh meninggalkannya) kecuali keluarga Khuzaimah. Mereka tidak
boleh meninggalkan Mina kecuali pada nafar akhir.”

- Ahmad bin Hanbal berkata, “Tidak akan membuat aku kagum orang
yang meninggalkan Mina pada nafar awal, jika dia menetap di Makkah.”

Ahmad bin Hanbal berkata, “Penduduk Makkah itu lebih mudah.”

Ahmad dan Ishak menafsirkan ucapan Umar bin Al Khaththab, “Kecuali
keluarga Khuzaimah,” dengan penduduk tanah haram.

Imam Malik berkata tentang penduduk kota Makkah, “Barangsiapa
mempunyai udzur maka boleh cepat-cepat meninggalkan Mina sesudah dua
hari. Tapi jika dia menghendaki keringanan untuk dirinya dalam urusan haji,
dia tidak boleh (meninggalkan Mina).” '

Imam Malik mempertimbangkan bahwa cepat-cepat meninggalkan Mina
hanya diperbolehkan bagi orang yang kampung halamannya jauh.

Sekelompok orang berkata, “Ayat tersebut bersifat umum, dan
kennganan itu diperuntukan bagi seluruh manusia, baik penduduk Makkah
maupun yang lain baik hendak bermukim di Makkah maupun langsung
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kembali ke kampung halamannya.”

Atha’ berkata, “Keringanan itu bagi manusia secara umum.”

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat ini identik dengan pendapat
madzhab Asy-Syafi’i, dan pendapat inilah yang kami anut.”

Ibnu Abbas, Al Hasan, Ikrimah, Mujahid, Qatadah, dan An-Nakha’i
berkata, “Barangsiapa mcninggalkan Mina pada hari kedua dari hari-
hari yang berbilang, maka tidak ada dosa (baginya). Barangsiapa
menangguhkannya sampai hari ketiga, maka tidak ada dosa (baginya).”

Dengan demikian, makna ayat tersebut adalah, “Semua itu
diperbolehkan. Allah mengungkapkan makna ini dengan pembagian ini guna
memberikan penekanan dan agar menjadi bahan perhatian, sebab sebagian
orang Arab ada yang mencela orang yang cepat-cepat meninggalkan Mina,
atau juga sebaliknya. Lalu turunlah ayat ini guna menghllan,gkan dosa atau
~ cela pada tindakan tersebut.

Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, dan Tbrahim An-Nakha’i
berkata, “Pengertian, ‘Barangsiapa ingin cepat berangkat (dari Mina),” adalah
Allah telah mengampuninya. Sedangkan pengertian, ‘Barangsiapa ingin’
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu),” adalah Allah telah .
mengampuninya.” -

Mereka berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW,

LBV ’./ L

ohll::-wcfcwm‘.{,wjrb-_a—“ldﬁm-u’

13 F
&, u-f

“Barangsiapa mengunjungi rumah ini kemudian tidak berbuat
rafats dan tidak pula kefasikan, maka dia keluar dari dosa-dosanya
seperti pada hari dilahirkan oleh ibunya.””

5 4R, Muslim (pada pembahasan tentang haji dengan redaksi yang hampir sama 2/
983, no. 1350). Hadits ini pun dicantumkan oleh As-Suyuthi dengan redaksi yang hampir
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Jadi, firman Allah, &.i& <3| S5 “Matka tiada dosa baginya, " adalah
nafi (peniadaan) yang bersifat umum dan pembebasan (dari dosa) yang bersifat
absolut. '

Mujahid juga berkata, “Makna ayat tersebut adalah, barangsiapa ingin
cepat berangkat (dari Mina) atau menangguhkan itu, maka tidak ada dosa
baginya sampai tahun depan.” Guna mendukung pendapat tersebut,
dikemukakan sebuah atsar.

Abu Al Aliyah berkata tentang ayat ini, “Tidak ada dosa baginya, yaitu
bagi orang yang bertakwa di sisa usianya. Orang yang melakukan ibadah haji
itu benar-benar telah diampuni, yakni semua dosa-dosanya telah hilang jika
dia bertakwa kepada Allah pada sisa usianya.™

- Abu Shalih dan yang lain berkata, “Makna ayat tersebut adalah, tidak
ada dosa bagi orang yang takut membunuh hewan buruan dan hal-hal yang
wajib dia hindari saat melaksanakan ibadah haji.”

Abu Shalih juga berkata, “Bagi orang yang bertakwa dalam
melaksanakan ibadah hajinya, sehingga dia melaksanakannya secara
sempurna, hingga dia menjadi orang yang mabrur.”

Kedua puluh satu: Lafazh s yang terdapat pada firman Allah,
J_;._;j o3 “Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Ming),”
berada pada posisi rafa ', karena menjadi mubtada". Khabamya adalah firman
Allah, &.i= 5} S “Maka tiada dosa baginya.” Jika selain Al Qur'an,
boleh digunakan redaksi: w4 ‘;3} S8 “Maka tiada dosa bagi mereka,”
sebab makna yang terkandung pada lafazh ., adalah orang banyak (jamaah),
sebagaimana firman-Nya: &L | O gma it oo o423 “Dandi antaramereka
ada orang yang mendengarkanmu. ” (Qs. Younus [10]: 42) Demikian pula

sama, dari riwayat Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i, [bnu Majah, dan Ibnu Hibban, dari
Abu Hurairah, dalam Al Jami’ Al Kabir (4/610).

# Pendapat Abu Al Aliyah ini dikemukakan oleh An-Nuhas (dalam Ma'ani A! Qur 'an
1/147) Ibau Athiyah (dalam A/ Muharrir Al Wajiz, 2/184), serta Abu Hayyan (dalam A4/
Bahr Al Muhith, 2/112).
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dengan firman Allah: -;L'r- ’:} M3 5>-G .03 “Dan barangsiapa yang ingin
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada
dosa pula baginya.”

Huruf lam pada firman Allah Ta ’ald, "_,i-'TT u-}:"! “Bagi orang yang
bertakwa, ” bethubungan dengan ampunan. Perkiraan susunan kalimatnya
adalah: ampunan itu bagi orang-orang yang bertakwa. Ini berdasarkan pada
tafsir Ibnu Mas’ud dan Ali. '

Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa Ibnu Mas’ud
berkata, ‘Sesungguhnya ampunan dari semua maksiat itu hanya diperuntukan
bagi orang-orang yang bertakwa sckembalinya dari menunaikan ibadah haji’.”

Al Akhfasy berkata, “Perkiraan susunan kalimatnya adalah: yang
demikian itu bagi orang-orang yang bertakwa.” )

Sebagian ulama berkata, “Bagi orang-crang yang takut untuk membunuh
hewan buruan ketika ihram saat berada di tanah Haram.”

Menurut satu pendapat, perkiraan susunan kalimatnya adalah:
kebolehan itu bagi orang-orang yang bertakwa. Pendapat ini diriwayatkan
dari Ibnu Umar. '

Menurut pendapat yang lain, keselamatan itu bagi orang-orang yang
bertakwa. '

Menurut pendapat yang lain lagi, firman Allah, L:iﬂ .3,-2-! “Bagi orang
yang bertakwa, ” berhubungan dengan dzikir yang terdapat pada firman
Allah: § _,;?313 “Dan berdzikirlah.” Yakni dzikir bagi orang-orang yang
bertakwa. |

Salim bin Abdullah membaca dengan, falaa tsma ‘alail?”’, dengan me-
washal-kan huruf alif, supaya mudah atau ringan diucapkan. Qira'ah ini
terkadang digunakan oleh orang-orang Arab. Penyair berkata, '

B Qira“ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (2/185). Qira‘ah ini adalah
qira‘ah yang mutawatir,
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Jika aku tidak berperang maka mereka akan menutupiku dengan

cadar. - '
Selanjutnya, Allah memerintahkan agar bertakwa dan mengingatkan

tentang adanya pengumpulan dan kehadiran (di hadapan-Nya).

LasdT 41T a5 i g G L

.
o

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada
Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang

yang paling keras.” (Qs. Al Baqarah [2]: 204)

Dalam firman Allah ini terdapat tiga masalah:

Pertama: Firman Allab, 833 842 % 91 543 “Dandi antara
manusia ada orang yang ucapannya menarik hatimu.” Ketika Allah
menyebutkan orang-orang yang tujuannya hanya terfokus pada dunia
dalam firman-Nya, l;SjJT g G G5 J ;-:-; o g..L:JT :”j “Maka di
antara manusia ada orang yang mendoa, ‘Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia’.” (Qs. Al Bagarah {2]: 200) dan orang-orang beriman
yang meminta kebaikan di dunia dan akhirat, maka Allah pun menyebutkan
orang-orang munafik, sebab merekalah orang-orang yang pura-pura
menampakan keimanan dan menyembunyikan kekafiran.

As-Sudi dan para mufassir lain berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Al
Akhnas bin Syariq®, yang namanya adalah Ubay. Al Akhnas adalah lagab
yang digunakan untuk menjuluki dmnya, sebab dalam perang Badar dia

* Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/359) dan Tafsir IbnuAﬂliyah (2/186).
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memimpin tiga ratus orang sekutunya dari bani Zuhrah untuk memerangi
Rasulullah SAW (akan dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan).

Al Akhnas adalah seorang lelaki yang manis ucapannya dan baik
penampilannya. Dia datang kepada Nabi SAW dengan menampakkan
keisalamannya. Dia berkata, “Allah mengetahui bahwa sesungguhnya aku
orang yang jujur.” Setelah itu dia melarikan diri. Dia menemukan tanaman dan
keledai milik kaum muslim, lalu dia membakar tanaman itu dan menyembelih
keledai-keledai tersebut.

Al Mahdawi berkata, “Tentang dia pun turun ayat, W cl-- 93
QD .L.M ,pLh-h @ o 2335 Dan janganiah kamu ikuti setiap
orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang
kian keman menghambur Sfitnah,’ (Qs. Al Qalam [68]: 10-11) dan

4 = 2

o> 3}1.! 3 am J_f-al i ‘Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi
pencela’.” (Qs. AlHumazah [104]: 1) |

Ibnu Athiyah berkata, “Tidak pernah ditetapkan bahwa Al Akhnas
_ pernah masuk Islam.”?’
 IbnuAbbas berkata, “Ayat ini diturunkan guna menjelaskan tentang

sekelompok kaum munafik yang mempersoalkan orang-orang yang terbunuh
dalam perang Ar-Raji’®, yaitu Ashim bin Tsabit, Khubaib, dan yang lain.
Mereka berkata, ‘ Aduhai celaka mereka. Mereka tidak berdiam dini di rumah,

%7 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (2/186). Namun Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam
Al Ishabah (1/25), bahwa dia pernah masuk Islam. Pendapat inilah yang lebih kuat.

2 Perang ini terjadi pada tahun 3 Hijriyah, setelah Rasulullah dikunjungi oleh sekelompok
orang dari Adhal dan Qarah, mereka berkata (kepada beliau), “Ya Rasulullah,
sesungguhnya di antara kami terdapat (orang yang memefuk) agama Istam, maka utuslah
bersama kami sekelompok sahabatmu yang akan mengajarkan agama kepada kami dan
mengajarkan membaca Al Qur’an.” Rasulullah SAW kemudian mengutus sekelompok
sahabatnya bersama mereka. Mereka adalah Martsad bin Abi Martsad, Khalid bin Al Al
Bukhari, Ashim bin Tsabit, Khabib bin Adiy, Zaid bin Ad-Datsanah, dan Abdullah bin
Thariq. Beliau menjadikan Martsad bin Abi Mansad sebagai pemimpin mereka. Mereka
kemudian berangkat bersama orang-orang itu, hingga ketika mereka tiba di Ar-Raji’,
yaitu sumber air milik kabilah Hudzail, crang-orang itu menipu mereka. Lihat kelengkapan
kisah ini dalam Tahdzib Sirah Ibni Hisyam (hal. 95).

_ ~ Surah ai 3aqgarah




dan tidak dapat menunaikan risalah sahabat mereka’ . Lalu turunlah ayat ini
(yang menjelaskan) tentang sifat orang-orang yang munafik. Selanjutnya
Allah menyebutkan orang-orang yang syahld dalam perang Ar-Raji:
AP B R P BT YS :..9_,—4._,- .;-l:J| Z_»3 ‘Dandiantara manusia
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan
Allah’.” (Qs. Al Baqarah [2] 207)

Qatadah, Mujahid, dan sekelompok ulama berkala, “Ayat ini i diturunkan
tentang semua orang yang menyembunyikan kekufuran, kemuna.ﬁkan,
kebohongan, dan bahaya, namun dengan lidahnya dia menampakkan hal yang
bertentangan dengan semua itu.”

Dengan demikian, ayat ini adalah ayat yang umum. Ayat ini identik
dengan apa yang tertera dalam Shahih At-Tirmidzi®, bahwa pada sebagian
kitab Allah 7 ‘ala terdapat, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah
itu terdapat suatu kaum yang ucapannya lebih manis daripada madu,
namun hatinya lebih pahit daripada kesabaran. Mereka memakaikan
kulit domba kepada manusia, yaitu dalam hal kelembutannya. Mereka
membeli dunia dengan agama. Allah Ta 'ala bertanya, ‘Apakah terhadap-
Ku mereka menipu, dan (apakah) terhadap-Ku mereka congkak. Maka
- dengan (dzat)-Ku Aku bersumpah, sesungguhnya Aku akan benay-benar
menimpakan fitnah kepada mereka, yang akan membuat orang yang
bijaksana di antara mereka menjadi bingung’.”

Makna dari firman Allah, &1 24235 “Dan dipersaksikannya kepada
Allah,” adalah dia berkata, “Allah mengetahui bahwa sesungguhnya aku
mengatakan kebenaran.”

Tbu Muhaishin membaca dengan:

:L;Jils.u‘_g.pm YD

- ®HR. At-Timidzi (dengan redaksi yang hampir sama pada pembahasan tentang Zhuhur,
4/604, 605, no. 2405).
% Qira‘ah ini dicantumkan oleh An-Nuhas (dalam Ma ‘ani 4! Qur'an, 1/149) dan lbnu
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“Dan Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatinya,”

dengan fathah huruf ya dan ha " pada lafazh yasyhaedu, dan rafa’lafazh
Allahu. _ :

Makna (dari firman Allah ini adalah): Ucapannya memikat (hati)mu,
namun Allah mengetahui hal yang bertentangan dengan diucapannya tersebut.
Dalilnya adalah fimman Allah: € 75 52383 (pakizadT 3 dg33 515 “Dan
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-
benar orang pendusta.” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) '

Adapun gira‘ah Ibnu Abbas adalah:

0’.. ” ’1 ’Iﬂal'\df
“Dan Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatinya. ™™

Namun gira"ah kalangan mayoritas lebih kuat kecamannya, sebab dia
mengukuhkan perkataan yang baik kepada dirinya, kemudian dia
‘menampakkan dari dalam dirinya hal yang berseberangan dengan ucapannya

Ubay dan Ibnu Mas’ud membaca dengan:

) .; . - ‘. *‘ E N R R
“li g b Jo & dgilag

“Dan Allah mempersaksikan atas apa yang ada dalam hatinya. "

Qira’ah ini merupakan hujjah bagi gira'ah kalangan mayoritas.

Kedua: Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dalam ayat ini

taﬂapatdalﬂdanpmingatanagarbeﬂuﬁ-haﬁdalamhal-halyangberhubungan
dengan agama dan dunia, juga (agar berhati-hati) dalam membebaskan kondisi

Athiyah (dalam tafsirnya, 2/188). Namun Qira‘ah ini bukanlah qira‘ah yang mutawatir.

3 Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam sumber yang telah disebutkan,
-namun qira‘ah ini bukan gira‘ah yang murawatir.

2Q)ira‘sh ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah datam sumber yang telah disebutkan,
namun gira‘ah ini bukan qira‘ah yang murawatir.
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saksndanqadhl. Seoranghaknnbukanhanyahm:smempemmbangkanzhalm
kondisi manusia yaitu kelmanan dan kebaikan mereka, akan tetapi juga harus
mengkaji hal-hal yangtersemblmyl dari mereka. Sebab (dalam ayatini) Allah
menerangkan kondisi manusia, dan bahwa di antara merekaada orang-orang
yang menampakkan ucapan manis, padahal dia mempunyai niat bumk.

- Jika dikatakan bahwa hal ini bertentangan dengan sa__bda Rasulullah
SAW, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusifa,_ hingga_ mereka
mengatakan laa ilaaha lllallah (tidak ada tuhan yang Hak kecuali Allah)
....7”, juga bertentangan dengan sabda Rasulullah SAW, “Maka aku akan
memutuskan untuknya sesuai dengan apa yang aku dengar,**” maka
Jawabannya adalah: Hal ini hanya berlaku pada masa awal-awal Islam, saat
keislaman mereka masih murni. Adapun setelah kehancuran merajalela, kaidah
tersebut tidak dapat diterapkan. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu
Al Arabi®,

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat yang benar (dalam masalah
ini) adalah, unsur lahiriah harus dipertimbangkan, sampai hal-hal yang
bertentangan dengan unsur lahiriyah ini nampak. Hal ini berdasarkan
ucapan Umar bin Al Khaththab RA (dalam Shakih Bukhari)s, “Wahai
manusia, sesungguhnya wahyu telah terputus dan sesungguhnya sekarang kami
akan menghukum kalian berdasarkan hal-hal yang nampak oleh kami dari
amal perbuatan kalian. Barangsiapa menampakkan kebaikan kepada kami
maka kami akan mengamankan dan mendekatinya. Tidaklah betguna bagi
kami sesuatu dari keadaan batinnya. Allahlah yang akan membuat

perhitungan terhadapnya pada hal-hal batinnya itu. Barangsnapamenampakkan

¥ HR. Al Bukhari dan Muslim serta yang lain. Hadits ini telah dikemukakan tadi.

* HR. Al Bukhari (pada pembahasan tentang hukum, bab: Nasihat Imam bagi Orang
yang Berselisih, 4/329) dan Muslim (pada pembahasan tentang keputusan, 3/1337, ne.
1713).

% Lihat kitab Ahkam Al Qur an karya Ibnu Al Arabi (1/144).
* Atsar ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (pada pembahasan tentang kesaksian, bab:
Saksi yang Adil ... 2/98), namun di sana tidak ada ungkapan, “Wahai manusia.”
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keburukan kepada kami maka kami tidak akan mengamankan dan
mempercayainya, meskipun dia mengatakan bahwa batin atau niatnya baik’,”

 Ketiga: firman Alish Tu'ala, @) stasi 3§t a5 “Padahal ia
adalah penantang yang paling keras.” Makna al alad adalah sangat
menentang. (Dikatakan), “Rajulun Alaadu,” “Imra atun Ladda’un,” “Hum
Ahlu Ladad.” (Terkadang dikatakan), “Ladidtun, taladdu ladadan, " yakni
engkau sangat penentang. (Terkadang dikatakan puta), “Ladadtahu
aludduhu,” jika engkau berdebat dengannya, kemudian engkau
mengalahkannya. Lafazh ! alad diambil dari kata al ladidain, yaitu dua
sisi atau muka leher”, yakni di sisi yang permusuhan itu menguasai.

Lafazh .UasJ1 dalam ayat ini adalah mashdar lafazh khaashama.
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Khalil.

Namun menurut satu pendapat, {1 adalah jamak khasm. Inilah
yang dikatakan oleh Az-Zujaj, seperti kalb dan kilaab, sha’b dan shu 'aab,
dhakhm dan dhakhaam. Pengertiannya adalah penentang yang paling keras
tantangannya, yakni orang yang suka berdebat. Jika dia berbicara dan
mengevaluasimu, makakmnumeﬁhatmapmmyﬁniatﬁs,padatnlbaﬁmyabaﬁl
Ini menunjukkan bahwa perdebatan tidak diperbolehkan, kecuali zhahir dan
batinnya sama.

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits yang*® dmwayatkan dari
Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,

s Wy JL,, i ua.’.:f o)

‘Sesungguhnya orang yang paling dimurkai Allah adalah
penentang yang paling keras’.”

9 Lihatkitab Ash-Shihah (2/535) dan Al-Lisan (entri: Ladad), serta Ma’ani Al Qur an
karya An-Nuhas (1/149).

 HR. Muslim {pada pembahasan tentang ilmu, bab: Penentang yang Paling Keras, 4/
2054, n0.2668).
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Firman Allah:

¢ -

Jeily &0501 80405 %wﬁl g Gl 5 5p
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“Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-
tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai
kebinasaan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 205)

Firman Allah, (g3 3u.itl) U,,_ﬁt o (e J bj, “Dan apabila ia
berpalmg (dari mukamu), ia ber_;alan di bumi untuk mengadakan
kerusakan padanya.”

Menurut satu pendapat,  1+3 s (berpaling) dan ! 32 o (berjalan) adalah
aktivitas hati, sehingga lafazh mengandung arti sesat, marah, dan jahat
dalam dirinya, sedangkan lafazh s (berusaha) berarti berusaha dengan
muslihat dan kehendaknya untuk memutarbalikkan Islam dan penganutnya.
Inilah yang dikutip dari Ibou Juraij dan yang lain.

Menmmpendapatyang lain, kedua lafazh tersebut merupakan aktivitas
seseorang, sehingga lafazh J 5 mengandung pengertian berpaling dan pergi
darimu wahai Muhammad, sedangkan lafazh ! = (berusaha) berarti berjalan
dengan kedua kakinya, kemudian dia membuat kerusakan dan kehancuran.
Pendapat ini dikutip dari Ibnu Abbas dan yang lain. Kedua bentuk vsaha
tersebutmen.lpakanpengemsakan. Dikatakan, “Sa 'aa rajulunyas ‘aa sa’yan
(seorang lelaki memusuhi dengan sebenar-benarnya),” yakni memusbhi.
Demikian juga jika dia berbuat dan melakukan. (Dikatakan pula dikatakan),
“Fulaanun Yas'aa ‘alaa iyaalihi (seseorang berusaha untuk keluarganya), ”
yakni melakukan hal-hal yang bermanfaat untuk mereka.

Firman Allah, &g, (dan merusak) di-athaf-kan pada lafazh ail)
(untuk mengadakan kerusakany).

afs'r al Qurthub
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Qira‘ah Ubay adalah, é'-\-e-'J) (dan untuk mengadakan kerusakan)®,
sedangkan qira‘at Al Hasan dan Qatadah adalah: &) (dan untuk
membuat kerusakan), dengan rafa‘.

Mengenai rafa -nya lafazh &y (dan untuk membuat kerusakan)
terdapat dalam beberapa pendapat:

Lafazh &\ di-athafkan kepada lafazh: \:1:.1:-.: (menarik hatimu).

Abu Hatim berkata, “Lafazh ul:‘-e-zdl-athqf-kan kepada lafazh: _al
(ia berjalan), sebab maknanya adalah berjalan dan mengadakan kerusakan.”

Abu Ishak berkata, “(Perkiraan susunan kalimat dalam firman Allah
tersebut adalah) wahuwa yuhliku (dan dia membuat kerusakan), maksudnya
lafazh yuhliku itu menjadi khabar dari lafazh huwa yang merupakan
mubtada’, penetjemah.” |

Diriwayatkan dari Ibnu Katsir: Wayahliku (dan rusaklah), yakni dengan
fathah hurafya® dan dhammah huruf kaf, al hartsu wa an-nashd® (tanaman
dan binatang ternak), yakni lafazh Al Harts dan An-Naslini di-rafa’-kan
oleh lafazh yahliku. Ini adalah gira‘ah Al Hasan, Ibnu Abi Ishak, Abi Haiwah,
dan Ibnu Muhaishin. Qira‘ah ini pun diriwayatkan oleh Abdul Warits dari Abu
Amnu

Sekelompok orang membaca dengan wayahlaku —dengan fathah pada’

hurufya dan lam, serta rafa’ lafazh al harts,* yang merupakan dialek dari
halaka yahlaku, seperti rakana yarkanu, aba ya ‘ba, salaa yaslaa, qalaa
yaglaa, dan sejenisnya. '

» Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrir Al Wajiz dan Abu

'Hayyah dalam A/ Bahr Al Muhith, 1/116. Namun gira‘ah ini bukan gira‘ah yang

mutawatir.

% Qira‘ah ini dicanturnkan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz dan Abu
Hayyah dalam 4/ Bahr Al Muhith, 1/116, Namun qgira‘ah ini bukan gira‘ah yang
mutawalir. '

4 Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah datam A/ Muharrir Al Wajiz dan Abu
Hayyah dalam 4! Bahr Al Muh:tk, 1/116. Namun gira‘ah ini bukan qira‘ah yang
mutawalir.
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Makna ayat ini adalah, Al Akhnasy yang membakar tanaman-tanaman
dan membunuh keledai*?. Demikianlah yang dikatakan oleh Ath-Thabari.

Selain itu Ath-Thabari berkata, “Akan tetapi ayat ini menjadi umum
bagi seluruh manusia. Barangsiapa melakukanpcrbuémn seperti Al Akhnas
maka wajiblah laknat dan hukuman atas dirinya.”

Sebagian ulama berkata, “Barangsiapa membunuh keledai atau
membakar pohon kurma, akan mendapatkan celaaan dan aib sampai Hari
. Kiamm‘” .

Mujahid berkata, “Yang dimaksud adalah, orang yang zhalim itu
membuat kerusakan di muka bumi, kemudian Allah akan menghentikan
hujan sehingga tanaman-tanaman dan binatang ternak mati.”

Menurut satu pendapat, al harts adalah perempuan, sedangkan an-
nasl adalah anak-anak. Ini disebabkan orang-orang munafik itu dapat
menghancurkan persatuan dan menyebabkan peperangan, dan inilah yang
* menghancurkan makhluk, Pengertian inilah yang dikemukakan oleh Az-Zujaj.
As-sa'yu fi al ardh (berjalan di bumi) adalah berjalan dengan cepat. Ini
merupakan perampamaan tentang terjadinya fitnah dan perkelahian antar
manusia. Wallahu a’lam.

Cof wzaf wng e npisly BB ol b Gy D o
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“Sesungguhnya jika manusia melihat orang yang zhalim dan
mereka tidak mengekang kedua tangannya, maka hampir-hampir
Allah meratakan mereka semua dengan siksaan dari sisi-Nya”.#
Penjelasan tentang hal ini akan dikemukakan nanti.

“ Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi hal. 43 dan Tafsir [bnu Athiyah 2/186.
# HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang fitnah, bab: Hadits tentang Turunnya
Siksaan, jika Seseorang Tidak Merubah Kemungkaran, 4/467, no. 2168.
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Firman Allah, J=5%; 3,501 “tanaman-tanaman dan binatang
ternak.” secata etimologi, &,.J1 adalah asy-syaq (belah), contohnya adalah
al mihrats (bajak) yang merupakan alat untuk membajak tanah.

&l juga berarti mencari dan menghimpun harta. Dalam hadits

dinyatakan, '
#E 8 0 oo & Y
1o} d-.du ;_.ka JLJ-U :_.JJ:-]
“Carilah duniamu seo!ah—oleh engkau akan hidup selama-
lamanya.”

.;,3,...!1 juga berarti tanaman, sedangkan al harraats adalah petani.
Kata ini terkadang diucapkan dengan haratsa dan ihtaratsa, seperti zara’a
izdara’a. Dikatakan pula, “Uhruts Al Qur aan,” yakni pelajarilah Al Qur"an;
“haratstu an-naagatawa ahratstuha,” yakni aku menunggang kuda hingga
dia lemah; harartsu an-naara; yakni aku menggerakkan api. Makna A/
Mihraats adalah alat yang digunakan untuk menggerakkan api tunggu.
Pendapat ini diriwayatkan dari Al Javhari.

J=.37 adalah anak yang keluar dari setiap perempuan. Maknaasatha
adalah keluar dan gugur atau jatuh. Contohnya adalah nasala as-sya’ruwa

riisy ath-thaa ‘ir (rambut dan bulu burung jatuh), Contoh (yang lain adalah
firman Allah Ta'ala) &y 2 _,.L-:q ,Jj “(Menuju) kepada Tuhan
mereka. ” (Qs. Yaasiin [36]: 51)

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ayat ini memberikan petunjuk agar -
mengelola danmenanami bumi, serta menumbuhinya dengan tanaman supaya
ada pepohonan dan perkembangbiakan binatang. Dengan demikian,
sempumnalah kehidupan manusia. Ayat ini menolak pendapat orang-orang yang
mengatakan bahwa kausalitas itu tidak ada. Penjelasan mengenai hal ini akan
dijelaskan dalam kitab ini, insya Allah.” _

Firman Allab, 30311 24§ %&i; “dan Allah tidak menyukai
kebinasaan.”

‘Abbas bin Al Fadhl berkata, “3_- 3§ adalahalkharaab(kehanmnan)”

M
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Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Membelah dirham termasuk
kerusakan di muka bumi.”

Imam Atha’ berkata, “Atha’ bin Munabblh pernah melakukan ithram
dengan mengenakan jubah. Nabi SAW kemudian memerintahkannya untuk
melepaskan jubah tersebut**”’. |

Qatadah berkata, “Sesungguhnya kami mendengar Atha” bin Munabbih-
harus merobek jubah itu.” Atha’ menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak
menyukai kebinasaan atau kerusakan.”

_ Saya (Al Qurthubi) katakan, “Secara umum ayat ini mencakup setiap
kerusakan pada bumi, harta atau agama.** Pendapat ini merupakan pendapat
yang tepat, insya Allah.”
Menurut satu pendapat, makna Allah tidak menyukai kebinasaan adalah,
Allah tidak menyukai kebinasaan dari orang-orang yang baik, atau Allah tidak
menyukai kebinasaan dalam agama. Ada kemungkinan, maknanya adalah Allah
tidak memerintahkannya. Wallahu a’lam.

Firman Allah:
';m.a.;- A _,.:o‘.ﬁ.o g_‘,a.” u.u»f @.ﬁ:j‘}}la},

iCED QL‘-}J‘ U‘J}J 'y
“Dan apabila dikatakan kepadanya, ‘Bertakwalah kepada Allah,’
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.

“ HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang haji, bab: Membasuh Pakaian Usang
Sebanyak Tiga kali, Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Sesuatu yang
Diperbolehkan dan Tidak Diperbolehkan bagi Orang yang Berihram untuk Haji atau
Umrah, 2/836, serta At-Tirmidzi pada pembahasan tentang haji, 3/196, 197, no. 835 dan
$36.

# Sebab kebinasaan itn mencakup semua unsuy, termasuk pengerusakan tanaman dan
binatang. Namun demikian, kedua jenis pengerusakan ini disebutkan secara khusus,
karena kedua hal ini merupakan unsur terpenting yang diperlukan untuk memakmurkan

"dunia. Dengan demikian, merusak keduanya merupakan kerusakan yang paling parah.
Lihat kitab 4! Bahr Al Muhith 21116,
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Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh
neraka Jahanam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.”
_ (Qs. Al Baqarah [2]: 206)

Ini adalah sifat orang kafir dan munafik yang membawa dirinya dalam
kebatilan dan tidak senang mendapatkan kesulitan dari orang-orang yang
beriman. Abdullah berkata, “Cukup seseorang dinilai berdosa bila saudaranya
berkata kepadanya, ‘Bertakwalah engkau kepada Allah,’ lalu dia menjawab,
‘Uruslah dirimu. Orang sepertimu menasihatiku?*4"

(Makna) al izzah (dalam ayat ini) adalah al qguwwah (kekuatan) dan
al ghalabah (kemampuan untuk mengalahkan). Kata ini berasal dan ‘azzahu
ya 'uzzuhu, yakni mengalahkannya. Contohnya adalah firman Allah Ta 'ala,
@-9@7 3 d;_;b_*, “Dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan’.
(Qs. Shaad [38]:23) '

Menurut satu pendapat, makna al izzah di sini adalah keterlindungan/ |
ketertutupan.

 Menurut pendapat yang lain, makna A/ zzah di sini adalah keenggan
dan kerasnya kepribadian. Yakni, mereka sombong dalam dirinya, dan
kesombongan itu menjerumuskannya dalam kubangan dosa saat
kesombongan ith menguasai dan mengikat dirinya pada perbuatan dosa itu.
Qatadah berkata, “Makna (dari ayat ini adalah), jika dikatakan kepada
mereka tunggu atau sebentar, maka mereka semakin maju pada kemaksiatan.
Maknanya adalah, kesombongan itu mendorong mereka kepada-dosa.”

Menurut satu pendapat, kesombongan itu membawanya pada sesuatu
yang berdosa baginya, vakni dia melakukan tindak kekafiran untuk meraih
ke]ayaan dan perlmdungan Jahlhyah Padanannya adalah firman Allah,
@JLL.. 335 FITN) Py _,A.f ,Jad.l‘ d-: “Sebenarnya orang—orang kafir itu

% Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihaqi dari Ibou Mas’ud. An-
Nuhas juga mencantumkan Atsar ini dalam Ma ‘ani Al Qur'an 1/151, serta As-Suyuthl
dalam Ad-Dur Al Mantsur 1/239.

Surah Al Bagarah
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(berada) dalqm kesombongan dan permusuhan yang sengit.” (Qs. Shaad
[38]):2)

Menurut satu pendapat, huruf ba ‘ pada firman Allah, ..3 jL yang
menyebabkannya berbuat dosa mengandung makna lam, yakni bangkitlah
kesombongan dan keengganannya untuk menerima nasihat karena dosa yang
ada dalam hatinya, yaitu kemunafikan.

_ Namun menurut pendapat yang lain, huruf ba ‘ tersebut mengandung
~ makna ma’a, yakni bangkitlah kesombongan itu beserta dosa. Dengan

demikian, makna huruf ba‘ tersebut berbeda-beda, tergantung pada

penakwilannya. '

Diceritakan bahwa seorang Yahudi mempunyai keperluan kepada
Harun Ar-Rasyid, sehingga dia mendekati pintu rumahnya, namun
keperluannya itu tidak juga terpenuhi. Suatu hari dia berdiri di pintu rumah
Harun Ar-Rasyid, dan ketika Harun keluar dia menghampirinya hingga
berdiri di hadapannya. Dia berkata, “Bertakwalah engkau kepada Allah, wahai
Amirul Mukminin?” Harun kemudian turun dari atas tunggangannya dan
tersungkur bersujud. Ketika Harun mengangkat kepalanya, dia memerintahkan
untuk memenuhi keperluan orang Yahudi itu, sehingga keperluannya dipenuhi.
Ketika orang Yahudi itu kembali, ditanyakan kepada Harun, “Wahai Amirul
Mukminin, engkau turun dari atas tungganganmu karena ucapan seorang
Yahudi?” Harun menj;a‘wab, “Tidak, gkan tetapi aku teringat dengan Firman
Allsh, 31411 i g Ao AL S5 30181 51 4 T 5
‘Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,”
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka
cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh neraka Jahanam

r o

itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya’.

Hasbuhu yakni cukuplah baginya hukuman dan balasan, sebagaimana
engkau berkata kepada seseorang, “Kafaaka maa halla bika” (cukuplah
bagimu apa yang datang kepadamu!), seraya mengagungkan dan

menghormatinya atas apa yang datang kepadanya itu.

_ L’;,—;"-:,:'r A: Qurinubi



Al mihaad adalah bentuk jamak kata Al mahd, yaitu tempat yang
disiapkan untuk tidur. Contohnya adalah mahd ash-shabiib (buaian).

Neraka Jahanam disebut 4! Mihaad (tempat tinggal atau buaian),
karena ia adalah tempat tinggal bagi orang-orang kafir. Menurut satu pendapat,
disebut demikian sebab neraka Jahanam adalah buaian pengganti bagj orang-
orang kafir, seperti dalam firman Allah Tu’ala, ¢ :..,.ﬁ PNy Pt
“Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksayang
pedih.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21)

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun
kepada hamba-hamba-Nya.” (Qs. Al Bagarah [2]: 207)

Lafazh ;1537 dinashabkan karena maf "ul min ajlih. Manakala Allah
menyebutkan tindakan orang-orang munafik, maka setelahnya Allah
menyebutkan tindakan orang-orang yang beriman.

Menunut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Shuhaib¥’. Dia hijrah
kepada Rasulullah SAW, namun dia diikuti oleh sekelompok orang Quraisy.
Dia turun dari atas tungganganiya, merogoh tempat panahnya, dan mengambil
anak panahnya. Dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian telah tahu bahwa aku
orang yang akan membidik kalian. Demi Allah, kalian tidak akan sampai
kepadaku hingga aku memanah kalian dengan anak panah yang ada dalam

. ¥ Dia adalah Shuhaib bin Sanan bin Malik Abu Yahya. Dia orang Romawi. Dia disebut
demikian karena menawannya sewaktu kecil. Ibnu Sa’d meriwayatkan bahwa dia dan
Amar bin Yasir masuk Islam di hadapan Rasululiah SAW, di numah Al Arqam. Diatermasuk
generasi pertama yang menganut Islam. Dia meninggal dunia tahun 88 hijriyah, dalam
usia 70 tahun. Lihat kitab A! Ishabah 2/195.
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tempat panahku. Setelah itu aku menebas apa yang masih tersisa dengan

pedang yang ada di tanganku. Setelah itu lakukanlah oleh kalian apa yang

- kalian kehendaki.” Mereka lalu berkata, “Kami tidak akan membiarkanmu

meninggalkan kami, sementara dulu engkau datang kepada kami dalam

keadaan papa. Tunjukkanlah kami kepada raja di Makkah, dan kami akan
melepaskanmu.” '

Mereka berjanji kepadanya untuk melakukan hal tersebut, sehingga
Shuhaib pun melakukannya. Ketika dia tiba di hadapan Rasulullah SAW,
maka turunlah (ayat): & RS A ] LB A o g-‘:-ﬁ s
“Dan di antara manusia ada orang yang mengorba;akan dirinya karena
mencari keridhaan Allah. ” Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Jual beli
itu untung (wahai) Abu Yahya.”® Beliau kemudian membaca ayat tersebut.
Keterangan ini diriwayatkan oleh Razin. Keterangan 1tu pun dikemukakan
oleh Sa’id bin Al Musayyab

. Paramufassir berkata, “Orang-orang musyrik kemudian menangkap
Shuhaib dan menyiksanya. Shuhaib berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya
aku sudah tua. Tidak akan membahayakan kalian walaupun aku menjadi bagian
dari kelompok lain. Apakah akan bermanfaat bagi kalian bila kalian mengambil
hartaku, tapi kalian harus membmkankudanagamaku"’ Mereka kemudian
mengambil hartanya dan melepaskannya.

Namun Shuhaib mensyaratkan kepada mereka adanya kendaraan dan
nafkah. Dia kemudian berangkat menuju Madinah, dan dia pun dijemput oleh
Abu Umar, Umar, dan beberapa orang lainnya. Abu Bakar berkata kepadanya,
“Transaksimu untung (wahai) Abu Yahya?’ Shuhaib menjawab, ‘(Semoga)
transaksimu pun tidak rugi. Apa itu?’ Abu Bakar menjawab, ¢ Allah menurunkan
(ayat) tentangmu’. Abu Bakar kemudian membacakan ayat tersebut
kepadanya.” |

* HR. Al Hakim dalam A! Mustadrak dari Anas (pada pembahasan tentang pengenalan
sahabat, 3/398, dia berkata, “Shahih karena telah memenuhi kriteria Muslim, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Hadits ini juga tertera dalam Al Jami’ Al
Kabir (2/2145). Lihatkitab Asbab An-Nuzul (hal, 43 dan 44).
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Al Hasan berkata, “Apakah kalian tahu tentang siapakah ayat ini
diturunkan? Ayat ini diturunkan tentang seorang muslim yang bertemu dengan
orang kafir, kemudian dia berkata kepada orang kafir itu, ‘Katakanlah laa
ilaaha illallah (tidak ada tuhan yang hak kecuali Allah). Apabila engkau
mengatakannya maka engkau telah melindungi harta dan nyawamu’. Namun
orang kafir itu tidak mau mengatakannya, maka sang muslim berkata, ‘Demi
Allah, sesungguhnya aku benar-benar akan mengorbankan dirimu urtuk Allah’.
Dia kemudian maju dan berperang hingga dia pun dibunuh.”*

" Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang
memerintahkan kepada yang ma 'ruf dan mencegah dari yang mungkar. Inilah
penakwilan Umar, Ali, dan Ibnu Abbas. _ '

Ali dan Tbnu Abbas berkata, “Dua orang berperang.” Yakni, orang
yang hendak merubah kerusakan itu berkata, “Bertakwalah engkau kepada
Allah.” Namun orang yang membuat kerusakan itu enggan dan bangkit
kesombongannya. Orang yang hendak merubah kerusakan itu kemudian
mengorbankan dirinya untuk Allah dan memeranginya, lalu mereka pun
berperang.®

Abu Al Khalil berkata, “Umar bin Al Khaththab mendengar seseorang
membaca ayat ini dia lalu berkata, ‘Sesungguhnya kami milik Allah dan kami
akan kembali kepada-Nya. Seorang‘ ielaki memerintahkan kepada yang
ma ruf dan mencegah dari yang mungkar, hingga dia terbunuh’.”

Menurut satu pendapat, Umar mendengar Ibnu Abbas berkata, “Dua
orang berkelahi ketika seseorang membaca ayat ini. Umar kemudian
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang pendapatnya. Ibnu Abbas kemudian
menafsirkan penafsiran ini. Umar berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Milik Allahiah
kecerdasanmu wahai Ibnu Abbas’ 5" |

# 1 ihat kitab Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 44).
%0 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A7 Muharrir Al Wajiz (2/195) dari Ali
dan Ibnu Abbas.

* Ibid.
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Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang orang yang
melakukan penyerangan. Hisyam bin Amir menyerang Shaff di K onstantinopel,
- lalu dia berperang hingga dia dibunuh. Abu Hurairah kemudian membaca,
BT =S TGl 2055 A o T 7,03 “Dandi antara manusia
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan
Allah.” Keterangan yang senada dengan ini juga diriwayatkan dari Abu
Ayyub.2

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang syuhada dalam
perang Ar-Rajii’* Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang Muhajirin
dan Anshar.”

Menurut satu pendapat, ayat ini diturw1kan tentang Ali RA ketika
Rasulullah meninggalkannya di atas ranjang beliau pada malam belian
berangkat menuju goa (Hira). Hal ini akan dijelaskan nanti dalam surah Bara’ah
(At-Taubah).

Menurut pendapat lain, ayat ini bersifat umum, mencakup setiap orang
- yang begjihad di jalan Allah, atau orang yang meninggal secara syahid , atau
orang yang merubah kemungkaran. Jadi telah dijelaskan tentang hukum orang
yang menyerang Ash-Shaff, dannanupadasmahAah ‘Imraan akan dijelaskan
tentang hukum orang yang membahkcmlmgkaran,bcnkutsyarat syarat dan
hukum-hukumnya, insya Allah.

Malcna&_;-d adalah 1yabii’ (menjual)*. Contohnya adalah firman Allah
Ta'ala, )J—ﬁ it 85553 “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga
yang murah, g (Qs. Yuusuf [12]; 20). Makna asalnya adalah meminta
penukaran. Contohnya adalah firman Allah Ta’ala, =, (s ¥ 3P 1K o}
i Ay \__,L f“" T f\__,,,... 3ad1 “Sesungguhnya Allah telah

membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan

32 Ibid.

% Lihat kisah mereka dalam Figh As-Sirah karya Al Buthi (hal. 97).

 Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (1/152) dan
Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur an (hal. 81).
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memberikan surga untuk mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 111)

Yang dimaksud dengan menjual diri di sini adalah mengorbankan diri
karena perintah Allah. Lafazh ;15537 adalah maf "ul min ajlih.

Al Kisa‘i mewaqafkan bacaan pada lafazh -....:L.o,,. dengan
menggunakan huruf za‘, sementara yang lain (mewaqafkan lafazh tersebut)
dengan menggunakan huruf sa . |

AbuAli berkata, “Al Kisa‘i mewagafkan bacaan (lafazh tersebut) dengan
huruf ta* boleh jadi karena dia menggunakan dialek orang-orang yang
mengatakan thalhata dan algamata, tapi boleh jadi pula karena mudhaaf
ilaih terkandung di dalam (pengertian) lafazh (.....:Lp‘,-) tersebut, dan (dalam
kasus ini) huruf f¢ “ harus diadakan sebagaimana jika (lafazh ‘......:Lp‘,-) itu
dibaca wahsal, yang tujuannya memberitahukan bahwa mmﬂxaqf ilaih adalah
dikehendaki.”

' Makna al mardhaah adalah ar-ridhaa (keridhaan). Dikatakan;
“Radhiya yardha ridhaan dan mardhaatan.”

Sekelompok orang meriwayatkan bahwa lafazh syaraa mengandung
arti isytaraa (membeli). Namun pendapat ini masih memerlukan penakwilan
pada sosok Shuhaib, yang membeli dirinya dengan hartanya, dan dia tidak
mau menjual dirinya. Kecuali dikatakan bahwa penawaran Shuhaib atas
pembunuhan yang akan mereka lakukan terhadap dirinya bertujuan menjual
dirinya kepada Allah. Jika ini yang menjadi dasar, maka lafazh yasyrii tersebut -
memang mengandung makna baa 'a (menjual)”.

Firman Allah:

a5y B L1l 3 LiRsT i, 2ol s

3 Lihat kitab A7 Muharrir Al Wajiz (2/195).
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut Iangkak-langkah_
syetan. Sesungguhnya syetan itu musuh yang nyata bagimu.” (Qs.
Al Bagarah [2]: 208)

Manakala Allah menjelaskan bahwa manusia itu terbagi ke dalam
kelompok, yaitu orang beriman, orang kafir, dan orang munafik, maka Aliah
berfirman, “Anutlah oleh kalian semua agama yang satu dan peluklah agama
Islam, serta konsistenlah kalian tethadapnya.” Jika demikian, maka makna
lafazh 127 yang tertera dalam ayat ini adalah Islam. Demikianlah yang
" dikatakan oleh Mujahid. Pendapat ini pun diriwayatkan oleh Abu Malik dari
Ibnu Abbas. Contohnya adalah ucapan penyairAl Kindi.

Aku menyeru keluargaht untuk menganut agama Islam kenka aku
melihat mereka berpaling ke belakang.”

Yakni (menyeru) untuk memeluk agama Islam ketika orang-orang Kindi
murtad sepeninggal Nabi SAW bersama Asy’ats bin Qais Al Kindi. Selain
itu, juga karena orang-orang beriman tidak pernah diperintahkan untuk masuk
ke dalam musalamah (vekonsiliasi) yang tak lain adalah perundingan. Akan
tetapi dikatakan kepada Nabi SAW, “Condongkahlah kepada Islam jika
mereka telah condong kepadanya. Adapun mulai mencondongkan
kepada Islam, hal itu tidak diperbolehkan. ” Demikianlah perkataan Ath-
Thabari.

Menurut satu pendapat, (dalam ayat ini) Allah memerintahkan orang-
orangbenmandenganmulmasajaagarmasuklslmndengansepenuhhatl
mereka.

Thawus dan Mujahid berkata, “Masuklah kalian ke dalam urusan

n

agama.

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “(Masuk]ahkahan)kedalam semua bentuk
kebajikan.”
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Lafazh 121{ dibaca kasrah pada huruf sin*.

Al Kisa‘i berkata, “Makna as-silm dan as-salm itu sama.” Demikian
pula menurut pendapat mayoritas ulama Bashrah. Kedua kata itu bisa berarti
Islam dan rekonsiliasi. Namun Abu Amru Al Ala’ membedakan makna
keduanya, sebagai dia membaca dengan, ,'..L,JTQ 1,531 “masuldah kamu
ke dalam Islam. ” Dia berkata, “As-silm adalah Islam.” Sementara dalam
surah Al Anfaal dan Muhammad dia membaca dengan “As-salm. ” Dia berkata,
“Dengan fathah hurufsin, yakni rekonsiliasi.”

~ Namunpemilahan ini*’ diingkari oleh Al Mubarrad. Ashim Al Jahdari
berkata, “As-silm adalah Islam, 4s-salm adalah perdamaian (ash-shulh),
dan as-salam adalah tunduk (al istislam).”

Muhammad bin Yazid juga mengingkari pemilahan ini. Dia berkata,
“Bahasa Arab dipahami melalui jalur pendengaran, bukan melalui jalur aturan
atau tata bahasa. Orang yang membuat perbedaan tersebut memerlukan
pembuktian. Sementara itu orang-orang Bashrah meriwayatkan bahwa banu
fulaan adalah silm, salm dan salam, yang maknanya adalah sama.”

Al Jauhari®® berkata, “4s-silm yang mengandung makna perdamaian
boleh di-fathah-kan atau di-kasrah-kan (huruf sininya). Boleh juga diucapkan
dalam bentuk mudzakar dan mu’ anats. Makna asalnya adalah al istislaam
(tunduk) dan al ingiyaad (patuh). Oleh karena itu, ash-shulh (perdamaian)
disebut juga dengan salm atau silm. ”

Namun Ath-Thabari menafSirkan lafazh (as-silm dalam ayat ini) dengan
Islam karena alasan yang telah disebutkan.

3 Tbnu Katsir, Nafi’, dan Al Kisa‘i membaca lafazh ,.L.JI dengan fathah pada huruf
sin (As-Salm), sedangkan yang lain membacanya dengm kasrah pada huruf sin. Dalam
hal ini perlu diketahui bahwa kedua bentuk gira‘ah ini merupakan qira*ah yang mutawatir,
sebagaimana dijelaskan dalam 47 Igna’ (2/608) dan Taqrib An-Nasyr (hal. 96).

37 Lihat kitab Al Muharrir Al Wajiz (2/197). '

st) ihat Ash-Shihah, 5/1951.
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Hudzaifah bin Al Yaman berkata tentang ayat ini, “Islam terdiri dari
delapan bagian, yaitu shalat, zakat, puasa, haji, umrah, jihad, memerintahkan
kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang mungkar. Merugi sekali orang
yang tidak mempunyai bagian dalam Islam.”

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Ahlul Kitab. Pengertian
(ayat ini adalah), wahai orang-orang yang beriman kepada Musa dan Isa,
masuklah kalian ke dalam Islam yang dibawa oleh Muhammad secara
keseluruhan™”

Dalam Shahih Muslim® tertera: Diriwayatkan dan Abu Hurairah, dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda,

? }f-ﬁg @ dtf Sow ow L - [P A | .,f .
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. “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaan-Nya,
tidaklah seseorang dari umat ini mendengarku, yaitu orang Yahudi
dan Nasrani, kemudian dia meninggal dunia dalam keadaan tidak
beriman kepada apa yang aku bawa, kecuali dia akan menjadi
bagian dari para penghuni neraka.”

Makna lafazh {312 adalah jamii’an (seluruhnya). Lafazh ini-
dinashabkan karena menjadi haa! dari lafazh 137, atan dari dhamiir orang-
orang yang beriman, Lafazh ini diambil dari ucapan mereka, “Kafaffu, ” yakni
mana tu (aku mencegah). Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian
yang tercegah atau terlarang untuk masuk ke dalam Islam. Itu karena makma
al kaff adalah al man'u (larangan). Contohnya adalah kuffah al gamiish
(tepi baju), sebab bagian tepi ini mencegah baju berantakan. Contoh lainnya

% Atsar ini dicanturnkan oleh Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2/198).
% HR. Muslim (pada pembahasan tentang keimanan, 1/134, no. 153).
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adalah kiffah af miizaan (piring timbangan), sebab piringan inilah yang
menampung sesuatu yang ditimbang dan mencegahnya bethamburan. Contoh
lain lagi adalah kaff al insaan (telapak tangan manusia), yang mencakup hal-
hal manfaat dan mudharat bagi dirinya. Setiap yang bundar adalah kiffah dan
setiap yang memanjang adalah kuffah®. Adapun makna rajulun makfuuf al
bashar adalah orang yang tercegah untuk melihat. Dengan demikian, jamaah
dinamakan kaafah karena mereka tidak mungkin tercerai-berai.

Firman Allah, 14235 ¥3 “Dan janganlah kamu turut” adalah larangan.

SedangkanﬁnnanAllah, Q'Ja,-" s> “langkah-langkah spetan”
adalah maf ul (objek). Hal ini telah dikemukakan tadi.

Mugatil berkata, “Abdullah bin Sallam dan para sahabatnya meminta -
izin untuk membaca Taurat di dalam shalat; serta mengamalkan apa yang
terkandung dalam kitab Taurat. Lalu turunlah (ayat): -,__:‘_’,f-; [ _,;;'... 3
,;,Jn;-f-ﬁ “Dan janganlah kamu turut langkah-langkah syetan,” sebab
setelah nabi Muhammad SAW diutus, mengikuti Sunnah adalah lebih baik
daripada mengikuti lJangkah-langkah syetan.

Menurut satu pendapat, (makna dari firnan Allah ini adalah), janganlah
kalian mengikuti sesuatu yang diserukan oleh syetan, karena
Do 3az 53 Y | “Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata
bagi kamu, ” (Qs. Yaasiin [36): 60) permusuhannya, sebagaimana dijelaskan
tadi.

Firman Allah:

/aﬁ - - "-/d oo Po ".1 e
‘fu,ibuc,_u- 12 el L..m[,,,-_’:l-bop

“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang
kepada kamu bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah bahwasanya

' Lihat Ash-Shihah (4/1422).

Surah Al Bagarah
g \ e - ..




Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 209)

Firman Allah, ,:.’-.ijj ol “Tetapi jika kamu menyimpang, ” yakni jika
kamu menyimpang dari jalz;n istigamah. Makna asal kata az-zalal adalah
(tergelincir) telapak kaki, kemudian digunakan pada (ketergelinciran atau
penyimpangan) akidah, pendapat, dan yang lain.

Dikatakan, “Zalla, yazillu zallan, zalala, zuluulan,” jika telapak
kakinya tergelincir.®

AbuAs-Simal Al Adawi membaca dengan: F-Uj“ dengan kasrahpada
huruf lam. Kedua bentuk qira‘ah ini (zalaltum dan zalaltum) merupakan
dua diatek (dalam bahasa Arab). Pengertiannya adalah, kalian sesat dan
menyimpang dari kebenaran.

Firman Allah, a._.SIjT ;.b:’ o U a3 o “Sesudah datang kepada
kamu bukti-bukti kebenaran.” Jika khithab ini ditujukan kepada orang-
orang beriman, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti kebenaran tersebut
adalah mukjizat dan ayat-ayat Al Qur*an. Tapi jika khithab ini ditujukan kepada
Ahlul Kitab, maka yang dimaksud dengan bukti-bukti kebenaran tersebut
adalah apa yang ada dalam agama mereka, yaitu berupa pemberitahuan dan
pengenalan tentang Muhammad.

Dalam ayat ini terkandung dalil bahwa hukuman bagi orang yang alim
disebabkan oleh dosa-dosanya adalah lebih besar daripada hukuman bagi
orang-orang yang bodoh, dan orang yang tidak pemah menerima dakwah
Islam tidak menjadi kafir karena meninggalkan syariat.

Diriwayatkan bahwa ketika Ka’b Al Ahbar masuk Islam, dia
mempelajari Al Qur an. Dia kemudian membacakan ayat yang dipelajarinya

Al

kepada An-Nugasy, =) 3}353337‘;1 lzde® “Maka ketahuilah

42 Lihat kitab Lisan Al Arab (entri: zalala) dan. Tafsir Ibni Athiyyah( 2/199).
% Qira‘ah ini dicantumkan oleh Tbnu Athivah dalam tafsirnya (2/199) dan qira‘ah ini
merupakan qira‘ah yang mutawatir,
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bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Ka’b berkata,
“Aku tidak menampik jika dia membacanya demikian.” Seorang lelaki
kemudian lewat di hadapan mereka berdua, lalu Ka’b bertanya (kepada lelaki
itu), “Bagaimana engkau membaca ayat ini?” Lelaki itu menjawab,
Dl 5 A1 h_,.:.l'pﬁ “Maka ketahuilah bahwasanya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Ka’b berkata, “Demikianlah
seharusnya.” Maknanya adalah Dzat yang mampu mendapatkan apa yang
dikehendaki-Nya. Allah adalah ’,<=s, yakni Maha Bijaksana dalam
perbuatan-Nya.

Firman Allah:
AL.,ELJI,.»LZ;JTU..J]LG.\»I Lglg u_,_,ﬁ.u‘).h
@J,&l P A I

“Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada Hari Kiamat) melainkan
datangnya (siksa) Allah dalam naungan awan dan malaikat, dan
diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan
segala urusan.” (Qs. Al Bagarah [2]: 210)

Firman Allah, (), 8:; ;1a “Tiada yang mereka nanti-nantikan, ” yakni
orang-orang yang tidak masuk Islam. Yang dimaksud dari lafazh 'J.. adalah
pengmgkaran Yakni, tidaklah mereka menanti, 7y }J-I-E 3 &, t—: uf \7;
4£==-,IL||_,)L--J| “Melainkan datangnya (siksa) Allah dalam naungan
awan dan malaikat. ” Lafazh nazhartubhu dan intazhartuhu memiliki makna
yang sama. Juga lafazh an-nazhr dan al intizhaar:

Qatadah, Abu Ja’far Yazid bin Al Qa’qa’, dan Adh-Dhahak membaca
dengan: ,L..-ﬁ s S 3% “dalam naungan awan.” Bahkan Abu Ja’far
membaca Kb\di s, yakni dengan kasrah (pada huruf 4’ marbuthah), karena
lafazh ini dl-athaf kan pada lafazh: | ;]7. Perkiraan susunan kalimatnya

¢ Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (2/199).
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adalah, bersama para malaikat. Orang Arab berkata, “Agbala al amiiru fii
al askar (amir datang bersama tentara), yakni bersama tentara.

Lafazh Jib adalah bentuk jamak taksir dari lafazh i, seperti zhulmah
dan zhdam. Sedangkan bentuk jamak mu‘anats salirdnya adalah zhulalaat.
zhulaat dan zhulaal adalah bentik jamak taksir katsrah dari lafazh zhill,
sedangkan bentuk jamak faksir gillah-nya adalah azhlaal. Namun lafazh
zhulaal juga boleh menjadi bentuk jamak dari kata zhullah, seperti quilah
dan gilaal.

Al Akhfasy Sa’id® berkata, “Makna dari 45-‘34--“ ', yakni dengan
kasrah pada (huruf'ta), adalah wa fii al malaaikat ( dan dalam [naungan]
malaikat). ” Al Akhfasy Sa’id berkata, “(Dalam hal ini), gira ahrafa adalah
lebih baik, sebagaimana berfirman-Nya, i%ﬂ...ll y "t:. ol J} RYY T{
‘Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka)’, (Qs. Al An’aam [6]:
158) @ L:_;. L:_;.;Jl:ﬁ_; &Af; 23 ‘Dan datanglah Tuhanmu; sedang
malaikat berbaris-baris’.” (Qs. Al Fajr [89]: 22)

Al Farta® berkata, “Qira‘ah Abdullah adalah: 434 of ¥} 0y)d s
PR }Jl\" 4 iét-;ﬂ--" 387 Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada
Hari Kiamat) melainkan datangnya (siksa} Allah dan malaikat dalam

s n

naungan awan’.
Qatadah berkata, “Malaikat mendatangi mereka untuk mencabut
nyawa mereka.” Dikatakan (bahwa hal itu terjadi) pada Hari Kiamat. Pendapat
ini lebih kuat.
‘Abu Al Aliyah dan Ar-Rabi’ berkata, “Malaikat akan mendatangi

6 Penulis memberikan batasan dengan ucapannya, al akhfasy sa’iid, guna
mengingatkan atas al akhfasy al awsath, yaitu Sa’id bin Mas’adah (W. 215). Dia adalah
gum Imam Al Kisa'i, dan dia mempelajari bahasa Arab dari Sibawaih, Kitab Ma ‘aani Al
Qur an adalah kitabnya. Di sana masih ada pula sosok lain yang dinamakan dengan 4/
Akhfasy. Oleh karena itu, penulis menjelaskan sosok yang dia maksud. Lihat Tahqiq
Syaikh Ali Ash-Shabuni atas kitab Ma ‘ani AI Qur an karya An-Nuhas (1/155).
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mereka dalam naungan awan, dan Allah pun akan mendatangi mereka sesuai
kehendak-Nya.”

Az-Zuiaj berkata, “Perkiraan susunan kalimatriya adalah, dalam naungan

awan dan malaikat.” * _

~ Menurut satu pendapat, bila berkaitan dengan Allah, maka (makna)
firman Allah tersebut tidak sesuai dengan zhahimya. Makna (dari firman Allah
tersebut) adalah perintah dan hukum Allah datang kepada mereka.

Menurut pendapat yang lain, (makna dari firman Allah tersebut adalah,
(sesuai) dengan yang telah Allah janjikan kepada mereka, yaitu hisab dan
siksaan, dalam naungan (awan). Contohnya adalah firman Allah:
[V IR a1 "..j.jﬁ “Maka Allah mendatangkan kepada mereka
(hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. ” (Qs. Al Hasyr
[59]: 2) Yakni, dengan penundukan Allah terhadap mereka. Ini adalah pendapat
Az-Zujaj, sedangkan pendapat sebelumnya adalah pendapat Al Akhfasy Sa’id.

Ada kemungkinan yang dimaksud kata af ifyaan (datang) dalam firnan
Allah tersebut adalah al jaza ‘ (balasan). Jika demikian, maka dalam ayat ini
Allah telah menyebut al jaza (balasan) dengan al ityaan (datang),
sebagaimana Allah menyebut at-fakiwif (intimidasi) dan ar-ta ‘dziib (siksaan)
dengan al ityaan (datang) dalam kisah Namrud. Allah berfirman,
28558 o SR L0 550 ap il 5 agu W B “Maka Allak
menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah -
itu) jatuh menimpa mereka dari atas.” (Qs. An-Nahl [16]: 26). Allah
berfirman dalam kisah An-Nadhir, (3333 1,028 31805 5. Gl 14506
sl ;_yﬁ 3 “Maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman)
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan
ketakutan ke dalam hati mereka.” (Qs. Al Hasyr [59]: 2). Allah juga
berfirman, ¢, G5 J555 53 355 Q6L Zo\em ofs “Danjika (amalan itu)
hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya.”
(Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 42) '

Perlu dimaklumi bahwa ada kemungkinan kata al ityaan (datang)




mengandung makna-makna tersebut, scbab menurut pakar bahasa Arab, asal
makna al ityaan adalah menuju sesuatu. Dengan demikian, makna ayat
tersebut adalah, .tidaklah yang mereka nanti-nantikan melainkan Allah
menampakkan salah satu dari sekian perbuatan-Nya terhadap salah satu dari
sekian makhluknya, yang Dia bermaksud memberikan balasan dan keputusan
. dalam urusan mereka, sebagaimana Allah menciptakan suatu perbuatan yang
Dia namai nuzuul dan istiwaa, maka demikian pula Dia menciptakan suatu
perbuatan dan Dia namai ityaan. Perbuatan Allah itu tanpa alat dan alasan.
Maha Suci Allah. _

Ibnu Abbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Ini merupakan bagian
dari rahasia yang tidak dapat ditafsirkan.” Sebagian orang tidak berani
menakwilkannya, namun sebagian lain —sebagaimana telah kami sebut—
berani menakwilkanya. -

Menurut satu pendapat, huruf / * tersebut mengandung makna huruf
ba’, yakni ya ‘fithim bizulal (datangnya Allah dengan [wujud] awan).
Contohnya adalah hadits yang menyatakan, “Allah datang kepada mereka
dalam sebuah bentuk, " yakni sebuah bentuk, guna menguji mereka. Namun
penakwilan ini dan yang serupa dengan ini tidak boleh digunakan untuk
menafsirkan ayat Al Quran dan hadits, dalam pengertian pindah, bergerak,
dan tidak permanen, sebab ini merupakan bagian dari sifat benda atau fisik.
Maha Suci Allah yang Maha Agung lagi Maha Tinggi, Dzat Yang memiliki
keperkasaan dan kemuliaan dari menyerupai benda atau fisik.

PRI adalahawanuplsyangbenwmnapuuh.Dmamakandemﬂuan
karena sebagaimana telah disebutkan, awan ini menutupi.

% HR. Al Bukhari Spada pembahasan tentang tauhid, bab: Firman Allah ¥a’ala,
[ea) _,bb l.’,:j Jj & el ;1.,.a ¥ r \s>3 “Wajah-wajah [orang-orang mukmin] pada
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” [Qs. Al Qiyaamah (75):
22] 4/284) dan Muslim (pada pembahasan tentang iman, bab: Mengetahui Cara Melihat
[Allah], 1/164).
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Mu’adz bin Jabal membaca dengan: ,-'Yl ;L.an 'y “Dan d:p:duskanlah
perkaranya.” Sedangkan Yahya bin Ya’mar -membaca dengan: 7 y‘li U.ai 3
“dan diputuskanlah perkaranya,” yakni dengan menggunakan bentuk
jamak. Mayoritas ulama membacanya dengan:' _’,’.ﬂﬁ (_,;.33 “Dan
diputuskanlah perkaranya. ” Dengan demikian, makna firman Allah ini adalah
jatuhnya balasan dan siksaan terhadap orang-orang yang gemar melakukan
kemaksiatan.
Abu Amir, Hamzah, dan Al Kisa‘i membaca dengan, _,:iﬁ ’Q’j
“Kembali segala urusan, * yakni dengan bentuk mabni’ faa 'il. Bentuk ini
merupakan bentuk dasar. Dalil pendapat ini adalah firman Allah 7a ala,
{J‘ & ‘5 “Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua
urusan.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 36)

Adapun yang lain, membaca dengan: 3,aNi é;-': “Dikembalikan
segala urusan,” yakni dengan bentuk mabni majhuul. Qiraah i 1m pun
merupakan gira'ah yang baik. Dalilnya adalah firman Aliah Ta ‘ala: \__,_,:_,»‘...
“Kemudian kamu dikembalikan,” (Qs. At-Taubah [9]: 94); ;,,5;“.3 .
“Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah,” (Qs.
Al An’aam [6]: 62); :_jj éa:gj u;l_, “Dan jika sekiranya aku di
kembalikan kepada Tuhanku.” (Qs. Al Kahfi [18]: 36).

Kedua gira‘ah tersebut adalah gira‘ah yang baik, yang mengandung
pengertian yang sama. Namun qira‘ah asal adalah gira“ah yang pertama. Walau
begitu, menggunakan bentuk mabni majhuul (qgira“ah yang kedua) lebih dapat
memperluas dan memvariasikan makna. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa
segala urusan itu kembali kepada Allah, baik sebelum maupun setelah Hari
Kiamat. Namun demikian, Allah memberikan peringatan dengan menyebutkan
hal itu (kembali segala urusan kepada Allah) pada Hari Kiamat, guna

7 Qira‘ah ini dicantumkan oleh Ibnu Ath:ya dalam tafsirnya (2/201), namun qgira‘ah ini
bukan gira‘ah yang mutawatir.

6 Qjra“ah ini termasuk qira‘ah sab’ah yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam
Al Igna” (2/608) dan Tagrib An-Nasyr (hal. 96).
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menunjukkan tidak adanya lagi urusan yang kembali kepada kekuasaan para
raja di dunia.

o Al Mdi-:-fuu ;-‘-'4-"? S gl szi‘ﬂ,lc.s‘d“
O sl 2 W HE 55

“Tanyakanlah kepada bani Israil, ‘Berapa banyaknya tanda-tanda
(kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka’.
Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang
nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras
siksa-Nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: 211)

Firman Allah, 3% U- v ‘5 Jutrel Gt O “Tanyakanlah
kepada bani Israil, ‘Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) yang
nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka’. ” Lafazh [\.
(tanyakanlah) itu diambil dari (kata is ‘al, yang bentuk infinitifnya [mashdar]
adalah) as-su al””, yakni tanpa menyertakan huruf hamzah (yang terletak di
tengah-tengah kata), agar lebih mudah dibaca. Ketika huruf sin berharakat
(karena menerima harakat huruf hamzah yang dlbuang) maka alif washal
tidak lagi diperlukan.

‘Menurut satu pendapat, orang-orang Arab memiliki dua bentuk
(lafazh) terkait dengan pengguguran alif washal pada lafazh ;4. dan

* Pertanyaan ini bukan pertanyaan tentang sesuatu yang tidak diketahui, sebab Allah
SWT mengetahui bahwa kaum bani Isra‘il diberikan tanda-tanda kebenaran yang nyata.
Akan tetapi, pertanyaan tersebut adalah pertanyaan tentang sesuatu yang diketahui.
Dengan demikian, pertanyaan tersebut adalah sebuah sindiran, cemoohan, dan
penetapan sesuatu yang Allah berikan kepada mereka, yaitu berupa tanda-tanda
kebenaran, dan bahwa sefmua ltl.l ada pada mereka. Hal ini bcrdasarkan firman Allah

-

selanjutnya, :_aLi.a.ll PRS- LW E up ©ile G o :,.. Ml pas o3 “Dan
barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka
sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya”
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penetapannya pada lafazh J—“

Pertama, huruf hamzah itu dibuang pada salah satu dari kedua bentuk
tersebut dan ditetapkan pada bentuk yang lain. Kedua bentuk lafazh ini terdapat
dalam Al Qur*an, sehingga bentuk tulisan mushaf mengikutinya dalam hal
penetapan dan penggugurannya ini.

Kedua, penetapan dan pengguguran hamzah itu berbeda-beda sesuai
dengan pembicaraan yang digunakan. Hamzah dibuang pada pembicaraan
awal, seperti dalam firman Allah Ta’ala, J.g;y.j & 3 b “Tanyakanlah
kepada bani Israil, ” dan € s 5 &8ss adll 24L2 “Tanyakanlah kepada
mereka, ‘Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil itu?”,” (Qs. Al Qalam [68]: 40) dan ditetapkan
pada pembicaraan yang di-athaf"kan pada pembicaraan sebelumnya, misalnya
firman Allah: ag;al1 J-'aj “Dan tanyalah (penduduk) negeri,” (Qs. Yusuf
[12): 82) dan Zalid .0 B} Ji23 “Dan mohonlah kepada Allah sebagian
dari kamma-Nya ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 22) Demikianlah yang dikatakan
oleh Ali bin Isa.

AbuAmrumembaca dengan: “J—-‘ yakni dengan bentuk asalnya.
Sementara sekelompok ulama lainnya membaca dengan, ™ J-‘ dengan
memindahkan harakat huruf samzah kepada huruf sin dan menetapkan alif
washal, sesuai dengan dialek orang-orang yang mengatakan, ,»317.

Lafazh oS berada pada posisi nashab, sebab merupakan maf ul
kedua bagi lafazh, _,4:534;. Namun menurut satu pendapat, ia dinashabkan
oleh fi’il yang tersembunyi, yang susunan kalimatnya adalah, (A 3 oS
(berapa banyak kami telah memberikan. Kami telah membenkan pada
mereka). Lafazh (£ ini tidak boleh didahului oleh fi ' karena ia merupakan
awal pembicaraan.

™ Qira‘ah ini dicantumian oleh Thnu Athiyyah dalam tafsimya (2/201).
7 Qira“ah ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsimya (2/201).

” Yakni orang-orang yang mengatakan: 341 (Ahmar) menjadi 1. Ini merupakan
salah satu dialek orang-orang Arab, yang maksudnya adalah agar lebih ringan diucapkan.
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| Lafazh 73‘; o “tanda-tanda (kebenaran),” berada pada posisi

nashab karena menjadi famyiz, jika didasarkan pada pendapat yang pertama
tadi. Sedangkan jika didasarkan pada pendapat yang kedua ia adalah
maf ‘ul yang kedua bagi lafazh: _, 423515 Namun demikian, ia pun boleh berada
pada posisi rafa’ karena menjadi mubtada , sedangkan khabamnya adalah
lafazh, , ¢:55t;. Tapi di sini harus ada ‘a’id yang kembali kepada lafazh ‘.5
Perkiraan susunan kalimatnya adalah kam atainahumuuhu (berapa banyak
ia Kami berikan kepada mereka). Lafazh oS ini tidak dapat berubah
i’rabnya karena ia sama dengan huruf, karena mengandung makna pertanyaan.
Tapi jika lafazh 4" ini dipisahkan dari isimnya maka harus ada lafazh mim
sebagaimana pada ayat ini, Jika engkan membuang huruf mim ini maka engkau
harus menashabkan lafazh ‘.5 ini dalam kalimat yang berbentuk pertanyaan
dan berita. Walau begitu, dalam kalimat yang berbentuk berita lafazh \.5 ini
boleh di-jar-kan.

' Yang dimaksud ayat ini adalah, berapa banyak tanda-tanda kebenaran
yang telah datang kepada mereka terkait dengan persoalan Muhammad, yang
tanda-tanda tersebut mengenalkan dan menunjukkan dirinya.

Mujahid, Al Hasan, dan yang lain berkata, “Maksudnya tanda-tanda
. kebenaran yang dibawa oleh Musa AS, yaitu berupa membelah lautan, naungan
awan, tongkat, tangan (yang dapat mengeluarkan cahaya), dan yang lain. Allah
memerintahkan Nabi-Nya untuk bertanya kepada mereka, yang tujuannya
adalah menyindir dan mencemooh mereka.

L7 I

FirmanAllah, 55 U 45 iy MaiSe iy o+ Dan barangs:apa
yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya,”
adalah lafazh yang umum untuk setiap orang, meskipun yang disinggung
adalah kaum bani Isra'il, sebab mereka mengganti apa yang tertera dalam
kitab mereka dan mengingkari Muhammad. Dengan demikian, lafazh tersebut
mencakup setiap orang yang mengganti nikmat Allah.

Ath-Thabari berkata, “Yang dimaksud dengan nikmat dalam ayat ini
adalah Islam.” Penafsiran ini hampir sama dengan pendapat yang pertama.
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Firman Allah ini pun mencakup orang-orang kafir Quraisy, sebab diutusnya
Muhammad di kalangan mereka merupakan sebuah nikmat, namun mereka
tidak menerima dan mensyukurinya, tapi justru menggantikannya dengan
kekafiran. _

Firman Allah 7o ala, (§y /Gl 2un2 ST 33 “Maka sesungguhmya
Allah sangat keras siksa-Nya, ” adalah kalimat berita yang berisi ancaman.
Kata al igaab diambil dari kata al agib (tumit). Dalam hal ini orang-orang
yang disiksa itu seolah-olah berjalan di bekas jejak langkahnya sambil
mengandung balasan yang diperuntukan baginya. Contoh kata tersebut dalam
bahasa Arab adalah ugbah ar-raakib™ dan ugbah al gidr. Dengan demikian,
siksa dan hukuman itu adanya setelah dosa. Tapi terkadang Allah menyiksanya
karena dosa-dosanya.
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“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-
orang kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang
beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia
daripada mereka di Hari Kiamat. Dan Allah memberi rezeki
kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.”
(Qs. Al Bagarah |2]: 212)

Firman Allah, 340735550713 5l &) “Kehidupan dunia
dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir,” dengan

. B Ugbah ar-raakib adalah tempat tunggangan, sedangkan ugbakh al gidr adalah
sesuatu-yang melekat dengan bagian bawah periuk, yaitu rempah-rempah dan yang
lain. A/ ugbah adalah kuah yang dimasukkan ke dalam periuk yang digunakan. Lihat
kitab Lisan Al Arab (hal. 3027-3028).
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bentuk fi il (zuyyina) yang tidak disebutkan fa 'il-nya (mabni majhul).

Yang dimaksud (dengan fa 'il-nya dalam firman Allah ini) adalah para
pemuka Quraisy.

Mujahid dan Humaid bin Qais membaca dengan mabni fa'il (zayyana).
An-Nuhas™ berkata, “Ini adalah gira'ah yang asing, sebab fa il-nya belum
pemah disebutkan.”

" Sementara itu Ibnu Abi Ablah membaca dengan: 4}, yakni dengan
menjelaskan tanda (yang menunjukkan fz 'il-nya), (yaitu ta * fa ‘nits). Hal itu
diperbolehkan sebab keberadaan (ta ¢} ta ‘nits itu bukan sesuatu yang hakiki.
Dalam hal ini, Yang Menghiasi atau Yang Membuat (kehidupan dunia itu)
menjadi indah adalah Sang Pencipta dan Pembentuk-nya, sekaligus sang
Pencipta Kekafiran.” Kehidupan dunia pun dibuat indah oleh syetan melalui
bisikan dan tipu dayanya’.

Dalam firman Allah ini, orang-orang kafir disebutkan secara khusus,
karena merekalah yang menerima keindahan itu secara global. Selain itu, juga
karena merekalah orang-orang yang menghadap kepada dunia dan berpaling
dari akhirat. Sementara Allah menciptakan keindahan di muka bumi untuk
menguji makhluk-Nya, siapakah di antara mereka yang lebih baik amalannya.
Dengan demikian, orang-orang beriman yang berpijak pada Sunnah syara’
tidak akan terfitnah oleh keindahan tersebut, sedangkan orang-orang kafir

™ Qira‘ah Ibnu Abi Abiah dicantumkan oleh An-Nuhas dalam yang telah disebutkan,
juga dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (2/2203). Namun gira‘ah ini bukan
qira‘ah yang mutawatir.

% Tindakan Allah yang menghiaskan atau membuat indah kehidupan dunia bagi orang-
orang kafir adalah dengan menjadikan watak mereka mencintai kehidupan dunia,
sehingga di dalam diri mereka terdapat kecenderungan dan cinta terhadap dunia. Atau
bisa juga melalui syahwat yang Allah c1ptakan dalam dll’l mereka. Inilah yang Allah
singgung dalam firman-Nya, ..a‘_’,,..tJ! S ,_;.L.U u*U “Dijadikan indah pada
(pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini.” (Qs. Aali ‘Imran
(3):14)

% Lihat kitab 4! Muharrir Al Wajiz (2/203) dan Al Bahr Al Muhith (2/129).
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akan diperbudak oleh kcmdahan tersebut, sebab meteka hanya meyakini
keindahan tersebut.

Abu Bakar Ash-Shidiq RA pemah berkata ketika diberikan harta, “Ya
Allah, sesungguhnya kami hanya mampu berbahagia karena sesuatu yang
Engkau jadikanindahbagikami”

Firman Allah, i, ui"‘” e O _tf;‘-;.? “Dan mereka memandang
hina orang-orang yang beriman”.” merupakan isyarat yang ditujukan
kepada orang-orang kafir Quraisy, sebab merekalah yang mengagungkan dan
membanggakan keadaan mereka karena (perhiasaan) duniawi (yang mereka
miliki), sekaligus mencemooh para pengikut nabi Muhammad SAW, karena
mereka mendambakan akhirat (menurut Ibnu Juraij), atau karena mereka
miskin dan serba kekurangan (menurut sebagian pendapat yang dikemukakan
oleh sebagian orang, misalnya Bilal, Shuhaib, Tbou Mas’ud dan lainnya).™
Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan tentang rendahnya
derajat mereka karena buruknya perbuatan mereka dengan firman-Nya,
2l e Sgdys 1) C’g.}.“l-_', “Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih
mulia dari pada mereka di Hari Kiamat.”

77 Pembentukan kehidupan dunia sebagai sesuatu yang indah dikemukakan oleh Allzh
dengan bentuk fi’il madhi, sebab keberadaan dunia sebagai sesuatn yang dijadikan
indah merupakan hal yang sudah dicetak (dalam diri mereka). Maksudnya, watak mereka
telah terbentuk wntuk mencintai dunia, Dengan demikian, hal itu (mencintai dunia)
bukanlah suatu hal yang akan mengalami pembaruan. '

Sedangkan cemoohan terhadap orang-orang beriman diungkapkan oleh Alfah dengan
bentuk /i ‘il mudhari’. Pasalnya, cemoohan (terhadap orang yang beriman) merupakan
suatu kondisi yang akan mengalami pembaruan pada setiap waktu.

Menurut satu pendapat, penggunaan fi'il mudhari karenakan isti'naaf {memulai
pembicaraan baru, yang pembicaraan sebelumnya tidak terkait dengan pembicaraan
yang baru ini. Pengertian dari ist} ‘naf (di sini adalah), cemoohan terhadap orang-orang
beriman ada dalam hati mereka. Perkiraan susunan kalimatnya adalah, wa hum
yaskharuuna (sedang mereka mencemooh). Dengan demikian, kalimat ini merupakan
khabar bagi mubtada yang dibuang, dan meng-athaf-kan jumlah ismiyahkepada jumlaki
fi'liyah. :

K eterangan ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A7 Muharrir Al Wajiz (2/204).
1bnu Athiyah berkata, “Makna A/ Fauq yang ada dalam firman Allah ini adalah (lebih
tinggi) derajat dan tingkatannya.”
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Ali meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa
merendahkan seorang mukmin atau mukminah atau menganggapnya
hina karena kemiskinan dan kekurangan hartanya, maka Allah akan
memerangi- -orang itu pada Hari Kiamat kemudian Dia
menghancurkannya. Barangsiapa membuat susah seorang mukmin atau
mukminah, atau mengatakan sesuatu tentangnya yang tidak ada
padanya, maka Allah akan menempatkan orang itu di sebuah bukit di
neraka pada Hari Kiamat, hingga dia keluar dari apa yang dia katakan
tentangnya. Sesungguhnya keagungan seorang mukmin itu lebih agung
dan lebih mulia di sisi Allah daripada raja yang dekat (dengan rakyatnya).
Tidak ada sesuatu pun yang lebih Allah sukai daripada seorang mukmin
yang bertobat atau mukminah yang bertobat. Sesunggguhnya seorang
lelaki yang beriman itu dikenal di langit sebagaimana seorang lelaki
dikenal oleh keluarga dan anak-anaknya.”” -

Selanjutnya, menurut satu pendapat, makna firman Allah,
:'-«._;:JT Y gdyd 15ad ég.:lﬁj “Padahal orang-orang yang bertakwa itu
lebih mulia dari pada mereka di Hari Kiamat,” adalah lebih tinggi
~ derajatnya, sebab mereka berada di surga, sedangkan orang-orang kafir di

neraka. ' '

Namun demikian, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dari kata
al fauq adalah tempatnya (yakni tempat orang-orang beriman lebih tinggi
dartpada tempat orang-orang kafir), sebab surga berada di langit, sedangkan
neraka berada di lapisan (bumi) yang paling bawah.

Ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud dari kata o/ fauq adalah
kemuliaan (yakni orang-orang yang beriman lebih mulia daripada orang-orang
kafir), sebagaimana dalam anggapan omng-orang kafir, (yakni bahwa mereka
lebih mulia daripada orang-orang beriman). Mereka berkata, “Jika akhirat,
kami memiliki keberuntungan yang lebih banyak daripada kalian.”

™ Sebagian hadits ini dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir (4/321)
dari riwayat Ibnu An-Najar dari Ali RA.
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Contoh yang lain adalah hadits Khabab® dan Al Ash bin Wa'il. Khabab
‘berkata, “Al Ash bin Wa'il mempunyai utang kepadaku, sehingga aku
mendatanginya untuk menagihnya. Dia kemudian berkata kepadaku, ‘Aku
tidak akan pemnah membayarmu hingga engkau kafir terhadap Muhammad’.
Aku berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku tidak akan pemnah kafir
terhadapnya, hingga engkau mati kemudian dibangkitkan lagi.” Dia berkata,
‘Sesungguhnya aku akan dibangkitkan setelah mati? Aku akan melunasimu
jika aku mempunyai harta dan anak’....” Hadits ini nanti akan dijelaskan
secara lengkap, insya Allah. :

Dikatakan, “Sakhartu minhu wa sakhartu bihi, dhahaktu minhu
wa dhahaktu bihi, hazi“tu minhu wabihi. ” Tlah bentuk pengungkapannya.
Inilah yang diriwayatkan oleh Al Akhfasy. Bentuk isim-nya adalah as-
sukhriyyah, as-sukhriyy dan as-sikhriyy. Dengan kedua bentuk inilah
firman Allah berikut ini dibaca, 3 Uax; (rans 3% “Agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sébagian yang lain,” (Qs. Az-Zukhruuf
[43]: 32), dan o P "‘.h ,.3.::&5 “Lalu kamu menjadikan mereka buah

ejekan.” (Qs. Al Mu minuun [23]: 10)

Makna rajulun Ssukhrah adalah orang yang dicemooh, makna
rajulun sukharah adalah orang yang suka mencemooh, dan makna filaanun
sukhrah adalah orang yang perbuatannya suka mencemooh. Dikatakan,
khadamahu sukhrah (seseordng memperbantukannya sebagai
pencemooh). Adapun makna sakharahu taskhiiran adalah

© Khabab bin Al Art bin Jundalah adalah seorang tawanan pada masa jahiliyah. Dia
kemudian dijual ke Makkah, dan dia pun menjadi budak Ummu Anmar Al Khaza’iyah.
Namun ada juga pendapat yang mengatakan selain ini.

Khabab termasuk generasi pertama yang memeluk Islam. Dialah orang pertama kali
menampakan keislamannya, sehingga dia disiksa dengan siksaan yang pedih. Dia
meriwayatkan hadits dari Nabi SAW dan haditsnya diriwayatkan oleh Abu Umamah
dan putranya (Abdullah), serta yang lain. Lihat kitab A/ Ishabah 1/416.

# Hadits Khabab beserta Al Ash bin Wa‘il ini dicantumkan oleh Al Bukhari dalam 4/
Khushuumaat (bab: Saling Memperkarakan, 2/62).
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mempekerjakannya tanpa imbalan.

el R

Firman Allah, oolos 2% 105 2 352 &% “Dan Allah memberi
rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas.”
Adh-Dhahak berkata, “Maksudnya tanpa pertanggungjawaban di akhirat.”

Menurut satu pendapat, firman Allah ini merupakan isyarat yang
ditujukan kepada orang-orang yang lemah itu. Maksudnya, Allah memberi
mereka derajat yang tinggi. Dengan demikian, ayat ini merupakan peringatan
tentang agungnya nikmat yang diberikan kepada mereka. Allah memberikan
rezeki kepada mercka tanpa batas, yang terus mengalir tanpa pernah
berhenti, sehingga rezeki itu tidak terhitung. .

Menurut satu pendapat, firman Allah, wlis 2% “tanpa batas,”
adalah sifat untuk rezeki Allah, yaitu tentang bagaimaﬁa Dia

, mengalokasikan rezeki-Nya itu. Pasalnya, Dia memberikan rezeki-Nya
tanpa ada perhitungan. Oleh karena itu, semua karunia yang Dia berikan
merupakan rezeki yang tidak diperhitungkan, sebab yang akan
diperhitungkan adalah amalan yang dilakukan oleh seorang hamba. Allah
berfirman, ¢gy Gl 1tas & &LS 2 5 “Sebagai balasan dari Tuhanmu
dan pemberian yang cukup banyak.” (Qs. An-Nabaa’® [78): 36) Wallahu
a’lam.

Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah tanpa usaha
dari mereka yang menerima rezeki tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah 7a 'ala, iz Eos 50 33555 “Dan memberinya rezeki dari
arah yang tiada disangka-sangkanya. ” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 3)

Firman Allah:
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan
bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di

antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kejmda
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan .
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”
(Qs. Al Bagarah §2]: 213)

Firman Allah, 3.4, a & u.l.‘Jl &€ “Manusia itu adalah umat yang
satu, ” yakni menganut agama yang satu. Ubay bin Ka’b mengatakan, juga
Tbnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan manusia (dalam ayat ini) adalah
anak cucu Adam ketika Allah mengeluarkan mereka dalam bentuk manusia
dari (tulang) rusuk Adam, kemudian mereka mengakui keesaan Allah.

Namun Mujahid berkata, “(Yang dimaksud) dengan manusia (dalam
ayat ini) adalah Adam saja. Dalam hal ini, satu orang disebut dengan kata-
- kata yang menunjukkan banyak orang, karena orang itu merupakan nenck
moyang.”

Menurut satu pendapat, (yang dimaksud dengan manusia dalam ayat
ini) adalah Adam dan Hawa.

Ibnu Abbas dan Qatadah berkata, “Yang dimaksud dengan manusia
(dalam ayat ini) adalah (orang-orang yang hidup) pada masa antara Adam
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dan Nuh. Mereka ada sepuluh orang dan semuanya berada dalam kebenaran,
hingga mereka kemudian berselisih, latu Allah mengirim Nabi Nuh setelah
it %2 |

Ibnu Abi Khaitsamah berkata, “(Yang dimaksud dengan manusia dalam
ayat ini adalah manusia) sejak Allah menciptakan Nabi Adam AS sampai Dia
mengutus Nabi Muhammad Saw, yaitu selama 5800 tahun.”

Namun menurut yang lain, lebih dari 5800 tahun, sebab jarak antara
Nabi Adam dengan Nabi Nuh saja 1200 tahun. Disamping itu, Adam hidup
- (di dunia) 960 tahun, dan orang-orang yang ada pada masanya adalah orang-
orang yang menganut kepercayaan yang satu dan memeluk agama yang sama.
Mereka diberkati oleh para malaikat dan senantiasa dalam kondisi itu
sampai Nabi Idris diangkat, yang menyebabkan mereka berselisih. Namun
dalam hal ini ada beberapa hal yang masih perlu dipertimbangkan, sebab

- menurut pendapat yang shahih, Nabi Idris muncul setelah Nabi Nuh.

Sekelompok orang mengatakan bahwa di antara mereka adalah Al
Kalabi dan Al Waqidi, dan yang dimaksud (dengan manusia dalam ayat ini)
adalah Nuh dan orang-orang yang ada dalam kapal(nya). Pada saat itu mereka
adalah orang-orang yang berserah diri kepada Allah, namun setelah Nabi
Nuh meninggal dunia, mereka terpecah.® '

Ibnu Abbas juga berkata, “Mereka adalah umat yang satu dalam
kekafiran.” Yang dimaksud oleh Ibnu Abbas adalah orang-orang pada masa
Nabi Nuh, yakni ketika Allah mengutusnya.®

Dari Ibnu Abbas juga diriwayatkan, dia berkata, “Manusia pada masa
Ibrahim AS adalah umat yang satu. Mereka semua orang kafir, dan Ibrahim

*2 Atsar ini dicantumkan oleh Tbnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz (2/207) dan
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/135).

B Atsar ini dicantumkan oleh Tbnu Athiyah dalam A! Muharrir Al Wajiz (2/205), namun
dia tidak menisbatkannya kepada seorang pun.

# Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz dari Tbau
Abbas.
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 pun terlahir pada masa jahiliyah. Allah kemudian mengutus Ibrahim dan para
nabi yang lainnya.”
Jika berdasarkan kepada pendapat-pendapat tersebut, maka lafazh
%€ (yang ada dalam ayat ini) telah sesuai dengan aturannya, yaitu menunjuk
pada masa lampau. Sementara orang-orang yang beranggapan bahwa yang
dimaksud dengan *manusia’ dalam ayat ini adalah orang-orang beriman, telah
memperkirakan adanya (kalimat yang dibuang) dalam firman Allah tersebut,
yaitu, “(setelah timbul perselisihan)’, lalu Allah mengutus (para nabi).
Kallmat  yang dibuang ini ditunjukkan oleh firman Allah Ta’ala,
A5 ool S aa G316y “Tidaklah berselisih tentang kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab.”
Maksudnya, manusia itu dahulu menganut agama hak. Setelah it mereka
berselisih, lalu Allah mengutus para nabi kepada mereka untuk memberikan
kabar gembira kepada orang-orang yang taat dan memberikan peringatan
kepada orang-orang yang suka berbuat maksiat.

Adapun orang-orang yang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan
ditujukan kepada mereka.

Namun demikian, ada kemungkinan bahwa lafazh ;¢ (dalam ayat ini)
berfungsi memberikan penetapan. Maksudnya, (dalam ayat ini Allah)
memberitahukan (kepada kaum muslim) tentang semua jenis manusia, bahwa
mereka semua adalah umat yang satu, yakni dalam hal tidak memiliki syariat
dan tidak mengetahui hakikat, seandainya tidak karena Allah memberikan
anugerah dan keutamaan kepada mereka, yaitu dengan mengutus para rasul
kepada mereka.

Jadi, jika didasarkan pada penakwilan ini, maka lafazh ¢
tidak hanya menunjukkan makna yang ]ampan,wtapamaknanyaadalahmakm
yang terkandung dalam firman Allzh 72z ‘ala, @L.,a-_, £;s4f 1 565 “Dan
adalah Allah Maha Pengampun Iagr Maha Penyayang.” (Qs. An- Nisaa’
[4): 96)
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Lafazh 551 diambil dari ucapan orang-orang Arab, ‘amamtu kadza
(aku bermaksud demikian), yakni aku bermaksud demikian. Dengan demikian,
makna lafazh 55} adalah maksud mereka adalah satu. Dikatakan kepada
seseorang: 351, yakni maksudnya adalah bukan maksud manusia. Contohnya
adalah sabda Nabi SAW tentang Qus bin Sa’idah,® “Dia akan dikumpulkan
pada Hari Kiamat dalam umat yang satu.”® Seperti itu pula yang
diucapkan tentang Zaid bin Amru bin Nufail.*’

% Qus bin Sa’idah Al Iyadi adalah orang Arab yang bijak, sekaligus seorang orator.
Garis keturunannya bersambung kepada Ma'd bin Adnan. Dia meninggal dunia sebelum
Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi.

Perlu diketahui bahwa di antara orang-orang Arab ada orang-orang yang tidak
menyembah berhala dan beribadah sesuai dengan kepercayaan atau agama Nabi Ibrahim,
dan Qus adalah salah seorang di antara mereka. Menurut satu pendapat, dia menganut
agama Nasrani. Bahkan dia seorang uskup di Najran. Ketika duta dari kabilah Iyad
datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya kepada mereka (setelah beliau memenuhi
- keperluan mereka), “4 pakah di antara kalian ada yang mengenal Qus bin Sa’idah?”
Mereka menjawab, “Kami semua mengenalnya? Beliau bertanya, “Apa yang dia
lakukan?” Mereka menjawab, “Dia celaka.” Rasulullah SAW bersabda, “Rasanya aku
pernah bertemu dengannya, saat dia berada di atas unta merah. Dia berkata, ‘Wahai
manusia, dengarlah dan pahamilah (oleh kalian), barangsiapa hidup maka dia
akan mati, dan barangsiapa akan mati maka dia akan binasa. Barangsiapa akan
datang maka dia akan datang. Malam itu kelam, langit itu berbintang, bintang itu
bersinar, dan lautan itu berombak besar ... . Ini adalah keistimewaan Qus dan kaumnya,
dan tidak ada seorang pun dari kalangan Arab yang seperti mereka, sebab Rasulullah
SAW menceritakan ucapannya, keberadaannya di atas untanya dengan bertumpu kepada
tongkat, dan nasihatnya. Beliau juga merasa kagum dengan ucapannya yang indah dan
kekokohan pendiriannya. Ini merupakan sebuah penghormatan yang tidak mungkin
bisa diharapkan. Lihat kitab A¢-Tarikh Al Adabikarya Ali Hasan Al Ammari (1/113).

% Tbnu Al Atsir berkata (dalam Usud Al Ghabah), “Jika memang dapat dipastikan
bahwa hadits ini benar, maka hadits ini diucapkan oleh Nabi SAW ketika beliau
melihatnya, namun saat itu beliau belum diangkat sebagai seorang nabi. Wallahu A'llem”
HR. Abu Musa.

*” Dia adalah Zaid bin Amru bin Nufail Al Adawi, ayah Sa’id bin Zaid, salah seorang
yang mendapatkan kabar gembira akan masuk surga, dan anak dari paman Umar bin Al
Khaththab. Namanya dicantumkan oleh Al Bughawi, Ibnu Munduh serta yang lain
dalam daftar nama-nama para sahabat. Tapi hal ini perlu dipertimbangkan, sebab dia
meninggal dunia lima tahun sebelum Rasulullah SAW diangkat menjadi nabi. Lihat
biografinya dalam Al Ishabah (1/569).
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. Al ummah adalah al gaamah (fostur), seolah-olah ia adalah tujuan

dari seluruh tubuh. Sedangkan al immah adalah an-ni ‘mah (nikmat), sebab
orang-orang bertujuan untuk mendapatkannya. Menurut satu pendapat, a/
immah adalah imam, sebab orang-orang meniru perbuatannya. Pendapat ini
diriwayatkan dari An-Nuhas.

Ubai bin Ka’b membaca dengan, 33, 55 12 ,§ “Manusia itu
adalah umat yang satu.” Sedangkan Ibnu Mas’ud membaca dengan,
B8 238 vise . 330 55 WG o€ “Manusia itu adalah umat yang satu.
Setelah timbul perselisihan, maka Allah mengutus para nabi.”

Firman Allab, &< 81 EL3 “Maka Allah mengutus para nabi.”
Jumlah mereka 124000 orang, dan yang menjadi rasul di antara mereka adalah
313 orang. Adapun nama-nama yang disebutkan dalam Al Qur'an adalah 18
orang. ' _

Rasul yang pertama adalah Adam AS, sesuai hadits Abu Dzar®® yang
diriwayatkan oleh Al Ajiri dan Abu Hatim Al Busti,

Menurut satu pendapat, (rasul yang pertama adalah Nuh, berdasarkan
hadits tentang syafaat, sebab manusia berkata kepadanya, “Engkau adalah
rasul pertama.”

Menurut pendapat yang lain, (rasul yang pertama adalah) Idris.
Penjelasan mengenai hal ini akan dijelaskan dalam surah Al Anfaal, insya
Allah.

anan Allah, uv-*-'“., \_)‘_rw “Sebaga: pemberi kabar gembira

dén pemberi peringatan.’ ’ Lafazh \__x,;m dinashabkan karena menjadi
haal.

Firman Allah, (o531 ;.GI. I_lj:,f_’, “Dan Allah menurunkan bersama
mereka Kitab.” Lafazh [:5)i adalah isim jins yang berarti Al Kutub

% Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dalam Ath-Thabagat Al Kubra (1/
32) : _
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Namun Ath-Thabari berkata, “Huruf a/if dan lam yang terdapat pada
lafazh ..55Ji adalah alif dan lam li al- ‘ahdi, dan yang dimaksud (dengan
AlKitab di sin) adalah Taurat.

Menurut pendapat kalangan mayoritas, lafazh ‘.Ss.;i (untuk memberi
kepumsan)msandarkanpadalafazh .51 Lafazh ‘.Sa-,l ini dinashabkan
karena menyimpan lafazh },{, yakni ‘..(a.r g’y (untuk memberikan keputusan).
Ini adalah majaz, seperti (firman Allah), 3;.11. FQ; Sasg CL%151 “(allah
Iger_'f 5rman),- ‘Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu
dengan benar’.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 29)

Menurut satu pendapat, yakni agar setiap nabi memberikan keputusan
berdasarkan kitabnya. Apabila dia memberikan keputusan berdasarkan
kitabnya, maka seolah-olahkitab itulah yang menghukumni. :

Qira‘ah Ashim Al Jahdari adalah, 3 (i o$5~J (agar manusia
diberikan keputusan), yakni dengan bentuk fi’il yang mabni majhuul. Ini
qira‘ah yang asing, sebab lafazh i1 telah lebih dahulu disebutkan
sebelumnya.

Menurut pendapat yang lain, yakni agar Allah memberikan keputusan.

_ Dhamir pada lafazh 4.3 kembali pada {, yang terdapat pada firman
Allah \L,3. Sedangkan dhamir pada lafazh 4§ yang kedua ada kemungkinan
kembali pada lafazh ;._KJI Yakni, tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab. Lafazh | ‘x_\n

(yang) berada pada posisi rafa’ karena fi il-nya, sedangkan lafazh 4 5 _,1
berarti 3 ‘,h.pl (diberikan kitab).

. Namun menurut satu pendapat, (dhamir pada lafazh 4, yang kedua)
~ kembali kepada sosok yang diturunkan kepadanya Al Qur’an, yaitu Nabi
Muhammad. Pendapat ini dikemukakan oleh Az-Zujaj, yakni tidaklah berselisih
tentang Nabi Muhammad SAW melainkan orang-orang yang telah diberikan
pengetahuan tentangnya.

Firman Allah, 3¢5 G35 “Karena dengki antara mereka sendiri.”
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Lafazh \%; dinashabkan karena menjadi maf 'ul lah. Maksudnya, tidaklah
mereka berselisih melainkan karena (perasaan) dengki. Adapun makna lafazh
(3 telah dikemukakan.

Dalam penggalan ayat ini terdapat peringatan atas bodohnya dan
buruknya perbuatan mereka.

Makna firman Allah i adalah i3{ (memberikan petunjuk),
yakni, Allah memberikan petunjuk kepada umat Muhammad untuk menuju
kebenaran, yaitu dengan memberikan penjelasan kepada mereka tentang hal-
hal yang diperselisihkan oleh umat-umat sebelum mereka.

Sekelompok orang berkata, “Makna ayat (ini) adalah, sebagian umat

 (manusia) mendustakan kitab sebagian yang lain. Oleh karena itu, Allah

memberikan petunjuk kepada Umat Muhammad untuk membenarkan semua
kitab itn.” _ _

" Sekelompok lain berkata, “(Makna ayat ini adalah), sesungguhnya
Allah telah memberikan petunjuk kepada orang-orang beriman untuk
mengetahui kebenaran tentang hal-hal yang diperselisihkan oleh para pemilik
dua kitab (Taurat dan Injil), yaitu tentang ucapan mereka bahwa Ibrahim adalah
orang Yahudi atau orang Nasrani.”

. Ibnu Zaid dan Zaid bin'Aslam berkata, “(Yaitu tentang) kiblat mereka,
orang-orang Yahudi berkiblat ke Baitul Maqdis, sedangkan orang-orang
Nasrani berkiblat ke Masyriq. Juga tentang hari Jum’at, Nabi SAW bersabda,
‘ Inilah hariyang mereka perselisihkan. Allah telah memberikan petunjuk
“kepada kita tentangnya. (Hari besar) bagi orang-orang Yahudi adalah
besok (Sabtu), sedangkan (hari besar) bagi orang-orang Nasrani adalah
lusa (Ahad)’. Jugatentang puasa mereka, serta tentang semua yang mereka’
perselisihkan.” |

Ibnu Zaid berkata, “Mereka juga berselisih tentang sosok Isa, orang-
orang Yahudi menjadikannya sebagai anak haram®, sedangkan orang-orang

® Maksudnya, orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Isa adalah anak haram,
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Nasrani menjadikannya sebagai tuhan. Lalu Allah memberikan petunjuk
kepada orang-orang beriman dengan menetapkan Isa sebagai hamba
Allah.”

Al Farra® berkata, “Firman Allah tersebut termasuk (badi ) magluub.”
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari, ia berkata, “Perkiraan susunan
kalimat firman Allah tersebut adalah, Allah memberikan petunjuk kepada
orang-orang beriman mengenai kebenaran dari hal-hal apa yang mereka
perselisihkan.”

Tbnu Athiyah® berkata, “Perkiraan susunan kalimat yang diungkapkan
oleh Ath-Thabari itu terdorong oleh kekhawatiran bahwa lafazh dalam
firman Allah itu mengandung makna: perselisihan di antara mereka dalam |
kebenaran, maka Allah memberikan petunjuk kepada orang-orang yang
beriman pada sebagian dari hal yang mereka perselisihkan itu. Padahal, boleh
jadi kebenaran itu bukanlah kebenaran yang sejatinya. Inilah yang dimaksud
oleh Ath-Thabari dalam riwayatnya dari Al Farra’. Namun dalam hal ini perlu
diketahui bahwa pengakuan hati terhadap suatu lafazh dalam kitab Allah tanpa
ada keperluan yang mendorong untuk melakukan hal itu, merupakan suatu
kelemahan dan persepsi yang keliru. Itu disebabkan firman Allah tersebut
akan keluar dari pengertian dan sifatnya, karena finnan Allah itu menunjukkan
pada makna bahwa mereka menepati kebenaran. Makna dalam firman Alah
Allah 43 akan menjadi sempurna dan jelas dengan firman-Nya, é&ﬁ i
‘kepada kebenaran’, yang merupakan jenis dari sesuatu yang diperselisibkan
it | -

Al Mahdawi berkata, “Lafazh al ikhtilaaf (perselisihan) disebutkan
lebih dahulu daripada lafazh a/ hag (kebenaran) agar menjadi bahan
perhatian, sebab perlindungan itu hanya akan terlihat dengan disebutkannya

sedangkan orang-orang Nashrani mengatakan bahwa dia adalah tuban atan anak tuhan.
Dengan demikian, sikap mereka itu merupakan sikap yang ekstrim dan ceroboh. Namun
Allah telah memberikan petunjuk kepada ummat Muhammad SAW pada kebenaran,
yaitu bahwa Isa adalah hamba dan utusan Allah.

%0 { ihat Tafsir Ibnu Athiyyah 2/210.
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erselisihan.”

Ibnu Athiyah berkata, “Namun pendapat ini menurut saya tidak kuat,
sebab pada gira’ah Abdullah bin Mas’ud tertera: ._,:-..II ah i I_,..L.«»-l w

“Kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan tentangnya
itu,” yakni tentang Islam.

Adapun firman Allah, 44:33’1:,, maknanya adalah dengan pengetahuannya
menurut Az-Zujaj. Namun An-Nuhas®' berkata, “Pendapat ini keliru. Makna
firman Allah tersebut adalah dengan perintah-Nya, sebab jika engkau
memberikan izin untuk sesuatu, maka engkau telah memerintahkan terhadap
sesuatu itw. Yakni, AHah memberikan petunjuk kepada orang-orang beriman,
. dengan kata lain memerintahkan terhadap sesuatu yang harus mereka
gunakan.” ' )

Dalam firman Allzh, 522 e J} 23 o2 243 8 “Dan Allah
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
furus, ” terdapat sanggahan yang ditujukan kepada kelompok Mu’tazilah,
karena mereka mengatakan bahwa seorang hamba dapat memberikan
petunjuk kepada dirinya sendiri.

Firman Allah:

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdahulu sebelum kamu Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncanghan (dengan bermacam-macam

! Lihat kitab I 'rab Al Qur an karya An-Nuhas, 1/304,

70 _ - ~ Surah Al Bagarah
4 e ——



cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya: ‘Bilakah datangnya pertolongan Allah’.
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 214)

Firman Allah Ta'ala, 35011535 of 220 31 “dpakah kamu
mengira bahwa kamu akan masuk surga.” Lafazh 3.5 mengandung
makna ,.z’lu.b (kamu menduga).

Qatadah, As-Sudi, dan mayoritas mufassir berkata, “‘Ayat ini diturunkan
dalam perang Khandag, ketika kaum muslim tertimpa keletihan dan kesulitan,
panas dan dingin, penghidupan yang sulit, dan jenis kesulitan (lainnya).”
Kondisi mereka pada saat itu sama seperti yang difirmankan oleh Allah T ala,

G LoJaficaly ‘Dan hatimu naik menyesak sampai ke
tenggorokan’.” (Qs. Al Ahzaab [33]): 10)

Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan dalam perang Uhud.
Contoh ayat ini adalah surah Aali ‘Imraan ayat 142;

ri-‘ Tgdgr ¢ .\]lml,lq L.J,ludli_,b-.uul 2
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu.”

Sekelompok orang berkata, “Ayat ini diturunkan sebagai hiburan bagi
kaum Muhajirin ketika mereka meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka
di tangan orang-orang musyrik, dan lebih memilih ridha Allah dan Rasul-Nya.
Sementara itu, orang-orang Yahudi semakin menampakan permusuhan mereka
terhadap Rasulullah, dan (bahkan) mereka berhasil menawan sekelompok
orang-orang kaya yang munafik. Oleh karena itu, Allah menurunkan (ayat ini)
guna menghibur hati mere’ '

fns- 2 “Apakah kamu mengira.” Lafazh 3f di sini adalah I

92 Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam A/ Muharrir Al Wajiz, 2/213 dari
Qatadah dan As-Sudi dengan redaksi yang hampir sama. Lihat kitab Asbab An-Nuzul
karya An-Naisaburi, hal. 44. :
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munqathi’ak” yang mengandung makna ba/. Namun sebagian pakar Nahwu
meriwayatkan bahwa terkadang lafazh ;| muncul dengan makna alif
istifhaam (pertanyaan). Tujuannya adalah membuat lafazh ini sebagai
awal pembicaraan.

_ Lafazh F\.'....-I- memerlukan dua maf ul. Para pakar Nahwu berkata,
“Lafazh | {3 35 of ‘akan masuk surga,’ menempati pos dua maf 'ul tersebut.”
Namun menurut satu pendapat, maf ‘ul yang kedua dibuang, yang perkiraan
susunan kalimatnya adalah: ahasibtum dukhulaku al Jjannata waagi’an
(apakah kalian menduga bahwa masuknya kalian ke surga itu akan

terjadi). g

Lafazh mengandung makna of (belum), sedangkan makna /)% adalah
4% (serupa). Maksudnya, padahal kalian belum diwji dengan ujian seperti
yang diyjikan kepada umat-umat sebelum kalian, sehingga kalian bersabar
sebagaimana mereka bersabar.

Namun An-Nadhr bin Syumail meriwayatkan bahwa lafazh [}:% itu
mengandung makna sifat, sehingga pengertian (dar firnan Allah tersebut) boleh
_ jadi adalah, padahal kalian belum tertimpa (sesuatu) yang serupa dengan yang
menimpa umat-umat sebelum kalian, yaitu cobaan.”

Wahb berkata, “Di antara Makkah dan Tha’if ditemukan tujuh puluh
orang nabi yang meninggal dunia. Faktor yang menyebabkan merekameninggal
dunia adalah kelaparan dan kuta.”

* Mengenai }f ini terdapat empat pendapat:

Pertama, ;f yang terputus dimana artinya adalah bal (akan tetapi) dan hamzah
(istifham/pertanyaan). :

Kedua, ;,f yang mer_lyambung, vaitu dengan menyimpan kalimat sebelumnya.

Ketiga, ;,f yang mengandung makna istifham (pertanyaan), yaitu makna hamzah.

Keempat, kebalikan dimana artinya adalah b4/ (akan tetapi).

- Pendapat yang benar di antara keempat pendapat ini adalah pendapat yang pertama
Lihat kitab A/ Bahr Al Muhith 2/139 dan 140,

* Apa yang dikatakan oleh Wahb itu tidak diperkuat oleh Dalil. Di lain pihak,
sebagaimana yang telah diketahui, para nabi itu suci dari hal-hal yang dapat membuat
manusia berpaling dari mereka.
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Padanan ayat ini adalah firman Allah u‘ala,
Sl G55 3305 @ Byt ¥ e ks Told of 16 of i s T @ 20

e -

“Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman’, sedang mereka tidak diuji
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum
mereka.” (Qs. Al Ankabuut [29]: 1-3) Hal ini sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti. Dengan demikian, Allah menyeru mereka agar bersabar, dan
(sebagai balasan atas kesabaran tersebut) Aliah menjanjikan kemenangan
kepada mereka. Allah Tu ‘ala berfirman, €y 2,3 &1 7 &) W “Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat.”

Makna az-zalzalah adalah menggerakkan dengan kuat
(menggoncangkan), yang bisa terjadi pada orang dan keadaan. Dikatakan,
“Zalzalallahu al ardha zalzalatan wa zilzaalan (Allah menggoncangkan
bumi dengan kuat), sehingga bumi pun tergoncang jika ia bergerak dan kacau.
Dengan demikian, makna (15433 adalah dibuat takut dan digoncangkan. 4z-
zalzalah adalah isim, sedangkan az-zalaazil artinya adalah kesulitan.,

Az-Zujaj berkata, “Asal makna az-zalzalah diambil dari hilangnya
sesuatu dari tempatnya. Oleh karena itu, jika engkau mengatakan zalzaltuhu
(aku menghilangkannya), maka maknanya adalah aku berulang kali
menghilangkannya dari tempatnya.” |
Adapun madzhab Sibawaih, lafazh zalzala adalah fi il ruba’i, seperti
dakhraja. '

 Nafi’ membaca dengan, Jyi 35- “Sehingga berkatalah Rasul, ” yakni
dengan rafa’ lafazh :_]JL , sedangkan yang lain membaca dengan nashab
()

Adapun madzhab Sibawaih tentang lafazh 35, perlu diketahui bahwa

dinashabkan dan di-rafa -kannya (kata) yang tertera setelah lafazh 3>- adalah
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(tergantung kepada perkiraan susunan kalimat yang dikehendaki, sebagaimana
 tercermin) pada dua bentuk (berikut).

Engkau berkata, “Sirtu hatta adkhula al madiinah (aku berjalan
hingga masuk kota), ” yakni dengan nashab lafazh adkhula, sebab perjalanan
dan masuk (ke dalam kota) telah terjadi, yaknt sirtu ilaa an adkhulahaa
(aku berjalan untuk memasukinya). Ini adalah ghaayah (akhir). Alasan inilah
yang orang-orang tersebut membaca (kata yang tertera setelah lafazh é_-i.)
dengan harakat nashab, yakni supaya aku dapat memasukinya.

Adapun bentuk kedua untuk harakat nashab pada kata yang terletak
setelah lafazh 3. —selain ayat tersebut— adalah sirtu hatta adkhulahaa
(aku berjalan hingga aku memasukinya), yakni kay adkhulahaa (agar
aku dapat memasukinya).”

Adapun bentuk rafa’ untuk kata yang terletak setelah lafazh 35 adalah
sirtu hatta adkhuluhaa (aku berjalan hingga memasukinya), vakni sirtu
fa ‘adkhuluhaa (aku berjalan lalu aku memasukinya). Kedua perbuatan itu
(berjalan dan masuk) telah berlalu. Yakni, dulu aku telah berjalan, kemudian
aku pun telah masuk. Namun dalam bentuk ini tidak boleh menyimpan
lafazh ‘an, sebab yang terletak setelah lafazh :;_; tersebut adalah jumlah

% Lafazh ,;-..; yang dapat menashabkan fi i/ yang terletak setelahnya memiliki dua
makna: :

Adakatanya mengandung makna kay (agar/supaya). Hal ini terjadi jika kalimat
sebelum lafazh :5,- adalah #llat (alasan) bagi kalimat yang terletak setelahnya.
Contohnya adalak Aslim hatta tadkhula al-Jannah (masuk Isiamiah agar engkau
masuk surga).

Ada kalanya pula mengandung makna ilaa. Hal ini terjadi jika kalimat setelah lafazh
;_c-"' adalah ghaayah ‘(akfur/puncak) bagi kahmat sebelumnya Centohnya adalah firman

Allah To'ala, & _,-1 J} Z;}‘: {_,:- S5 c" l_,l-v-i-i “Maka perangilah golongan yang
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah.” (Qs. Al
Hujuraat [49]: 9) Dalam hal ini, ada kemungkinan lafazh ,:j,- itu mengandung makna kay
tafii’a (supaya golongar itu kembali) atau ilaa an r1a/ii’'a (sehingga golengan itu
kembali). Lihat kitab Syudzia Adz-Dzahab karya Ibnu Hisyam, hal. 64.
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(rangkaian kalimat)

An-Nubhas berkata, “Berdasarkan hal ini, gira'ah dengan rafa’ (lafazh
J *’) lebih jelas dan lebih shahik pengertiannya, yakni mereka digoncangkan
sampai rasul berkata, yakni sampai (seperti) inilah keadaannya, sebab
perkataan itu hanya disebabkan oleh goncangan yang tidak pernah terhenti.
Sedangkan (gira'ah) nashab yang berarti (bahwa lafazh mengandung makna
ghaayah) tidak memiliki makna ini.” :

Menurut Mugatil, rasul yang dimaksud di sini adalah Sya’yu, yaitu Al
Yasa’. Namun Al Kalabi berkata, “Ini mencakup semua rasul yang diutus
kepada umatnya dan dia merasa letih dalam melaksanakan tugasnya, schingga
dia berkata, ‘Bilakah datangnya pertolongan Aliah?’

Diriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia berkata, ““Yakni Muhammad SAW.
Hal ini ditunjukkan oleh (sebab) diturunkannya ayat (ini). Wallahu a 'lam.”

Adapun bentuk (rafa ) yang lain (untuk kata yang terletak setelah lafazh
35 —selain ayat ini—adalah) siriu hatta adkhuluhaa (aku berjalan hingga
aku memasukinya). Namun dengan catatan, perjalanan itu telah terjadi,
sedangkan peristiwa masuk (ke dalam kota) sedang tetjadi sekarang. Sibawath
meriwayatkan: maridhun hatta laa yarjuunahu (sakit sehingga mereka
tidak mengharapkannya), yakni sekarang dia tidak dapat diharapkan.
Contoh yang lain adalah sirtu hatta adkhuluhaa laa umna’ (aku berjalan
hingga memasukinya tanpa dilarang).

Mujahid, Al A’raj, Tbnu Muhaishin dan Syaibah membaca dengan
rafa’ (1) 44;). Sedangkan Al Hasan, Abu Ja*far, Tbnu Abi Ishak, Syibl, dan
yang lain membaca dengan nashab () ,3_; ). Maki berkata, “Qira’ah inilah
yang terpilih, sebab qira’ah inilah yang dipraktckkan oleh mayontas qari.”

Al A’masy membaca dengan: Iy Y™ )l J _,a: 3 ) ,l 9 —yakni dengan
tambahan huruf wawu pada akhir kata ! ;1 Jl ). Sedangkan dalam Mushaf

% Qira‘ah ini tertera dalam Al Bahr Al Muh:rh, namun qlra‘ah ini adatah gira‘ah yang
asing.
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Tbnu Mas’ud tertera: %7, w; o 1))33

Namun mayoritas para penakwil berpendapat bahwa ucapan tersebut
(maksudnya ucapan bilakah datang pertolongan Allah) sampai akhir ayat
adalah ucapan rasul dan orang-orang beriman. Yakni mereka sudah sangat
letih, sehingga mereka menganggap telat datangnya pertolongan. Allah 7a ‘ala
kemudian berfirman, @Qﬁ & 7 :)j 9 “Ingatiah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat.” Ini disebabkan oleh ucapan rasul yang
meminta agar pertolongan segera datang, karena adanya keraguan dan
kesangsian. Lafazh ar-rasul adalah isim jins.

Sekelompok orang berkata, “Dalam firman Allah tersebut terdapat
kalimat yang harus didahulukan dan diakhirkan. Perkiraan susunan
kalimatnya adalah, hingga orang-orang beriman berkata, ‘Bilakah datangnya
pertolongan Allah?’ lalu rasul menjawab, ‘Ingatlah, sesungguhnya pertolongan
Allah amat dekat’. Dalam hal ini, lafazh ar-rasuul disebutkan terlebih
dahulu karena kedudukannya (yang lebih dekat di sisi Allah), kemudian
barulah ucapan orang-orang beriman, sebab waktu pengucapan mereka
lebih dahulu (bila dibandingkan dengan jawaban yang dikemukakan oleh
rasul).”

Ibnu Athiyah berkata, “Ini ceroboh, sebab menafsirkan firman Allah
sesuai alurnya bukanlah suatu hal yang tidak mungkm Pasalnya, ada
kemungkinan bahwa (ungkapan) @a..a ) 3 4 3 4 b ui 9 ‘Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat’, merupakan

pemberitahuan yang baru dari Allah, setelah selesai menceritakan perkataan
tersebut.”

Firman Allab, &§ 7 ;52 “Bilakah datangnya pertolongan Allah?”
Menurut pendapat SlbawaJh, firman Allah: &1 ‘Pertolongan Allah’, ini
berada pada posisi #afa 'karena mubtada’. Sedangkan menurut pendapat

¥ Qira‘ah ini tertera dalam 4/ Bahr Al Muhith, namun gira‘ah ini adalah gira‘ah yang
asing.
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Ibnu Abbas, ia di-rafa~kan oleh fi’il, yakni mataa yaqa'u nashrullah
(bilakah terjadinya pertolongan Allah).

Lafazh & ) (amat dekat) adalah khabar bagi lafazh oj An-
Nuhas*® berkata, “Bila pada selain Al Qur'an, maka boleh (dikatakan),

gariiban, yakni makaanan qariib ([berada di] tempat yang amat
dekat).”

Orang-orang Arab tidak men—tarsmwah-kan, menjamakkan, atau
me-muanats-kan lafazh -3 bila pengertiannya seperti ini. Allah Azza
wa Jalla berfirman, (2 ossSadl s & SEFS O} “Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang:Orang yang berbuat baik.”
(Qs. Al A’raaf [7): 56)

Firman Allah:

N C;anmﬁ;:,;,.a...l J.'o byhiss 150 6 iz
~uptE

A aBl O!—‘.ﬁ-"u‘ ‘_,.La.b La_, J.....-J‘ d[, d‘i..:“_', "_’;L’__,J"
& e

-

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah, ‘Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah
diberikan kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim,

orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan’. Dan apa saja kebajikan yang kamu buat,
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.”
(Qs. Al Baqarah |2]: 215)

Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah:
Pertama: Firman Allah Ta’ala, €55 ,jiz “Mereka bertanya

% | ihat kitab I 'rab 4! Qur 'an karya An-Nuhas 1/306.
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kepadamu.” Jika huruf hamzah dibuat agar menjadi ringan atau mudah
diucapkan, maka harakatnya harus diberikan kepada huruf sin, dan huruf sin
pun harus di-farhah-kan, kemudian huruf hamzah dibuang, sehingga
engkau berkata, “Yas ‘aluunaka.” Ayat ini diturunkan tentang Amru Al
Jamuh,” lelaki yang sudah tua. Dia bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya
hartaku banyak. Dengan apa aku bersedekah dan kepada siapa aku
memberikannya?” Lalu turunlah (ayat), §,5s.5 150 25 Jiz5 “Mereka
bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.”

Kedua: Firman Allah Ta’ala, {,4a:0130 “apa yang mereka
nafkahkan.” Huruf U berada pada posisi rafa’ karena mubtada’,
sedangkan i5 adalah khabar-nya. Makna i5 adalah al-ladzii (yang
mempunyai). Dalam hal ini, huruf #a (vang seharusnya berada pada akhir
lafazh ;, _,;_5__:) dibuang, karena isim akan menjadi sangat panjang, yakni

maa al-ladzii yunfiguunahu (apa yang mereka nafkahkan terhadapnya).

Tapi jika engkau menghendaki, huruf G bisa berada pada posisi nashab .
karena menjadi maf 'ul bagi lafazh ,,45.}. Dalam hal ini perlu dimaklumi
bahwa 13 dan \» adalah sesuatu yang sama, dan ia tidak memerlukan dhamir.
Manakala ia menjadi isim yang murakab, maka ia harus berada pada posisi
nashab, kecuali yang ada dalam ucapan seorang penyair,

W " f 0’0’_/’_ - 3::51 fﬂ.‘s’.o.’&t' . :»»
"}fb:ﬂj‘r‘fl,"’]ﬁ qug):,. Ppdomdy OF O gl gt cus 13U

“Apa yang mungkin akan dibicarakan oleh para pengadu domba itu,
selain mereka akan berkata, ‘Sesungguhnya aku seorang

LR}

penyayang .
Lafazh . tidak berfungsi pada contoh tadi, sehingga lafazh 150

* Dia adalah Ibnu Zaid bin Haram Al Anshari As-Sulami, salah seorang pemuka kaurmn
Anshar. Dia meninggal dunia secara syahid dalam perang Uhud. Lihat kitab 4/ Ishabah
2/529.

1% Bait syair ini diucapkan oleh Jumail Batsinah, dan bait inipun tertera dalam kumpulan
syairnya.
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yang murakab itu pun berada pada posisi rafa’, sebab ia tidak memiliki
hubungan apa pun dengan 13 (yang artinya memiliki).

Ketiga: Menurut satu pendapat, orang-orang yang mengajukan
pertanyaan (dalam ayat ini) adalah orang-orang beriman, sehingga makna
(ayat ini) adalah, apa yang mereka nafkahkan dan dimana mereka
menafkahkannya. '

As-Sudi berkata, “Ayat ini diturunkan sebelum zakat diwajibkan, lalu
ayat ini pun dinasakh oleh (ayat tentang) wajib zakat.”

Namun Ibnu Athiyah berkata, “Al Mahdawi melakukan kekeliruan
terhadap As-Sudi dalam hal ini. Al Mahdawi menisbatkannya kepada
As-Sudi, dia berkata, ‘ Ayat ini tentang zakat wajib, kemudian kedua orang
tua dinasakh darinya’.”

Tbnu Juraij dan yang lain berkata, “Sedekah tersebut adalah sedekah
sunah, dan bukan zakat. Dengan demikian, tidak ada nasakh dalam ayat ini.

' Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerima sedekah
sunah. Dengan demikian, wajib bagi orang kaya untuk memberikan nafkah
kepada kedua orang tuanya yang memerlukan, schingga dapat memperbaiki
kondisi ekonomi keduanya, yaitu berupa pakaian, makanan, dan yang lain.”

Imam Malik berkata, “Dia tidak wajib mengawinkan ayahnya (jika
menduda). Dia berkewajiban menafkahi istri ayahnya (jika menjanda),
apakah istri ayahnya itu ibunya (ibu kandung) atau wanita asing (ibu tiri).”
Dalam hal ini Imam Malik mengatakan bahwa dia tidak wajib mengawinkan
ayahnya, sebab biasanya ayah tidak pertu dikawinkan. Tapi jika ada kebutuhan
mendesak untuk mengawinkan ayahnya, maka dia harus mengawinkan
ayahnya. Seandainya tidak karena hal itu, maka tidak wajib baginya untuk
memberikan nafkah kepada keduanya. Adapun mengenai harta yang
berhubungan dengan ibadah, dia tidak berkewajiban memberi orang tuanya
harta yang dapat digunakan untuk menunaikan ibadah haji atau berperang.
Namun demikian, dia dianjurkan untuk mengeluarkan zakat fitrah bagi
orang tuanya, sebab zakat fitrah dapat dimiliki dengan nafkah dan menganut
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agama Islam. _

Keempat: Firman Allah 7z ‘ala, ,p;' o ,...i.;.:h:. 33 “Jawablah, ‘Apa
saja harta yang kamu nafkahkan ... " 5 Lafazh  berada pada posisi nashab
karena menjadi may 'ul bagi lafazh 233, ’.‘. '

" Demikian pula dengan (susunan kata dalam) firman Allah,
5> ot \saas3 G5 “Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan
(di jalan Allah).” (Qs. Al Bagarah [2]- 272) |

Firman Allah, 5 ,...u..l U “dpa saja harta yang kamu

 nafkahkan,” adalah syarat jawabnya adalah: ‘_,;.u:,m “Hendaklah
diberikan kepada ibu bapak.”’

Demikian juga firman Allah, Ja-- el IG5 G5 “Dan apa saja
kebajikan yang kamu buat,” merupakan syarath, yang jawabannya adalah,
ke u ) 3}3 “Maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.”

Tadi telah dijelaskan makna yatim, miskin, dan ibnu sabil. Padanan
ayatini adalah firman Allah o ‘ala, o231 (s 82,10 Ak (5alT 15 o8
“Maka berikanlah kepada kerabar’yang terdekat akan haknya, demikian
(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam per;;alanan
(Qs. Ar-Ruum [30]: 38)

Ali bin Abi Thalib membaca dengan, o1y, _,1....,, L3 “Dan apa yang
mereka perbuat, ” yakni dengan huruf ya " (bukan huruf ¢2’), menceritakan
yang tidak hadir. Zhahir ayat ini adalah berita, yang mencakup janji untuk
memberikan balasan.

® Qjra‘ah ini dicantumkan oleh Fonu Athiyah dalam tafsimya 2/217, dan oleh Abu
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/143. Namun gira‘ah ini bukaniah gira‘ah yang

Dalam kitab 4/ Bahr, Abu Hayyan memberikan alasan bahwa gira‘ah ini termasuk
iltifaat (pemalingan) atau sesuatu yang disamarkan karena telah ditunjukkan oieh
maknanya. Yakni, wamaa yaf ’alu an-Naasu (apa yang manusia perbuat).

LT}

~ Surah Al Bagarah



Firman Allah:

ﬁ'@‘ﬁﬁof&iiscﬁofmdwrw g
38 5 R 55 G o of 1 4T
& ol

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
" sesuatu padahal ia amat buruk bagimu; Allak mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.” (Qs. Al Bagarah [2]: 216)
Dalam firman Allah ini terdapat tiga masalah:

Pertama: Firman Allah Ta’ala, (5. Maknanya adalah furidha
(diwajibkan). Kalimat seperti itu telah dljelaskan Sekelompok orang ada

2 -

yang membaca firman Allah tersebut dengan, J-di r_ea.,\o ...:5 “Diwajibkan
atas kamu membunuh.”

Penyair'® berkata,
] - - y ) a A ra A
e cou By gl e )8 s

“Membunuh dan berperang diwajibkan kepada kami, sedangkan
kepada para ghaniyah diwajibkan menarik ujung-ujung (baju).”

Inilah kewajiban jihad yang Allah jelaskan sebagai salah satu ujian

192 Penyair yang dimaksud adalah Umar bin Abi Rabi*ah.

Ghaniyaah adalah wanita muda yang tidak memerlukan suami. Ghaaniyah juga wanita
yang kecantikan dan keelokannya membuatnya tidak memerlukan perhiasan. Menurut
satu pendapat, ghaaniyah adalah wanita yang meminta tapi tidak dapat dipinta.
Menurut pendapat yang lain, ghaanivah adalah wanita muda yang memelihara

kesuciannya, apakah dia itu mempunyai suami atau tidak. Lihat kitab Lisan Al Arab hal.
3310.
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yang diberikan kepada mereka dan keberlangsungan jlhad pun dijadikan
sebagai sarana untuk meraih surga.

Yang dimaksud dengan berperang (dalam ayat) adalah memerangi
musuh-musuh yang kafir. Hal ini dapat diketahui oleh mereka melalui faktor
kondisi (yahg terjadi pada saat itu). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa
pada awalnya Allah tidak mengizinkan Nabi SAW untuk berperang, ketika
beliau masih bermukim di Makkah. Namun Ketika beliau sudah hijrah ke
Madinah, beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrikin yang memerangi
beliau. Allah 7a‘ala berfirman, 1,046 2 5l =, kil ol 53t “Tetan
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. ” (Qs. Al Hajj [22]: 39) Setelah itu,
beliau diizinkan untuk memerangi kaum musyrik secara umum.

Para mufassir berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud
dalam ayat ini.

Menurut satu pendapat, yang dimaksud dalam ayat ini adalah para
sahabat Nabi SAW saja. Dahulu, berperang bersama Nabi SAW adalah
fardhu ain bagi mereka. Namun ketika syariat sudah eksis, (hukum) berperang
bersama Nabi berubah menjadi fardhu kifayah. Inilah yang dikatakan oleh
Atha’ dan Al Auza'i.'®

Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata kepada Atha’, ¢ Apakah kewajiban
berperang bagi manusia itu terdapat dalant ayat ini?° Atha” menjawab, ‘Tidak,
sesungguhnya kewajiban berperang hanya untuk mereka (para sahabat
Nabi’.”

Mayoritas Ahlul Ilmi (ulama) berpendapat bahwa, pada awalnya
kewajiban berperang bersifat fardhu kifayah bagi umat, bukan fardhu ain,
Namun apabila Nabi meminta mereka untuk berperang, mereka harus
berangkat, karena mereka wajib menaati belian.

1 Atsar ini dicantumkan ofeh Abu Hayyan dalam A/ BahrAI Muhith 2/143 dari Atha®,
juga oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya 2/217.

_ Surah Al Bagarah



Sa’id bin Al Musayyab berkata, “Sesungguhnya jihad hukumnya
fardhu ain bagi setiap muslim untuk selama-lamanya.” Inilah yang
diriwayatkan oleh Al Mawardi'™.

Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat yang terus men]adl ijma adalah, jihad
hukumnya fardhu kifayah bagi setiap umat Nabi Muhammad. Apabila ada
sekelompok kaum muslim yang melakukan kewajiban jihad ini, maka
kewajiban ini. gugur dari yang lain, kecuali musuh-telah menguasai
kawasan Islam. Jika ini yang terjadi, maka jihad hukumnya fardhu ain.” Hal
ini akan dijelaskan pada surah Bara'ah (At-Taubah), insya Allah.

Al Mahdawi dan yang lain menyebutkan dari Ats-Tsauri, bahwa dia
berkata, “Jihad ito Sunnah.”

Namun Ibnu Athiyah'® berkata, “Menurut saya, ungkapan ini
merupakan jawaban untuk pertanyaan seseorang (yang diajukan seputar
hukum berjihad), sementara saat itu jihad sudah dilaksanakan. Kepada sang
penanya dikatakan, ‘(Jihad itu) Sunnah’.”

Kedua: Firman Allah 7a’ala, rSJ oj’ _’,15 “Paddhal berpérang itu
adalah sesuatu yang kamu benci.” Firman Allah ini terdiri dari mubtada’
dan khabar, dan berperang merupakan sesuatu yang dibenci oleh watak
(manusia).

Tbnu Arfah berkata, “(Makna) al kurk adalah al masyagah (kesulitan),
sedangkan al karh adalah sesuatu yang engkau benci.” Inilah pendapat yang
representatif. Namun, af kurh bisa mengandung makna al karh (semam vang
dibenci), sehingga keduanya merupakan dua dialek (yang bermakna
sama). Dikatakan, “Karahtu as-sya'a karhan wa kurha wa karaahatan
wa karaahiyatan” (aku membenci sesuatu dengan sebenar-benarnya),
“Akrahtuhu alaihi ikraahan” (Aku méma_ksanya dengan sebenar-
benarnya).

1% Lihat Tafsir Al Mawardi 1/273.
45 Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/217 dan 218.
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Dalam hal ini jihad disebut a/ kurh (sesuatu yang dibenci) karena
jihad itu mengeluarkan harta, meninggalkan tanah air dan keluarga,
membuat tubuh tercabik-cabik dan terluka, menghilangkan anggota tubuh,
bahkan menghilangkan nyawa. Inilah hal yang mereka benci, bukan karena
mereka membenci kewajiban dari Allah. |

Ikrimah berkata tentang ayat ini, “(Pada awalnya) mercka tidak
menyukai jihad namun kemudian mereka menyukainya, dan (bahkan) mereka
berkata, ‘Kami mendengar dan kami taat’. Ini karena melaksanakan suatu
perintah pasti mengandung unsur kesulitan. Namun manakala pahala sudah
~ diketahui, maka getimya kesulitan menjadi ringan.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Contoh untuk hal itu di dunia adalah
menghilangkan sesuatu yang dapat membahayakdn manusia sekaligus
membdatnya takut, misalnya memotong anggota tubuh, mencabut gigi,
mengeluarkan darah, dan membekam, lantaran sembuh dan terus sehat.
Sementara tidak ada kenikmatan yang lebih baik daripada kehidupan yang
kekal di tempat yang abadi dan mulia, yéitu di atas singgasana kejv:iurah.”

Ketiga: Firman Allah Ta'ala, C.5 1 & 'SS ol 723 “Bolehjadi kamu
membenci sesuatu.” Menurut satu pendapat, lafazh & (boleh jadi)itu -
mengandung makna +3 (benar-benar). Demikianlah yang dikatakan oleh Al
Asham.

Menurut pendapat yang lain, lafazh % (bolehjadi) it mengandung
makna ‘pasti’, sebab lafazh & yang berasal dari Allah dan tertera dalam Al
Qur'an itu mengandung makna pasti, kecuali firman-Nya,
A of :ﬁﬁp Oy 34y (gwp “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi
Tuhannya akan memberi ganti kepadanya. ” (Qs. At-Tahriim [66]: 5)

Abu Ubaidah berkata, “Lafazh ; L& dari Allah itu sebuah kepastian.
Makna (dari ayat ini adalah), pasti kalian tidak menyukai apa yang ada dalam
jihad, yaitu kesulitan, padahal kesulitan baik bagimu, karena kalian dapat
mengalahkan, meraih kemenangan, memperoleh harta rampasan, dan
diberikan pahala. Barangsiapa meninggal dunia, maka dia meninggal dunia
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dalam keadaan syahid. Pasti kalian lebih menyukai ketenangan dan tidak
berperang, padahal itu lebih buruk bagi kalian, karena kalian akan dlkalahkan,
dihinakan, dan kehilangan kekuasaan.
_ Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini benar dan tidak diragukan lagi,
sebagaimana yang terjadi di Andalusia. Mereka meninggalkan jihad,
menghindari peperangan, dan melarikan diri, sehingga negeni (mereka) dikuasai
oleh musuh. Juga di negeri manapun. Pihak musuh melakukan penahanan,
pembunuhan, penangkapan, dan perbudakan. Sesungguhnya kita milik Allah
dan kepada-Nya kita kembali. Semua itu disebabkan dan dihasiikan ol¢h
* perbuatankita sendiri.” .

Al Hasan berkata tentang pengertian ayat ini, “Janganlah kalian
membenci penderitaan yang terjadi, sebab berapa banyak perkara yang
engkau benci, namun justru disitulah keselamatanmu. Berapa banyak
perkara yang engkau sukai, namun justru disitulah kehancuranmu.”

Abu Sa’id Adh-Dharir mengumandangkan syair:

“Berapa banyak perkara yang engkau hindari
Justru mendatangkan perkara yang engkau sukai. |
Apa yang disukai tersembunyi di balik perkara yang dihindari itu,
Sedangkan apa yang dibenci nampak pada perkara yang disukai itu.”

Firman Alish:
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“Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram.

Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,

(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya

dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat
fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh’. Mereka tidak
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka
itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Sesungguhnya
orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah,
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 217-218)

. Dalam firman Allah ini terdapat dua belas masalah:

A

- Pertama: Firman Allah Ta’ala, 5oz “Mereka bertanya
kepadamu.” Pembahasan mengenai hal ini telah dikemukakan tadi.

Jarir bin Abdul Hamid dan Muhammad bin Fudhail meriwayatkan dan
Atha’ bin As-Sa‘ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Tonu Abbas, dia berkata, “Aku
tidak pemah melihat kaum yang lebih baik daripada sahabat Muhammad SAW.
Tidaklah mereka bertanya kepada beliau melainkan tentang tiga masalah yang
seluruhnya tertera dalam Al Qur'an, DRl yf L ji.'.ij ‘Mereka
bert&nya kepadamu tentang haid.” (Qs. Al Baqarz;h [2): 222)
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b }Jlfé.;i};-ﬁ j:tJTUG &yez; ‘Mereka bertanya tentang
berperang pada bulan Haram’. (Qs. Al Baqarah [2]: 217)

et o= &b 5235 ‘Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim’. (Qs. Al Bagarah [2]: 220)

Mcrckatldakpemahbertanyakecuahtcmangsesuatuyangbenna:ﬁat
bagi mereka.”

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dari ketiga belas masalah itu, hanya tiga
masalah yang ada di dalam hadits.”

Abu Al Yasar'® meriwayatkan dari Jundab bin Abdullah, bahwa nabi
SAW mengutus sekelompok orang, dan mengutus Abu Ubaidah bin Al -
Harits atau Ubaidah Al Harits sebagai pemimpin mereka. Ketika dia akan
berangkat, dia menangis kekanak-kanakan kepada Rasulullah SAW, sehingga
beliau mengutus Abdullah bin Jahsy. Kepada Abdullah bin Jahsy beliau
menulis sebuah surat, dan beliau memerintabkannya untuk tidak membaca
surat tersebut sebelum sampai di tempat ini dan itu. Beliau bersabda, “Jangan
sekali-kali engkau memaksa sahabat-sahabatmu untuk berangkat.”

Ketika Abdullah bin Jahsy tiba di tempat tersebut, dia pun
membalas(nya) dan berkata, “(Kami) dengar dan (kami) patuh kepada Allah
dan Rasul-Nya.” Dua orang lelaki kemudian kembali, sementara yang lain
meneruskan perjalanan. Mereka kemudian bertemu dengan fonu Al Hadhrami
dan mereka pun membunuhnya. Mereka tidak tahu bahwa han itu termasuk
* bulan Rajab. Orang-orang musyrik kemudian berkata, “Kalian membunuh

pada bulan Haram.” Allah 7a’ala kemudian menurunkan (ayat):
ad }jl.f; AT _!].‘:JT 9.3 &,J2235 “Mereka bertanya tentang berperang
pada bulan Haram ....” (Qs. Al Bagarah [2]: 217)

Diriwayatkan bahwa sebab diturunkannya ayat ini adalah karena dua

orang lelaki dari Bani Kilab bertemu dengan Amru bin Umayyah Adh-Dhamri

16 Dalam kitab Ma ‘ani Al Qur'an karya An-Nuhas 1/168 tertulis: Abu As-Sayar,
sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 1/368 tertera: Abu As-Sawwar.




pada bulan Rajab, lalu Umayyah membunuh keduanya. Saat itu Umayyah
tidak tahu kalau kedua orang tersebut adalah sahabat Nabi SAW. Orang-
orang Quraisy kemudian berkata, “Dia membunuh keduanya pada bulan
Haram.” Lalu turunlah ayat (ini). _

Namun pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan |
Abdullah bin Jahsy, lebih kuat serta lebih popular,'”” dan Rasuluilah SAW
mengutusinya bersama tujuh orang lainnya. '

Tapi menurut satu pendapat, bersama delapan orang lainnya, yaitu pada
bulan Jumadil Akhir, dua bulan sebelum perang Badar.

Menurut pendapat yang lain lagi, pada bulan Rajab.

Abu Amru berkata dalam kitab Ad-Durar-nya:

“Ketika Rasulullah SAW kembali dari mencari Kurz bin Jabir
—kepergiaannya itu dikenal dengan Badar pertama—, beliau menetap di
Madinah pada akhir bulan Jamadit Akhir dan Rajab. Beliau kemudianmengutus
Abdullah bin Jahsy bin Ri*ab Al Asadi dalam sekelompok pasukan. Saat itu
Abdullah bin Jahsy disertai oleh beberapa orang kaum Muhajirin lainnya,
yaitu Abu Hudzaifah bin Utbah, Ukasyah bin Mihshan, Utbah bin Ghazwan,
Suhail bin Baidha Al Fahiri, Sa’d bin Abi Wagash, Amir bin Rubai’ah, Waqid
bin Abdullah At-Tamimi, dan Khalid bin Bukair Al-Laitsi.

Beliau menulis sebuah surat kePadéAbduﬂah, beliau memerintahkannya
untuk tidak melihat surat itu sampai dia berjalan selama dua hari. Setelah itu,
barulah Abdullah diperbolehkan untuk melihat surat tersebut.

Abdullah bin Jahsy kemudian berangkat sesuai perintah beliau, dan dia
tidak diperbolehkan untuk memaksa seorang pun dari para sahabatnya.
Ketika itu dia menjadi pemimpin mereka.

Abdullah bin Jahsy melakukan perintah beliau kepada dirinya. Ketika -
dia membuka surat itu dan membacanya, ‘Jika engkau melihat suratku ini

197 | ihat kitab Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi hal. 46, Tafsir Tbnu Katsir 1/368,
Tafsir [bnu Athiyah 2/219, dan Tafsir Al Fakhrurrazi 6/31.
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maka berjalanlah hingga tiba di kebun kurma yang terletak di antara
Makkah dengan Tha'if. Lalu awasilah orang-orang Quralsy dl sana.
Beritahukaniah kabarmerekakepadakaml

Setelah Abdullah bin Jahsy membaca surat tersebut, dia berkata,
‘(Aku) mendengar dan (aku) taat.” Abdullah kemudian memberitahukan
pata sahabatnya tentang hal itu, dan bahwa dirinya tidak boleh memaksa
seorang pun dari mereka, bahwa dirinya akan melaksanakan perintah
dari pihak yang ditaatinya, dan jika tidak ada seorang pun yang mematuhinya
maka dia akan berangkat seorang diri. Barangsiapa menginginkan
syahid maka hendaknya dia bersiap-siap, dan membenci kematian maka
hendaknya dia kembali. Mereka kemudian berkata, ‘Kami semua mencintai
mati syahid, dan tidak seorang pun dari kami melainkan akan mendengar dan
patuh kepada Rasulullah SAW”. '

Mereka lalu berangkat bersama Abdullah bin Jahsy. Mereka menyusuri
Hijaz. Sa’d bin Abi Wagash dan Utbah bin Ghazwan kemudian kehilangan
unta yang mengikuti mereka, sehingga mereka berpisah untuk mencarinya.
Sementara itu Abdullah bin Jahsy bersama mereka semua tetap melaksanakan
tugasnya, hingga mereka tiba di kebun kurma itu.

Mereka kemudian bertemu dengan kafilah dagang Quraisy yang
membawa anggur kering dan barang dagangan (lainnya). Di antara mereka
terdapat Amru bin Al Hadhrami —namanya adalah Abdullah bin Mughirah—
dan saudaranya yaitu Naufal bin abdutlah bin Al Mughirah Al Makhzumi,
serta Ibnu Kaisan budak Bani Al Mughirah.

Kaum muslim kemudian bermusyawarah. Mereka berkata, ‘Kita
berada pada hari terakhir bulan Rajab yang haram. Jikakita memerangi mereka
maka kita akan menodai kemuliaan bulan Haram. Tapi jika malam ini kita
membiarkan mereka, niscaya merek akan masuk ke tanah haram’. Mereka
kemudian sepakat untuk menghadang mereka. Wagqid bin Abdullah At-Tamimi
kemudian memanah Amru Al Hadhrami dan membunuhnya. Mereka berhasil
menawan Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan, namun Naufal bin
Abdullah melarikan diri. ' '
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Mereka kemudian membawa kafilah dagang dan para tawanan itu.
Abdullah bin Jahsy berkata kepada mereka, ‘Keluarkanlah seperlima dari
harta rampasan yang kita dapat untuk Rasulullah SAW’. Mereka kemudian
melakukannya. Inilah khumus (sepcrhma) pertama di dalam Islam.
Setelah itu turunlah ayat Al-Qur'an, sl 4 b ol (s o ‘.’_;.xb et rvar
‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapaf kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah’. (Qs. Al
Anfaal [8]: 41). Allah dan Rasul-Nya kemudian mengukuhkan dan meridhai
perbuatan Abdullah bin Jahsy, sekaligus mengukuhkannya sampai Hari
Kiamat, Itulah ghanimah'® pertama di dalam Islam.

Abdullah bin Jahsy adalah pemimpin yang pertama, dan Amru bin Al
Hadhrami adalah korban yang pertama. Rasulullah SAW mengingkari
pembunuhan Ibnu Al Hadhrami pada bulan Haram, sehingga peristiwa itu
ditimpakan ke tangan mereka Allah Azzawa JaIIa kemudian menurunkan
(ayat): @) osild U oo . a0 JUB p5T 300 2 815 2§ Mereka
bertanya tentang berperang pada bulan Haram.... Mereka kekal di
dalamnya’. (Qs. Al Bagarah [2]: 217). Rasulullah SAW kemudian menerima
tebusan para tawanan. Adapun Utsman bin Abdullah, meninggal dunia di
Makkah dalam keadaan kafir, Sedangkan Al Hakam bin Kaisan masuk Islam
dan menetap bersama Rasulullah hingga mati secara syahid dalam peristiwa
- sumur Ma’unah. Sementara itu Sa’d dan Utbah, kembali ke Madinah dalam
keadaan selamat.

Menurut satu pendapat, kepergian Sa’d bin Abi Waqash dan Utbah
untuk mencari unta mereka adalah seizin Abdullah bin Jahsy. Selain itu, ketika
Abdullah Al Hadhrami dan para sahabatnya melihat para sahabat Rasulullah
SAW, mereka merasa takut terhadap para sahabat Rasulullah itu.

Abdullah bin Jahsy berkata, ‘Sesungguhnya kaum itu benar-benar
merasa takut terhadap kalian, maka cukurlah (rambut) kepala salah seorang

i Ghanimah adalah harta yang didapat oleh kaum muslim dari Kafir asli harabi, yang
dihalalkan bagi mereka karena peperangan. Lihat kitab A/ Igna’ karya Al Khatib Asy-
Syarbini, 2/216.
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di antara kalian, lalu menghadaplah kepada mereka. Apabila mereka
* melihatnya dicukur maka mereka telah beriman’. Mereka berkata, ‘Kaum
Ummar tidak akan membahayakan kalian’. Abdullah bin Jahsy kemudian
bermusyawarah untuk memerangi mereka’.

Di lain pihak, orang-orang Yahudi merasa optimis (karena peristiwa
itu). Mereka berkata, ‘ Waqid (adalah) penyulut peperangan, Amru (adalah)
pengobar peperangan, dan Al Hadhrami (adalah) orang yang mencetuskan
peperangan’.

Para penduduk Makkah mengirim utusan untuk mencbus tawanan
mereka. Namun sang utusan tei's_ebut berkata, ‘Kami tidak akan menebus

Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan, hingga Sa’ddan Utbah datang. .

Jika Sa’d dan Utbah tidak datang maka kami akan membunuh keduanya
karena keduanya (Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan).

Ketika Sa’d dan Utbah tiba, mereka memberikan tebusan untuk .
keduanya. Adapun Al Hakam, dia masuk Islam dan menetap di Madinah,
hingga mati secara syahid pada peristiwa sumur Ma’unah. Adapun Utsman,
dia kembali ke Makkah dan meninggat di sana dalam keadaan kafir. Adapun
Nanfal, dia mengikat perut kudanya dengan tali pada perang Ahzab, agar
dapat memasuki parit guna menyerang kaum muslim. Dia kemudian
~ terjerembab ke dalam parit bersama kudanya, sehingga mereka pun binasa.
Allah telah membinasakarmya. Kaum musyrik kemudian meminta bangkainya
dengan imbalan. Rasulullah SAW bersabda, ‘Ambillah dia, (karena)
sesungguhnya dia najis bangkainya (dan) na]is dtyamya Inilah sebab
diturunkannya firman Allah 7 ‘ala, 4.3 JU/‘}JlJ}Ul u‘ 3k 223 ‘Mereka
bertanya tentang berperang pada bulan Haram ...."" (Qs. Al Bagarah
[(2):217)

Ibnu Ishak menyebutkan bahwa pembunuhan Amru bin Al Hadhrami
terjadi pada hari terakhir bulan Rajab, sebagaimana disebutkan tadi.
Sementara Ath-Thabari menyebutkan dari As-Sudi dan yang lain, bahwa
peristiwa itu terjadi pada hari terakhir bulan Jumadil Akhir. Namun
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pendapat yang pertama lebih terkenal, meskipun Ibnu Abbas menyebutkan
bahwa peristiwa itu terjadi pada malam pertama bulan Rajab, sedangkan
kaum muslim menduganya bulan Jumadil Akhir.

Ibnu Athiyah!® berkata, ““Ash-Shahib bin Abbad menyebutkan dalam
risalahnya yang dikenal dengan Al Asadiyah, bahwa Abdullah bin Jahsy
dinamakan Amirul Mukminin pada waktu itu, sebab dialah yang menjadi
pemimpin bagi sekelompok orang-orang beriman.”

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang nasakh ayat ini.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat ini telah dinasakh, dan
memerangi kaum musyrik pada bulan-bulan haram merupakan suatu hal
yang mubah. Namun mereka berbeda pendapat tentang ayat yang
menasakhnya. ' : '

Az-Zuhri berkata, “Ayat ini dinasakh oleh ayat, ¥ = e 22711585
‘Dan perangilah kaum musyrik itu semuanya’.” (Qs. At-Taubah [9]: 36).”

Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh peperangan yang
dilakukan Nabi SAW terhadap Tsaqif, yang terjadi pada bulan Haram. Juga
oleh peperangan yang beliau lakukan terhadap Abu Amir'" sampai di
Authas"! yang terjadi pada bulan Haram.

Menurut satu pendapat, ayat ini dinasakh oleh bai’at Ar-Ridhwan
untuk melakukan peperangan yang tetjadi pada bulan Dzul Qa’dah. Namun
pendapat ini lemah, sebab ketika Nabi SAW mendengar pembunuhan
Utsman di Makkah dan bahwa mereka (kaum musyrik) telah berbulat hata
untuk memerangi beliau, maka ketika itulah beliau membai’at mereka

¥¢ Lihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/220

"¢ Dja adalah Abu Amir Al Asy’ari, saduara Abu Musa Al Asy’ari RA. Menurut satu -
pendapat, namanya adalah Hani bin Qais. Menurut pendapat yang lain, namanya adalah
Abdurrabman. Menurut pendapat yang lain lagi, namanya adalah Abbad. Menurut
yang lain, namanya adalah Ubaid. Lihat kitab A/ Ishabah 4/124.

"t Menurut sats pendapat, Authas adalah nama sebuah lembah yang terletak di
perkampungan orang-orang Hawazan. Di sana pernah meletus pertempuran Hunain
yang dipimpin oleh Nabi SAW. Lihat kitab Mu jam Al Buldan 1/334,
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untuk melawan mereka, bukan untuk memulai peperangan dengan mereka.

- Al Baihaqi meriwayatkan Atsar dari Urwah bin Az-Zubair —namun -
bukan dari adltsMulmnmadmeshak——tentangklsahAl Hadluamn “Allah :
Azzawa Jallakemudian menurunkan (ayat), 4.3 ,IL.S)IJ»H ,;.‘-Jl u-‘ TR

‘Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram .. A (Qs. Al
Bagarah [2]: 217)

Al Baihaqi berkata, “Allah menyebutkan kepada mereka dalam kitab-
Nya bahwa berperang pada bulan-bulan Haram itu haram sebagaimanadahxﬂu.
Namun faktor yang membuat hal ini menjadi halal bagi kaum muslim adalah
lebih besar daripada keharaman tersebut, yaitu mereka berpaling dari jalan
Allah ketika mereka memenjarakan, menyiksa, dan menghalangi kaum muslim
untuk hijrah kepada Rasulullah.

Selain itu, mereka pun kafir terhadap Allah dan memaliﬂgkan kaum
muslim dari Masjidil Haram ketika akan melaksanakan ibadah haji, umrah,
atau shalat di dalamnya. Bahkan mereka mengusir orang-orang yang tinggal
di sekitar Masjidil Haram, padahal mereka kaum muslim yang notabene
penduduk kawasan tersebut. Mereka juga memfitnah kaum muslim dalam
urusan agama. Kita juga menerima berita bahwa Nabi SAW memberikan
diyat kepada anak Al Hadhrami dan tetap mengharamkan (berperang) pada
bulan-bulan Haram, sebagaimana dahulu beliau telah mengharamkannya,
hingga akhimya Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, < y53 &1 52 321

(Imlah pernyataan) pemutusan perhubungan danpada Allah dan Rasul-
a’.” (Qs. At-Taubah [9]: 1)

Atha berkata, “Ayat ini muhkamah, dan berperang pada bulan-bulan
haram memang diharamkan.”

Atha’ bersumpah atas hal itu, sebab ayat-ayat yang turun setelah ayat
ini adalah ayat-ayat yang umum waktunya. Sedéngkan ayat ini khusus.
Sementara ayat yang umum tidak dapat dinasakh oleh ayat yang khusus, dan
ini sudah menjadi suatu kesepakatan. |

Abu Az-Zubair meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW
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tidak pemah berperang pada bulan Haram kecuali beliau diperangi.” 2

Ketiga: Firman Allah Ta’ala, 4d 962 “Berperang pada bulan
Haram.” Menurut Sibawaih, lafazh ﬁ-é ,)E-g adalah badal, yakni badal
isytimal (pengganti yang mencakup). Sebab pertanyaan tentang bulan haram
itu disebabkan oleh peperangan yang ada di dalamnya.

Az-Zujaj berkata, “Makna (dari firman ini) adalah, mereka bertanya
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.”

Al Qutabi berkata, “(Makna dari firman Allah ini adalah), mereka
bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram, apa{cah
diperbolehkan? Dengan demikian, lafazh oJ3 adalah badal dari lafazh 207,
. Dyrimah membaca (firman Allsh ini) dengan: JRJT 7307 2 &5,z
J3U8 4 43 ... tanpa huruf alif pada kedua lafazh gail.

Menurut satu pendapat, makna firman Allah ini adalah, mereka bertanya
kepadamu tentang bulan Haram dan membunuh pada bulan Haram.
. Demikianlah bacaan Ibnu Mas’ud. Dengan demikian, lafazh JU3 itu di-jar-
“kan oleh lafazh - yang diulang. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Kisa‘i.

Al Farra' berkata, “Lafazh JU itu di-jar-kan oleh niat lafazh ',%.”

Abu Ubaidah berkata, “Lafazh (JU3 jtu di-jar-kan karena berdampingan
dengan lafazh -1)i.” -

An-Nuhas'" berkata, “Tidak diperbolehkan memberikan i 'rab kepada
sesuatu (kata) yang ada dalam kitab Allah dan ucapan apa pun. Sesungguhnya
pendapat yang menyatakan bahwa lafazh J 3 di-jar-kan karena ia
berdampingan dengan lafazh %7 adalah kelira. Sesungguhnya Abu Ubaidah
terjerembab dalam suatu pendapat yang asing, yaitu ucapan mereka, ‘ Hadza
Jjuhru dhabbin harabin’ (seharusnya adalah hadza juhru dhabbin kharabun,
yang artinya adalah lubang biawak atau kadal yang hancur). Dalil yang

'z HR. Ar-Razi dalam tafsirnya, 6/33. o
12 Lihat kitab /'rab Al Qur"an karya Asy-Syamtari.
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menyatakan bahwa pendapat tersebut keliru adalah ucapan orang Arab tentang
tatsniyyah: Hadzani juhraa dhabbin kharabani (ini adalah dua lubang
biawak atau kadal yang hancur). Ha! ini sama dengan igwa dan hal ini tidak
dapat diterapkan ke dalam kitab Allah. Hal ini tidak boleh terjadi kecuali
pada dialek yang sangat fasih dan benar.”

Ibnu Athiyah'" berkata, “ Abu Ubaidah bcrkata, ‘Lafazh JE3 itu di-
jar-kan karena berdampingan dengan lafazh J;_.__" . Pendapat Abu Ubaidah
ini kel

An-Nuhas berkata, “Tidak boleh menyembunyikan lafazh 2. Pendapat

yang representatif dalam firman Allah ini adalah, lafazh dl—i merupakan badal
dari lafazh J;.:JT .

Al A’raj membaca (firman Allah ini) dengan, .»lJadi_,;:Jl u° u.la_,L-o
43 JEi yakni dengan me-rafa -kah lafazh d‘ﬁ

An-Nuhas''® berkata, “Qira’ah itu tidak jelas (struktur katanya) dalam
tata bahasa Arab.” Maknanya adalah, mereka bertanya kepadamu tentang

bulan haram, apakah boleh berperang di dalamnya? Dengan demikian, firman
~ Allah, ig _,L:_;_ “Mereka bertanya kepadamu,” menunjukkan istifham.

Keempat: Firman Allah Ta’ala, 54306 8 “Katakanlah,
‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar’.” Firman Allah ini terdiri
dari mubtada’ dan khabar, yakni sebuah pengingkaran, sebab pada waktu
itu berperang pada bulan haram adalah suatu hal yang telah diharamkan, jika
dimulai oleh kaum muslim.

Lafazh di dalam ayat ini adalah isim jins. Orang-orang Arab telah
menetapkan beberapa bulan Haram bagi Allah sebagai suatu pengagungan
untuk bersikap adil di sisi-Nya. Pada bulan itulah mereka tidak akan
menumpahkan darah dan melakukan penyerangan. Bulan tersebut adalah
Rajab, Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, dan Muharram. Tiga bulan berturut-turut,

I Lihat Tafsir Tbnu Athiyah, 2/220.
1" jbid.
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dan: satu térpisah sendiri. Hal ini akan dijelaskan panjang lebar pada
pembahasan dalam surah Al Maa'idah, insyaAllah

Kelima: Firman Allah 7a ‘ala, ml J,...... u" o} “Tetapi menghalangi
(marms:a) darijalan Allah. »Lafazh & e “adalah mubtada” sedangkan lafazh
e _,a.ea “kafir kepada Allah, ” di-athaf-kan kepada lafazh.t..o Adapun
lafazh A 422 3Ty “(menghalangi masuk) Masjidil Haram,” dl-athaf
kan kepada lafazh 57 J_.... “jalan Allah.” Adapun lafazh <. ,_-\bl CI 13

“mengusir penduduknya dari sekitarnya,” di-athaf-kan kepada lafazh

L
s

Adapun khabar dari mubtada‘ tersebut adalah lafazh, ;ﬁ Ls ;ﬁ
“lebih besar (dosanya) di sisi Allah.” Yakni, lebih besar dosanya daripada
berperang pada bulan Haram. Demikianlah yang dikatakan oleh Al Mubarrad
dan yang lain. Pendapat inilah yang benar, sebab orang-orang telah cukup
lama dihalang-halangi untuk berthawaf diKa’bah.

Yang dimaksud dari lafazh oy J.i.és “kafir kepada Allah,” adalah
kufur kepada Allah. Namun menurut satu pendapat, yang dimaksud lafazh
4y fﬁ.’eaj “kafir kepada Allah, " adalah kufur terhadap haji dan Masjidil
Haram.

Yang dimaksud lafazh: i c_Al.hl g\ “dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar,” adalah lebih besar siksaannya
di sisi Allah daripada berperang pada bulan Haram.

Al Farra' berkata, “Lafazh % - di-athaf-kan kepada lafazh 7S
sedangkan JMJ‘ lafazh di-athaf-kan kepadahmuf ha‘yang terdapatpada
Dengandemﬂuan,alwﬁnnanA]]ahakanmenyamdanhdaktapMm

Tbnu Athiyah!'¢ berkata, “Pendapat tersebut keliru, sebab pengertiannya
akan mengalir pada firman Allah, ., %aée3 “kafir kepada Allah.” Yakni, '
lafazh billah pun akan di-athaf-kan kepada lafazh ﬁS Akibatnya, mengusir
penduduk Masjidil Haram akan lebih besar dosanya di sisi Allah daripada

- 161 jhat Tafsir Ibnu Athiyah 2/221.
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Kafir terhadap-Nya. Ini jelas sangat keliru.”

Makna ayat ini menurut pendapat mayoritas ulama adatah, sesungguhnya
kalian wahai orang-orang kafir Quraisy, menganggap besar peperangan yang
kami lakukan pada bulan haram, padahal perbuatan kalian, yaitu menghalangi
orang-orang yang hendak memeluk agama Islam, kafir kepada Allah, dan
mengusir penduduk sekitar Masjidil Haram dari sekitamya, sebagaimana yang
kalian lakukan terhadap Rasulullah dan para sahabatnya, jauh lebih besar
dosanya di sisi Allah. ‘

Abdullah bin Jahsy'"” berkata,

“Kalian menganggap pembunuhan pada (bulan) Haram sebagai
sebuah dosa besar, padahal lebih besar dari itu —jika seseorang yang
waras melihat petunjuk—, penghalangdn yang kalian lakukan terhadap
(manusia dari) apa yang dikatakan oleh Muhammad,

Kafir kepada-Nya, sedangkan Allah adalah Maha Melihat dan
Maha menyaksikan. '

Juga pengusiran yang kalian lakukan terhadap penduduk (sekitar)
Masjid Allah dari (sekitar)-nyd agar tidak terlihat seseorang yang
bersujud kepada Allah di rumah itu.

Sesungguhnya kami, meskipun kalian mencemooh kami karena
pembunuhan itu, dan orang-orang yang dengki dan enggan melakukan
pengggoyangan terhadap Islam,

Kami tetap akan membidikan anak panah kami kepada Ibnu Al
Hadhrami di kebun kurma (itu), ketika seseorang menyulut peperangan,

"7 Dia adalah Abdullah bin Jahsy bin Rayab bin Ya'mar Al Asadi, sekutu Bani Abd
Syam, salah seorang yang lebih dahulu masuk Istam. Ibnu Hibban berkata tentang dia,
“Dia adalah seorang sahabat.” Ibnu Ishak berkata, “Dia hijrah ke Habasyah dan turat
hadir dalam perang Badar. Dialah pemimpin pertama dalam Islam.” Ibnu Abi Hatim berkata,
“Dia berdo’a kepada Allah saat perang Uhud agar dikaruniai mati syahid, sehingga dia
pun terbunuh dalam perang Uhud. Dia dan Hamzah dikuburkan dalam satu makam.
Ketika terbunuh, dia berusia empat puluh lima tahun.” Lihat kitab A7 Ishabah 2/286 dan
Al Isti’ab syarah Kitab Al Ishabah 2/272.
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Ada darah —sementara Ibnu Abdullah Utsman berada di tangan
kami— yang dipersengketakan oleh orang-orang yang dengki lagi
membangkang karena (mereka) mengharapkan adanya gishsah.”

Az-Zuhri, Mujahid dan yang lainnya berkata, “Firman Allah:
J,..{ PRSI J.i ‘Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa
besar,””’ itu telah dihapus oleh firman-Nya: H¥ 7 4= s aadi lz83 ‘Dan
perangilah kaum mwynkm itu semuanya,’ (Qs. At-Taubah [9]: 36), dan

firman-Nya: (xS i ks 11,230 ‘Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu.’
(Qs. At-Taubah [9]: 5).”

Atha’ berkata, “Firman Allah ini tidak dinasakh, dan berperang pada
bulan-bulan Haram adalah sesuatu yang tidak patut.” Pendapat ini telah
dijelaskan di atas.

Keenam: Firman Allah Ta 'ala, J...iJI ,é-l Z.....i]l‘ “Dan berbuat
fitnah lebih besar (dosanya) dari pada membunuh.”

Mujahid dan yang lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan fitnah di
sini adalah kekufuran. Yakni, kekufuran kalian itu lebih besar daripada
peperangan yang kami lakukan terhadap mere

Mayoritas ulama berkata, “Makna fitnah di sini adalah fitnah yang mereka
lakukan terhadap kaum muslim, agar berpaling dari agamanya, dimana
tujuannya adalah agar kaum muslim binasa. Tegasnya, bahwa perbuatan itu
adalah lebih besar dosanya daripada pembunuhan kalian pada bulan Haram.”

Ketujuh: Firman Allah Ta’ala, {15 3 “Mereka tidak henti-
hentinya. ” Firman Allah ini merupakan awal pemberitahuan Allah dan
peringatan-Nya yang diberikan kepada orang-orang yang beriman, tentang
keburukan orang-orang kafir. Mujahid berkata, “Maksudnya adalah kafir
Ql I isv.>’ .

Lafazh 383 (mengembalikan kamu) dinashabkan oleh lafazh 3=,
sebab ia adalah satu-satunya tujuan.

- ”

Kedelapan Firman Allah Ta’dla, 2 .s.u ¥ u“3 “Barangsiapa yang
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murtad,” yakni kembali dari Islam kepadakekafiran, 4h.iif a5 a15036
“maka mereka itulah yang sia-sia amalannya, "’ yakni percuma dan musnah
amalannya. Contohnya adalah al habth, yakni kerusakan yang menimpa
binatang di dalam perutnya, akibat terlalu banyak memakan rumput, sehinga
 bagian dalamnya membengkak. Tak jarang ia mati karena hal ini. Dengan
demikian, ayat ini merupakan penckanan terhadap kaum muslim agar mereka
konsisten menganut agama Islam. '

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang murtad,
apakah dia harus diperintahkan untuk bertaubat ataukah tidak? Apakah amal
perbuatannya sia-sia hanya karena murtad. Apakah dia boleh diwarisi?

* Berikut ini pesinciannya: '

Sekelompok ulama berpendapat bahwa orang yang murtad harus
diperintahkan untuk bertaubat. Jika dia bertaubat, (maka taubatnya diterima).
Tapi jika tidak, maka dia harus dibunub.

Sebagian dari mereka berpendapat bahwa dia harus diperintahkan
bertaubat seketika it pula.

Sebagian yang lain berpendapat bahwa dia harus diperintahkan untuk
bertaubat dalam waktu satu bulan.

Sebagian yang lain lagi berpendapat bahwa dia harus diperintahkan
untuk bertaubat dalam tiga hari, sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari
Umar dan Utsman. Pendapat ini pun merupakan pendapat Malik yang
diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim darinya. _

Al Hasan berkata, “Dia harus diperintahkan bertaubat sebanyak seratus
kali.” Namun diriwayatkan dari Al Hasan bahw‘adiapea'nah membunuh (orang
yang murtad) tanpa diperintahkan untuk bertaubat. Pendapat inilah yang
dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dalam salah satu qaulnya. Pendapat ini pun
merupakan salah satu dari dua pendapat Atha” dan Ubaid bin Numair.

Sahnun menyebutkan bahwa Abdul Aziz bin Abi Salamah Al Majsyun
pernah berkata, “Orang yang murtad itu dibunuh dan tidak diperintahkan untuk
bertobat.” Dia berargumentasi dengan hadits Mu’adz dan Abu Musa. Dalam
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‘Thadits ini dinyatakan bahwa ketika Nabi SAW mengutus Abu Musake Yaman,
beliau memerintahkan Mu’adz bin Jabal untuk mengikuti Abu Musa. Ketika
Mu’adz datang kepada Abu Musa, Abu Musa berkata, “Turunlah!” Abu Musa
memberikan bantal kepada Mu’adz. Saat itu, di sisi Abu Musa ada seorang
yang dipercaya. Mu’adz bertanya, “Siapa orang ini?”’ Abu Musa menjawab,
“Dia adalah seorang Yahudi yang kemudian masuk Islam, namun dia kemudian
kembali kepada agamanya, yaitu agama buruk, sehingga dia pun menjadi
seorang Yahudi (lagi).” Mu’adz berkata, “Aku tidak akan duduk, sampai dia
dibunuh.(Itulah) keputusan Allah dan Rasul-Nya.” Abu Musa berkata,
“Duduklah” Mu’adz berkata, “Ya, aku tidak akan duduk sampai dia dibunuh.

(Ttulah) keputusan Allah dan Rasul-Nya -Mu’adz mengatakan itu tiga kali.”
" AbuMusakemudian memerintahkan (untuk membunuh orang itu), sechingga
orang itu pun dibunuh. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya.!'®
_ Abu Yusuf menyebutkan dari Abu Hanifah bahwa orang yang murtad

itu harus ditawari memeluk Islam. Jika dia masuk Islam, maka keislamannya
diterima. Tapi jika tidak, maka dia harus dibunuh seketika itu pula kecuali jika
dia meminta penangguhan. Jika dia meminta penangguhan, maka dia harus
diberikan penangguhan sampai tiga hari. Pendapat yang masyhur dari Abu
Hanifah dan para sahabatnya menyatakan bahwa orang murtad itu tidak boleh
dibunuh sampai diminta bertobat. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan menurut
mereka antara zindiq (atheis) dan orang yang murtad.

Imam Malik berkata, “Kaum Atheis harus dibunuh dan tidak diminta
bertobat.” Hal ini telah dijelaskan pada awal surah Al Bagarah.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang keluar dari satu
kekufuran ke kufuran yang laie.

Imam Malik dan mayoritas fukaha (ahli fikih) berpendapat bahwa dia
- tidak perlu diberikan penawaran. Sebab dia berpindah ke sesuatu yang sama
dengan awalnya, sehingga dia akan mengakuinya.

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang. Kepemimpinan, bab; Larangan Mencari
Kepemimpinan dan Berambisi untuk Mendapatkannya, 3/1456 dan 1457.
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Sementara Ibnu Abd Al Hakam meriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa
dia harus dibunuh. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW:

“Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia. her

Dalam hadits ini, Rasulullah tidak mengkhususkan kepada orang Islam
saja tanpa orang kafir.

Tmam Malik berkata, “Makna hadits tersebut adalah, barangsiapa yang
keluar dari Islam kepada kekafiran. Adapun orang yang keluar dari kekafiran
ke kekafiran yang lain, dia tidak dimaksud dalam hadits ini.” Pendapat imam
Malik ini merupakan pendapat mayoritas fukaha, sekaligus merupakan
pendapat yang masyhur dari imam Asy-Syafi’i, sesuai dengan yang disebutkan
oleh Al Muzani dan Ar-Rabi’, bahwa Ahlu Dzimmah yang mengganti agamanya
harus diusir oleh imam (pemerintah) dari tanah kelahirannya ke zona perang,
sekaligus hartanya dianggap halal tak ubahnya harta kafir harbi (yang lain)
jika dia menguasai kawasan tersebut. Sebab dia mendapatkan perlindungan
karena agamanya pada saat dia mendapatkan jaminan perlindungan.

Para ulama berbeda pendapat tentang wanita yang murtad, Imam Malik,
Al Auza’i, Asy-Syafi’i dan Laits bin Sa’d berpendapat bahwa dia harus dibunuh
sebagaimana laki-laki yang murtad harus dibunuh, tanpa ada perbedaan.
Argumentasi mereka adalah zhahir hadits: “Barangsiapa yang mengganti
agamanya, maka bunuhlah dia).” Lafazh Man (barangsmpa) di sim

mencakup pria dan wanita. '

Namun Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat bahwa wanita yang
murtad itu tidak boleh dibunuh. Ini merupakan pendapat Ibnu Syubrumah.

19 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Memerintahkan Bertobat kepada Orang-
orang yang Murtad dan Memerangi Mercka, 4/196, Abu Daud pada pembahasan tentang
Hukuman yang Telah ditentukan Kadarnya, no. 4351, At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Hukuman yang telah ditentukan kadarnya no. 14863, Ahmad dalam Musnad-
nya 1/282 dan As-Suyuthi dalam Al Jami’ Al Kabir 4/284.
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Pendapat ini pula yang dianut oleh Ibnu Ulayyah. Pendapat ini pula yang
dikemukakan oleh Atha' dan Al Hasan. Mereka berargumentasi dengan
menyatakan bahwa Ibnu Abbas meriWayatkan dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Barangsiapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia.”
Namun Ibnu Abbas tidak membunuh wanita yang murtad. Sementara orang
yang meriwayatkan hadits adalah orang yang lebih mengetahui maksud hadits
tersebut. Pendapat yang senada dengan Ibnu Abbas juga diriwayatkan dari
Ali. Selain itu, Rasulullah SAW juga melarang membunuh kaum perempuan
dan anak-anak.

Kelompok yang pertama berargumentasi dengan sabda Rasulullah SAW:

._)L..:\’“J.afu)bt_s.b-b\ﬁ‘.l_,-gflr:‘_}aJY

“Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga faktor:
Kufur setelah beriman ...
Dengan demikian pula, pendapat ini (wanita yang murtad harus dibunuh) adalah
pendapat yang lebih benar'?'.

Kesepuluh: Asy-Syafi’i berkata, “Sesungguhnya orang yang murtad

120 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Diyat, 4/188, Muslim pada pembahasan
tentang Qasaamah (sumpah) 3/1302, no. 1776, Abu Daud pada pembahasan tentang
Hukuman yang telah Ditentukan Kadarnya 4/124 no. 4352, At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Hukuman yang Telah Ditentukan Kadarnya 4/48 dan 49 no. 1444, An-Nasa'i
pada pembahasan tentang Pengharaman, Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Perjalanan Hidup 2/218, dan Ahmad dalam Musnad-nya 1/61 dan 63.

i1 Apa yang dianggap benar oleh Al Qurthubi itu merupakan pendapat mayoritas
ulama. Dengan demikian, pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan
babwa hukum yang diperuntukan bagi laki-laki dan perempuan murtad adalah satu,
(yaitu wajib dibunuh). Ha! ini sesvai dengan keumuman sabda Rasulullah SAW: “Barang
siapa yang menggantikan agamanya maka bunuhlah dia.” Sabda beliau ini mencakup
laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa tindakan periwayat
hadits yang menyalahi apa yang dia riwayatkan adalah tidak perlu diperhatikan. Sebab
yang menjadi pedoman adalah apa yang dia riwayatkan, bukan apa yang dia fihat/
perbuat. ' '
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" kemudian kembali kepada Islam, maka amal perbuatan dan haji yang telah
dia lakukan tidak menjadi sia-sia. Akan tetapi jika dia meninggal dunia dalam
keadaan murtad, maka ketika itulah amal perbuatannya menjadi sia-sia.”

Malik berkata, “Amal perbuatannya menjadi lebur hanya karena
murtad.”

Adapun mengenai pendapat para pemuka madzhab Hanafi, yaitu tidak boleh membunuh
wanita yang murtad, pendapat mereka ini dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Mereka mengatakan bahwa Ibnu Abbas, periwayat hadits tersebut, menyalahi apa

yang dia riwayatkan. Sementara yang menjadi pertimbangan adalah perbuatannya
ketika itu.
Jawaban atas pendapat ini adalah apa yang kami katakan, yakni bahwa yang menjadi
pertimbangan adalah apa vang dia riwayatkan sebab apa yang dia riwayatkan tersebut
merupakan sabda Rasuiullah, bukan apa yang dia lihat, sebab terkadang dia lupa atas .
apa yang dia riwayatkan, mengalami kerancuan pemahaman, atau yang lainnya.

2. Larangan Rasuluilah SAW untuk membunuh perempuan. Dalam hadits dinyatakan:
“Rasulullah SAW melarang membunuh kaum perempuan dan anak-anak.” Hadits ini
adalah hadits yang shahih, dimana zhahirnya mencakup setiap perempuan, apakah
dia seorang kafir Harbi atau wanita yang murtad.

Pendapat ini dijawab dengan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perempuan
dalam hadits ini, dimana membunuhnya merupakan suat hal yang terlarang, adalah
khusus perempuan yang tidak murtad. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW kepada
Mu’adz bin Jabal: “Wanita mana saja yang murtad, maka serulah dia untuk memeluk
Islam. Jika dia bertaubat (maka taubamya diterima). Tapi jika tidak, maka
penggallah Iehernya _

3. Mereka berpendapat bahwa lafazh man (barang siapa) yang terdapat dalam hadits:
“Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah dia (oleh kalian),”
adalah man syarthiyyah. Sementara jika lafazh man menjadi syarath, maka hanya
mencakup kaum laki-laki saja, tanpa mencakup kaum perempuan. Oleh karena itulah
dikatakan untuk mufrad mudzakar: o, mufrad mu"anats: a.s; tatsyniyyah mudzakar:
Ol ; tatsniyyah mu anats: ‘-"—-‘, jamak mudzakar: .:‘;:,.’J.,Jamak muanats: =\

J awabannya adalah bahwa ini merupakan bukti dialek yang jarang digunakan,
sedangkan kaidah umum menyatakan bahwa may itu mencakup laki-laki dan perempuan,
Barang siapa yang mengatakan: man dakhala daari akramtuhu (barang siapa yang
masuk ke rumahku maka aku akan memuliakannya), maka setiap orang yang masuk
berhak untuk mendapatkan penghormatan, baik laki-laki atau perempuan. Jika seorang
tuan berkata, “Man dakhala daari min Arqaa’i akramtuhu (barang siapa yang masuk
ke dalam rumahku dari para budakku, maka dia merdeka,” maka ucapan tersebut
mencakup kepada budak laki-laki dan budak perempuan.
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Dampak dari silang pendapat ini akan terlihat jelas pada seorang muslim
yang telah melakukan ibadah haji kemudian murtad, kemudian masuk Islam
lagi. Menurut imam Malik, dia wajib melakukan ibadah haji lagi. Sebab ibadah
haji yang pertama telah sia-sia karena murtad. Sedangkan menurut Asy-Syafi’i,
dia tidak wajib untuk mengulangi ibadah hajinya. Sebab amal perbuatannya
masth tetap ada. '

Para ulama kami {madzhab Maliki) mencoba mengkaji firman Allah
Ta'ala: 3 :,LI:’J c,f}:.f:,qj “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),
niscaya akan hapusiah amalmu.” (Qs. Az-Zumar [39]: 65), mereka
berkata, “Khithab (dalam ayat ini) ditujukan kepada Nabi SAW, namun yang
dimaksud adalah umatnya. Sebab secara syara’, mustahil Nabi SAW akan
murtad.”

Para sahabat Asy-Syafi’i berkata, “Akan tetapi khithab dalam ayat ini
ditujukan kepada Nabi sebagai suatu penekanan bagi ummat (Islam).
Penjelasan atas hal ini adalah, meskipun derajat Nabi SAW itu mulia, namun
jika beliau musyrik, maka amal perbuatan beliau akan dilebur. (Jika int yang
berlaku untuk Nabi), bagaimana dengan kalian. Akan tetapi Nabi itu tidak
akan musyrik, karena derajatnya yang demikian mulia. (Firman Allah dalam
ayat ini) adalah seperti firman-Nya: 5534 3oy JKes oold o0 el b
cninep AT\ Camnay “Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu
}:ang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat
gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. ” (Qs. Al Ahzaab [33]:
30). Itu disebabkan oleh kemuliaan mereka. Jika tidak demikian, tidak dapat
terbayangkan perbuatan mereka karena kemuliaan suami mereka yang agung.”
Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Al Arabi.

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Dalam ayat ini, Allah
‘menyebutkan kematian dalam keadaan kafir sebagai sebuah syarat. Sebab,
~ kekekalan di dalam neraka —sebagai sebuah balasan— berhubungan dengan
kematian dalam keadaan kafir ini. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan
kepada dua makna dan dua hukum yang berbeda. Sementara khithab yang
ditujukan kepada nabi adalah berlaku juga bagi umatnya, sampai ada ketentuan
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bahwa khithab tersebut khusus untuk beliau.

Adapun mengenai perkara yang berkaitan dengan isteri-isteri beliau,
Allah berfirman demikian tentang mereka tujuannya adalah untuk menjelaskan
bahwa jika hal itu terbayangkan, niscaya itu merupakan dua pelanggaran,
dimana salah satunya adalah (pelanggaran) terhadap kemuliaan agama, dan
kedua adalah (pelanggaran) terhadap kemuliaan Nabi SAW. Sementara setiap
pelanggaran terhadap kehormatan itu harus mendapatkan hukuman. Hal ini
sama dengan orang yang melakukan kemaksiatan pada bulan-bulan Haram
atau di tanah haram, atau di Masjidil Haram, dimana siksaannya akan
dilipatgandakan, sesuai dengan keharaman yang dia langgar, wallahu A’lam.” -

Kesebelas: Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang harta
warisan orang yang murtad.

Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, Asy-Sya’bi, Al Hakam, Al-Laits, Abu
Hanifah dan Ishak bin Rahawaih berpendapat harta warisan orang yang murtad
itu milik ahli warisnya yang muslim. _

Imam Malik, Rabi’ah, Tbnu Abi Laila, Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur
berpendapat bahwa harta warisan orang yang murtad itu diberikan kepada

Tbnu Syubrumah, Abu Yusuf, Muhammad dan Al Auza’i dalam salah

satu riwayat berpendapat bahwa apa yang diperoleh oleh orang yang murtad
setelah murtad itu milik ahli warisnya yang muslim.

Abu Hanifah berpendapat bahwa apa yang diperoleh oleh orang yang

murtad ketika murtad adalah fai* (seperti rampasan perang tanpa peperangan),
sedangkan apa yang dia peroleh ketika masih berada dalam Islam kemudian

murtad, diwarisi oleh ahli warisnya yang muslim.
Adapun Ibnu Syubrumah, Abu Yusuf dan Muhammad, mereka tidak

memilah-milah kedua perkara tersebut (sebelum dan setelah murtad).
Sementara keabsolutan sabda Rasulullah SAW:

& -~ :;’ -
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“Tidak ada hak untuk saling mewarisi di antara pemeluk dua
agama'®.”
Hadits ini memmjukkan bahwa pendapat mereka itu tidak benar. Mereka
' juga sepakat bahwa ahli waris orang murtad itu tidak- berhak untuk
mewarisinya, kecuali Umar bin Abdul Aziz, dimana dia berkata, “Mereka
berhak untuk mewarisinya.”

Kedua belas: Firman Allah Ta'ala: ;,_,:;J‘fg 150 :__-’_,g,'\l‘l' o)
- lgy>a “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berhijrah ....” Jundab bin Badullah dan Urwah bin Az-Zubair serta yang
lainnya berkata, “Ketika Waqid bin Abdullah At-Tamimi membunuh Amru
bin Al Hadhrami pada bulan Haram, Rasulullah SAW tidak langsung mengambil
khumus (bagian seperlima) yang diberikan kepada beliau, dimana hal ini telah
mendapatkan persetujuan dari Abdullah bin Jahsy. Demikian pula dengan
kedua tahanan itu. Oleh karena itu kaum muslim mengacuhkan Abdullah bin
Jahsy dan para sahabatnya, schingga hal itu memberatkan mereka'”. Allah
kemudian memberikan jalan keluar kepada mereka dengan menurunkan ayat
ini yang menjelaskan tentang bulan Haram. Allah memberitahukan bahwa
mereka akan mendapatkan pahala orang yang hijrah dan berperang. Dengan
demikian, isyarat yang terdapat dalam firman Allah: 1,331 \___,'_,\l‘i' :,j
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman,” adalah ditujukan kepada
mereka. Selanjutnya, isyarat int ditujukan kepada setiap orang yang melakukan
apa yang telah disebutkan oleh Allah (dalam ayat ini).

Menurut satu pendapat, jika mereka (Abdullah bin Jahsy dan para
sahabatnya) tidak mendapatkan dosa; maka mercka tidak mendapatkan
pahala. Maka Allah menurunkan (ayat): .... iy)> & 5,,;]‘1'_', [eAA :{,.e.,'\l‘f :,j

12 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Fara*idh (Waris) 3/125 dan 126, no. 2911;
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fara‘idh 4/242 no. 2108; Ibnu Majah pada
pembahasan tentang Fara‘idh 2/912, no. 2731, Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Fara‘idh 2/396, dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/187 dan 195. Mereka semua
menggunakan redaksi: “Tidak saling mewarisi antara dua pemeluk agama.”

1 |ihat kisah perternpuran Abdullah bin Jahsy dalam tafsir Ibnu Katsir, 1/368.

g 112 Surah Al Bagarah
S} b . .-




“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah ....”

Makna hijrah adalah pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan
sengaja meninggalkan yang pertarna karena mementingkan yang kedua.

Al hijrah adalah lawan al washal (bersambung). (Dikatakan),
“Hajarahu hHajran wa hujraanan.” Bentuk isim-nya adalah al hijrah.
Adapun makna af muhajrah min ardhin ila ardhin adalah meninggatkan
daerah yang pertama karena daerah yang kedua. Sedangkan makna ar-
tahaajur adalah arh-thagathu (saling memboikot). Jika ada seseorang yang
mengatakan bahwa makna al muhaajarah adalah pindah dari pedalamanke
perkotaan, maka sesungguhnya orang itu telah melakukan kekeliruan. Pasalnya
hal inilah yang sering terjadi pada bangsa Arab. Padahal orang-orang Makkah
bukanlah orang-orang yang hijrah seperti pendapat mereka'*.

Lafazh Jas- adalah bentuk mufaa alah dari kg —jika seseorang
menguras tenaganya— mujaahadatan dan jihaadan. Adapun makna al
ijtihaad dan at-tajaahud adalah mencurahkan kemampuan dan daya upaya.
Adapun makna al jahaadi adalah tanah yang kering'®.

Makna & 425 : adalahyathma ‘vuna {menginginkan) dan yastaqribuun
(mendekati). Dalam hal ini i perlu dimaklumi bahwa pada baglan sebelumnya
Allah telah memuji mereka, namun di sini Allah berfirman: ) 4> 2 (mereka
mengharapkan), sebab tidak ada seorang pun di dunia ini yang tahu dirinya

14 Dalam kitab Lisan Al Arab, Al Azhari berkata, “Makna asal 4/ Muhaajarah menurut
bangsa Arab adalah keluar dari kawasan pedalaman ke kawasan perkotaan. Dikatakan,
hHaajara al-rajul (seorang lelaki hijrah), jika dia melakukan hal itu (pindah dari
kawasan pedalaman ke kawasan perkotaan). Demikian pula dengan setiap orang yang
mengosongkan rumahnya untuk pindah kepada kaum yang lain berikut tempat
tinggalnya. Dalam hal ini, dia telah meninggalkan kaumnya.

Kaum Muhajirin disebut dengan Muhajirin karena meninggalkan rumah dan kampung
halaman tempat mereka tumbuh, dan mereka bergabung dengan sebuah tempat, dimana
di tempat ini mereka tidak memiliki keluarga dan harta saat mereka pindah ke Madinah.

Dengan demikian, setiap orang yang meninggalkan kampung halamannya, baik
pedalaman ataupun perkotaan, atau menempati negeri yang lain, maka dia adalah seorang
muhajir. Bentuk isim (dari kata haajara ini) adalah hijrah.

125 _ihat kitab Ash-Shihah 2/61.
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akan masuk surga, seberapa pun dia taat kepada Allah. Ini disebabkan oleh
dua hal:

Pertama, dia tidak tahu bagaimana akhir hidupnya.
Kedua, supaya dia tidak ceroboh dalam berbuat.

Ar-Raja’ (pengharapan) merupakan sesuatu yang dikaruniakan, dan
ia senantiasa diiringi oleh perasaan khawatir, sebagaimana perasaan khawatir
senantiasa disertai oleh pengharapan. Memiliki pengharapan dalam
berkeinginan adalah suatu anugerah. Dikatakan, “Rajauty fulaanan rajwan
wa rajaa‘an wa rajaawatan (Aku mengharapkan si fulan dengan
pengharapan yang sesungguhnya). Dikatakan, “Maa ataituka illa
rajaawatan al khair (aku tidak mendatangimu melainkan karena
mengharapkan kebaikan).” Dikatakan pula, “Tarajaituhu, irtajaituhu,
rajaituhu.” Semua kata-kata tersebut maknanya adalah Rajautuhu (aku
mengharapkan dia).

Bisyr berkata kepada putrinya, “Maka harapkanlah olehmu
kebaikan dan tunggulah kembaliku, Jika Qarizh (orang yang hilang dan
tipis kemungkinan bisa kembali)'** Al Anaza kembali,”

 (Dikatakan), “Maa Lii fi Fulaani Rajiyyah (aku tidak memiliki
harapan terhadap si fulan, ” yakni aku tidak mengharapkan. Namun kata
Ar-Rajwu dan Ar-Raja” pun mengandung makna takut. Allah 7 ‘ala berfirman,
) 565 b Sy ¥ 5T C “Mengapa kamu tidak percaya akan
kebesaran Allah?” (Qs. Nuh {71]: 13) Yakni, (mengapa kalian) tidak takut
akan kebesaran Allah.

126 Bait syair ini dikatakan oleh Bisyr kepada putrinya ketika meninggal dunia. Lihat
kumpulan syairnya halaman 62 dan kitab Lisan Al Arab (entri: Qarazh). Al Qarzh al
anaza adalah seorang lefaki yang berangkat mencari garzh, kemudian dia tidak kembali.
Dia menjadi perumpamaan bagi orang hilang yang tipis kemungkinan untuk kembali
lagi. Orang-orang Arab berkata tentang orang hilang yang tipis harapan kembali: Hatta
yatsuubu al anaza ol garizh.
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Firman Allah:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah,
‘Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.’ Dan
mereka bertdnya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah, ‘Yang lebih dari keperluan.’ Demikianlak Allah

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir,
tentang dunia dan akhirat.” (Qs. Al Bagarah [2]: 219)
Firman Allah,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah,
‘Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.’”

Dalam firman Allah ini terdapat beberapa masalah:

Pertama: Firman Allah Ta’ala: g iz “Mereka bertanya
kepadamu. ” Orang-orang yang bertanya (dalam ayat ini) adalah orang-orang
yang beriman. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Kata al khamr itu diambil dari khamara yang artinya satara
(menutupi). Contohnya adalah khimaar al mar ‘ah (kerudung perempuan).
Oleh karena itulah setiap sesuatu yang menutupi sesuatu yang lain disebut
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dengan khamer. Contohnya hadits:

‘,S;H,;’;;

“Tutuplah bejana kalian. "7

Dengan demikian, khamer itu menutupi akal. Contoh yang lain adalah
sebutan untuk batang paku bagian atas yang menutupi bagian bawahnya
dengan al khamar: Pohon ini discbut dengan Al Khamar karena bagian atasnya
menutupi bagian bawahnya.

Manakala Khamer itu menutupi akal, maka ia pun disebut demikian.

Namun menurut satu pendapat, khamer disebut demikian karena
dibiarkan hingga ia menemukan masa matangnya, sebagaimana dikatakan,
“Qad ikhtamara al ajiin (adonan matang),” yakni adonan tersebut sudah
mencapai masa matangnya, dan “Khamara ar-ra’yu (pendapat matang), ”
yakni pendapat tersebut dibiarkan hingga padanya nampak jelas arahnya.

Menurut pendapat yang lain, khamer dinamakan demikian karena ia
mencampuri akal. Ia diambil dari kata o/ mukhaamarah yang berarti al
mukhaalathah (campur). Contohnya adalah ucapan mereka, “Dakhaliu fii
khumaari an-naasi (aku masuk ke dalam percampuran orang)”,
maksudnya aku bercampur dengan mereka. |

Namun ketika makna tersebut hampir berdekatan. Sebab khamer itu
dibiarkan, dimatangkan hingga ia menemui masa matangnya, lalu ia mencampuri
akal, kemudian menutupinya. Namun demikian, makna asalnya adalah
menutup.

. Khamar adalah perasan anggur yang mendidih atau matang. Adapun

selain perasan anggur yang juga dapat menutupi akal, ini pun termasuk ke

1* Hadits ini diriwayatakan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Minuman, bab:
Menutup Bejana, 3/326; Muslim pada pembahasan tentang Minuman, 3/1594 dengan
redaksi: “Tutuplah bejana;” Abu Daud dan Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Minuman, serta At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Makanan, dan Ahmad dalam
Musnad-nya 2/362.

m Surah Al Bagarah
. N —



dalam hukum khamer. Sebab para ulama sepakat bahwa gimar (perjudian)
it haram, namun Allah hanya menyebutkan maisir yang merupakan bagian
dari perjudian, karena gimar tersebut dianalogikan kepada maisir ini. Padahal
maisir itu hanya menjadi qimar (perjudian) bila pada unta saja. Demikian
pula dengan setiap benda yang seperti khamer. Hukurmnya adalah sama dengan
khamer. '

Kedua: Mayoritas umat (Isiam) berpendapat bahwa sesuatu yang dapat
memabukan jika dikonsumsi dalam jumlah yang banyak, tapi sesuatu ini |
bukanlah perasan anggm, maka sesuatu itu diharamkan (untuk dikonsumsi)
baik dalam jumlah banyak atau sedikit. Dalam hal ini, hukuman wajib dijatuhkan
(bila seseorang terbukti mengkonsumsinya).

Namun Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah, dan
sekelompok ulama kufah berpendapat bahwa sesuatu yang dapat memabukan
jika dikonsumsi dengan banyak, tapi sesuatu itu bukanlah perasan anggur,
maka sesuatu ini adalah halal'®®. Apabila seseorang mabuk karena
mengkonsumsi sesuatu itu tanpa ada kesengajaan untuk mabuk, maka dia

- tidak boleh dijatuhi hukuman. Namun pendapat ini lemah dan tertolak baik

menurut logika maupun syara’, sebagaimana yang akan jelaskan dalam surah
Al Maa'idah dan An-Nahl, insya Allah.

Ketiga: Sebagian mufassir berkata, “Allah tidak menyisakan sedikit
pun kemurahan dan kebaikan melainkan memberikannya kepada ummat ini.
Di antara kemurahan dan kebaikan Allah terhadap Ummat ini adalah Allah
tidak mewajibkan syari’at kepada mereka secara sekaligus, melainkan
mewajibkannya secara bertahap. Demikian halnya dengan pengharaman
khamer. Ayat ini merupakan ayat pertama yang diturunkan tentang masalah
khamer. Kemudian (firman Allah): o575 3545 35107 1,525 § “Janganlah
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” (Qs. An-Nisaa® [4]:
43). Kemudian (Firman Allah):

1% Maksudnya mengonsumsinya hanya sedikit dan tidak sampai memabukan adalah
halal.

LTafsir Al Qurthubi e



"‘.’ Jl

U;rfi.:q,f.ll.ll_,,lld L..._u,a,.d‘rs;:ég,, of Gl 40 )
@b;%‘—-'afuw-é sikiafl 23 &1 55

“Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka
berhentilah kamu (dari menger]akan pekerjaan u‘u) " (Qs Al Maa’idah
[6]:91).

Kemudian firman-Nya: 2 Jer- SN oty Jugadf J221 ‘-;:J
opiia s U-L:-:J | JJ “Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi,
(berkorban uniuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu.” (Qs. Al Maa'idah [6]: 90). Hal ini sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti dalam surah Al Maa'idah.

Keempat: Firman Allah T ala: ’,,,J7; (berjudi). Al Maisir adalah
perjudian yang dilakukan oleh orang-orang Arab dengan menggunakan anak
Tbnu Abbas berkata, “Pada masa jahiliyah, seorang lelaki dapat
mempertaruhkan keluarga dan hartanya kepada seorang lelaki lainnya, sehingga
siapa pun yang menang di antara keduanya maka dia akan membawa harta
dan keluarga temannya itw. Oleh karena itulah turun ayat ini.”

Mujahid, Muhammad bin Sirin, Al Hasan, Tbou Al Musayyab, Atha’,
Qatadah, Mu’awiyah bin Shalih, Thawus, Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas
juga berpendapat bahwa setiap sesuatu yang mengandung (unsur) perjudian,
apakah itu berupa dadu maupun catur, semua itu adalah perjudian, bahkan
permainan anak yang menggunakan buah pohon kenari dan Ki ‘aab'”, kecuali
pada hal-hal yang diperbolehkan, yaitu berupa hadiah dalam perlombaan kuda

13 Ki’aab adalah dadu. Dalam hadits dinyatakan: “Beliau Memakruhkan penetapan
dengan dadu. " Lihat kitab Lisan Al Arab, halaman 3889.
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dan undian dalam mengeluarkan hak, sebagiamana yang akan dijelaskan nanti.

Malik berkata, “Maisir itu ada dua bagian: maisir permainan dan maisir
perjudian. Maisir permainan adalah permainan dadu, catur dan semua jenis
kesenangan, Sedangkan maisir judi adalah sesnatu yang menjadi pertaruhan
orang-orang.” '

Ali bin Abi Thalib berkata, “Catur adalah judi orang-orang asing.” Setiap
sesuatu yang dijadikan tempat berjudi adalah perjudian menurut Imam Malik
dan para ulama lainnya. Hal ini akan lebih dijelaskan lagi dalam surah Yunus,
insya Allah.

Kata al maisir diambil dari kata af yasr, yaitu kewajiban untuk
(memberikan) sesuatu kepada temannya. Dikatakan, yasara lii kadza {anu
wajib bagiku), jika hal itu menjadi wajib, fahuwa yaysir yasran dan masiran.
Makna ol yaasir adalah orang yang bermain dengan menggunakan anak panah.
- Terkadang dikatakan pula yasara yaysiru'"’.

Al Azhari berkata, “Al Maisir adalah daging unta yang diperjudikan
oleh mereka. Daging unta ini dinamakan maisir sebab ia dibagi menjadi
beberapa bagian, seolah ia adalah tempat untuk dibagi-bagi. A/ Yasir adalah
orang yang menyembelih unta tersebut, sebab dialah yang membagi-bagikan
daging unta itu.” Al Azhari berkata, “Inilah asal makna a/ yaasir: Selanjutnya,
orang-orang yang bermain dengan menggunakan anak panah dan berjudi untuk
daging unta disebut dengan yaasiruun. Sebab merekalah yang menyembelih
unta itu, karena merekalah yang menjadi sebab atas hal itu.”

Dalam kitab Ash-Shihaah tertera: Yasara al gaumu al jazuur, yakni
mereka menyembehh unta itu dan membagikan anggota tubuhniya.

leatakan, “Yasara al gaum (orang-orang itu betjudi),” apabﬂamereka
berjudi, dan “Rajulun yasarun wa yaasarun (orang itu pejudi).” Dalam hal
ini perlu dimaklumi bahwa makna Yasarun dan Yaasarun adalah sama.
Jamaknya adalah dysar. : '

130 | jhat kitab Ash-Shihah 2/858.
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Perlu dimaklumi pula bahwa orang yang suka rela menyembelih unta
tersebut adalah orang yang terpuji di kalangan mereka.

Kelima: Malik"' meriwayatkan dalam kitab 4] Al Muwaththa* dari
Daud bin Hushain, bahwa dia mendengar Sa’id bin Al Musayyab berkata,
“Di antara judi orang-orang jahiliyah adalah menjual daging (yang sudah bersih)
dengan seekor kambing atau dua ekor kambing.” Menurut imam Malik dan
mayoritas sahabatnya, perbuatan seperti ini tergolong dalam (jual-beli) satu
* jenis. Menurutnya, ini termasuk jual beli muzaabanah'*?, gharaar’” dan
perjudian. Sebab dia tidak tahu apakah hewan itu memiliki daging seperti
daging yang diberikan, apakah dagingnya kurang atan lebih. Sedangkan menjual
daging dengan daging tidak diperboiehkan bila ada kelebihan.

Dengan demikian, menjual hewan dengan daging adalah seperti menjual
daging yang tersembunyi di balik kulit, jika satu jenis. Menurut mereka, binatang
yang sejenis adalah unta, sapi, kambing, kijang, wa I (sejenis kambing) dan
sernua binatang liar. Lebih jauh, semua binatang berkaki empat adalah termasuk

Dalam kondisi bagaimanapun, hewan yang berasal dari kelompok dan
jenis ini tidak boleh dijual dengan sesuatu yang sama, yaitu (kesamaannya
dalam hal) dagingnya. Sebab menunut imam Malik, ini termasuk muzabanah,

*' HR. Imam Malik dalam A/ Muwaththa' pada pembahasan tentang Jual Beli, bab:
Menjual Hewan dengan Daging, 2/655.

Y2 Muzaabanah adalah menjual kurma mengkal yang masing berada di atas pohon
kurma dengan kurina yang sudah matang. Asal katanya adalah Az-Zabn yaitu Ad-daf’
(bayar), seolah masing-masing dari kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual
beli memberikan haknya kepada temannya secara lebih. Transaksi ini dilarang karena
~ mengandung unsur merugikan dan ketidakjelasan (sifat-sifat barang yang
diperjuatbelikan). Lihat kitab An-Nihayah 2/294.

13 Gharar adalah sesuatu yang bagian luarnya menipu pembeli, sedangkan bagian
dalamnya tidak diketahui, '

Al Azhari berkata, “Jual beli Gharar adalah jual beli yang (dilakukan secara) tidak
biasa dan tidak dapat dipercaya.” Termasuk ke dalam kategori ini jual beli yang tidak
meliputi substansinya, dimana penjual dan pembeli melakukan jual-beli secara tidak
diketahui jenisnya. Lihat sumber diatas. 3/355
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seperti menjual anggur kering dengan anggur, minyak zaitun dengan minyak,
sairaj dengan simsim, dan yang lainnya. Menurut imam malik, semua burung
adalah satu jenis. Demikian pula dengan ikan dan yang lainnya.
Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa belalang adalah jenis yang
tersenditi. .
Asy-Syafi’i dan para sahabatnya serta Laits bin Sa’d berkata, “Tidak
boleh menjual daging dengan hewan dalam kondisi bagaimanapun, baik sejenis
antara daging dan hewan tersebut, atau berbeda jenis.” Dasamya adalah
keumuman hadits di atas. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa beberapa
ekor unta disembelih pada masa kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shidiq,
kemudian dagingnya dibagi ke dalam sepuluh bagian. Seorang lelaki kemudian
berkata, “Berikanlah sebagian darinya kepadaku dengan imbalan seekor
kambing.” Abu Bakar lalu berkata, “Ini tidak boleh.” Asy-Syafi’i berkata,
“Saya tidak tabu ada sahabat yang menyalahi Abu Bakar dalam hal itu.”

Abu Umar berkata, “Diriwayatkan dari Tbnu Abbas bahwa dia
memperbolehkan menjual seekor kambing dengan imbalan daging.” Namun
riwayat ini tidak kuat. '

Abdurrazaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Yahya bin Sa’id, dari
Sa’id bin Al Musayyab, bahwa dia memakruhkan menju_al binatang hidup
dengan imbalan binatang yang sudah mati. Maksudnya kambing yang sudah
disembelih dengan imbalan kambing yang masih hidup.

Sufyan berkata, “Tapi kami tidak menganggap itu masalah.”

_ * Al Muzani berkata, “Jika hadits tentang menjual hewan dengan imbalan
daging itu tidak sah, maka qiyas membolehkannya. Tapi jika hadits itu sah,
maka qiyas batal dan atsar itu diikuti.”

Abu Umar berkata, “Para ulama kufah memiliki banyak argumentasi
yang membolehkan menjual daging dengan imbalan hewan, baik dari giyas
maupun logika. Hanya saja, jika atsar itu sah, maka qiyas dan logika pun
bam,l.”
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~ ImamMalik'** meriwayatkan dari Yazid bin Aslam, dari Sa’id bin Al
Musayyab, bahwa Rasulullah SAW melarang menjual hewan dengan daging.
Abu Umar berkata, “Saya tidak tahu kalau hadits itu murashil
(bersambung) dari Nabi melalui jalur yang sabit. Di lain pihak, beberapa
sanad yang paling baik untuk hadits ini adalah mursal Sa’id bin Al Musayyab,
sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik dalam 4 Muwaththa -nya.

" Inilah pendapat yang dipegang oleh Asy-Syafi’i. Padahal sejatinya dia
tidak menerima hadits mursal. Namun dia mengaku kehilangan hadits-hadits
mursal (yang diriwayatkan oleh) Sa’id bin Al Musayyab, kemudian dia
menemukan bahwa hadits-hadits tersebut atau sebagian besarnya adalah
shahih. '

Oleh karena itulah Asy-Syafi’i menganggap makruh menjual beberapa
jenis hewan dengan beberapa jenis daging, sesuai dengan zhahir dan keumuman
hadits tersebut. Sebab tidak ada Afsar atau [jma yang mengkhususkan hadits
yang umum ini. Selain itu, Asy-Syafi’i berpendapat bahwa nash tidak boleh
ditakhshish dengan Qiyas.

Menurut Asy-Syafi’i hewan adalah nama untuk setiap binatang
yang hidup di darat dan air, meskipun jenisnya berbeda-beda, seperti
makanan yang tak lain adalah nama untuk setiap sesuatu yang dimakan dan
dimirnm.”

Keem:m Firman Allah Ta’ala, Ugs J.I “Katakanlah, ‘Pada
keduanya ....,"" yakni pada khamer dan judi, ﬁ_én j “terdapat dosa
besar.” Dosa yang keluar dari orang yang meminum khamer adalah (adanya)
saling bermusuhan, saling memaki, perkataan yang keji dan palsu, hilangnya
akalyangdmganakal—lahdiédapalmengetahuiapa—apayangwajibdﬂakﬁkan
tethadap Penciptanya, tidak melaksanakan shalat, tidak ingat kepada Allah,
dan yang lainnya.

14 HR. Malik pada pembahasan tentang Jual Beli, 2/655.
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An-Nasa'i'* meriwayatkan dari Utsman RA, dia berkata, “Jauhilah
khamer, karena sesungguhnya khamer itu induk (dari berbagai) kotoran.
Sesungguhnya ada seorang lelaki dari umat sebelum kalian yang gemar
melakukan ibadah. Dia kemudian digoda oleh seorang perempuan yang jalang.
Perempuan itu mengutus budak perempuannya kepada lelaki itu. Budak
perempuan itu berkata kepada lelaki tersebut, ‘Sesungguhnya kami
mengundangmu untuk memberikan kesaksian.” Lelaki itu kemudian berangkat
bersama budak perempuan itu, dan diapun memulai (perjalanannya). ‘

Setiap kali dia akan memasuki sebuah pintu, budak perempuan itu
menutup pintu tersebut darinya, hingga dia pun sampai kepada seorang wanita
cantik, dimana di dekatnya terdapat seorang anak laki-laki dan sebuah bejana
besar yang berisi khamer. Wanita yang cantik itu berkata, ‘Demi Allah,
sesungguhnya aku tidak mengundangmu untuk memberikan kesaksian. Akan
tetapi aku mengundangmu agar engkau menggauliku, meminum segelas khamer,
atau membunuh anak lefaki ini.’ Lelaki itu berkata, ‘Tuangkanlah segelas khamer
untukka.” Perempuan itu kemudian menuangkan (segelas khamer) untuknya.

Lelaki itu berkata, ‘Tambahkanlah untukku!’ Lelaki itu terus menerus
(meminum khamer), hingga dia pun menggauli wanita itu dan menghilangkan
nyawa (manusia). Maka jauhilah khamer (oleh kalian), karena sesungguhnya,
demi AHah, ﬁdaldahmetlyamkei:nanandankccaxmdtlankhamer,-kecmli salah
satu dari keduanya akan mengeluarkan yang lainnya.” Hadits ini pun
dicantumkan oleh Abu Umar dalam 4/ Issi ‘ab.

Diriwayatkan bahwa ketika Al A’asyi berangkat menuju Madinah, dia
berteru dengan sebagian orang-orang musyrik di perjalanan. Mereka berkata
kepadanya, “Hendak kemana engkau?” Kepada mereka Al A’asyi
memberitahukan bahwa dia hendak menemui Muhammad. Mereka berkata,
 “Janganlah engkau menemuinya. Sebab dia akan memerintahkanmu untuk

 melaksanakan shalat.” Al A’asyi menjawab, “Sesungguhnya memberikan
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pengabdian kepada Tyhan itu metupakan suatu kewajiban.”

~ Mereka berkata, “Sesungguhnya dia akan memerintahkanmu untuk
memberikan harta kepada orang-orang miskin.” Al A’asyi menjawab, “Berbuat
kebaikan itu merupakan sebuah kewajiban.” Dikatakan, “Dia akan melarang
berzina.” Al A’asyi menjawab, “Zina itu perbuatan keji dan buruk menurut
akal. Sementara aku telah tua dan tidak memerlukannya.” Dikatakan
kepadanya, “Sesungguhnya dia akan melarang meminum khamer.” A1 A’asyi
menjawab, “Adapun ini, sésungguhnya aku tidak akan dapat menahan diri.”
Al A’asy1 kemudian kembali.

Al A’syi berkata, “Aku akan meminum khamer satu tahun, lalu aku
akan kembali kepadanya.” Namun sebelum sampai ke rumahnya, dia terjatuh
dari atas unta hingga lehernya patah dan meninggal dunia.

Pada masa jahiliyah, Qais bin Ashim Al Minqari adalah seorang pecandu
khamer. Dia kemudian mengharamkan khamer atas dirinya. Hal yang
menyebabkan dia mengharamkan khamer atas dirinya adalah, dia pernah
menyentuh lipatan perut putrinya saat sedang mabuk, pemnah memaki kedua

orangtuanya, pernah melihat bulan dan mengatakan sesuatu, dan dia telah -

mengorbankan banyak hartanya untuk mendapatkan kharer. Ketika dia sadar,
dia diberitahukan tentang hal itu, sehingga dia pun mengharamkan khamer
atas dirinya. Saat itulah dia berkata,

“Dulu aku berpendapat bahwa khamer itu mengandung kebaikan,
padahal di dalamnya terdapat hal-hal yang dapat merusak seseorang
yang. bijak. ‘ '

~ Demi Allah, aku tidak akan meminumnya dalam keadaan sehati
dan aku pun tidak akan pernah menjadikannya sebagai obat penyakit.

Aku tidak akan menukarkan kehidupanku untuk mendapatkan
khamer, dan aku pun tidak akan pernah mengundang orang yang telah
menyesal uniuk meminumnya. .

Sesunguhnya khamer itu akan menghancurkan orang yang

.




meminumnya, dan membuat mereka melakukan kriminal yang besar.”

AbuUmar berkata, “Tbnu Al A’rabi meriwayatkan dari Al Mufadhdhal
Adh-Dhabbi bahwa bait-bait tersebut adalah milik Abu Mihjan Ats-Tsagafi
yangdlkatakannyasaatmemngga]kankhamer AbuMhmAts—quaﬁadalah
orang yang berkata,

‘Apabila aku mati maka kuburlah aku di samping pohon anggur,

Cairan dari pohon anggur itu (khamer) akan menyirami tulang
belulangku setelah aku mati.

Jangan kubur aku di padang pasir karena aku khawatir jika aku
mati, aku tidak akan dapat mencicipinya (khamer).’

Umar sering menjatuhkan hukuman dera kepada Abu Mihjan Ats-
Tsaqafi karena mengkonsumsi khamer. Bahkan Umar pun pernah
membuangnya ke sebuah pulau di tengah lautan. Dia kemudian digabungkan
dengan Sa’d, dan Umar pun menulis surat kepada Sa’d agar
~ memenjarakannya, sehingga dia pun dipenjara. :

Dia adalah sosok yang gagah berani. Ketika keberaniannya itu diketahui
dalam perang Qadisiyah, maka Sa’d pun melepaskan belenggunya dan berkata
kepadanya, ‘Kami tidak akan pernah membelenggumu karena meminum
khamer untuk selama-lamanya.” Abu Mihjan berkata, ‘Akujuga, demi Allah,
aku tidak akan meminum khamer untuk selama-lamanya.’ Setelah itu, dia
tidak pernah lagi meminum khamer. -

Dalam sebuah riwayat (dinyatakan bahwa Abu Mihjan bcrkata,) ‘Aku
pernah meminumnya saat aku dijatuhi hukuman, dan akupun menjadi suci
karena hukuman itu. Tapi ketika engkau mengacuhkan aku, demi Allah, aku
tidak akan pernah meminumnya lagi untuk selama-lamanya.’ '

Al Haitsam bin Adiy menyebutkan bahwa dia pernah diberitahukan

oleh seseorang yang pemah melihat makam Abu Mihjan di Adzerbaijan, atau
' orang itu mengatakan di daerah Jurjan. Di atas makam tersebut tumbuh tiga
pohon anggur yang sudah tinggi dan berbuah. Pohon-pohon anggur itu menjadi
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tempat berteduh di atas makamnya. Di atas makam itu tertulis: ‘Inilah Makam
Abu Mihjan.’ Al Haitsam berkata, ‘Aku terkejut dan aku teringat akan
ucapannya: _

“Jika aku meninggal maka makamkanlah aku di samping pohon
anggur’.”

Selain dampak yang telah disebutkan, seorang peminum juga acap Kali
menjadi bahan tertawaan orang-orang yang waras. Dia memainkan air seni
dan kotorannya, bahkan terkadang mengusapkannya ke wajahnya. Hal ini
disebabkan sebagian dari mereka pemnah terlihat mengusapkan air seninya ke
wajahnya dan berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang-orang
yang bertaubat, dan jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang menyucikan
diri” .

Bahkan sebagian dari mereka terlihat mengatakan, “Semoga Allah
memuliakanmu,” padahal saat itu wajahnya sedang dijilati anjing.

Adapun perjudian, ia dapat menimbulkan permusukan dan perselisihan.
Sebab judi adalah memakan harta orang lain dengan cara yang batil.

£

Ketujuh: ananAllah Ta'ala, g.l...l] g3 “Dan beberapa manfaat
bagi manusia.’

Adapun manfaat yang terdapat pada khamer adalah keuntungan niaga. -
Sebab pada waktu itu mereka membelinya dari Syam dengan harga yang
murah, kemudian menjualnya di Hijaz dengan keuntungan. Pada saat itnmereka
tidak melihat adanya dampak ketergantungan terhadap khamer, sehingga orang
yang menginginkannya akan tetap membelinya meskipun dengan harga yang
mahal. Inilah pendapat yang paling shahih tentang manfaat khamer.

Namun ada juga pendapat yang mengatakan bahwa manfaat khamer
adalah dapat mencerna makanan, menguatkan yang lemah, menggairahkan
hubungan badan, mendermawankan orang yang kikir, membuat berani sang
penakut,mcmbersmkanwamakuht,danberbagmkemkmatmlalmya. Hasan
bin Tsabit RA berkata, '
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“Kami meminumnya (khamer) dan dia menjadikan kami raja dan
singa, sehingga kami tidak dapat dihentikan dalam perrempuran, * dan
berbagai hal lainnya.

Adapun manfaat judi, yaltu sesuatu yang diperoleh seseorang dalam
perjudian tanpa harus bersusah payah dan menguras keringat. Mereka membeli
unta dan mereka pun mengundi jatah mereka. Barangsiapa yang undiannya
keluar, mereka dapat mengambil daging yang menjadi jatahnya tanpa harus
memberikan bayaran apapun. Sedangkan orang yang tidak mendapatkan
undian, mereka harus membayar unta tersebut, padahal mereka tidak

mendapatkan daging.

Menurut satu pendapat, manfaat judi adalah memberikan kelapangan
kepada orang-orang yang membutuhkan. Sebab orang yang memenangkan
perjudian itu tidak memakan daging unta-itu, akan tetapi membagikannya
kepada orang-orang yang membutuhkan.

Kedelapan: Firman Allah, LZ.:‘,.Z: o nlal Ugllyy “Tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya.” Allah memberitahukan bahwa
dosa (yang terkandung di dalam khamer dan judi) itu lebih besar daripada
manfaatnya, serta lebih mendapatkan kemudharatan di akhirat. Sebab dosa
yang besar itu terletak setelah adanya pengharaman, sedangkan manfaat itu
terletak sebelum adanya pengharaman.

- Hamzah dan Al Kisa‘i membaca dengan: Katsiir'’s. Argumentasi
keduanya adalah karena Nabi SAW telah melaknat khamer, dan beliaupun
melaknat sepuluh (orang lainnya), di samping khamer itu sendiri. Kesepuluh
orang itu adalah (1) penjual khamer, (2) pembeli khamer, (3) orang yang
meminta dibelikan khamer, (4) orang yang memeras khamer, (5) orang yang
meminta diperaskan khamer, (6) orang yang menuangkan khamer, (7) orang
yang meminum khamer, (8) orang yang membawa khamer, (9) orang yang

1% Yakni qlraah ,—;‘5 ‘..»J L.j,i ‘J; “Katakanlah, ‘Pada keduanya itu terdapat dosa
yang banyak.”” pencr_;emah Qira ah ini adalah termasuk gira’ah sab’ah yang mutawatir.
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam A7 Igna’ 2/608 dan Tagriib An-Nasyr hal. 96.
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meminta dibawakan khamer, dan (10) orang yang mendapatkan keuntungan
dan penjualan khamer.

Selain itu, karena kata manfaat menggunakan bentuk jamak (yaitu 4!
Manaafi’), maka akan lebih baik bila kata dosapun menggunakan bentuk
jamak, dan gira‘ah katsiir dapat memberikan pengertian jamak ini.

Adapun para qari lainnya dan kalangan mayoritas, mereka membaca
- dengan: kabiir. Argumentasi mereka adalah, bahwa dosa yang diakibatkan

judi dan meminum khamer adalah termasuk dosa besar, sehingga menyifatinya
dengan kata kabiir akan lebih pantas. Selain itu, kesepakatan mereka untuk
menggunakan kata: Akbar merupakan hujjah penggunaan gira‘ah kabiir. Di
- samping itu, mereka pun sepakat itu menolak qira‘ah: Aktsar, kecuali dalam
Mushhaf Abdullah bin Mas’ud, sebab di sana tertera: }.5;3}7.2#! :ﬁ
“Katakanlah, ‘Pada keduanya itu terdapat dosa yang banyak,’”
Uigas e 557184 423]5 “Tetapi dosa keduanya lebih banyak dari manfaatnya.”
Kesembilan: Sekelompok Ahl An-Nazhr berpendapat bahwa
khamer itu diharamkan oleh ayat ini. Sebab Allah Ta’ala berfirman:
315 s U3 G 54 G 2ol 5 65 )08 “Katakaniah, Tuhanku
hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 33) Dalam
ayat ini (surah Al Bagarah), AHah memberitahukan bahwa di dalam khamer
itu terkandung dosa, sehingga ia pun menjadi haram.
Ibnu Athiyah'*” berkata, “Ini bukanlah analisa yang baik. Sebab dosa
yang terkandung di dalam khamer itu adalah keharaman, bukan dosa itu sendiri,
sesuai dengan apa yang dikehendaki olehanahsa mi.”
Saya (Al Qurthubi) katakan, “Sebagian dari mereka berkata, ‘Dalam
ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan atas pengharaman'>*khamer, sebab

137 L ihat Tafsir Ibnu Athiyah 2/238,

13 Fakta yang diketahui oleh Ahlul Ikmi adalah, ketika Nabi SAW diangkat menjadi
nabi, saat itu bangsa Arab tengah dikuasai oleh berbagai adat-istiadat yang sebagian
di antaranya bermanfaat untuk kelangsungan hidup dan tidak mengandung unsur
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Allah menamakannya dosa (4! ltsm). Sedangkan Allah telah mengharamkan

_ TN _ S e e
dosa dalam ayat yang lain, yaitu firman-Nya: J¢b U ‘2a-5adl (g5 p5~ L] U8
‘;S?T_’,ah.} U3 G “Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan
. perbuatan yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi,

kemudharatan, namun sebagian lainnya justeru mengandung unsur kemudharatan,
sehingga Tuhan berkehendak untuk menghilangkan adat istiadat ini. Namun
kebijaksanaan Tuhan menghendaki adanya proses tahapan (dalam penghilangan adat
istiadat yang mudharat itu) kepada mereka, dimana tujuannya adalah untuk menjelaskan
hukum-Nya dan menyempurnakan agamanya.

Orang-orang yang merenung dengan pandangan yang obyektif tentu tidak akan melihat
adanya pembatalan bagian akhir terhadap bagian awal, dan hal itupun nampak jelas
pada pemberlakukan proses tahapan pengharaman khamer.

Ketika para sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW tentang khamer dan judi, beliau
memberikan jawaban kepada mercka dengan bahasa Al Qur'an: 23 Sarm 25 Uy S
g o:;ﬁ'fmﬁ q.l.f.l; “Katakaniah, ‘Pada keduanya itu terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia.”” Dalam hal ini, Al Qur’an tidak mengatakan
secara tegas bahwa khamer itu haram dan wajib untuk dihindari, meskipun hal ini dapat
dipahami dari ayat ini oleh seorang psikolog dan alim yang mengetahui rahasia suatu
pemberlakuan syari’at. Sebab sesuatu yang dosanya lebih banyak (ketimbang
manfaatnya) adalah haram dilakukan. Pasalnya, tidak ada satu aktivitas pun yang hanya
mengandung keburukan semata. Dengan demikian, barometer dalam menentukan
kehatalan dan keharaman (sesuatu) adalah dominasi kebaikan terhadap keburukan (atau
sebaliknya). _ }

Setelah itu, Al Qur'an menegaskan larangan shalat ketika mereka sedang dalam keadaan
mabuk. Dalam hal ini, Allah berfirman: ¢’ &% 356 351,55 1,40 sl ek
K _,f _,35 Gi ,ﬁ_’.f “_‘5;. “Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu shala, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.”
(Qs. An-Nisaa' [4]: 43) Bagian ini tidak membatalkan bagian yang pertama, bahkan

. menegaskan bagian yang pertama itu.

Setelah itu, Al Qur'an menegaskan tentang keharaman khamer secara absolut dalam

surah Al Maa‘idah, dimana Allah Tz 'alg berfirman: -

vl cef L. e »
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi,
 (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji

termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
" mendapat keberuntungan.” (Qs. Al Maa'idah [6]: 90)
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dan perbuatan dosa’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 33)’

Sebagian lain berkata: Yang dimaksud dengan dosa (41 Jtsm) tersebut
adalah khamer. Dalilnya adalah ucapan penyatr:

“Aku meminum dosa (khamer) hingga sesat akalku.
Demikianlah dosa (khamer) menghilangkan akal.'”"

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat ini pun tidak bagus. Sebab
. dalam ayat itu, Allah tidak menamakan khamer dosa. Akan tetapi, Allah
berfirman, :,,5_2; "3 1 Ulgd :)3 ‘Katakanlah, “ Pada keduanya itu terdapat
dosa besar. "' Adapun ayat dalam surah Al A’raf dan bait syair tersebut,
keduanya akan dijelaskan pada pembahasan tentang surah Al Araaf nanti,
insyaAllah.” '

Qatadah berkata, “Sesungglﬂmya dalam ayat ini hanya terdapat
kecaman terhadap khamer. Adapun mengenai pengharamannya, hal ini dapat
diketahui dari ayat yang lain, yaitu ayat dalam surah Al Maa“idah.” Inilah
pendapat yang banyak dianut oleh para mufassir. '

Firman Aliah T ‘ala,
, S « e .-., f;f"',m - < . P P
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“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah, 'Yang lebih dari keperluan Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayai-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, tentang
dunia dan akhirat.”

Dalam firman Allah ini dibahas tiga masalah:

Pertama: Firman Allah To'ala, 3231 ,ﬁ “Katakanlah, ‘Yang lebih
dari keperluan’.” Qira’ah mayoritas ulama adalah dengan nashab lafazh
y2:1 . Sementara Amru sendiri membaca dengan rafa'(al “qfww)'. Dalam

V3 Bukti ini terdapat dalam Ash-Shihah 5/1858 dan Lisan Al Arab (entri: Atsama).
~ 0 Qira‘ah dengan rafa’ lafazh ini adalah termasuk qira‘ah sab’ah yang mutawatir. Hal
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hal ini, qira’ah yang diriwayatkan dari Ibnu Katsir berbeda-beda. Al Hasan,
Qatadah dan Ibnu Abi Ishak juga membacanya dengan rafa .

An-Nuhas™! dan yang lainnya berkata, “Jika |5 mengandung makna
531, maka gira“ah yang lebih refresentatif adalah rafa. Maknanya adalah,
yang mereka nafkahkan adalah yang lebih dari kebutuhan. Namun demikian,
boleh juga lafazh ,a:Jf itu dinashabkan. Tapi jika i dan 15 dijadikan satu,
maka qira'ah yang lebih refresentatif adalah nashab. Maknanya adalah,
katakanlah (olehmu), mereka harus menginfakkan apa yang lebih dari
kebutuhan. Namun demikian, boleh pula lafazh ,2.7 itu di-rafa*-kan (al
afwu).”

Para pakar Nahwu meriwayatkan (ungkapan): “Madza ta'allamta,
anahwan am syi'ran (dpa yang engkau pelajari, apakah Nahwu atau
Syair?).” Dalam hal ini, lafazh Nafw dan Syi r itu boleh dinashabkan dan
dirafakan, dimana keduanya merupakan hal yang baik. Namun demikian,
penafsiran untuk ayat ini menghendaki nashab.

Kedua: Para ulama berkata, “Manakala pertanyaan pada ayat
sebelumnya, yaitu firman Allah: ._;,a.g.-.; 150G 785 ,\__...,' “Dan mereka .
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, ” (Qs. Al Bagarah [2]:
215) adalah pertanyaan tentang kepada siapakah nafkah diberikan,
sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas lengkap dengan jawabannya,
dimana jawabannya tidak singkron dengan pertanyaan, maka pertanyaan
kedua yang terkandung dalam ayat ini merupakan pertanyaan tentang kadar
nafkah itu sendiri, dan ini sesuai dengan ukuran Amru bin Al Jamuh,
sebagalmana yang telah dljelaskan di atas. Sebab ketika turun (Ayat):
oa-lJ _,“5 o ,...a.a.'fl.. 5 “Jawablah, ‘Apa saja harta yang kamu
najkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,’” (Qs. Al Bagarah
[2]): 215) maka Amru bin Al Jamuh bertanya, “Berapa aku harus mengeluarkan
nafkah?” Maka turunlah (Ayat): 52431 J8 “Katakanlah, ‘Yang lebih dari

ini sébagaimana yang dijelaskan dalam A/ Igna’ 2/608 dan Tagrib An-Nasyr hal. 96.
Wi [ jhat Kitab I'rab Al Qur"an karya An-Nuhas, 1/309.
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keperluan’.”

Makna ,a.J1 adalah sesuatu yang mudah, gampang dan lebih, serta
tidak ada keberatan dalam hati untuk memberikannya.

Dengan demikian, makna dari penggalan ayat ini adalah, naﬂcahkanlah
apa yang lebih dari keperluan kalian, dan tidak akan menyengsara.kan diri
katian, dimana hal ini akan mengakibatkan kalian menjadi peminta-minta. Inilah
penafsiran terbaik yang dikemukakan dalam menafsikran ayat ini. Penafsiran
ini pula yang merupakan pengertian dari ucapan Al Hasan, Qatadah, Atha’,
As-Sudi, Al Qarzhi Muhammad bin Ka’b, Ibnu Abi Laila, dan yang lainnya.
Mereka berkata, “Al “afw adalah sesuatu yang lebih dari keperluan kelvarga.”
Pendapat yang senada dengan pendapat ini juga diriwayatkan dari [bnu Abbas.

Mujahid berkata, “4/ “afw adalah sedekah yang melebihi keperiuan
keluarga.” Demikian pula yang disabdakan oleh Rasulullah SAW: “Sebaik-
baik sedekah adalah apa yang engkau berikan, yang lebih dari keperluan
keluarga. "'

Dalam hadits yang lain dinyatakan: “Sebaik-baik sedekah adalah apa
yang lebih dari keperluan keluarga.™®

Qais bin Sa’id berkata, “Inilah zakat wajib.”

Akan tetapi mayoritas ulama berkata, “Melainkan sedekah sunah.”

Menurut satu pendapat, ayat ini telah dinasakh.

Al Kalabi berkata, “Setelah ayat ini diturunkan, jika seseorang

12 Hadits dengan redaksi: “Sebaik-baik sedekah adalah apa yang lebih dari
keperluan keluarga,” diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jami’ Ash-Shaghir, no.
4021 dari riwayat Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah. Lihat kitab A/
Jami' Al Kabir 2/1799 dan 1301,

14 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang zakat, bab: Tidak ada Sedekah kecuali
yang lebih dari keperluan Keluarga, 1/248, dimana redaksinya adalah: “Sebaik-baik
sedekah adalah apa yang lebih dari keperluan keluarga. ” Dalam kondisi sepetti ini,
lafazh Azh-Zhar terkadang diimbuhkan guna memperkaya ungkapan, seolah-olah
sedekahnya itu ditopang oleh kondisi keuangan yang kuat. Lihat kitab 4n-Nihayah 3/
165.
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mempunyai harta baik berupa emas, perak, tanaman, atau susu, maka dia
menghitung seberapa banyak yang ia perlukan untuk mencukupi dirinya dan
keluarganya dalam tenggat waktu satu tahun. Setelah itu, dia akan menyimpan
jumlah tersebut, dan menyedekahkan semua hartanya itu. Tapi jika dia seorang
pekerja, maka dia akan menyimpan apa yéng dapat memenuhi keperluan
dirinya dan keluarganya dalam waktu sehari, kemudian menyedekahkan
sisanya. Hingga turunlah ayat tentang zakat fardhu yang menasakh ayat ini
dan semua ayat tentang sedekah, yang diperintahkan kepada mereka.”

Sekelompok orang berkata, “Ayat ini muhkamah, dan di dalam harta
itu terdapat hak (orang lain) selain zakat. Namun fakta menguatkan pendapat
yang pertama.”

Ketiga: Firman Allah Tor'ala, ;91 (5581 55} 19 38" “Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu.” '

Al Mufadhdhal bin Salamah berkata, “Yakni dalam hal nafkah.

’_,’-'91_; AT Yo g,ﬂ...a ,_e..u “supaya kamu berfikir,
tentang dunia dan akhirat,” sehingga kalian akan menyimpan harta yang
dapat memperbaiki keadaan kalian dalam hal penghidupan duniawi, dan
menafkahkan sisanya untuk manfaat di akhir kemudian.

Menurut satu pendapat, dalam firman Allah ini terdapat ungkapan yang
harus didahulukan dan diakhirkan. Yakni, demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepada kalian dalam urusan dunia dan akhirat, agar kalian berfikir
tentang dunia dan kefanaannya, sehingga kalian akan zuhud darinya, dan tenang
menghadap akhirat dan kekekalannya, sehingga kalian akan mencintainya.

Firman Aliah:
A ": b’/ "’9 ,hl-l.." - e A
Pl ofs 555 1 E5Le) 18 (AT o B

‘.s._s\hm AT ct.a.._uw .._.‘,’.JT;J:.:“ ;.s,,,.p
DY A5 05 W)
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katokanlah,
‘Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu
menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana’.” (Qs. Al Bagarah [2]: 220)

Firman Allah, ¢ 255> h:_;.’.;ﬁ&ébj:&_‘, “Dan mereka
bertanya kepadamu tentang anak yatim .... lagi Maha Bijaksana’”

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah:

Pertarna: AbuDaud dan An-Nasa'i'* meriwayatkan dari Ibou Abbas,
dia berkata, “Ketika Allah 7z ‘ala menurunkan (ayat): ) 201 JG 15555 ¥
;_:,'.f P ‘_él‘f}. ‘Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat),” (Qs. Al Israa’ [17):
34) dan: ib 25T Unel & _,iént el &) ‘Sesungguhnya orang-orang
yang memakan harta anak yatim secara lalim,’ (Qs. An-Nisaa® [4]: 10)
maka orang yang mengurus anak yatim memisahkan makanan dan minumannya
dari makanan dan minuman anak yatim. Dia melebihkan makanan anak yatim
dan menyimpan sisanya, sehingga anak yatim itu dapat memakanya kembali
atau makanan itu membusuk. Hal itu terasa menyulitkan mereka (orang yang
mengurus anak yaitim). Maka mereka pun menceritakan hal itu kepada
Rasulullah sq_hingga Allah Ta’ala menurunkan (ayat):

r.'l C)L,pl U8 Ll u" &k \en5y ‘Dan mereka bertanya kepadamu -
tentang anak yatim, katakanlah, “Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik.” Mereka kemudian mencampur makanan mereka dengan
makanannya, dan minuman mereka dengan minumannya.” Redaksi hadits ini
adalah milik Abu Daud, Ayat ini terkait dengan ayat sebelumnya. Sebab

14 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang, Wasiat, bab: Bersikap Baik kepada Anak
Yatim saat Makan, 3/114 dan 114 no. 2871 dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang
Wasiat, bab: Hak Penerima Wasiat atas Harta Anak Yatim Bila Dia Mengurusnya, 6/256
dan 257. Lihatkitab Asbab An-Nuzul halaman 49.
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perintah untuk memelihara harta anak yatim ini disandingkan kepada
pembicaraan tentang harta.

Menurut satu pendapat, orang yang bertanya (dalam ayat ini) adalah
Abdullah bin Rawahah'.

Menurut satu pendapat, dahuiu orang-orang Arab sinis untuk bersikap
baik terhadap anak-anak yatim dalam makanan mereka. Maka turunlah ayat
ini _

Kedua: Ketika Allah memberikan izin untuk menyikapi anak-anak yatim
dengan niat memperbaiki (keadaan) mercka melalui perhatian dan kebaikan
yang diberikan mereka, maka hal itu menjadi dalil tentang bolehnya
mentasharufkan (membelanjakan) harta mereka secara absolut —berdasarkan
ayat ini, layaknya fasharuf seorang yang menerima wasiat, baik dalam
melakukan jual-beli, pembagian, maupun yang lainnya. .

Apabila seseorang akan memberikan pertanggungan dan penjaminan
kepada seorang yatim, dan hal ini telah menjadi niatnya, maka dia boleh untuk
- melakukan hal itu, meskipun dia tidak diajukan kepada anak yatim tersebut
dan diminati olehnya. Sebab ayat ini bersifat mutlak, dan kafalah adalah hak
perwalian umurm. Tidak diriwayatkan dari seormgklnlifahplmbahwamewka
mengajukan seseorang kepada anak yatim, sementara keberadaan mereka
tengah dalam kondisi krisis. Mereka hanya memperhatikan keberadaan mereka
di sisinya. _ '

Ketiga: Ada banyak atsar tentang pemberian harta anak yatim secara
mudharabah (bagi hasil) dan pemiagaan. Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa
diperbolehkannya mencampur harta anak yatim dengan hartanya terdapat
dalil yang membolehkan untuk mentasharufkan harta si yatim dalam jual beli,

193 Abdullah bin Rawahah bin Tsa’labah bin Imri‘il Qais Al Anshari Al Khazraji adalah
seorang penyair terkenal. Julukannya adalah Abu Muhammad. Namun dia juga dikuniahi
Abu Rawahah. Dia juga disebut Abu Amru. Dia termasuk generasi pertama yang masuk
Islam dari kalangan Anshar. Dia juga salah seorang sekutu pada malam bai’at Aqabah.
Dia turut serta dalam perang Badar hingga akhirnya meninggal dunia secara syahid
dalam perang Mu’tah. Lihat kitab A/ Ishabah 2/306.
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jika sesuai dengan kemaslahatan. Juga tentang bolehnya memberikan hartanya
secara mudharabah, dan yang lainnya, sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Namun tetjadi silang pendapat mengenai penggunaan harta yatim dalam
bentuk giradh'*. Asyhab melarang hal itu, dan dia mengqiyaskan larangan
itu kepada larangan melakukan jual beli untuk kepentingan mereka.

Selain Asyhab berkata, “Apabila dia mengambilnya untuk mendapatkan
keuntungan terkait dengan giradh seperti itu, maka hal itu dibolehkan. Misalnya
membeli sesuatu untuk yatim dengan catatan, dimana hal ini lebih baik bagi si

yatim.”

Muhammad bin Abd Al Hakm berkata, “Dia berhak untuk menjual
secara utang, jika melihat hal itu baik.”

IbnuKhmmhberkata,“Orangyangmengm:smkyaﬁmberhakunmk
menafkahkan (hartanya) dalam perkawinannya sesuai dengan
kemaslahatannya, dan kemasalahatannya adalah bergantung kepada
kon&mnyadmkmdxsnmempelmymgdmﬂcahkmkepadanya,;ugab@mg
kepada kwantitas jumlah hartanya.”

Masih dari Ibnu Kinanah, dia berkata, “Demikian pula dengan
khitannya. Jika dia khawatir menjadi tersangka (penggelapan harta si yatim),
maka dia berhak mengadukan hal itu kepada penguasa, kemudian sang
penguasa akan mengeluarkan perintah untuk melatui sebuah penetapan (atur
hukum). Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa semua tindakan yang diambil
beradasarkan analisa adalah diperbolehkan. Adapun tindakan yang didasarkan
kepada unsur penguasaan dan pandangan yang buruk, maka hal ini tidak
diperbolehkan.”

Zhahir ayat menunjukkan balwa wali anak yatim harus mengajarkan
musandmﬁadanaklﬁratkcpadanya,mcnyewaorangymgakanmmg@iaﬁnya
berbagai keterampilan. Apabila sang yatim mendapatkan hibah (pemberian

6 Yajtu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali,
yang biasa disebut peminjaman,. Transaksi ini memang tidak mengandung unsur komersil
tetapi untuk saling bantu- membantu. Ed..
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‘cuma-cuma), maka walinya berhak untuk menerima hibah tersebut, karena
itu mengandung unsur kebaikan. Hal ini akan lebih dijelaskdn dalam surah
An-Nisaa‘, insya Allah.

Keempat: Apa yang dinafkahkan oleh seorang washi (pewasiat) atau
wali dari harta yatim memiliki dua kondisi:

Pertama, dapat disaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat diterima
(di pengadilan) kecuali dengan adanya bukti.

- Kedua, tidak dapat dipersaksikan, sehingga ucapannya tidak dapat

 diterima (di pengadilan) kecuali dengan adanya bukti. Jika demikian, rumah
dan apapun yang dia beli (dengan harta si yatim) yang menggunakan dokumen,
maka ucapannya tidak dapat diterima kecuali dengan adanya bukti.

Tbnu Khuwaizimandad berkata, “Oleh karena itulah para sahabat kami
mcmisalﬂcana:ﬁam:(l)kebemdaméiyaﬁmdinnnahorangymgmengm!snya,
dimanadalamhaliniorangyahgmenglmlsnyaimhmmengeiumkannaﬂcah
untuk dirinya, namun dia dituntut untuk memberikan persaksian atas nafkah
dan pakaian yang diberikan kepada si yatim. Sebab dalam kondisi seperti ini,
dia akan kesulitan untuk memberikan kesaksian atas apa yang dimakan dan
dipakai oleh si yatim di sepanjang waktu. Walau begitu, jika pengurus si yatim
ini berkata, ‘Aku akan menafkahkan sekian untuk satu tahun,’ maka
ucapannya itu dapat diterima. (2) keberadaan si yatim di rumah ibunya atau di
rumah pengasuhnya, kemudian orang yang menjaminnya mengaku bahwa
dirinya memberikan nafkah dan pakaian kepadanya, atau kepada ibunya,
atau kepada pengasuhnya. '

Dalam kondisi ini, ucapannya yang menyatakan memberikan nafkah
kepada ibu atau pengasuh si yatim itu tidak dapat diterima kecuali dengan
adanya bukti, dimana mereka (ibu dan pengasuhnya) memang menerima
nafkah dan pakaian itu untuknya, melalui pernyataan dan pengumuman.

Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang
menikahi anak yatimnya sendiri, apakah dia boleh jual beli dari harta anak
yatim tersebut?
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Imam Malik berpendapat perwalian nikah atas orang yang memberinya
jaminan dan pemeliharaan lebih kuat dari pada yang memiliki kekerabatan, -
Sehingga orang-orang arab mengatakan bahwa orang-orang yang
menyerahkan anak-anak mereka kepada orang lain saat musim kelaparan,
maka orang yang menerima penyerahan dan mengurusinya itulah yang berhak
menikahkan mereka. Adapun penjamin dan pengurus yang ingin menikahi
anak yatimnya sendiri akan dibahas dalam surah An-Nisaa‘ Insya Allah.

Sementara jual beli dari harta anak yatimnya, Malik berpendapat boleh
menurut pendapat yang populer. Begitu pula dengan Abu Hanifah, yang
berpendapat boleh jual beli dari harta anak yatimnya dengan nominal yang
stnadar, karena hal ini diisyaratkan dalam Al Qur’an.

Asy-Syafi’i bependapat tidak boleh dalam hal pernikahan dan jual beli,
karena hal demikian tidak disebutkan dalam ayat. Bahkan menurutnya ayat,

i 5_1 O] J; ‘katakanlah: Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik’, tidak menyebutkan sesuatu yang boleh dlpgmmbmgkan

Sementara Abu Hanifah berpendapat, jika mengurus mereka (anak
yatim) dinilai sebagai suatu kebaikan, maka menikahkannya atan menikahinya
adalah boleh. Syafi’i tidak berpendapat bahwa dalam menikahkannya ada
kebaikan kecuali karena adanya dorongan kebutuhan, dan hal itu tidak terjaci
pada usia sebelum baligh. | |

Ahmad bin Hanbal membolehkan orang yang diwasiati menikahkannya
karena hal ini merupakan kebaikan. Syafi’i membolehkan kakeknya dan orang
yang diwasiati untuk menikahkannya. Sementara seorang bapak dalam hak
menikahkan anaknya yang ditinggal mati ibunya tidak berdasarkan pada ayat
ini. Abu Hanifah membolehkan seorang hakim menikahkan anak yatim
berdasarkan zhahir ayat, pendapat ini berdasarkan pada ayat ini. Jika
keberadaan menikahkan anak yatim dinilai kebaikan maka zhahir ayat
menunjukkan kebolehan.

Boleh juga makna ayat il 2 86 Je25 ‘Dan mereka bertanya |
kepadamu tentang anak yatim, ' maksudnya, para pengurus dan penjamin
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anak yatim bertanya kepadamu. Ayat ini bersifat umum yang tidak membatasi
pengurus dan penjamin yang bagaimana dan apa saja qualifikasinya.

Jika dikatakan: apakah tuduhan dan sikap preventif dari pemiiik asli
harus ditinggalkan, karena dia dibolehkan jual beli dari harta anak yatimnya?.

Jawabnya: Tidak harus, karena tindakan prenventif diperlukan pada
sesuatu yang dapat mengakibatkan satu bahaya ke bahaya lainnya yang pasti.
Adapun disini Allah telah mengizinkan dalam bentuk percampuran (harta),
danmewakﬂkanparapcngzmlsanakyat:munmkmemadl pemegang amanah
mereka, dengan firman-Nya: d-ﬂ-J' e udlNT LS “Dan Allah
mengetahui siapa yang membual kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan.” Jadi, semua perkara yang mengkhawatirkan diserahkan Allah
kepada orang yang diberikkan amanah. Bukan dikatakan bahwa dia mencegah
dari sesutu yang membahayakan, makanya dia dilarang. Sebagaimana Allah
menjadikan kaum wanita sebagai pemegang amanah atas kemaluannya,
sekalipun ada dampak besar yang memengaruhi hukum, yang berhubungan
erat dengan kehalalan, keharaman dan keturunan, sekalipun dia dibolehkan
berdusta dalam hal ini.

Thawus jika ditanyakan tentang masalah anak yatim, maka dia membaca
ayat, d-;ﬂi-ﬁ G 4 auadli ;01;:! % “Dan Allan mengetahui siapa yang
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan.”.

Ibnu Sirin dalam hal anak yatim lebih menyukai untuk mengumpulkan
para penasihatnya dan meminta pertimbangan mereka yang terbaik dalam hat
ini. Al Bukhari'¥” menyebutkan kebolehan jual beli dari harta anak yatim secara
tersirat, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Sementara pendapat yang lain, bahwa seorang wali tidak boleh jual
beli sesuatu yang dimiliki oleh orang yang menjadi tanggungannya, karena hal
ini akanmmgahbaﬂ(anmmemadltermdlﬂm,kecuahpkajualbehnudﬂakukm
oleh penguasa di hadapan orang banyak.

4THR. Al Bukhari dalam pembahasan tentahg Wasiat, 2/131.
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Muhammag bin Abdul Hakam berpendapat, tidak boleh jual beli dari
harta warisan, namun tidak mengapa jika terselip sesuatu dari harta warisan
sementara ia tidak tahu bahwa itu dari harta warisan.

Keenam: Firman Allsh Ta'ala: 133505 ashité ofs “Dan jika
kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu.”*

Percampmannnadalahscperhmencampmkansesuatudengans&suam
yanglamlapxscmpadengansesuatutelsebut,sepcrtl mencampurkan kurma
dengan kurma.

Abu Ubaldberkala, “Mencampurkan (harta) anak yatim itu terjadi bila
salahmngdaﬁmaekamcmpwmyai}mrta,sememgrakaﬁlnya(pengwusnya)
kesulitan untuk memisahkan makanannya (yang diambil dari hartanya), dan
diapun tidak menemukan cara untuk tidak mencampurkan harta si yatim
dengan (harta) keluarganya, sehingga dia mengambil jatah yang menurutnya
cukup untuk keperluan si yatim —secara hati-hati—, kemudian
mencampurkannya dengan nafkah untuk keluarganya. Dalam hal percampuran
ini ada kemungkinan terjadi kekurangan atau kelebihan. Maka turuniah ayat
penasakh yang memberikan keringanan percampuran itu'*.”

Abu Ubaid berkata, “Menurut saya, ini adalah hukum asal untuk hal
yang dilakukan oleh orang-orang yang berada dalam satu perjalanan, dimana
mereka saling mengeluarkan nafkah secara merata, padahal mereka itu
berbeda-beda dalam hai banyak dan sedikitnya mengkonsumsi makanan,
sementara orang yang makannya lebih sedikit belum tentu ridha atas watak
temannya yang banyak makan. Apabila hal ini diizinkan maka apalagi dalam

14 Ini adalah ilfifaat (pemalingan) dari bentuk kalimat ghaib (cerita) ke bentuk khithaab
(dialog). Sebab sebelumnya (Allah berfirman): it ,1__,., “Dan mereka bertanya
kepadamu. ” Huruf wau yang terdapat pada firman Allah itu merupakan dhamir ghaib
(kata ganti ketiga). Hikmah dari iltifaat ini adalah untuk menghadapkan khithab kepada
mukhathab, supaya dia mempersiapkan diri untuk menerima apa yang akan disampaikan
kepadanya. Lihat kitab 4! Bahr Al Muhith 1/161.

1 Tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa Rukhshah (keringanan) itu menasakh
hukum asal (Azimah), sehingga pendapat tentang adanya nasakh di sini dapat dianggap
sah.
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harta anak yatim dan hal yang lainnya. Seandainya tidak karena itu, saya
khawatir hal itu akan mempersulit orang-orang.” :

Ketujuh: Firman Allah Ta'ala, 355518 “Maka mereka adalah
saudaramu.” Lafazh ikhwanukum ini merupakan khabar dari mubtada yang
dibuang. Yakni, fahum ikhwanukum (maka mereka adalah saudaramu)'™.
Huruf fa tersebut adalah jawab syarth.

Firman Allah 7a’ala: ¢~ﬂ-“-a-: 1;57;1355‘73 “Dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan'*’,” adalah peringatan. Yakni, Allah mengetahui siapa yang
mengadakan perusakan terhadap harta anak yatim dari yang mengadakan
perbaikan terhadapnya, kemudian Allah akan memberikan balasan bagi
keduanya atas masing-masing perbaikan dan perusakannya.

Kedelapan: Firman Alleh T ala, 552N %173 3§ “Dan jikalau
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan
kepadamu.” Al Hakam meriwayatkan dari Migsam, dari Ibnu Abbas:
;ii;é'i &1 G )5 “Dan jikalau Allah menghendali, niscaya Dia dapat
mendatangkan kesulitan kepadamu. ” Tonu Abbas berkata, “Seandainya
Allah menghendaki, niscaya Allah akan menjadikan apa yang kalian ambil
dari harta anak yatim itu sebagai petaka'®.

1% Maksudnya saudara kalian seagama, maka seyogyanya kalian memperhatikan mereka
sebagaimana kalian memperhatikan saudara-saudara kalian dalam ikatan keluarga, yaitu
dengan memberikan kasih sayang, kelembutan dan mengurus diri dan harta mereka.

131 Ungkapan berita di sini menggunakan fi '/ yang menunjukkan makna pembaruan,
yaitu: ¢iag, meskipun ilmu Allah itu tidak mengalami pembaruan. Sebab yang dimaksud
dari pengetahuan (Alfah) tersebut adalah adanya siksaan bagi orang yang berbuat
kerusakan dan adanya pahala bagi orang yang mengadakan perbaikan. Dalam hal ini
perlu dimaklumi bahwa (siksa dan pahala) adalah dua sifat yang senantiasa mengalami
pembaruan pada orang. yang disifatinya, sehingga urutan keduanya pun saling
bergantian sesuai dengan gilirannya (masing-masing). Di lain pihak, keterkaitan dari

_ pengetahuan (Aliah) techadap orang yang akan berbuat kerusakan adalah agar dia
dapat mencegah terjadinya kerusakan tersebut. Lihat kitab 4/ Bahr Al Mubhith (1/162).

132 Atsar ini dicantumkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami’ Al Bayan (2/375) dan An-

Nuhas dalam kitab Ma ‘ani Al Qur"an 1/178. '
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Menurut satu pendapat, makna {iﬁ:ﬁq adalah la‘ahlakakum
(niscaya Aku akan membinasakan kalian). Pendapat inilah yang dikutip
dari Az-Zujaj dan Abu Ubaidah.

Al Qutabi berkata, “(Maknanya) adalah niscaya akan dipersulit dan
dipersempit bagi kalian, namun Allah hanya menghendaki kemudahan bagi
kalian.”

Menurut pendapat yang lain, “(Maknanya) adalah, niscaya Allah akan
membebani kalian dengan sesuatu yang sulit kalian laksanakan dan membuat
kalian berdosa dalam menggauli mereka, sebagaimana yang dilakukan terhadap
ummat-pmmat sebelum kalian. Akan tetapi, Allah memberikan keringanan
terhadap kalian.” ' ' :

Makna al ‘anat adalah al masyagah. (Dikatakan), gad anita wa
a’natahu ghairuhu. Dikatakan kepada orang besar yang ditimpa oleh sesuatu
sehingga luluh, “Qad a 'natahu (sesuatu itu telah membebaninya), fahuwa
‘anitun wa mu 'natun.” (Dikatakan), “4dnitat Ad-Daabah Ta’anat Anatan,”
jika salah satu kakinya patah sehingga dibalut, schingga binatang tersebut
tidak dapat berjalan.” Makna akamah ‘anuwatun adalah yang sulit didaki.

Ibnu Al Anbari berkata, “Asal (makna) al ‘anat adalah at-tasydiid
(mempersulit). Apabila ada orang Arab yang berkata, ‘ Fulanunyata anata

fulaanan wa yu nituhu,” maka maksudnya adalah orang itu mempersulit si

fulan dan membebaninya dengan sesuatu yang sulit dia lakukan. Selanjutnya,
makna tersebut dialihkan pada makna kebinasaan'*. Padahal makna asalnya
adalah apa yang telah kami sebutkan.

Firman Allah: _:,",'p {5y “Sesungguhnya Allah Maha Perkasa,”
yakni tidak ada sesuatu pun yang terhalang baginya, 255 “lagi Maha
Bijaksana, ” yang bertindak di kerajaan-Nya sesuatu dengan kehendak-Nya,
tanpa ada keterhalangan sedikit pun. '

1% Lihat Kitab Lisan Al Arab (entri: Anata).
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Firman Allah;:
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“Dan janganlahk kamu nikahi wanita-wanifa musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatims. Dan
Janganlah kamumenikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yang mukmin lebik baik dari orang-orang musyrik walaupun dia
 menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (Qs. Al Baqarah
[2]): 221)

~ FirmenAllah To'ala: %5 503 5N o8 55 o £A0TT1,5505 ¥

253251 3% 35,34 2 “Dan janganleh kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.”

Dalam firman Allah ini terdapat tujuh masalah: _

Pertama: 1,25.5 3 “Dan janganiah kamu nikahi.” Qira'ah
mayoritas ulama adalah dengan fathah huruf ta” (tankihuu). Sedangkan
qira’ah yang jarang adalah dengan dhamahhuruf ia " (tunkifiu), seolah orang
yang menikahi wanita musyrik ita menikahkannya kepada dirinya. Asal makna
rakaha adalah Al Jimaa’ (senggama), namun digunakan untuk menyebut
perkawinan, karena majaz dan perluasan penggunaan bahasa. Penjelasan
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tentang hal ini akan dijelaskan nanti, insya Allah. _

Kedua: Ketika Allah memberikan izin untuk menggauli anak-anak yatim
dan menggauli (mereka) dalam pemikahan, maka Allah menjelaskan bahwa
pernikahan orang-orang musyrik itu tidak sah.

Mugatil berkata, “Ayat ini diturunkan pada Abu Mirtsad Al Ghanawi.”

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan pada Mirtsad bin Abu
Mirtsad. Namanya adalah Kanaz bin Husain Al Ghanawi. Dia diutus oleh
Rasulullah SAW secara rahasia untuk berangkat ke Makkah, guna
membebaskan dua orang sahabatnya. Sementara di Makkah dia mempunyai
seorang istri yang dicintainya pada masa jahiliyah. Wanita itu bernama Anag.
Anaq kemudian mendatanginya, dan Mirtsad berkata kepadanya,
“Sesungguhnya Islam mengharamkan apa yang telah terjadi pada masa-
jahiliyah.” Anaq menjawab, “Maka kawinilah aku!” Mirtsad berkata, “Aku
akan meminta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah SAW.” Mirtsad kemudian
mendatangi Rasuluflah dan meminta izin kepada beliau, namun beliau
melarangnya menikahi Anaq. Sebab dia adalah seorang pria muslim, sedangkan
Anaq adalah seorang wanita musyrik'*. Penjelasan tentang hal ini akan
dikemukakan nanti, insya Allah.

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini.

Sekelompok mengatakan bahwa Allah telah mengharamkan menikahi
wanita-wanita musyrik dalam surah Al Bagarah, kemudian sebagian dari
wanita-wanita musyrik tersebut —yaitu wanita-wanita Ahlul Kitab—
dinasakh'**, dimana Aliah telah menghalalkan mereka dalam surah AlMaa'idah.

154 Lihat Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi halaman 49 dan 50.

113 pendapat yang benar dalam hal ini adalah pendapat yang menyatakan tidak adanya
nasakh. Sebab ayat dalam surah Al Bagarah itu umum, dimana ayat yang umum ini
kemudian ditakhshish (dikhususkan) oleh ayat dalam surah Al Maa‘idah, yaitu firman

Allah: ._,._,,J..IT ;’ﬂ J’i _',;.Il “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.”
{Qs. Al Maa'idah [5): 5) Meskipun menikahi wanita Yahudi dan Nasrani itu dibolehkan,
namun seyogianya seorang musllm yang cerdas hanya akan menikahi seorang

muslimah.
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Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini pun dikemukakan
oleh Malik bin Anas, Sufyan bin Sa’id Ats-Tsauri, dan Abdurrahman bin Amru
AlAuza’i.

Qatadah dan Sa’id bin Jubair berkata, “Lafazh ayat ini bersifat umum
(sehiingga mencakup) setiap wanita kafir, namun yang dimaksud adalah (makna
yang) khusus, yaitu wanita-wanita Ahlul Kitab. Makna yang khusus ini
dijelaskan oleh ayat dalam surah Al Maa'idah, sedangkan yang umum sama
sekali tidak mencakup wanita-wanita Ahlul Kitab.” Ini adalah salah satu dari |
dua gaul imam Asy-Syafi’i.

Jika berdasarkan kepada pendapat yang pertama, mereka tercakup
oleh lafazh yang umum, kemudian ayat dalam surah Al Maa‘idah itu menasakh
sebagian dari makna yang umum tersebut, Ini adalah madzhab imam Malik.
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Habib. Ibnu Habib berkata,
* -“Meskipun menikahi wanita Yahudi dan Nashrani telah dihalatkan oleh Allah,

- namun hal itu disertai dengan celaan.” _

Ishak bin Ibrahim Al Harabi berkata, “Sekelompok orang berpendapat
untuk menjadikan ayat dalam surah Al Bagarah sebagai ayat yang menasakh
(menghapus), sedangkan ayat dalam surah Al Maa'idah sebagai ayat yang
dinasakh (dihapus). Mereka mengharamkan menikahi setiap wanita musyrik,
baik Ahlul Kitab maupun selain Ahlul Kitab.”

An-Nuhas berkata, “Di antara hujjah yang sah sanadnya, yang
dikemukakan oleh orang-orang yang mengemukakan pendapat ini adalah apa
yang diceritakan kepada kami oleh Muliammad bin Rayyan, dia berkata:
Muhammad bin Rumh menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits
menceritakan kepada kami dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Umar jika ditanya
tentang seorang lelaki yang akan menikahi wanita Nasrani atau Yahudi, maka
dia menjawab,  Allah tetah mengharamkan wanita musyrik kepada orang-
orang yang beriman. Sementara aku tidak mengetahui suatu kemusynkanyang
lebih besar daripada seorang wanita yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah
Isa, atau salah satu dari hamba-hamba Allah’.”
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An-Nuhas berkata, “Pendapat ini berbeda dengan pendapat segolongan
orang yang ditopang oleh Hujjah. Sebab ada segolongan orang baik dari
kalangan sahabat maupun tabi’in yang menyatakan bahwa menikahi wanita
Ahlul Kitab adalah halal. Di antara orang-orang yang mengemukakan pendapat
ini adalah Utsmian, Thalhah, Ibnu Abbas, Jabir dan Hudzaifah. Sedangkan
dari kalangan Tabi’in adalah Sa’id bin Al Musayyab, Sa’id bin Jubair, Al
Hasan, Mujahid, Thawus, ikrimah, Asy-Sya’bi dan Adh-Dhahak. Para fukaha
dari berbagai daerah juga menganut pendapat ini. Selain itu, ayat dalam surah
Al Bagarah ini tidak dapat menasakh ayat dalam surah Al Maa'idah. Sebab
ayat dalam surah Al Bagarah ini merupakan hal pertama yang diturunkan di
Madinah, sedangkan ayat dalam surah Al Maa'idah adalah hal terakhir yang
diturynkan (di sana). Ada juga yang terakhir menasakh yang pertama, (bukan
sebaliknya). ' _

Adapun hadits Ibnu Umar, hal ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil.
Sebab Ibnu Umar adalah orang yang bersikap tawaquf (menangguhkan atau
abstain). Ketika dia menduga dua ayat dimana salah satunya menyatakan
halal, sedangkan yang lainnya menyatakan haram, sementara dia sendiri
tidak mendengar adanya nasakh, maka dia pun bersikap fawaquf. Dari
Tbnu Umar sendiri tidak diriwayatkan adanya nasakh, melainkan hanya
takwil ayat. Sedangkan ayat yang menasakh dan dinasakh itu tidak dapat
ditakwil.”

Ibnu Athiyah menyebutkan's: “Ibnu Abbas berkata pada sebagian
keterangan yang diriwayatkan darinya, ‘Sesungguhnya ayat ini adalah umum

. (sehingga mencakup) setiap wanita penyembah berhala, wanita Majusi, dan
wanita Ahlul Kitab. Setiap wanita yang memeluk agama selain agama Islam
adalah haram.” Berdasarkan kepada hal ini, ayat ini adalah ayat yang menasakh
ayat dalam surah Al Maa'idah. Adapun perkataan Ibau Umar dalam Al
Muwaththa - * Aku tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar daripada
seorang wanita yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah Isa,” perlu

56 Lihat tafsir Ibnu Athiyah 2/246.
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dipertimbangkan. Diriwayatkan dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhah
bin Ubaidullah dengan istrinya, dan Hudzaifah bin Al Yaman dengan istrinya.
Keduanya berkata, ‘Kami akan menjatuhkan talak wahai Amirul Mu minin,
dan janganlah engkau marah.” Umar berkata, ‘Seandainya talak kalian
dibolehkan, niscaya nikah kalian pun dibolehkan. Akan tetapi aku akan
memisahkan kalian secara paksa’.” Ibnu Athiyah berkata, “Keterangan ini
tidak berdasarkan kepada sanad yang baik's?.”

Riwayat yang sanadnya lebih baik dari riwayat tersebut menyatakan
bahwa Umar hendak memisahkan mereka dari istri-istrinya, lalu Hudzaifah
berkata, “Apakah engkau menganggap bahwa dia haram? Maka pisahkanlah
dia wahai Amirul Mu'minin?” Umar menjawab, “Aku tidak menganggap
bahwa dia haram. Akan tetapi aku takut kalian mendapatkan wanita-wanita
pezina dari kalangan mereka'.” Pendapat yang senada dengan ini juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Tbnu AfMundzir meriwayatkan pendapat boleh menikah dengan wanita
Ahlul kitab dari Umar bin Al Khaththab dan para sahabat serta tabi’in yang
namanya disebutkan dalam pernyataan An-Nuhas di atas. [bnu Al Mundzir
berkata di akhir ucapannya, “Tidak sah dari seorang sahabat pun dari generasi
pertama bahwa mereka mengharamkan hal itu.”

Sebagian ulama berkata, “Adapun kedua ayat tersebut (maksudnya
ayat dalam surah Al Baqarah ini dan ayat dalam surah Al Maa'idah),
sesungguhnya tidak ada pertentangan di antara keduanya. Sebab zhahirnya
lafazh syirik itu tidak mencakup Ahlul kitab. Hal ini berdasarkan kepada firman
Allah Tu ala:
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137 Ibnu Katsir juga berkata, “Atsar ini gharib dari Umar.” Lihat tafsir Ibnu Katsir 1/386.

1% Ungkapan Umar ini sangat indah dan menunjukkan kecerdasan dan kejeniusannya,
Ungkapan ini perlu dipraktikan di masa sekarang ini. Sebab sepantasnya seorang muskim
menikahi muslimah dan tidak menikahi wanita yang tidak memeluk agama Isiam.
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“Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhan-
mu.” (Qs. Al Bagarah [2]: 105), Alizh juga berfirman, i) &l (7 2]
i ‘:-’v'-it B oS oSl s J.’.f o “Orang-orang kafir
yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka)
tidak akan meninggalkan (agamanyajsebelum datang kepada mereka
bukti yang nyata.” (Qs. Al Bayyinah {98]: 1). Dalam ayat ini, Allah
membedakan lafazh di antara mereka. Sedangkan Athaf (kata sambung waw/
dan) itu memmjukkan adanya perbedaan antara ma tuyf (yang menyambung)
dan ma thuuf alaih (yang disambung). Selain itu, kata syirik adalah umum,
dan bukan niash. Adapun firman Allah: 235371,5) £l 50 Eiiasilly “Dan
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al Kitab,” (Qs. Al Maa'idah {5]: 5), setelah firman Allah:
;’_.;,_';ﬁf o .3,._2,;;.1'13 “(Dan dihalalkan mengawini} wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman,” (Qs.
Al Maa'idah [5]: 5) merupakan nash. Oleh karena itulah tidak ada
pertentangan antara sesuatu yang muhtamal (mengandung kemungkinan) dan
yang tidak muhtamal.”

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dari firman Allah:
r’ﬂ:iu., S ;._,1 :_g_,d‘fc,., Eiasdly “Dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum
kamu, ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5), adalah orang-orang yang diberikan Al
Kitab sebelum kamu kemudian mereka masuk Islam, seperti firnan Allah:
D TR A il J‘f e Ofp “Dan sesungguhnya di antara ahli
kitab ada orang yang beriman kepada Allah,” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 199)
dan firman-Nya: 33,16 pn ?@T d.'uf o= “Di antara Ahli Kitab itu ada
golongan yang berlc;ku lurus,” (ds. Aali ‘Imraan [3): 113) maka hal itu
dijawab:

Hal ini berseberangan dengan nash ayat dalam firman Allah:
‘.ﬂju, st i _,;,i og,u‘f re é.-_’;.;s.ij “Dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi ALK, itab sebelum
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kamu.” (Qs. Al Maa'idah [5): 5) Juga berseberangan dengan apa yang
dikatakan oleh mayoritas ulama. Sebab tidak samar bagi seorang pun bahwa
menikah dengan orang Islam dan berada di tengah komunitas kaum muslim
adalah suatu hal yang diperbolehkan.

Jika mereka mengatakan bahwa Allah berfirman: _,L..lt Jlose s CJ,:I _,l
“Mereka mengajak ke neraka, ” dimana ajakan ke neraka dijadikan alasan
hukum untuk mengharamkan menikahi mereka, maka jawabannya adalah hal
terscbut (mengajak ke neraka) adalah alasan hukum untuk firman Allah;
;f ot iy 355N “Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih bazk dari wanita musyrik.” Sebab orang yang musyrik itu mengajak
ke neraka. Alasan hukum ini betlaku untuk orang-orang kafir. Dengan
demikian, orang Islam itu lebih baik daripada orang kafir secara absolut. Hal
ini sangatlah jelas.

Keempar: Adapun menikahi laki-laki Ahlul Kitab, jika mercka adalah
orang-orang yang memerangi kaum muslim, maka hal itu tidak dihalalkan,

Ibnu Abbas pernah ditanya tentang hal itu, kemudian dia menjawab,
“Itu tidak halal.” Ibnu Abbas membaca firman Allah Ta‘ala:
5> G s G5 2150 Jﬁ,:; 230 el 18
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“Perangilah omng—brang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak

(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apayang

telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan
agama yang benar (agama Allah), (vaitu orang-orang) yang diberikan

Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh
sedang mereka dalam keadaan tunduk. ” (Qs. At-Taubah [9]: 29)

Seorang periwayat hadits berkata, “Aku menceritakan hal itu kepada
Ibrahim An-Nakha’i i, dan hal itu mengejutkannya.”

Ayi3 &g
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Imam Malik menganggap makruh menikah dengan wanita kafir harbi
(yang tinggal di luar kawasan Islam dan suka memusuhi Islam dan umatnya).
Alasannya adalah karena akan meninggalkan anak di medan perang. Juga
karena wanita tersebut mengkonsumsi khamer dan babi.

.;n,

Kelima: Firman Allah Ta’ala: 5{;,&.{ Pyt PN
“Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dar: wamta
musyrik.” Firman Allah ini merupakan pemberitahuan bahwa budak
perempuan yang beriman adalah lebih baik daripada seorang wanita musyrik,
mesklpun wanita musyrik ini mempunyai kedudukan dan kekayaan,
‘.S'.'.';.EI 33 “walaupun dia menarik hatimu,” dengan keindahannya dan
yang lainnya. Ini adalah pendapatAth-’Ihaban dan yang lainnya.

Ayat ini diturunkan tentang Khansa, ibu Sauda, budak perempuan
Hudzaifah bin Al Yaman. Hudzaifah berkata kepadanya, “Wahai Khansa,
sesungguhnya engkau telah disebutkan di A/ Mala Al A'lameskipun engkau
hitam dan legam. Allah juga menurunkan namamu di dalam - -Nya.” Hudzaifah
kemudian memerdekakan dan mengawininya.

As-Suddi berkata, “Ayat ini diturunkan tentang Abdullah bin Rawahah.

Dia mempunyai seorang budak perempuan yang pernah ditamparnya saat

sedang marah, namun kemudian dia menyesal. Dia datang kepada Nabi SAW

dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliaw bertanya, ‘Siapa dia, wahai

. Abdullah? Abdullah menjawab, ‘(Dia adalah seorang budak) yang berpuasa,

-shalat, menyempurnakan wudhu-(nya), dan mengucapkan dua kalimat

syahadat.” Rasuluilah SAW bersabda, ‘Wanita itu adalah wanita yang

beriman'®.’ Tonu Rawahah berkata, Sesungguhnya aku benar-benar akan
memerdekakannya dan menikahkannya.’ Dia kemudian melakukan hal itu.

Setelah itu, sekelompok kaum muslim mengejeknya. Mereka berkata,
‘Dia menikahi seorang budak.’ Dahulu mereka berpendapat untuk

15 Hadits ini dicantumkan oleh Tbnu Katsir dalam tafsirnya (1/258). Lihat Asbab An-
Nuzul karya Al Wahidi, halaman 50.
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mengaudhkan (budak perempuannya) kepada laki-laki yang musyrik. Mereka
melakukan hal itu karena menginginkan kedudukan kaum musyrik tersebut.
Maka turunlah ayat ini, wallahu A lam.”

Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang menikahi budak
perempuan Ahlul Kitab. Imam Malik berkata, “Tidak boleh menikahi budak
perempuan Ahlul Kitab.” '

- Asyhab berkata mengenai kitab (surat) Muhammad tentang orang yang
masuk Islam dan mempunyai istri budak perempuan Ahlul Kitab:
“Sesungguhnya tidak boleh dipisahkan di antara keduanya.”

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Boleh menikahi budak
perempuan Ahlul Kitab.”

Ibnu Al Arabi'® berkata, “Syaikh Abu Bakar Asy-Syasy memberikan
pelajaran kepada kami di kota As-Salam. Dia berkata, ‘Para sahabat Abu
Hanifah berargumentasi atas dibolehkannya menikahi budak perempuan Ahlul
Kitab dengan firman Allah Tar'ala: 35,24 .3 %5 £034 Y5 =
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik.” Bentuk
argumentasi dari ayat tersebut adalah, bahwa Allah SWT memberikan pilihan
untuk menikahi budak perempuan yang beriman atan budak perempuan yang
musyrik. Seandainya menikahi budak perempuan yang musyrik itu tidak boleh,
niscaya Aliah tidak akan memberikan pilihan di antara keduanya. Sebab pilihan
itu berada di antara dua hal yang dibolehkan, bukan antara yang dibolehkan
dan yang tidak dibolehkan. Juga bukan di antara duz hal yang bertolak
belakang. Jawaban (atas argumentasi ini) adalah, bahwa perintah untuk
memilih di antara dua hal yang bertolak belakang itu diperbolehkan, baik
menurut bahasa maupun Al Qur'an. Sebab Allah 7a’ala berfirman,

L4 - - - - . o » - . - -
& Yot :,...a-fgl_fi:.:..‘!} sheo 3 3:3.]7 ;_.,._,,f “Penghuni-penghuni

surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat
istirahatnya.” (Qs. Al Furqaan {25]: 24).

0 ihat kitab Ahkam A1 Qur'an karya Ibnu Al Arabi 1/156
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Umar berkata kepada Abu Musa'** dalam suratnya: “Kembali kepada
kebenaran adalah lebi} baik daripada terus menerus dalam kebatilan.”

Jawaban yang lain adalah firman Allah: $:Nj5 “Sesungguhnya wanita
budak. " (Dalam hal ini perlu diketahui bahwa) Allah tidak menghendaki budak
yang dimiliki, akan tetapi menghendaki Al Adamiyah (seorang perempuan).
Sebab A! Adamiyaat (kaum perempuan) dan Al Adamiyyuun (kaum laki-
laki) semuanya adalah hamba dan budak perempuan Allah. Inilah yang
dikatakan oleh Al Qadhi Abu Al Abbas Al Jurjani di Bashrah., -

Ketujuh: Mereka berbeda pendapat tentang menikahi wanita Majusi.
Imam Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, Al Auza’i, dan Ishak melarang hal itu,
sedangkan Ibnu Hanbal berkata, “Hal itu tidak menarik untukku.”

Diriwayatkan bahwa Hudzaifah bin Al Yaman pernah menikahi seorang
wanita Majusi, lalu Umar berkata kepadanya, “Ceraikan dia!”.

Ibnu Al Qashshar berkata: Sebagian sahabat kami berkata, “Menurut
salah satu dari dua pendapat, pasti mereka (orang-orang Majusi) mempunyai
kitab yang membuat mereka boleh menikah (dengan pemeluk agama di luar

mereka).” '

Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik bahwa budak perempuan
yang beragama Majusi itu tidak boleh disetubuhi karena statusnya sebagai
seorang budak yang dimiliki. Demikian pula dengan wanita-wanita penyembah
berhala dan wanita-wanita kafir Jainnya. Inilah yang dipegang oleh sekelompok
ulama, kecuali apa yang diriwayatkan oleh Yahya bin-Ayyub dari Ibnu Juraij,
dari Atha’ dan Amru bin Dinar, bahwa keduanya pernah ditanya tentang
menikahi budak perempuan yang beragama majusi. Keduanya menjawab,
“Tidak ada dosa dalam hal itu.” Mereka menakwilkan firman Allah Azza wa
Jalla: @& 3.511,58:5 N5 “Dan janganiah kamu nikahi wanita-wanita
musyrik.” Menurut mereka, ayat ini berkenaan dengan akad nikah, bukan

! Abu Musa Al Asy’ari adalah salah satu dari hakim yang empat: Umar, Ali Zaid bin
Tsabit. Dia juga salah seorang yang berada di antara Ali dan Mu’awiyah. Surat yang
Umar kirimkan kepadanya adalah ketika dia menjabat sebagai qadhi (hakim).




dengan status budak yang dibeli. Mereka berargumentasi dengan tawanan
Authas, dan bahwa para sahabat pernah menggauli budak perempuan mereka
karena statusnya sebagai budak yang dimiliki.

An-Nuhas berkata, “Ini adalah pendapat yang asing. Adapun tawanan
Authas, ada kemungkinan budak perempuan itu telah masuk Islam, sehingga
mereka boleh dinikahi. Adapun argumentasi dengan firman Allah 7a ‘ala:

J.:.:J.T 14253 N3 ‘Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita
musyrik,’ ini keliru. Sebab mereka menafsirkan nikah dengan akad. Padahal
secara bahasa, nikah itu bisa berarti akad (nikah) dan bisa pula persetubuhan.
Ketika Allah berfirman: . 33571,58:5 §5 ‘Dan janganiah kamu nikahi
wanita-wanita musyrik, ' maka haramlah semua nikah yang akan dilakukan
dengan wanita yang musyrik, baik dalam pengertian melangsungkan akad
nikah maupun melakukan hubungan seksual.”

Abu Umar bin Abdil Barr berkata, “Al Auza’i berkata, ‘Aku pernah
bertanya kepada Az-Zuhri tentang seorang lelaki yang membeli seorang
perempuan Majusi: apakah dia boleh menggaulinya?. Az-Zuhri menjawab,

‘(boleh) jika wanita itu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak) selain
A]lah, maka lelaki itu boleh menggaulinya’.”

Diriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Tidak halal
bagi lelaki untuk menggauli wanita Majusi tersebut sampai dia masuk Islam.”

Abu Umar berkata, “Ucapan Ibnu Syihab—dimana dia adalah sosok
yang sangat mengetahui peperangan, baik yang diikuti oleh Rasulullah maupun
yang tidak —yang menyatakan bahwa lelaki itu tidak dihalalkan untuk
menggauli wanita majusi tersebut sampai masuk Islam, menunjukkan kesalahan
pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa tawanan Authas itu digauli
dalam keadaan belum masuk Islam. Pendapat tersebut diriwayatkan dari
sekelompok orang, antara lain Atha’ dan Amru bin Dinar. Mereka berkata,
“Tidak berdosa menggauli wanita majusi.” Pendapat ini tidak dilirik oleh seorang
ulama pun dari berbagai penjuru.

- Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri —dia adalah orang yang
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peperangannya atau peperangan penduduk di sekitarnya hanya terjadi kepada
orang-orang Persia dan kawasan yang berada di belakangnya, yaitu kawasan
Khurasan, sedangkan di antara mereka tidak ada seorang pun yang merupakan
Ahlul Kitab— keterangan yang memberikan penjelasan kepada Anda tentang
bagairnampepetanganbedakukepadakmmpemmpuanmcrekajikaditamn.
'Hasan Al Bashri berkata, ‘ Abdullah bin Muhammad bin Asad mengabarkan
kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Ahmad bin Faras menceritakan kepada
kami, dia berkata: Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abu Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam menceritakan
kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, “Seorang lelaki berkata
kepadanya, ‘Wahai Abu Sa’id, apa yang kalian lakukan jika kalian menahan
kaum perempuan?’ Aku menjawab, ‘Kami menghadapkannya ke kiblat dan
memerintahkannya untuk masuk Islam dan menyaksikan bahwa tidak ada
Tuhan yang hak kecuali Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Setelah itu kami memerintahkannya untuk mandi. Apabila pemilik budak
tawanan ite hendak menggaulinya, maka dia tidak dapat menggaulinya hingga
mencari tahu akan kebebasan rahimnya dari kehamilan®.”

Inilah penakwilan yang dianut oleh sekelompok ulama tentang firman
Allah Ta'ala: 5u50 155 o8 ,3011,5855 N3 “Danjanganiah kamu nikahi
wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman.” Maksudnya, bahwa
yang dimaksud dengan wanita-wanita yang musyrik tersebut adalah wanita-
wanita penyembah berhala dan wanita-wanita yang beragama Majusi. Sebab
Allah telah menghalalkan wanita-wanita Ahlul Kitab dengan firman-Nya:
".ﬁl.i o SO0 . ,f Eg:lﬁ e é,.ﬁ.;.;.if_’, “Dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum
kamu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) yakni wanita-wanita yang menjaga
kehormatannya, bukan wanita-wanita muslim yang terkenal sebagai pelacur.
Di antara mereka ada yang memakruhkan menikahi wanita-wanita pezina
tersebut karena statusnya sebagai budak yang dimiliki, selama mereka belum
bertaubat. Sebab hal itu akan merusak nasab (garis keturunan).

. - wd # ot 5 2 es e o um A% 2.3
Firman Allah Ta'ala: 55 %3 323 1553 G 08800115805 ¥

' ~ Surah Al Bagarah



(.115..51 V3 4 J...... » “Dan janganiah kamu menikahkan orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanira mukmin} sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang-orang musyrik
walaupun dia menarik hatimu.”

Dalam firman Allah ini terdapat sebelas masalah:

Pertama: Firman Allah Ta’ala: i _,,.s_,_. N3 “Dan janganlah kamu
menikahkan. " Yakni, janganlah kalian menikahkan wanita muslimah dengan
lelaki musyrik. Umat (Islam) sepakat bahwa orang yang musyrik itu tidak
boleh melakukan hubungan badan dengan wanita muslimah dengan alasan
apapun. Sebab hal itu dapat menodai Islam. Para qari* membaca dengan

dhamah huruf ta " pada lafazh: i ,;.g_:

Kedua: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menyatakan bahwa
pernikahan itu tidak sah kecuali dengan adanya wali.

Muhammad bin Ali bin Al Husain berkata, “‘Pemnikahan itu dengan
adanya wali sebagaimana yang dijelaskan dalam Kitab Allah (Al Qur'an).”
Setelah itu dia membaca: 32 1,m55 5 “Dan janganiah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin).”

Ibnu Al Mundzir berkata, “Telah ditetapkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

NSy

“Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan (adanya) wali.’

Namun demikian Ahtul Iimi berbeda pendapat tentang perikahan yang
ditakukan tanpa adanya wali. Mayoritas Ahlul Imi berkata,

&y

‘Tidak ada pernikahan (vang sah) kecuali dengan (adanya) wali.’

Hadits ini diriwayatkan dari Umar bin Al Khaththab, Ali bin Abi Thalib,
Ibnu Mas’ud, dan Abu Hurairah. Hadits ini dikemukakan oleh Sa’id bin Al
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Musayyab, Hasan Al Bashri, Umar bin Abdul Aziz, Jabir bin Zaid, Sufyan
Ats-Tsauri, Tbnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi’i,
Ubaidullah bin Al Hasan, Ahmad, Ishak, dan Abu Ubaid.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat itu pun merupakan pendapat
imam Matlik, Abu Tsaur, dan Ath-Thabari.”

Abu Umar berkata, “Argumentasi orang-orang yang berpendapat
bahwa tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya wali adalah
sabda Rasulullah SAW, ‘ Tidak ada pernikahan (yang sah} kecuali dengan
(adanya) wali.’ Hadits ini diriwayatkan oieh Syu’bah dan Ats-Tsauri dari
Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Nabi SAW, secara mursal. Barang siapa
yang menerima hadits mursal, maka dia harus menerima hadits itu. Adapun
orang-orang yang tidak menerima hadits mursal, maka merekapun pun harus
menerimanya. Sebab orang-orang yang mewashalkan (menyambungkan)
 hadits itu adalah orang-orang yang hafizh dan tsiggah. Di antara orang-orang
yang mewashalkan hadits tersebut adalah Isra'il dan Abu Awanah, dimana
keduanya meriwayatkan dari Abu Ishak, dari Abu Burdah, dari Abu Musa,
dari Nabi SAW, sedangkan Isra’il beserta orang-orang yang mengikutinya
adalah para hafizh. Sedangkan para hafizh itu dapat diterima penambahan
redakst yang dilakukan oleh mereka.

Di lain pihak, tambahan redaksi int pun dlperkuat oleh beberapa dasar.
Allah berfirman, 53555 25555 of Sa L3 S ‘Maka janganiah kamu
(para wali) mengha!ang: mereka kawm lagi dengan bakal suaminya.’
(Qs. Al Bagarah [2]: 232), ayat ini diturunkan pada Ma’qil bin Yasar ketika
melarang saudarinya rujuk dengan suaminya. Demikianlah yang dikatakan
oleh Al Bukhari. Seandainya Ma’qil mempunyai hak untuk menikahkan,
niscaya dia tidak akan dilarang melakukan pelarangan tersebut.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Di antara yang menunjukkan hal itu
adalah firman Allah Ta'ala: Sl o3, 58,5558 ‘karena itu kawinilah
mereka dengan seizin tuan mereka,’ (Qs. An-Nisaa' [4]: 25) dan firman
Allah: ;.i,. P /1 ,;.g_,f:, ‘Dan kawinkanlah orang-orang yang
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sendirian di antara kamu,’ (Qs. An-Nuur [24]: 32). Allah tidak
memerintahkan menikah kecuali terhadap kaum laki-laki. Seandainya perintah
itu ditujukan kepada perempuan, niscaya Allahakan menyebutkannya. Hal
ini akan dijelaskan dalam surah An-Nuur. Allah berﬁrman menirukan Nabi
Syu’aib pada kisah Nabi Musa AS: ..J.;.i.i ._;l .Lul &) ‘Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu.’ (Qs. Al Qashshash [28]): 27) Firman Allah
ini sebagaimamyangakandijclaskan dalam surah Al Qashshash. Allah 7 'ala
berfirman, J-:-;ﬁ J"’ \../..)J:' 3’ J “;_?T ‘Kaum laki-laki itu adalah pemibapin
bagi kaum wanita.’ (Qs. An-Nisaa® [4]: 29) Dengan demikian, Al Qur'an
dan Sunnah menguatkan bahwa tidak ada pernikahaan (yang sah) kecuali
dengan adanya wali.”

Ath-Thabari berkata, “Pada hadits Hafshah ketika dia menjanda —
kemudian Umar menetapkan (perkawinan)nya sementara dia sendiri belum
menetapkan perkawinannya— terdapat dalil yang membatalkan pendapat
orang-orang yang mengatakan bahwa wanita dewasa itu lebih berhak
mengawinkan dirinya dan melangsungkan perkawinannya, dan bukan walinya.
Sebab jika demikian, maka Rasulullah SAW akan langsung melamamya jika
dia memang lebih berhak atas dirinya daripada ayahnya, beliau akan langsung
mengajukan lamarannya itu kepada orang yang memiliki dirinya, dan beliau
pasti akan mengikat dirinya. Dalam kasus ini terdapat penjelasan atas
sabda beliau:

e @ 3.
s o Le—-u e ]
‘Janda itu lebih berhak atas dirinya daripada walinya.”'%

Pengertian dari sabda beliau tersebut adalah, bahwa janda adalah lebih
berhak atas dirinya untuk tidak menetapkan perkawinan kecuali dengan
keridhaannya, bukan bahwa dirinya lebih berhak atas dirinya dalam hal

182 HR., Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Janda, 2/232 no. 2098; At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Nikah (3/416, no. 1108; Ibnu Majah 1/601; Ad-Darimi
2/138; Malik pada pembahasan tentang Nikah 2/524; dan Ahmad dalam A/ Musnad 1/

219dan242.
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menetapkan akad nikah untuk dirinya, bukan walinya.”

Ad-Daraquthni'®® meriwpyatkan dari Abu Hurairah, dia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda,

A T 5 G S £ v A A 25N

’ o ’ PRSY Y

z37

‘Seorang perempuan tidak boleh menikahkan seorang perempuan

(lainnya} dan seorang perempuan (juga) tidak boleh menikahkan

dirinya. Sesungguhnya wanita pezina adalah wanita yang
menikahkan dirinya’.” Ad-Daraquthni berkata, “Hadits shahih.”

~ AbuDaud'* meriwayatkan dari hadits Sufyan dari Az-Zuhni, dari
Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
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‘Wanita mana saja yang dinikahkan tanpa seizin walinya, maka

nikahnya adalah batil —beliau mengatakan ini tiga kali. Jika

suaminya menggaulinya, maka mahar wajib diberikan kepadanya

karena sesuatu yang terjadi padanya. Jika mereka berselisih, maka

I

penguasa adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai wali’.
Hadits ini adalah hadits shahih, dan tidak perlu diperhatikan apa yang
dikatakan oleh Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij, bahwa dia berkata, “Aku

63 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Nikah 3/227 dan 228. Hadits inipun
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan para perawinya adatah para perawi yang tsiggah.
Lihat kitab Subtl As-Salam 3/992.

16 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Wali 2/229, no. 2083. Lihat
kitab Subzul As-Salam 31998 dan Nail Al Authar 6/118.
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bertanya kepada Zuhri tentang hadits itwt, namun dia tidak mengetahuinya.”
Tidak ada seorang pun yang mengatakan ini dari Ibnu Juraij selain Ibnu
Ulayyah. Hadits ini pun diriwayatkan oleh sekelompok orang dari Az-Zubhri,
dan mereka tidak menyebutkan itu. Seandainya dapat dipastikan bahwa hal
ini dikatakan oleh Az-Zuhri, maka hal itu tidak dapat dijadikan hujjah. Sebab
hadits itu diriwayatkan oleh orang-orang yang tsiggah. Di antara mereka
adalah Sulaiman bin Musa, dan dia adalah seorang yang tsiggah, imam, juga
Ja’far bin Rabi’ah. Jika Az-Zuhri lupa, maka hal itu tidak masalah. Sebab
manusia itu tidak dapat luput dari sifat lupa. Rasulullah SAW bersabda,

182 6 o S s . .
L R =
“Adam lalai/lupa sehingga keturunannya pun lalai/lupa. "'
Rasulullah SAW juga lupa, apalagi orang lain. Namun siapa yang ingat,
maka dia adalah hujjah bagi yang lupa. Apabila sebuah hadits diriwayatkan
oleh orang yang tsiggah, maka hal itu tidak dapat temodai oleh sifat lupa dari
seseorang yang lupa terhadapnya. Hal ini berlaku jika apa yang diriwayatkan
oleh Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij itu sah. Tapi bagaimana bisa sah, sementara
Ahlul Ilmi mengingkari apa yang diriwayatkannya itu dan mereka puh tidak
mempethitungkannya
Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hatim
Muhammad bin Hibban At-Tamimi Al Busti dalam Musnad Shahih-nya—
berikut pembagian dan klasifikasinya, tanpa ada keterputusan pada sanadnya,
Jjuga tanpa ada cacat pada orang-orang yang meriwayatkannya— dari Hafsh
bin Ghiyats, dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari Az-Zuhri, dari
Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada
pernikahan yang sah kecuali dengan adanya wali dan dua orang saksi
yang adil. (Apabila} ada pernikahan yang tidak demikian, maka
pernikahan itu batil. Jika mereka berselisih, maka penguasa adalah wali

83 Ini merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad
dalam kitab Ath-Thabaqat Al Kubra 1/28. '
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bagi orang yang tidak memiliki wali’.

Abu Hatim berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan: ‘Dan
dua orang saksi yang adil’ dalam hadits Ibnu Juraij dari Sulaiman bin Musa,
dari Az-Zuhri, kecuali tiga orang: Suwaid bin Yahya Al Umawi dari Hafsh bin
" Ghiyats, Abdullah bin Abd Al Wahhab Al Jumahi dari Khalid bin Al Harits,
Abdurrahman bin Yunus Ar-Raqi dari Isa bin Yunus. Tidak ada hadits yang
sah tentang kedua orang saksi kecuali hadits ini. Apabila hadits ini telah
ditetapkan, maka sesungguhnya Al Qur'an dan Sunnah menegaskan bahwa
tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan adanya wali. Oleh karena itu,
tidak bergm‘napengngkaranyang ditakukan terhadap keberadaan kedua orang
saksi terse

Az-Zuhri dan Asy-Sya’bi pernah berkata, “Apabila seorang perempuan
mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang sekufu’ (setara) dengan dihadiri
dua orang saksi, maka diperbolehkan.” Pendapat ini merupakan pendapat
- Zafar. Tapi jika dia mengawinkan dirinya kepada laki-laki yang tidak sekufu’,
maka perkawinan itu pun merupakan perkawinan yang tidak dlperbolehkan,
para wali berhak memisahkan mereka berdua.

Tonu Al Mundzir berkata, “Adapun pendapat yang dikatakan oleh An-
Nu’man, pendapat itu berseberangan dengan sunnah dan bertolak belakang
dengan apa yang dikatakan oleh mayoritas Ahlul Ilmi. Dalam hal ini, hadits
Rasulullah SAW yang kami pegang.” :

Abu Yusuf berkata, “Pernikahan tidak diperbolehkan kecuali dengan
adanya wali. Jika wali menyetujui pernikahan, maka pernikahan itu
diperbolehkan. Tapi jika dia tidak menyetujui, sementara sang suami sekufu’
dengan istrinya, maka Hakim boleh menyetujui pernikahan itu.”

Namun menurut pendapat Abu Yusuf, pemikahan akan sempuma ketika
sang hakim menyetujuinya. Pendapat ini merupakan pendapat Muhammad
bin Al Hasan. Muhammad bin Al Hasan pernah berkata, “Hakim harus
memerintahkan wali untuk menyetujui pernikahan tersebut. Jika dia tidak mau,
maka hakim harus memulai akad baru.”

Lol Surah Al Bagarah
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Tidak ada silang pendapat di antara Abu Hanifah dan para sahabatnya,
bahwa jika wali mempelai perempuan memberikan izin kepada mempetai
perempuan (untuk melangsungkan pernikahan), kemudian dia melangsungkan
pemikahannya, maka hal itu diperbolehkan.

Al Auza’i berkata, “Jika perempuan menyerahl::an urusannya kepada
seorang lelaki, kemudian lelaki mengawinkannya kepada laki-laki yang sekufu’,
maka pernikahan itu diperbolehkan. Dalam hal ini, wali tidak berhak
memisahkan antara keduanya, kecuali jika perempuan itu seorang wanita Arab
yang menikahi budak. ”ImadalahmadzhablmamMahksebagmmamyang
akan dijelaskan nanti.

Orang-orang yang memegang pendapat Az-Zuhri, Abu Hanifah, dan
Asy-Sya’bi menafsirkan sabda Rasulullah SAW: “Tidak ada pernikahan
(vang sah) kecuali dengan adanya wali,” kepada makna kesempurnaan
(maksudnya tidak ada pernikahan yang sempummna), bukan kepada makna
wajib, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

Ms@ytwi,u;xav

E

“Tidak ada shalat (yang sah) bagi tetangga masjid kecuali di
masjid'®, ”dansabdaRasulul]ah

oﬁL.a.“ J:,:;,Jrﬂ—»?|¢!.ha-y_,

“Tidak ada keberuntungan dalam Islam bagi orang yang
meninggalkan shalat'®.”

156 Hadits dha'if, diriwayatakan oleh Ad-Daraquthni, Al Hakim dan Ath-Thabrani,
didiktekan dars jalur periwayatan Ad-Dailami, dari Abu Hurairah. Sementara Ad-Daraquthi
dari Ali RA juga secara marfu”. ITbnu Hibban dalam Adh-Dhu’afa, dari Aisyah RA,
sanad-sanadnya dha 'if. Lih. Kasyf Al Khafa* 1/365 no. 3073, Al MathsdAlHasmh
" Hal. 467468, dan Jami’ Ash-Shahghir 21201,

' HR. Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apa yang Dilakukan olch

Orang yang Keluar Darah dari Luka atau Mimisan, maugukepada Umar bin Al Khaththaby.
Lihat kitab 47 Muwaththa' 1/39 dan 40. :
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Mereka berargumentasi atas pendapat tersebut dengan firman Allah
Ta'ala: :,.35.'_’,_',165.5_2 of :;.\ slass S5 “Maka janganlah kamu (para
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya.” (Qs. Al
Baqarah [2): 232), dan firman Allah: Jeif (3 gl U 2K 763 56
DIaaally “Maka tiada dosa bagimu(para wali) memberikan mereka
berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut.” (Qs. Al Bagarah [2]:

234)

Mereka juga berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni'®® dari Simak bin Harb, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada
~ Ali RA, kemudian berkata, ‘Seorang wanita yang aku adalah walinya, menikah
tanpa seizinku.” Ali berkata, ‘Perlu pertimbéngan‘ terhadap apa yang
dilakukannya. Jika dia menikah dengan laki-laki yang sekufu’, maka kami
memperbolehkan hal itu baginya. Tapi jika dia menikah dengan laki-laki yang
- tidak sekufu’, maka kami memberikan hak kepadamu dalam hal itu’.”

Dalam kitab A7 Muwaththa ‘ dinyatakan bahwa Aisyah menikahkan
puteri saudaranya kepada Abdurrahman, ketika saudaranya itu sedang tidak
ada'®.”

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakr, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa dia menikahkan
seorang wanita dari keturunan saudaranya kepada seorang lelaki yaitu Al
Mundzir bin Az-Zubair, kemudian dia membuat tirai di antara mereka. Setelah
itu dia berbicara, hingga ketika tidak ada yang tersisa kecuali akad, maka dia
memerintahkan lelaki itu untuk menikah, sehingga lelaki itu pun dinikahkan.
Setelah itu dia berkata, “Kaum wanita itu tidak boleh menikahkan.”

Dengan demikian, yang dimaksud dalam hadits Malik tersebut adalah,
bahwa Aisyahlah yang menetapkan mahar dan hal-ihwal pernikahan,
sedangkan yang melangsungkan akad nikah adalah salah satu ashabah
(keturunan pria dari pihak ayah) perempuan tersebut. Akad itu kemudian

168 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Nikah.
1% HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar 3/8.
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dinisbatkan kepada Aisyah, sebab dialah yang menetapkan mahar untuk
perempuan itu. '

Ketiga:Tbiu Khuwaizimandad menyebutkan: terjadi perbedaan riwayat
dari imam Malik tentang para wali. Di antara mereka ada yang mengatakan
bahwa imam Malik pernah berkata pada suatu ketika, “Setiap orang yang
menempatkan wanita itu pada posisi yang baik, maka dia adalah walinya,
apakah dia berasal dari pihak ashabah, keluarga dekat (semahram), orang
lain, imam atau orang yang menerima wasiat.” Namun pada ketika yang lain
imam Malik pemah berkata, “Wali it harus dari pihak ashabah. Barangsiapa
yang menempatkan wanita itu pada posisi yang baik, maka dia adalah seorang
wali.”

Abu Umar berkata, “Imam Malik berkata dalam riwayat yang
disebutkan oleh Ibnu Al Qasim darinya: ‘Jika seorang wanita dikawinkan
oleh selain walinya tapi dengan izin perempuan tersebut, jika perempuan
tersebut memiliki kondisi yang terpandang di antara manusia, maka walinya
memiliki hak pilih untuk memfasakh pernikahan tersebut atau menetapkannya.
Tapi jika dia seorang rendahan seperti wanita yang dimerdekakan, berkulit
hitam, pekerja keras, atau wanita yang tidak mempunyai status, maka dia
boleh dinikahkan dan walinya tidak mempunyai hak pilih. Sebab masing-masing
pasangan adalah sekufu’. |

Namun demikian, diriwayatkan pula dari imam Malik bahwa wanita
yang mulia dan rendahan itu tidak boleh dinikahkan kecuali oleh walinya atau
‘penguasa. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. bnu Al Mundzir
berkata, ‘ Adapun pemilahan yang dilakukan oleh imam Malik antara wanita
yang miskin dan yang berkedudukan, hal itu tidak diperbolehkan. Sebab Nabi
SAW menyetarakan dalam pandangan hukum. Rasulullah SAW bersabda,
“Kaum muslim itu setara darahnya’”. ” Apabila darah mereka sama, maka

1™ Hadits ini diriwayatkan dengan redaksi ini oleh Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang Diyat, bab: Kaum Muslim itu Setara Darahnya 2/895, juga dengan redaksi:
QOrang-orang yang beriman itu setara darahnya. " Hadits dengan redaksi yang terakhir
ini diriwayatkan oleh imam Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i. Lihat kitab Subul 4s-Salam
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dalam hal yang lain pun mereka adalah sama’.”

Isma’il bin Ishak.bcrkata, “Ketika Allah memerintahkan menikah,
maka Allah menjadikan sebagian dari orang-orang yang beriman sebagai

.- A ealy

penolong bagi sebagian yang lain. Allah berfirman, (IR W PR W
}Jﬂ;’l-u-b ‘..4.\:.’-3 ‘Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi

sebahagian yang lain.’ (Qs. At-Taubah [9]: 71)

Demikianlah keadaan kaum muslim secara global. Sebagian dari mereka
dapat menjadi pewaris bagi sebagian yang lain. Jika seorang lelaki meninggal
dunia, sementara dia tidak mempunyai ahli waris, maka harta warisannya
menjadi milik sekelompok kaum muslin:. Jika dia melakukan tindakan kriminal,
niscaya kaum muslim akan menanggung dendanya. Selanjutnya adalah -
perwalian yang lebih dekat dan persaudaraan yang lebih dekat pula.

Jika seorang wanita tidak mempunyai penguasa dan tidak mempunyai
wali, maka dia dapat menyerahkan masalahnya kepada seseorang dari
tetangganya yang dapat dia percayai, kemudian tetangganya itu
menikahkannya, dan dalam kondisi seperti ini tetangganya itulah yang
menjadi walinya. Sebab manusia itu pasti akan menikah. Namun dalam hal
ini, mereka harus melakukan hal terbaik yang mungkin dikerjakan. Pendapat
inilah yang dikemukakan oleh imam Malik tentang wanita yang kondisinya
lemah: wanita ini harus dinikahkan oleh seseorang yang menjadi sandararmya.
Sebab dia orang yang lemah terhadap penguasa, sehingga diaidentik dengan
orang yang tidak memiliki penguasa di dekatnya. Dengan demikian, secara
global dapat disimpulkan bahwa kaum muslim adalah walinya.

Tapi jika wanita itu menyerahkan urusannya kepada seseorang dan dia
meninggalkan walinya, maka sesungguhnya dia telah mengambil hak ini secara
tidak sah, dan dia pun tidak melakukan sesuatu yang akan ditolak oleh hakim
dan kaum muslim. Selanjutnya, pemikahan itu akan dibubarkan tanpa pemah
diketahui bahwa hakikat dari pernikahan tersebut adalah haram, karena faktor-

3/1188 dan Nail Al Authar 7/8 dan 9.
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faktor yang telah kami jelaskan, yakni bahwa sebagian kaum muslim adalah

. penolong bagi sebagian yang lain, juga karena hal itu masih diperselisihkan.
Walau begitu, pernikahan tersebut harus dibubarkan karena hak tersebut
didapatkan secara tidak sah, juga karena pembubaran itu merupakan sikap
yang lebih berhati-hati dan lebih melindungi kemaluan.

Apabila terjadi hubungan badan dan masalah pun berkelanjutan, lalu
wanita itu melahirkan anak-anak dan pernikahan itu pun sah, maka dalam hal
ini perkawinan tersebut tidak boleh dibubarkan. Sebab apabila beberapa
perkara berbeda-beda (status hukumnya), dimana dari perkara-perkara
tersebut hanya muncul keharaman yang tidak diragukan lagi, namun ia identik
dengan sesuatu yang hilang karena keputusan hakim —jika dia memberikan
keputusan—, maka hal itu tidak boleh dibubarkan kecuali jika jelas-jelas
keliru, .

Adapun pendapat Asy-Syafi’i dan para sahabatnya, menurut mereka
pernikahan tanpa wali itu harus dibubarkan, baik sebelum maupun setelah
terjadinya hubungan badan, dan keduanya tidak dapat saling mewarisi apabila
salah saturiya meninggal dunia. Menurut mereka, wali merupakan suatu hal
yang wajib dipenuhi dalam pernikahan karena adanya dalil atas hal itu, baik
dari Al Qur'an maupun Sunnah. Allah Tar‘ala berfirman: 3%, ; 4 71,5556
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu,” (Qs.
An-Nuur [24]: 32) dan ;‘:L'.f o3l 325G ‘karena itu kawinilah mereka
dengan seizin tuan mereka.(Qs.An-Nisaa [4]: 25), Allah berfirman kepada
para wali: :,,;,:J Lo of :;. SLas3 S “Maka janganiah kamu (para
wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 232) Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada pernikahan (yang
sah) kecuali dengan adanya wali.” Asy-Syafi’i dan para sahabatnya tidak
membeda-bedakan antara wanita yang derajatnya rendah dan tinggi. Sebab
para ulama sepakat bahwa tidak ada perbedaan di antara keduanya dalam
hal darah, sesuai dengan sabda Rasulutlah SAW: “Kaum muslim itu setara
darahnya. ” Jika itu yang terjadi pada darah, maka demikian pula dengan
berbagai hal lainnya. Tidak ada perbedaan dalam semua itu antara yang tinggi
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dan rendah, baik dalam Al Qur'an maupun Sunnah.

Keempat: Mereka berbeda pendapat tentang pernikahan' yang
dilangsungkan oleh selain wali, kemudian pemikahan itu diperbolehkan oleh
wali sebelum terjadinya hubungan badan.

Imam Malik dan para sahabatnya kecuali Abdul Malik, berkata, .
“Pernikahan itu diperbolehkan, apabila pembolehan yang diberikan oleh wali
itu karena kekerabatan, apakah telah terjadi hubungan badan atau belum. Ini
I. jika pernikahan tersebut dilangsungkan oleh selain wali, tapi bukan oleh
mempelai perempuan tersebut. Jika mempelai perempuan menikahkan dininya
dan dia yang melangsungkan akad nikah tersebut, bukan wali dari kaum muslim
baik yang dekat maupun yang jauh, maka walau bagaimana pun pernikahan
ini tidak dapat dikukuhkan selama-lamanya, meskipun hal itu berkepanjangan
dan si wanita pun telah melahirkan anak-anak. Walau begitu, garis keturunan
anak (yang dilahirkan) dapat dinisbatkan kepada suaminya, jika terjadi
hubungan badan. Selain itu, dalam kasus ini pun tidak ada had (hukuman),
dan walau bagaimana pun pemikahan ini harus dibatalkah ” Ibnu Nafi’ mengutip
dari imam Malik: “Fasakh (pembatalan) dalam kasus ini bukanlah thalak.”

Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang susunan dan urutan
para wali.

Imam Malik berkata, “Yang pertama adalah anak-anak dan terus ke _
bawah, kemudian ayah, kemudian saudara seayah dan seibu, kemudian saudara
seayah, kemudian anak-anak dari saudara seayah dan seibu, kemudian anak-
anak dari saudara seayah, kemudian kakek seayah dan terus ke atas,
kemudian bibi dan pihak ayah sesuai dengan uwrusan saudara, kemudian anak-
anak bibi dari pihak ayah sesuai urutan anak-anak dari saudara dan terus ke
bawah, kemudian wali, kemudian penguasa atau hakim. Namun dalam
menikahkan anak yatim, orang yang menerima wasiat harus lebih didahulukan
daripada wali. Sebab mereka adalah pengganti atau wakil ayah, sehingga
keberadaannya identik bila si ayah masih hidup.” '

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak ada hak menjadi wali bagi seorangpun

L
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bersama ayah. Jika dia meninggal dunia, (maka yang berhak menjadi wali)
adalah kakek, kemudian ayahnya kakek (buyut), scbab mereka semua adalah
moyang. Setelah kakek, hak untuk menjadi wali diberikan kepada saudara,
- kemudian kerabat terdekat.”

Al Muzani berkata, “Asy-Syafi’i berkata dalam gaul jadid, ‘Barang
siapa yang hidup berdua dengan ibunya, maka dirinya lebih berhak terhadap
pemikahan tersebut (daripada ibunya), seperti (dalam masalah) warisan.’
Namun Asy-Syafi’i berkata dalam gaul gadim, ‘Mereka berdua (orang itu
dan ibunya) adalah sama’.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Orang-orang Madinah meriwayatkan
pendapat dari imam Malik seperti pendapat Asy-Syafi’i, bahwa ayah lebih
utama daripada anak. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat Abu Hanifah
yang diriwayatkan oleh Al Baji. Namun diriwayatkan dari Mughirah babwa
dirinya berkata, ‘Kakek itu lebih berhak (untuk menjadi wali) daripada
saudara.’ Pendapat inilah yang masyhur dalam Madzhab Maliki, seperti yang
telah kami kemukakan di atas.” _ |

Ahmad berkata, “Orang yang paling berhak untuk mengawinkan seorang
wanita di antara mereka (para wali) adalah ayahnya, kemudian anaknya,
kemudian saudaranya, kemudian anak saudaranya, kemudian paman dari pihak
ayah.”

. Ishak berkata, “Anak lebih berhak (untuk menjadi wali) danpada ayah.”
Pendapat ini seperti pendapat yang dikemukakan imam Malik. Pendapat inilah
yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Sebab Umar bin Ummu Salamah
mengawinkan Ummu Salamah kepada Rasulullah, dengan izin dari Ummu
Salamah.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits yang menerangkan hal itu
diriwayatkan oleh An-Nasa'i'"”' dari Ummu Salamah. An-Nasa'i memberikan
tema untuk hadits itu dengan: Anak Menikahkan Ibunya.”

MR, An-Nasa'i pada pembahasan tentang Nikah, bab: Anak Menikahkan Ibunya, 6/
81
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hadits inilah yang acap kali dijadikan
argumentasi para ulama kami (madzhab Maliki), padahal hadits ini bukaniah
apa-apa. Dalil atas pendapat ini adalah hadits yang tertera dalam Ash-
Shihah'?, yang menyatakan bahwa Umar bin Abi Salamah berkata: Aku
adalah seorang anak yang berada dalam pengasuhan Rasulullah, dan tanganku
pemah menjulur ke sebuah piring besar. Beliau bersabda,

¥. a7
B G 5 By 5 B 2 U
‘Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan

M

kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmw’.

Abu Umar berkata dalam 47 Isti ‘ab, “Umar bin Abi Salamah dikuniahi
{nama julukan yang dinisbatkan kepada anak atan orangtua) Abu Hafsh. Dia
dilahirkan tahun kedua Hijriyah dari Habasyah. Menurut satu pendapat, ketika
Rasulullah SAW wafat, dia berusia tujuh tahun.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Anak dengan usia tujuh tahun itu tidak
bisa menjadi seorang wali. Namun Abu Umar menyebutkan bahwa Abu
Salamah mempunyai seorang anak yang lain dari Ummu Salamah. Nama anak
tersebut adalah Salamah. Salamah inilah yang mengawinkan ibunya, Ummu
Salamah, kepada Rasulullah. Saat itu usia Salamah lebih tua daripada
saudaranya yaitu Umar bin Abu Salamah. Tidak ada yang lebih hafal terhadap
riwayat dari Nabi kecuali Salamah. Hadits Salamah (dari Nabi SAW) ini
diriwayatkan oleh saudaranya yaitu Umar bin Abu Salamah.”

Kedelapan: Mereka berbeda pendapat tentang seorang wanita yang
dikawinkan oleh seorang (yang merupakan walinya) tapi jauh. Demikianlah
yang tertulis. Redaksi yang paling mudah untuk dipahami adalah, terjadi
perbedaan pendapat tentang seorang wanita yang dikawinkan oleh walinya
yang jauh, padahal walinya yang dekat hadir pada saat akad nikah.

Asy-Syafi’i berkata, “Pernikahan itu batil.”
Malik berkata, “Pernikahan itu dibolehkan.”
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Ibnu Abdil Barr berkata, “Jika wali yang dekat itu tidak melakukan
pengingkaran sedikit pun terhadap pernikahan itu dan tidak pula menolaknya,
maka pernikahan itu sah. Tapi jika dia melakukan pengingkaran, sedangkan
wanita tersebut adalah seorang janda atau seorang perawan yang sudah baligh,
yatim dan tidak memiliki seseorang yang mengurusnya, maka dalam hal ini
terjadi perbedaan pendapat dari imam Malik, para sahabatnya, dan
sekelompok penduduk Madinah.

' Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan bahwa pernikahan
itu tidak boleh ditolak dan pernikahan itu pun sah, sebab pemikahan tersebut
adalah pernikahan yang dilangsungkan dengan izin wali dari pihak keluarga.

Di antara orang-orang yang mengemukakan bahwa pemikahan ini tidak

“sah berkata, ‘Sesungguhnya wrutan wali itu dimaksudkan untuk kesempurnaan

dan keutamaan, dan itu merupakan hal yang dianjurkan, bukan diwajibkan.’

- Inilah kesimpulan madzhab imam Malik menurut sebagian besar

sahabatnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Isma’il bin Ishak dan para
i » . - |

Menurut satu pendapat, penguasa harus melakukan pengkajian
terhadap pemikahan yang dilangsungkan oleh wali yang jauh itu. Penguasa
juga harus bertanya kepada wali yang dekat ihwal pengingkarannya. Setelah
itu, jika dia menilai pernikahan itu harus diteruskan, maka dia harus
meneruskannya. Tapi jika pernikahan itu harus ditolak, maka dia harus
menolaknya.

Menurut pendapat yang lain, akan tetapi wali yang dekat itu harus
menolak pernikahan tersebut walau bagaimana pun. Sebab pernikahan itu
adalah haknya. |

‘Menurut pendapat yang lain lagi, wali yang dekat itu boleh menolak
atau membolehkan pernikahan tersebut, selama perkawinan itu belum
berlangsung lama dan perempuan itu pun belum melahirkan anak-anak. Semua
ini merupakan pendapat penduduk Madinah.

Ketujuh: Jika wali yang paling dekat dipenjara atau idiot, maka
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perempuan tersebut harus dinikahkan oleh wali berikutnya setelah wali yang
dipenjara atau idiot itu. Adapun wali yang dipenjara atau idiot tersebut, ia
dianggap seperti orang yang telah meninggal dunia.

Demikian pula jika wali terdekatnya tidak hadir, apakah
ketidakhadirannya itu karena letaknya yang jauh atau karena tidak dapat
diharapkan bisa kembali dalam waktu yang cepat. Dalam kasus ini, perempuan
tersebut harus dikawinkan oleh wali berikutnya setelah wali terdekat yang
tidak hadir itu. _ .

Namun menurut satu pendapat, apabila wali yang paling dekat tidak
ada, maka wali berikutnya setelah wali yang dekat int tidak boleh mengawinkan
" perempuan itu. Dalam kasus ini, perempuan itu harus dikawinkan oleh
penguasa. Pendapat yang pertama adalah pendapat imam Malik.

Kedelapan: Apabila kedudukan dua orang wali sama dalam
kedekatannya pada tingkatan kakek tertua, kemudian salah satunya tidak
hadir dan perempuan itu menyerahkan akad nikahnya kepada wali yang hadir,
maka wali yang ghaib tersebut tidak boleh mengingkari pernikahan itujika dia
kembali, Tapi jika kedua-duanya hadir, kemudian si wanita menyerahkan akad
nikahnya kepada salah satu dari mereka berdua, maka salah satu dari mereka
- berdua tidak boleh mengawinkantya kecuali dengan izin temannya. Jika mereka
berbeda pendapat, maka penguasa harus memberikan pandangan dalam hal
itu. Penguasa harus mengizinkan pendapat yang terbaik, demi kemaslahatan
perempuan itw. Pendapat ini diriwayatkan oleh Wahb dari imam Malik.

Kesembilan: Adapun kesaksian pernikahan, hal ini bukaniah rukun
menurut pendapat imam Malik dan para sahabatnya. Dalam hal ini,
mengumumkan dan mempublikasikan adanya pernikahan sudah dianggap
cukup, dan ini sudah dapat mengeluarkan pernikahan ini dari pemikahan secara

Thiu Al Qasim mengutip dari imam Malik: “Jika seseorang mengawinkan
dengan adanya saksi tapi dia memerintahkan mereka untuk menyembunyikan
pernikahan tersebut, maka pernikahan itu tidak diperbolehkan. Sebab
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pernikahan itu adalah pernikahan yang tersembunyi. Tapi jika seorang wanita
menikah tanpa adanya saksi namun tidak tersembunyi, maka pernikahan ini
diperbolehkan dan kedua saksi itu dapat memberikan kesaksian di masa
mendatang.”

Ibnu Wahb meriwayatkan dari imam Malik tentang seorang lelaki yang
menikahi seorang wanita dengan disaksikan oleh dua lelaki, lalu lelaki itu
meminta keduanya untuk menyembunyikan pernikahan tersebut. Imam Malik
berkata, “Suami-istri tersebut harus dipisahkan dengan talak dan pemikahan
itu tidak diperbolehkan. Perempuan itu berhak mendapatkan mahar bila
suaminya telah menggaulinya. Namun kedua saksi itu tidak boleh dijatuhi
hukuman.” o

Abu Hanifah, As-Syafi’i serta para sahabat keduanya berkata, “Jika
dia menikahi perempuan itu dengan dua saksi, dan dia berkata kepada
keduanya, ‘Rahasiakanlah (pernikahan ini),” maka pernikahan itu
diperbolehkan’”

Abu Umar berkata, “Ini adalah pendapat Yahya bin Yahya Al-Laitsi Al
Andalusi, sahabat kami. Yahya bin Yahya Al-Laitsi berkata, ‘Setiap pemikahan
yang disaksikan oleh dua lelaki, maka hal itu telah mengeluarkan pemikahan
tersebut dari kategori pemikahan secara sembunyi-sembunyi.’ Menurut saya,
Yahya bin Yahya Al-Laitsi meriwayatkan pendapat tersebut dari Al-Laits bin
Sa’d. Menurut Asy-Syafi’ i, orang-orang Kufah, dan orang-orang yang
sependapat dengan mereka, pernikahan secara sembunyi-sembunyi adalah
setiap pernikahan yang tidak disaksikan oleh dua lelaki atau lebih, Walau
bagaimana pun, perikahan ini harus dibubarkan.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat Asy-Syafi’i lebih sah
berdasarkan hadits yang telah kami sebutkan. Juga diriwayatkan dari Ibnu
Abbas bahwa dia berkata, ‘Tidak ada pernikahan (yang sah) kecuali dengan
adanya dua orang saksi yang adil dan wali yang waras.’ Sepengetahuan saya,
dalam hal ini tidak ada seorang sahabat pun yang berbeda pendapat dengan
Ibnu Abbas.
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Imam Malik berargumentasi untuk madzhabnya dengan menyatakan
bahwa jual-belilah yang harus mendapatkan kesaksian, sebab Allah
menyebutkan harus ada saksi dalam pelaksanaan akad jual-beli. Namun di
lain pihak terdapat bukti-bukti yang menunjukkan bahwa kesaksian tidak
termasuk hal yang diwajibkan dalam jual beli.

Jika itu yang terjadi dalam jual beli, maka kesaksian bukanlah syarat
atau hal yang diwajibkan dalam pernikahan, sebab Allah tidak menyebutkan
harus ada kesaksian dalam pernikahan. Akan tetapi yang diharuskan dalam
 pernikahan ini adatah publikasi dan pengumuman, yang tujuannya adalah untuk
menmielihara garis keturunan (anak). Dalam ha! permikahan ini, kesaksian
diperbolehkan setelah akad nikah, guna menghindari adanya gugatan dan silang
pendapat antara dua orang yang melakukan pernikahan. Selain itu,
diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda,

=S it
“Publikasikanlah pernikahan'™.”

Kesepuluh: Firman Allah T ‘ala: ! u‘ 4 2235 “Sesungguhnya budak
yang mukmin,” yakni hamba sahaya, & u“ *5 “Lebih baik dari orang-
orang musyrik,” yakni derajatnya, ‘.S_u;l _,l’ “walaupun dia menarik
hatimu,” yakni derajat dan hartanya, sesuai dengan apa yang telah
dikemukakan di atas.
Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah ini adalah
sesunggguhnya lelaki yang mu‘min. Demikian pula dengan firman Allah:

LAY ”‘J iy “Sesungguhnya wanita budak yang mukmin.” Maksudnya
adalah perempuan yang mukminzh. Hal ini sebagaimana yang telah

172 Takhrij hadits ini telah dikemukakan pada jilid I.

17 HR. Ahmad dan dinilai shahih oleh Al Hakim. Lihat kitab Subul As-Salam 23/987.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Nikah, bab:
Hadits tentang Mempublikasikan Pernikahan 3/398 dan 399. Di antara para penwayal
hadits ini terdapat Isa bin Maimun, sedangkan Isa bin Maimun it dha .
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dijelaskan di atas. Rasulullah SAW bersabda,

\J’.s’é;’:'”o)’a!
Al WSO STy i Ae (S S
“Setiap laki-laki di antara kalian adalah budak laki-laki Allah,
dan setiap wanita kalian adalah budak perempuan Aliah'’*.”

Rasulullah SAW bersabda,

B Do i (U 1 yaiaS Y

- “Janganlah kalian melarang budak perempuan Allah (untuk
datang) ke masjid Allah'”.”

Alleh T ‘ala berfirman, gy 2451 25) 4silf 533 “Dialah sebaik-baik
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).” (Qs. Shaad
[38]: 44). Ini merupakan pendapat yang terbaik untuk ayat ini. Dengan
pendapat seperti inilah silang pendapat dan perselisihan dapat thllangkan
Wallahu Al Muwafiq.

Kesebelas: Firman Allah T ‘ala: el.,zl ')\ “mereka,” dmuukan kepada
kaum laki-laki dan kaum perempuan yang musyrik; JL..H ‘Jl Ky
“mengajak ke neraka, ” yakni kepada amal perbuatan yang menyebabkan
masuk neraka. Sebab bergaul dan berumah-tangga dengan mereka akan
menimbulkan kemunduran akibat keinginan-keinginan mereka, di samping juga
disebabkan oleh pcndidikan mereka terhadap anak-anak.

2:5.11 Jibe i &0 “Sedang Allah mengajak ke surga,” yakni

I HR. Muslim pada pembahasan tentang Lafazh, bab: Hukum Pengucapan Lafazh
Abd, Amah, Maula dan Sayid, 4/1764. Redaksi haditsnya adalah: *.... Kalian semua
adalah budak Allah, dan semua isteri kalian adalah budak perempuan Allah, " HR.
Ahmad dalam Musnadnya 2/463 dan 484.

1> HR. Al Bukhari pada pembahasan temtang Jum’at 1/160; Musiim pada pembahasan
tentang Shalat, bab: Wanita Berangkat ke Masjid 1/327; Abu Daud dan Ad-Darimi pada
pembahasan tentang Shalat, Malik pada pembahasan tentang Kiblat 1/197; dan Ahmad
2/16dan 151.
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kepada amal perbuatan penghuni surga, w:\}; “dengan izin-Nya,” yakni
dengan perintah-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaj.

Firman Allah:

..L....JI l,Jf.pl.s (_g;l,,nd.o ua.aquu.p__L_,.L..a

U"\_;“."’L’UJ'CL""!’ uﬁc;;wyui-'ﬁ: u"‘"""'"
@.\_}Ml%ﬂw_‘,ﬂld i o) ml‘.S}l ;

" “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, ‘Haid itu
adalah suatu kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
taubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (Qs. Al

_ Baqarah [2]: 222)

Dalam firman Allah ini terdapat empat belas masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: ua.qu | of LSS “Mereka
bertanya kepadamu tentang haid.” Ath-Thabari menyebutkan dari As-
~Suddi bahwa orang yang bertanya tentang haid itu adalah Tsabit bin Ad-

Duhdah. '
Namun menurut satu pendapat, orang yang bertanya itu adalah Usaid
- binHudhairdan Abad measyn Pendapat inilah yang dipegang oleh kalangan
mayoritas.

Menurut Qatadah dan yang lainnya, hal yang menyebabkm mmcu]nya
pertanyaan tersebut adalah karena orang-orang Arab Madinah dan sekitarnya
mengikuti tradisi kaum Bani Isra‘il yang tidak makan dan tinggal serumah
dengan wanita yang sedang haid, sehingga turunlah ayat in.

Mujahid berkata, “Mereka menghindari wanita yang sedang haid, dan
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menggaulinya pada anusnya ketika haid, sehmgga turunlah ayat (ini).”

Dalam Shahih Muslim'™ diriwayatkan dari Anas bahwa orang-orang
Yahudi —apabila ada seorang wanita di antara mereka yang sedang haid-—
maka mereka tidak makan bersamanya dan tidak pula menempatkannya di
. dalam rumah. Oleh karena itulah para sahabat Nabi bertanya (kepada beliau
tentang hal itu), sehmgga Aliah Ta'ala pun menurunkan (ayat):

- el gL 1,20 i 3a 1fh u.,,,th o AL Jiz5; “Mereka
berranya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah suatu
kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haid ....”

Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Lakukanlah apapun kecuali
berhubungan badan.” Hal itu kemudian terdengar oleh orang-orang Yahudi,
sehingga mereka berkata, “Orang ini tidak ingin menyisakan kebiasaan
 kami sedikit pun, kecuali dia menyalahi kami dalam wrusan tersebut.”

Usaid bih Hudhair dan Abad bin Bisyr kemudian datang (kepada
Rasulullah) dan berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi
mengatakan anu dan anu. Apakah kami tidak boleh menggauli kaum

perempuan?”’ .
~ Wajah Rasulullah SAW kemudian berubah, sehingga kami menduga

bahwa beliau telah marah kepada Usaid bin Hudhair dan Abad bin Bisyr.
Keduanya kemudian keluar lalu mereka menemukan hadiah berupa susu
dari Rasulullah. Beliau mengirimkan (hadiah tersebut) di belakang mereka,
sehingga mereka pun meminumnya. Mereka kemudian tahu bahwa beliau
tidak marah kepada mereka berdua.

Para ulama kami (madzhab Maliki) berkata, “Orang-orang Yahudi dan

Majusi menghindari wanita yang sedang haid, sedangkan orang-orang Nashrani
‘melakukan hubungan badan dengan wanita yang sedang haid. Allah kemudian

17 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Sedang Haid Boleh
Membasuh Kepala suaminya 1/246, no. 302.
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memerintahkan untuk melakukan hal yang paling moderat di antara kedua
perbuatan tersebut.”

Kedua: Firman Allah Ta'ala: gz.,.g..ljf o* “Tentang haid.” Al
mahiidh adalah al haidh, dan al haidh ini adalah mashdar. Dikatakan,
“Haadhat al mar atu (seorang wanita haid) hayyadhan wa mahaadha
wa mahiidhan fahiya haa "idhun wa haidhatun ” Inilah yang diriwayatkan
dari Al Farra®, Dia bersenandung, '

Al S G S LS
“Seperti wanita haid yang disetubuhi dalam keadaan tidak suci'”.”

(Dikatakan), “Nisaa ‘un huydacﬂz wa hawaa 'idh (wanita yang sering
haid).” 4 hidhah berarti sekali (haid). A/ Hiidhah adalah isim, jamaknya
adalah Al hiyadh. Al hidhahjuga mengandung makna kain yang disumpalkan
oleh seorang wanita pada kemaluannya untuk mencegah darah menetes.

Aisyah berkata, “Seandainya dahulu aku (mengalami) haid yang
disumpal.” Demikian pula dengan al mahiidhah, dimana Jamalmyaadalahal
mahaaidh'”s,

Menurut satu pendapat, ol mahiidh adalah kata yang digi.makan untuk
mengungkapkan masa dan tempat haid, juga digunakan untuk mengungkapkan
haid itu sendiri. Namun asalnya kata ini digunakan untuk mengungkapkan
masa dan tempat haid, sehingga merupakan majaz bila dlgu.nakan untuk
mengungkapkan haid. _

Ath-Thabari berkata, “al mahiidh adalah nama benda untuk haid.”

Asall makna tersebut adalah aliran dan lédakan. Dikatakan, “Haadha
as-sail wa faadh (banjir mengalir dan meluap),” dan haadhat asy-

""" Ini adalah bagian awal bait, sedangkan bagian akhirnya ~sebagaimana yang tertera
dalam kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan (entri: hayadha)—adalah:
" “Aku melihat para pangeran di zaman sekarang dan juga zaman-zaman
sebelumnya.”
1 Lihat kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan (entri: hayadha).
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syajarah (pohon mengeluarkan cairannya), yakni cairannya keluar.” Dari kata
itulah muncul kata af haid, yakni af haudh (telaga/danau). Sebab air mengarah
atau mengalir ke telaga/danau tersebut. Orang-orang Arab biasa memasukan
huruf wau ke tempat huruf ya * dan sebaliknya. Sebab kedua huruf tersebut
adalah sejenis. '

Tbnu Arafah berkata, “(Makna) al mahiidh dan al haidh adalah
berkumpulnya darah ke tempat tersebut. Oleh karena itulah ada nama o/
haudh (telaga/danau), karena air berkumpul di sana. Dikatakan, haadhat ol
mar atu (seorang wanita haid) wa tahayyadhat, wa darasat, wa arakat,
wa thamitsat, tahiidu haidhan wa mahaadha wa mahiidha, jika darah
mengalir darinya pada waktu tertentu. Apabila darah itu mengalir bukan pada
waktu tertentu dan bukan cairan haid, maka engkau dapat mengatakan:
Ustuhyidhat (dia mengalami istihaadhah), fahiya mustahaadhatun. Inilah
yang dikemukakan oleh Ibnu Al Arabi'™.” '

Wanita yang sedang haid memiliki delapan nama:

pertama, haa'idh;

Kedua, Aarik;

Ketiga, faarik;

Keempat, thaamis;

Kelima, khaamis;

Keenam, kaabir; |

Ketujuh, dhaahik;

Kedelapan, thaamits.

Mujahid berkata tentang firman Allah 72 ala: ESonad “lalu dia
tersenyum, ” (Qs. Huud [11]: 71) yakni dia haid.

Menurut satu pendapat, makna firman Allah Ta'ala: 2558 | 5
“Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada

178 | ihat kitab Ahkam Al Qur ankarya Ibnu Al Arabi 1/159..
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(keelokan rupanya, " (Qs. Yusuf [12]: 31), adalah haid —maksudnya, tatkala
wanita-wanita itumelihat Yusuf, maka mereka pun haid. Hal ini akan dijelaskan
pada pembahasannya, insya Allah.

Ketiga: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang wanita melihat
darah muncul dan keluar dari kemaluannya, maka baginya ada tiga hukum. Di
antaranya (bahwa darah tersebut) adalah darah haid yang sudah diketahui,

Darah haid itu berwarna hitam, kental dan agak kemerah-merahan.
Apabila darah ini yang keluar, maka seorang wanita wajib meninggalkan
shalat dan puasanya. Dalam hal ini tidak ada silang pendapat di kalangan
ulama.

Terkadang darah ini keluar secara terus menerus dan terkadang pula
terputus-putus. Apabila darah ini keluar secara terus-menerus, maka hukum
(haid) diperuntukkan baginya. Tapi apabila darah ini keluar secara terputus-
putus, dimana wanita itu melihat darah pada satu hart namun pada hari yang
lainnya dia melihat kesucian, atan dia melihat darah selama dua hari, lalu satu
atau dua hari berikutnya dia melihat kesucian, maka dia harus meninggalkan
shalat pada hari-hari dimana darah itu ketuar, kemudian mandi ketika darah
itu sudah terputus dan melaksanakan shalat. Setelah itu, dia harus menyatukan
hari-hari dimana darah itu keluar dan menganulir hari-hari suci yang ada di
antara hari-hari keluar darah. Dia tidak boleh menghitung hari-hari suci itu
yang ada di antara hari-hari keluar darah itu, baik dalam perhitungan iddah
maupun istibraa’.

Haid adalah sebuah pembawaan bagi kaum perempuan, sekaligus watak
yang sudah biasa bagi mereka. Al Bukhari'® meriwayatkan dari Abu Sa’id Al
Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat menuju tempat shalat pada
hari raya Idul Adha atau Idul Fitri, kemudian beliau bertemu dengan kaum
perempuan. Beliau bersabda,

'* HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita yang Haid Tidak
Boleh Berpuasa, 1/64 '
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‘Wahai sekalian kaum perempuan, bersedekahlah kalian, karena
sesungguhnya diperlihatkan kepadaku (oleh Allah bahwa) kalian
adalah kebanyakan dari penghuni neraka.’ Mereka berkata,
“Karena apa, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Kalian banyak
melaknat dan mengingkari (kelebihan dan kebaikan} suami. Aku
tidak pernah melihat wanita yang kurang akal dan agamanya,

- (tapi) lebih cepat masuk ke dalam logika seorang lelaki yang teguh
pendiriannya, daripada kalian.” Mereka berkata, ‘ Apa kekurangan
akal dan agama kami ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, “ Bukanlah
kesaksian seorang perempuan itu layaknya separuh kesaksian
seorang lelaki?” Mereka menjawab, ‘Benar.” Beliau bersabda, ‘Ifulak
sebagian dari kekurangan akalnya. Bukankah apabila seorang
wanita haid maka dia tidak akan shalat dan berpuasa?’ Mereka
menjawab, ‘Benar ya Rasulullah?’ Beliau bersabda, * frvlah sebagian
dari kekurangan akalnya’.”

Para ulama sepakat bahwa wanita yang haid itu Wa_]lb mengqadha
puasanya, tapi tidak wajib menggadha shalatnya. Hal ini berdasarkan kepada
hadits Mwadzah. Mu’adzah berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah,
“‘Mengapa wanita haid itu harus mengqadha puasa tapi tidak harus mengqadha
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shalat?’ Aisyah berkata, ‘Apakah engkau seorang Haruriyah (wanita
Haruri)™*'?’ Aku menjawab, * Aku bukanlah seorang Haruriyah, akan tetapi
aku hanya bertanya.’ Aisyah menjawab, ‘Kami pernah mengalami itu (haid),
kemudian kami diperintahkan untuk mengqadha puasa tapi tidak diperintahkan
untuk mengqadha shalat’.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim'*2. Apabila
darah itu telah terhenti darinya, maka kesuciannya dari haid tersebut adalah
dengan melakukan mandi. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Keempat: Paraulama berbeda pendapht tentang masa haid.

Para fukaha Madinah berkata, “Sesungguhnya haid itu lebih dari lima
belas hari, namun boleh berjumlah lima belas hari atau kurang. Adapun darah
yang keluar lebih dari lima belas hari, itu bukanlah darah haid, melainkan
darah istihadhah.” Ini adalah madzhab imam Malik dan para sahabatnya,
seolah dia meninggalkan pendapatnya yang pertama dan kembali kepada
kebiasaan perempuan. '

MukmmmadmeaslamahberkaIa,“Masamlmmalm(dalamsebulan)
adalah lima belas hari.” Pendapat inilah yang dipilih oleh mayoritas fukaha
Baghdad dari Madzhab Maliki. Pendapat ini pula yang merupakan pendapat
Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, dan para sahabat keduanya, serta Ats-Tsauri.
Pendapat inilah yang benar dalam masalah ini. Sebab Allah menetapkan iddah
wanita-wanita yang mengalami haid itu tiga kali haid, dan menetapkan iddah
wanita-wanita yang tidak haid baik karena sudah tua atau karena masih kecil,
tiga bulan. Jika demikian, maka setiap kali haid merupakan konversi dari satu
bulan, sedangkan dalam satu bulan itu harus ada masa suci dan masa haid.
~ Apabila masa haid sedikit, maka masa suci banyak. Tapi apabila masa haid

"% Haruriyah adalah salah satu nama Khawarij, sebab mereka membelot dari Ali ketika
kembali dari Shifin ke Kufah, dan mereka bergabung ke Harura. Mereka dikena! sangat

eksrim dalam masalah-masalah agama. Oleh karena itulah Aisyah berkata kepada wanita
yang sangat ekstrim dalam masalah haid, “Apakah engkau Haruriyah (wanita Hamn)?”
Lihat kitab I tigadat Furug Al Muslimin wa Al Musyrikin hataman 51.

12 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Wanita Haid Wajib Menggadha
Puasa Tapi Tidak Wajib Mengqadha Shalat, 1/265

-

Surah Al Bagarah

e —




banyak, maka masa suci sedikit. Oleh karena itu, ketika masa maksimal haid
adalah lima belas hari, maka dapat dipastikan bahwa minimal masa suci adalah
lima belas hari, Tujuan dari hal ini adalah untuk menyempumakan bahwa dalam
satu bulan itu terdapat satu kali haid dan satu kali suci. Inilah yang diketahui
dari kebiasaan dan watak kaum perempuan, dimana hal ini ditopang oleh -
dalil-dalil Al Qur an dan Sunnah.

Asy-Syafi’i berkata, “Masa minimal haid adalah sehari semalam,
sedangkan masa maksimalnya adalah lima belas hari.” Namun dari Asy-Syafi’i
pun diriwayatkan pendapat seperti pendapat imam Malik, yakni bahwa hal
itu (masa maksimal dan minimal haid) terpulang kepada kebiasaan perempuan.

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Masa minirnal haid adalah
tiga hari, sedangkan masa maksimalnya adalah sepuluh hari.”

Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurut pendapat mereka (Abu Hanifah
dan para sahabatnya), darah yang keluar kurang dari tiga hari adalah darah
saja. Sebab pada waktu itu tidak dapat diketahui sampai kapan darah ini
akan keluar. Oleh karena itu, wanita yang darahnya keluar kurang dari tiga
hari itu wajib untuk mengqadha shalatnya selama tiga hari masa darah itu
keluar. Demﬂcianpiﬂadengandarahyangkeluar lebih dari sepuluh hari menunit
para fukaha (ahli fikih) Kufah. Sedangkan menurut para fukaha Hijaz, darah
vang keluar lebih dari lima belas hari barulah dinamakan darah Istihadhah.

Sedangkan menurut Asy-Syafi’i, darah yang keluar kurang dari sehari
semalam adalah darah istihadhah. Pendapat ini merupakan pendapat Al Auza’i
dan Ath-Thabari. Di antara orang-orang yang berpendapat bahwa masa minimal
~ haid adalah sehari semalam dan masa maksimalnya adalah lima belas hari
adalah Atha’ bin Abu Rabah, Abu Tsaur, dan Ahmad bin Hanbal. Al Auza’i
berkata, ‘Di (masyarakat) kami terdapat wanita yang haid pagi hari dan suci
pada sore harinya, Sementara kami telah mengetahui pendapat para ulama
dalam hal ini, yakni masa maksimal dan minimal haid, minimal masa suci,

pencartan kepastian/kesimpulan, dan argumentasi dalam hal ini.”
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Dalam kitab 4l Mugtabis fi Syarh Muwaththa® Malik bin Anas
tertera: B

Jika seorang perawan pertama kali haid, maka menurut pendapat Asy-
Syafi’i dia harus berdiam diri sejak pertama kali melihat darah selama lima
belas hari. Setelah itu, dia harus mandi dan mengulangi shalatnya selama empat
belas hari. Imam Malik berkata, “Dia tidak harus menggadha shalat, dan
suaminya pun tidak harus menahan diri darinya.” Diriwayatkan oleh Ali bin
Ziyad dari imam Malik: “Dia harus berdiam din sesuai dengan kebiasaannya.”
Pendapat ini merupakan pendapat Atha', Ats-Tsauri dan yang lainnya.
Diriwayatkan dari Ibnu Hanbal; “Dia harus berdiam diri selama sehan semalam.
Setelah itu, dia harus mandi dan shalat, serta suaminya pun tidak boleh
menggaulinya (jika masih keluar darah).” Diriwayatkan dar Abu Hanifah dan
Abu Yusuf: “Dia harus meninggalkan shalat selama sepuluh hari. Setelah itu
dia harus mandi dan shalat selama dua puluh hari. Setelah dua puluh hari
tersebut, dia harus (kembali) meninggalkan shalat selama sepuluh hari. Inilah
keadaannya, hingga darah itu berhenti keluar darinya.

Adapun wanita yang memiliki hari-hari haid yang dapat diketahui, dia
harus mencari kepastian untuk hari-hari haidnya itu selama tiga hari.
Diriwayatkan dari Imam Malik: selama tidak lebih dari lima belas hari.
Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i: dia harus mandi jika hari-hari haidnya telah
berakhir, tanpa harus mencari kepastian (mengenai darahnya terlebih dahulu).

Darah yang kedua adalah darah nifas ketika melahirkan. Menurut para
ulama, darah ini pun mempunyai batasan yang diketahui, namun batasan ini
masih diperselisihkan.

Menurut satu pendapat, batasannya adalah dua bulan. Pendapat ini
merupakan pendapat i imam Malik. .

Tapi menurut pendapat yang lain, bamsannyaadalahempatpuluhhan
Pendapat ini merupakan pendapat Asy-Syafi’i.

Menurut pendapat yang lain lagl,batasamyabukanlahduablﬂandan
bukan pula empat puluh hari.
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Kesucian seorang wanita dari darah nifas ini adalah ketika darah ini
berhenti keluar, kemudian mandi darinya, seperti mandi junub.

Al Qadhi Abu Muhammad Abdil Wahhab berkata, “Darah haid dan
nifas itu menghalangi sebelas perkara, yaitu kewajiban shalat dan keabsahan
pelaksananya, pelaksanaan puasa tapi tidak kewajibannya —salah satu
manfaat dari adanya perbedaan antara shalat dan puasa ini:adalah
diwajibkannya qadha terhadap puasa tapi tidak diwajibkan terhadap shalat—
berhubungan badan melalui kemaluan atau yang lainnya, iddah, thalak, thawaf,
memegang mushhaf, masuk ke dalam masjid, dan i’tikaf di dalam masjid.
* Adapun membaca Al Qur'an, untuk hal ini terdapat dua riwayat.”

Darah yang ketiga adalah darah yang bukan merupakan kebiasaan,
watak, maupun pembawaan perempuan, akan tetapi merupakan darah yang
alirannya akan terhenti oleh darah merah, namun darah ini tidak akan pernah
berhenti untuk selama-lamanya kecuali bila sudah sembuh darinya.

Hukum wanita yang mengalami keluarnya darah ini adalah suci. Darah
ini tidak dapat menghalanginya untuk melakukan shalat dan puasa berdasarkan
ijma para ulama dan kesepakatan atsar yang marfu’. Sebab telah diketahui
bahwa ini adalah darah biasa, tapi bukan darah haid.

ImamMallkmenwayatkandanHlsyammerwalLdanayahnya,dan
Aisyah, bahwa dia berkata, “Fatimah binti Abi Hubaisy berkata, ‘ Ya Rasulullah,

sesungguhnya aku tidak dapat suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?’
Rasulullah SAW menjawab,

WA ‘_sm Lo qu bb .M_,.Jb Ly B J: W
glfp} }ﬁt s &g...;u B ;....3 B
‘Sesunggguhnya darah itu bukaniah darah haid. Apabila darah

haid datang, maka tinggalkanlah shalat. Tapi apabila masanya
sudah habis, maka basuhlah darah itu darimu, dan shalatlah?® ”'®

183 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Wanita Musﬁhadhah 1/
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Hadlits ini adalah hadits yang shahih. Meskipun redaksi hadits ini singkat,
namun dalam hadits ini terdapat keterangan yang memberikan penjelasan
kepada Anda tentang hukum wanita yang mengalami haid dan istihadhah.
Hadits ini merupakan hadits yang paling shahih dalam masalah ini.

Hadits ini menolak hadits yang diriwayatkan dari Ugbah bin Amir dan
Makhul, yang menyatakan bahwa wanita yang haid harus mandi dan berwudhu -
pada setiap waktu shalat, kemudian menghadap kiblat seraya mengingat Allah
dalarh keadaan duduk.

Selain itu, dalam hadits Fatimah binti Abi Hubaisy itu pun dinyatakan
bahwa wanita yang haid tidak boleh melaksanakan shalat. Ini merupakan

konsensus (Ijma) semua ulama, kecuali sekelompok kecil Khawarij yang
berpendapat bahwa wanita haid wajib menunaikan shalat.

- Dalam hadits ini pun dinyatakan bahwa wanita yang mengalami
istihadhah hanya diwajibkan untuk mandi, layaknya dia mandi setelah haid.
Jika ada kewsjiban selain mandi tersebut, niscaya beliau akan memerintahkan
kepada Fatimah binti Abi Hubaisy.

Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap orang-orang yang
berpendapat bahwa ada kewajiban selain mandi atas wanita istihadhah pada
setiap akan shalat, juga terdapat bantahan terhadap orang-orang yang
berpendapat bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu wajib menyatukan
dua shalat siang dengan satu kali mandi, dua shalat malam dengan satu kali
mandi, dan wajib mandi sekali untuk shalat Shubuh.

Di samping itu, dalam hadits im pun terdapat bantahan terhadap orang-
orang yang mengatakan bahwa wanita yang mengalami istihadhah itu harus
mandi dari satu masa suci ke masa suci yang lain, juga bantahan terhadap
~ pendapat Sa’id bin Al Musayyab (yang menyatakan bahwa wanita yang
mengalami istihadhah wajib mandi) dari satu masa suci ke masa suci yang

61. Hadits ini pun terdapat dalam Shahikh Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid,
bab: Istihadhah, 1/65 juga dalam Shahih Muslim pada Pembahasan Haidh, bab; Wanita
Mustahadhah, Mandi dan Shalatnya, 1/262.
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lain. Sebab Rasulullah tidak pernah memerintahkan hal it sedikitpun.
Dalam hadits ini pun terdapat bantahan terhadap pendapat yang
menyatakan wajib ada kepastian. Sebab Nabi hanya memerintahkan Fatimah
binti Abi Hubaisy untuk mandi dan menunaikan shalat, jika dia sudah
mengetahui bahwa masa haidnya telah habis. Beliau tidak memerintahkan
Fatimah untuk meninggalkan shalat selama tiga hari, guna menunggu apakah
darah haid muncul lagj atau tidak. Datam hal ini periu dimaklumi bahwa kehati-
hatian itu seharusnya dengan mengerjakan shalat, bukan dengan
meninggalkannya. _ ' |
Kelima: Firman Allah Ta'ala: (3 ;a 23 “Katakanlah, ‘Haid itu
adalah suatu kotoran,’” maksudnya haid adalah sesuatu yang membuat
seorang wanita dan yang lainnya tersakiti, yakni karena baunya darah haid.
" Lafazh al adza di sini merupakan kinayah dari kotoran secara global. Kata ini
pun digunakan untuk mengungkapkan perkataan yang tidak disenangi.
Contohnya adalah firman Allah Ta’ala: ¢33 S30 (S840 1,0 ¥
* “Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu denga menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),” (Qs. Al Baqarah [2]:
264), yakni karena perkataan menyakiti yang kamu lontarkan kepada si
penerima. Contoh yang lain adalah firman Allah: 54531 3 53 “Janganlah kamu
hiraukan gangguan mereka, ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 48) yakni janganlah
engkan hiraukan perkataan buruk orang-orang munafik. janganlah engkau
membalas mereka, kecuali bila engkau diperintahkan (untuk membalas)
mereka. Dalam hadits dinyatakan,

N A
s34 & s+ iy
“Dan hilangkanlah penyakit darinya'®.”

Yang dimaksud dengan penyakit di sini adalah rambut yang ada di kepala
bayi saat dia dilahirkan, dimana rambut ini harus dicukur pada hari ketujuh,

1 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Aqiqah, bab: Menghilangkan Penyakit
dari Anak Kecil Saat Agigah, 3/304.
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maksudnya saat aqigah. Dalam hadits tentang keimanan dinyatakan: |

G Jh.ll o PR &u Gl

“Dan yang paling rendahnya (iman) adalah menghilangkan duri

dari jalan'®.” |

Maksudnya singkirkanlah ia, yakni duri, batu dan hal-hal yang dapat
menyakltl orang-orang yang melintas. Juga firman Allah Ta'ala:
{L. o (_;.sl ‘.i. QFUI ‘._é_a,li; E:E:» ‘93 “Dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
karena hujan.” (Qs. An-Nisaa' {4]: 2)

Keenam: Orang-orang yang melarang berhubungan badan dengan

wanita yang sedang istihadhah berargumentasi dengan kelvarnya darah
istthadhah.

Mereka berkata, “Setiap darah (yang keluar dari rahim perempuan)
adalah kotoran yang wajib dibasuh dari pakaian dan badan. Oleh karena itu,
tidak ada perbedaan antara berhubungan badan dengan wanita yang sedang
haid dan berhubungan badan dengan wanita yang sedang istihadhah. Sebab
semua darah itu adalah najis. Adapun mengenai dibolehkannya shalat, itu
merupakan sebuah keringanan yang dijelaskan oleh Sunnah, sebagaimana
seseorang boleh melaksanakan shalat, meskipun dia itu beser.”

Pendapat ini merupakan pendapat Ibrahim An-Nakha’i, Sulaiman bin
Yasar, Al Hakam bin Uyainah, Amir Asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, dan Az-Zuhri.
Namun pendapat yang diriwayatkan dari Al Hasan dalam masalah ini berbeda-
beda. Pendapat ini pun merupakan pendapat Aisyah: Suami wanita yang
mustahadhah tidak boleh menggaulinya. Pendapat ini pun dikemukakan oleh
Tonu Ulayyah, Mughirah bin Abdurrahman —dia merupakan sahabat imam

1# HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Penjelasan tentang Jumtah
Cabang Keimanan, 1/63, no. 53; Abu Daud pada pembahasan tentang Sunnah, 4/219;
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keimanan, 5/10, no. 2614; Ibnu Majah pada
Pembukaan, dan Ahmad dalam 4/ Musnad 2/379 dan 445.

Surah Al Bagarah



Malik yang paling senior—, dan AbuMush’ab— panah mengeluarkan fatwa
seperti ini.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa wanita yang mustahadhah itu
boleh melakukan puasa, shalat, thawaf, membaca Al Qur’an, dan berhubungan
badan dengan suaminya. Imam Malik berkata, “Para fukaha dan Ahlul Ilmi
memerintahkan hal ini, meskipun darahnya banyak.” Pernyataan ini
diriwayatkan dari imam Malik oleh Ibnu Wahb. Ahmad pernah berkata, “Saya
lebih suka bila suaminya tidak berhubungan badan dengannya, kecuali bila
hal itu berlangsung dalam waktu yang lama.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
tentang wanita yang mustahadhah: “Tidak berdosa bila suaminya menggaulinya,
meskipun darah itu mengalir di kedua tumitnya.” Imam Malik berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya darah tersebut adalah darah
yang bukan darah haid.’ Apabila darah itu bukanlah darah haid, maka tidak
ada halangan yang mencegah suaminya untuk bethubungan badan dengannya,
sementara dia sendiri boleh melaksanakan shalat.”

Ketujuh: Firman Allah 7o 'ala: u-p--j' 4 AW | ,ff-l-"li “Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid,” yakni
pada waktu haid, jika kata al mahiidh itu dijadikan mashdar, atau pada tempat
haxd jika kata itu dijadikan ism (nama benda). Yang dimaksud dari larangan

ini adalah tidak melakukan hubungan badan (dengan wanita yang sedang haid).

Para ulama berbeda pendapat tentang menggauli wanita yang sedang
haid dan hal-hal yang diperbolehkan darinya.

Diriwayatkan dari bnu Abbas dan Ubaidah As-Salmani bahwa seorang

- suami wajib menjauhi tempat tidur istrinya bila sedang haid. Pendapat ini
merupakan pendapat yang asing dan di luar pendapat para ulama, meskipun
keumuman ayat menghendakinya, akan tetapi Sunnah yang tsabit (kuat)
berseberangan dengannya. Ibnu Abbas sendiri pernah ditegur oleh bibinya
yaitu Maimunah, dimana Maimunah berkata kepadanya, “Apakah engkau
tidak suka dengan Sunnah Rasulullah?”

Imam Malik, Asy-Syafi’i, Al Auza’i, Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan
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segolongan ulama berkata, “Suami berhak atas apa yang berada di bagian
atas sarung istrinya.” Hal ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW
kepada seseorang saat orang ini bertanya kepada beliau, “Apa yang halal
bagiku dari istriku saat dia sedang haid?” Beliau menjawab,

ke, 2l ¢ gy 3 Gl 3

“Hendaklah engkau méngikarkan sarungnya kepadanya, setelah
itu terserah kamu dengan bagian atasnya.”*

Juga berdasarkan kepada sabda Rasululiah yang ditujukan kepada
Aisyah saat dia sedang Haid:

MdlgafﬁJ)ile‘}pgw

“Ikatkanlah sarungmu ke tubuhmu, kemudian kembalilah engkau
ke pembaringanmu. 'Y

Ats-Tsauri, Muhammad bin Al HasandmsebaglansahabatAsy-Sya.ﬁ i
berkata, “Suami harus menghindari tempat (keluarnya) darah.” Hal ini
berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW: “Lakukanlah sega!a sesuatu
kecuali berhubungan badan. " Hadits ini telah dikemukakan di atas. Pendapat
ini merupakan pendapat Abu Daud. Pendapat ini pun merupakan pendapat
yang shahih dari gaul Asy-Syafi’i.

AbuMa’syar menwayatkan dari Ibrahim dari Masruq, dia berkata,

“Aku bertanya kepada Aisyah tentang apa yang halal bagiku atas istriku

saat dia sedang haid? Dia kemudian men_lawab ‘Semuanya, kecuali
kemaluan’.”

1% Hadits ini dirwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan tentang Thaharah, bab:
Apa yang Halal Bagi Seorang Suami dari Isterinya yang Sedang Haid, 1/57. Pengertian
hadits ini pun diriwayatkan coleh Au Daud pada pembahasan Thaharah, 1/55, no. 215.
Sabda Rasulullah: Tsumma Sya ‘naka, maksudnya terserah kamu.

187 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik pada pembahasan Thaharah, 1/58 dan
Ahmad dalam A Musnad 1/65.

Surah Al Bagarah
- ___



Para ulama berkata, “(Perintah untuk) menggauli wanita haid dalam
keadaan bersarung adalah didasarkan kepada kehati-hatian dan menghindari
bahaya. Sebab jika kedua pahanya diperbolehkan, maka hal itu akan
menggiring ke tempat darah (kemaluan) yang diharamkan berdasarkan ijma’.
Oleh karena itulah diperintahkan untuk menggauli wanita haid dalam keadaan
bersarung, karena sikap kehati-hatian. Padahal sejatinya yang diharamkan
adalahtempatkcluamyadamh(kemaluan) Dengan demikian, maka pengertian
yang terkandung dalam beberapa atsar (yang diriwayatkan) akan saling
berkesesuaian dan tidak saling bertolang belakang. Kepada Allah-lah (kita
memohon) taufik.”

Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang sahgsi untuk suami
yang menggauli istrinya saat sedang haid.

Imam Malik, Asy-Syafi’i, dan Abu Hanifah berkata, “Dia harus
memohon ampunan kepada Allah dan tidak ada sangsi apapun yang dijatuhkan
kepada dirinya.” Pendapat ini merupakan pendapat Rabi’ah dan Yahya bin
Sa’id. Pendapat ini pula yang dikemukakan oleh Daud. '

Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Hasan bahwa sang suami harus
mengeluarkan sedekah setengah dinar. Imam Ahmad berkata, “Alangkah
baiknya hadits Abdul Hamid dari Migsam, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW
(yang menyatakan): '

JL-.IJ g_A.,a.a _}f JLJJJ :’x.a:

‘Dia (suami) harus bersedekah satu atau se’tengah dinar’.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud'®. Abu Daud berkata,
“Demikiantah riwayat yang shahih.” Abu Daud berkata, “Satu atau setengah
dinar.” Pendapat inilah yang dianjurkan oleh Ath-Thabari. Tapijika sang suamij
tidak melakukannya, maka tidak ada sangsi apapun yang dijatuhkan atas
dirinya. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi’i di Baghdad.

"** HR. Abu Daud pada pembahasan Thaharah, bab: Menggauli Isteri yang Sedang
Haid, 1/69, no. 264. )
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Sekelompok Ahlul Hadits berkata, “Jika dia menyetubuhuinya pada
darahnya, maka dia harus (mengeluarkan sedekah) satu dinar. Tapi jika dia
menyetubuhinya pada masa akhir haid, maka dia harus (mengeluarkan
sedekah) setengah dinar.”

" AlAuza’i berkata, “Barang siapa yang menyetubuhi istrinya saat sedang
haid, maka dia harus mengeluarkan sedekah seperlima dinar.” Jalur untuk
* semua riwayat ini terdapat dalam Sunan Abu Daud** dan Ad-Daraquthni
serta yang lainnya.

Dalam kitab At-Tirmidzi'' diriwayatkan dari Tbnu Abbas, dari Nabi
SAW, beliau bersabda,

JL.J: 1_:.4.9 jn...of 1Y ql.f b'u_, JLJ-L’ J..:-f 1S u\f l;i

“Apabila darah itu adalah darah yang berwarna merah, maka

(wajib dikeluarkan) satu dinar. Tapi jika darah itu adalah darah

yang berwarna kuning, maka (wajib dikeluarkan) setengah dinar.”

Abu Umar berkata, “Argumentasi pihak yang tidak mewajibkan kaffarat
selain harus memohon ampunan dan bertaubat adalah, bahwa hadits yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas ini adalah hadits yang kacau, dan hadits seperti
ini tidak dapat dijadikan argumentasi. Di lain pihak, tidak ada kewajiban apapun
yang ditetapkan kepada seseorang, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat -
ditetapkan terhadap orang miskin atau yang lainnya, kecuali dengan adanya
dahlyangtldakmcm:hkl noda dan cacat. Sementaratldakadadahlyangsepem
itudalam masalah im.”

1% Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud 1/69 dan dia berkata, “Hadits itu
mu'dhal.” mu’dhal adalah hadits yang pada sanadnya gugur dua orang periwayat
secara berfurut-turut. Jika berdasarkan kepada hal ini, maka dari sisi sanadnya hadits
tersebut adalah dha'ift

9! HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Hadits tentang Kaffarat
Karena Menggauli Isteri Saat sedang Haid 1/245, no. 137. At-Tirmidzi berkata, “Hadits
tentang kaffarat karena menggauli isteri yang sedang Haid diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
baik secara mauquf mavpun secara marfu’.”
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Kesembilan: Firman Allah Ta'ala: (4l (5> :,; o5 5 “Dan
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.”

Tbnu Al Arabi'* berkata, “Aku mendengar Asy-Syasyi berkata di ruang
diskusi: ‘Apabila dikatakan kepadamu /aa ragrab, maka maknanya janganiah
engkau melakukan dengan perbuatan. Tapi jika dikatakan la fagrub maka
maknanya janganlah engkau mendekatinya’.” '

Nafi’, Abu Amru, Ibnu Katsir, Abu Amir, dan Ashim menurut riwayat
Hafsh membaca dengan: y5,¢ka;, yakni dengan sukun huruf 2 ‘ dan dhammah
huruf ha‘. Sementara Hamzah, Al Kisa*i dan Ashim menurut riwayat Abu
Bakar dan Al Mufadhdhal membaca dengan: E,;;L;,, yakni dengan tasydid
pada huruf tha ‘ dan ha‘, dan kedua huruf ini pun berharakat fathah.

Dalam Mushhaf Ubad dan Abdullah tertera: 54k Sedangkan dalam
Musnad Anas bin Malik tertera: ’

- -
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“Jangﬁnlah kalian mendekati perempuan (istri} pada masa haid
mereka, dan tinggalkanlah mereka sampai mereka bersuci.”

Ath-Thabari lebih mengunggulkan gira‘ah dengan tasydid pada huruf
tha'. Dia berkata, “Makna kata tersebut adalah yaghtasilna (mereka mandi).
Sebab semua pihak sepakat bahwa diharamkan bagi seorang suami untuk
mendekati istrinya setelah darah haid berhenti sampai dia bersuci.” Thabari
berkata, “Silang pendapat itu hanya pada kata Ath-Thahr: apa yang dimaksud
 dari kata Ath-Thahr. Sekelompok orang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalah mandi dengan air. Tapi sekelompok lainnya mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah wudhu seperti wudhu untuk shalat. Sekelompok lainnya fagi
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah membasuh kemaluan. Hal inilah

192 [ ihat kitab 4 hkam Al Qur ankarya Ibnu Al Arabi, 1/164.

193 ijhat beberapa qira‘ah ini dalam kitab 4 Bahr Al Muhith 2/168 dan Al Muharrir Al
Wajiz 2/252. Qira“ah dengan dan tanpa tasydid pada huruf tha * adalah termasuk gira‘ah
sab’ah. Lihat As-Sab 'ak karya Mujahid, halaman 227,
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yang membuatnya halal bagi suaminya, meskipun dia belum mandi (besar)
setelah haid.” ' _

Namun Abu Ali Al Farisi lebih mengungguikan qira‘ah tanpa tasydid
pada huruf tha'. Sebab kata tersebut adalah kata Tsulatsi (terdiri dari tiga
huruf) yang kontra dengan kata Thamitsa yang juga Tsulatsi.

Kesepuluh: Firman Allah Ta 'ala: {ygls 13}5 “Apabila mereka telah
suci, ” maksudnya (telah bersuci) dengan air. Inilah pendapat yang dianut

“oleh imam Malik dan mayoritas ulama, dan bahwa kesucian yang dapat
'membuat seorang wanita haid —yang darahnya sudah hilang— halal untuk
disetubuhi bersuci yang dilakukannya dengan menggunakan air, seperti
bersucinya jin. Dalam hal ini, tayamum atau yang lainnya tidak dianggap cukup.
Pendapat inilah yang dikatakan oleh imam Malik, Asy-Syafi’i, Ath-Thabari,
Muhammad bin Maslamah, penduduk Madinah, dan yang lainnya.

Yahya bin Bukair dan Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata,
“Apabila secrang wanita haid suci dan melakukan tayamum karena tidak ada
air, maka dia telah halal bagi suaminya, meskipun dia tidak mandi.”

Mujahid, Ikrimah dan Thawus berkata, “Terhentinya darah telah
membuat wanita itu halal bagi suaminya, tapi dengan syarat dia harus berwudhu
(terlebih dahulu).” |

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad berkata, “Jika darahnya
terhenti setelah melewati sepuluh hari, maka halal bagi suaminya untuk
menggaulinya sebelum mandi. Tapi jika terhentinya sebelum sepuluh hari, maka
suaminya tidak boleh (menggaulinya) hingga dia mandi atau masuk waktu

Apa yang dikatakan oleh Abu Hanifah dan kedua sahabatnya itu
merupakan sebuah penetapan yang tidak memiliki dasar. Mereka pun
menetapkan bahwa seorang wanita haid yang darahnya sudah terhenti tetap
berada dalam masa iddahnya, (selama dia belum mandi). Mereka berkata
kepada suaminya, “Dia masih dapat dirujuk, selama dia belum mandi dari
haid yang ketiga itu.” Jika dianalogikan kepada pendapat mereka ini,
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seharusmya wanita itu tidak boleh disetubuhi sampai diamandi, sesuai dengan
pendapat penduduk Madinah.

Adapun dalil kami adalah, bahwa Allah menetapkan hukum dalam
masalah ini pada dua syarat: perama, tethentinya darah, sesuai dengan firman
Allah: yeks ,_‘;;. “sebelum mereka suci;” kedua, mandi dengan
menggunakan air, sesuai dengan firman Allah 7z ‘ala: {g:,,ﬁé 13}5 “Apabila
mereka telah suci,” yakni melakukan mandi denganmenggmakanalr Firman
Allah ini adalah seperti firman-Nya: - 631 15883 134 75 sl 585515 “Dan
ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. ” (Qs.
An-Nisaa® [4]: 6), dalam ayat ini, Allah menggantungkan hukum boleh
memberikan harta pada dua syarat:

Pertama, sampai pada usia yang cukup untuk menikah.
- Kedua, adanya anggapan cerdas (pandai memelihara harta).
' Demikian pula dengan firman Allah tentang wanita yang dicerai:

A5k By 2SS 5 A0 e A 454 S5 “Maka perempuan itu tidak
halal lagi bag:m»a hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 230) Setelah itu muncullah sunnah yang mensyaratkan adanya
hubungan badan (antara sang istri dengan suami keduanya)."* Oleh karena
jtulah penghalalan (wanita yang diceraikan dengan talak tiga bagi mantan
suaminya) tergantung kepada dua syarat secara sekaligus: (1) terselenggaranya
pernikahan (dengan suami yang lain), dan(2) adanya hubungan seksuat (dengan
suami yang lain itu).

: Abu Hanifah berargumentasi bahwa pengertian ayat tersebut
* adalah, bahwa ghaayah (tujuan) yang terdapat pada syarat [{¢hs]

184 Hadits tentang hubungan badan ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan
tentang Pakaian, bab: Sarung yang Berumbai, dan Muslim pada pembahasan tentang
Nikah, bab: Wanita yang Ditalak Tiga Tidak Halal Bagi Suami yang Menceraikannya -
Hingga Dia Dinikahi oleh Suami yang Lain, Disetubuhi, Kemudian Diceraikan dan
Habis Masa Iddahnya. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Malik pada pembahasan tentang
Nikah, bab: Nikah A! Muhallil dan Sejenisnya 2/531
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adalali sesuatu yang discbmkanpadaghaayah sebeluminya [{y,¢k;]’. Dengan
demikian, makna firman Allah: ; );L; > adalah (y,¢ks itu sendiri. Namun
dalam hal ini Allah menyatukan kedua bentuk kata tersebut dalam
satu ayat sebagalmana yang terdapat dalam firman Allah:
S é.laﬂfg,.f-'mi_, i,_‘,;,]a:; o \___;_,._ﬁ'Jia-_, 4 “Di dalamnya ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukal orang-
orang yang bersih.” (Qs. At-Taubah [9]: 109)

Selain itu, kedua gira‘ah tersebut adalah seperti dua ayat yang harus
diamalkan kedua-duanya. Dan kami menafsirkan masing-masing qira‘ahitu
pada satu makna. Kami menafsirkan gira‘ah tanpa tasydid pada kondisi jika
darahnya berhenti kurang dari sepuluh hari, dimana kami tidak
memperbolehkan dia disetubuhi (oleh suaminya) sampai dia mandi. Sebab -
ada kemungkinan darah itu akan kembali. Kami juga menafsirkan gira‘ah
yang lain pada kondisi jika darahnya berhenti lebih dari sepuluh hari. Dalam
hal ini, suaminya boleh menyetubuhinya, meskipun dia belum mandi.

Ibnu Al Arabi berkata, “Itulah argumentast mereka yang paling kuat.
Jawaban untuk yang pertama adalah, bahwa itu (ghaayah yang terdapat pada
syarat adalah sesuatu yang disebutkan pada ghaayah sebelumnya) bukanlah
ucapan orang-orang yang fasih atau perkataan ahli balaghah. Sebab hal itu
akan menyebabkan terjadinya pengulangan dalam penghitungan. Sementara
jika suatu lafazh dapat ditafsirkan dengan suatu makna, maka lafazh tersebut
tidak boleh ditafsirkan dengan (makna) yang mengulang/sama. Ini yang berlaku
pada perkataan manusia. Apalagi dengan firman Tuhan yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. |

~ Jawabanuntuk yang keduaadalah, bahwamasing-masing lafazh tersebut
dapat ditafsirkan dengan makna yang tidak dikandung oleh lafazh yang lainnya.
Jika demikian, maka mereka diwajibkan untuk tidak menetapkan hukum haid
terhadap wanita yang darahnya sudah berhenti tapi belum mandi dalam kasus
_rujuk. Seperti yang telah kami jelaskan, mereka memang tidak mengatakan

*Dengan bahasa yang lebih simpel, makna tathaharna adalah yathhurna. Penerj.
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demikian. Jika demikian, wanita itu adalah wanita haid, dan wanita haid itu
tidak boleh disetubuhi sesuai dengan kesepakatan.

Selain itu, pendapat mereka itu akan menuntut diperbolehkannya
hubungan badan ketika darah terhenti lebih dari sepuluh hari, sedangkan
pendapat kami menuntut hal tersebut dilarang. Sementara jika dalil yang
menuntut adanya larangan dan pembolehan bertentangan, dan motifkeduanya
mengalahkan motiflarangan, sebagaimana yang dikatakan oleh Ali dan Utsman
pada kasus menyatukan dua orang bersaudara dalam perbudakan, dimana
salah satu ayat menghalatkan keduanya namun ayat yang lainnya mengharamkan
keduanya, maka dalil yang menuntut pengharaman adalah lebih utama,
wallahu a’lam.”

Kesebelas: Para ulama kami (madzhab Maliki) berbeda pendapat
tentang wanita ahlul kitab: apakah dia harus dipaksa untuk mandi ataukah
tidak? _

Imam Malik berkata dalam riwayat Ibnu Al Qasim, “Ya (dia harus
dipaksa mandi), agarsualﬂinyahalal untuk menggaulinya. Sebab Allah Ta ‘ala
berfirman, (413 13}3 el G ::. & N3 ‘Dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci ...."
Allah berfirman, ‘(Apabila mereka telah bersuci) dengan air.’ Allah tidak
mengkhususkan hal ini kepada muslimah saja tanpa yang lainnya.” '_

Asyhab meriwayatkan dari imam Malik bahwa wanita ahlul kitab tidak
boleh dipaksa mandi setelah haid, sebab keyakinannya tidak sama. Hal
ini berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala: G 5355 of 53 J&45
A0 8 S ol S sl A3 “Tidak boleh mereka
:;:enyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat.” (Qs. Al Baqarah [2]:
228). Yang dimaksud (dengan apa yang ada dalam rahim mereka) adalah
haid dan kehamilan. Dalam hal ini, Allah menunjukkan ayat ini kepada wanita-
wanita yang beriman. Allah juga berfirman, -l 3 91%] ¥ “Tidak ada
paksaan untuk (memasuki} agama (Islam). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 256).
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Pendapat inilah yang dianut oleh Muhammad bin Abdui Hakam.

Kedua belas: Sifat mandi wanita haid adalah seperti sifat mandi
jinabah. Dia tidak wajib mengurai rambutnya pada saat mandi. Hal ini
berdasarkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ummu
Salamah. :

Ummu Salamah berkata, “Aku berkata, “YaRasululah, sesungguhnya
aku telah mengeratkan jalinan (rambut di) kepalaku. Apakah aku harus
mengurainya saat mandi junub?” Beliau menjawab,

sl 5 (N S wdy B ol s a Y

RO

“Tidak, akan tetapi- cukuplah engkau menciduk air dengan kedua
telapak tangan(mu) untuk (rambut yang ada di} kepalamu (itu)
sebanyak tiga cidukan. Setelah itu, tuangkanlah air ke (sekujur
tubuhmu) maka sucilah engkau!’ "'
Dalam satu riwayat dinyatakan, “Apakah aku harus mengurainya untuk
‘(mandi) haid dan junub?” Beliau menjawab, “Tidak.” Abu Daud
menambahkan, “Usaplah jalinan rambutrmu pada setiap basuhan.”
" Ketiga belas: Firman Allah Ta'ala; 81 240805 5p s
“Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu.” Yakni, gaulilah mereka. Perintah ini merupakan perintah yang
menunjukkan hukum boleh. Aliah menggunakan kata Al Ityaan (datang)
sebagai kinayah dari persetubuhan. Perintah ini memperkuat apa yang telah
‘kami katakan, yaitu bahwa yang dimaksud dari A¢-Tathahhur adalah mandi
dengan menggunakan air. Sebab bentuk perintah dari Allah itu tidak akan
keluar kecuali dengan bentuk yang paling sempurna, wallahu a’lam.

1ss HR, Muslim pada pembahasan tentang Haid, bab: Hukum Jalinan Rambut Wanita
Yang Mandi Besar, 1/25% dan 260, namun di sini tidak ada hamzah istifham-nya.

1% HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Apakah Seorang Harus
Mengurai Rambutnya Ketika Mandi Besar?, 1/66, no. 252.
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Lafazh . di sini mengandung makna & (di), yakni fii haitsu
Amarakumullah(di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu), yaitu vagina.
Padanan untuk firman Allahini adalah firman-Nya: 337 5 1,305 1536 gy5f

“Perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi
ini,” (Qs. AlAhqaaf [46]: 4) yakm Jfii Al Ardh (di bumi). Juga firman Allah:
4.5.1.’.]1,-,4 o a_,.l.a.ll Rar T3 Iaj “Apabila diseru untuk menunaikan
sembahyang pada hari Jumat,” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 9) yakni fii yaum Al
Jumu’ah (pada bari Jum’at).

Namun menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah
min al wajh al-ladzii udzina lakum fiih (dari arah yang diizinkan oleh
Allah kepadamu). Yakni, bukan pada saat puasa, ihram, dan i’tikaf. Inilah
yang dikatakan oleh Al Asham.

Ibnu Abbas dan Abu Razin mengatakan bahwa makna firman Allah
tersebut adalah min gibali ath-thuhri laa min gibali al haidh (pada saat
suci, bukan pada saat haid). Pendapat ini pun dikemukakan oleh Adh-Dhahak.

Muhammad bin Al Hanafivah berkata, “Makna firman Allah tersebut
adalah min qibali al halal laa min gibaal az-zina (dalam kondisi halal, bukan
dalam kondisi perzinaan).

Keempat belas: Firman Allah Ta’ala: Jf i ] g-ﬁﬁll K
) _y\a—-" “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang raubat
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. ” Terjadi silang pendapat
tentang pengertian firman Allah ini.

Menurut satu pendapat, orang-orang yang bertaubat dari dosa-dosa
dan kemusyrikan, dan orang-orang yang mensucikan diri dengan air dari jinabah
dan hadats. Pendapat inilah yang dikatakan oleh Atha® dan yang lainnya.

Mujahid berkata, “Dari dosa-dosa.” Diriwayatkan pula dari Mujahid:
“Dari menggauli perempuan pada anus mereka.” Ibnu Athiyah'”’ berkata,

17 Lihat Tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab A7 Muharrir Al
Wajiz 21255,
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«Nampaknya Mujahid melihat firman Allah yang mengisahkan kaum Nabi
Luth: @ s)gkis 501 18] pmsish o2 nsi - “Usirlah mereka (Luth
dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri.” (Qs. Al A’raaf
(7]: 82)

" Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah orang-orang yang
menyucikan diri lagi tidak berdosa. ' _

Jika dikatakan, bagaimana mungkin Allah menyebutkan orang-orang

yang berdosa daripada orang-orang yang tidak berdosa. Hal itu dijawab,
Allah lebih dahulu menyebutkan orang-orang yang berdosa agar orang-orang
yang bertaubat tidak putus asa atas rahmat Allah dan orang-orang yang
menyucikan diri tidak bangga terhadap dirinya. Hal ini sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat yang lain: J.adas o33 WA Sgiad
s.:aj;:'nﬁ:- 3:31.2. ;..;?ej “Lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” (Qs. Faathit
[35]: 32), sebagaimana yang akan dijelaskan nanti, insya Allah.

Firman Allah:
y ’f-..! y ] . ,:""',1, |dt".ﬁ;.,.:b_;¢' -,'; .
92y KaisY 152085 R I 455> 150 53 &5 r{;l'“‘f

_ . Jave w. % Mg B FEe giae g

D) T3l 2 opadl (ol hradely
«Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana

saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang buik) untuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang
yang beriman.” (Qs. Al Bagarah [2]: 223)

Dalarm firman Allah ini terdapat enam masalah:

o Surah Al Bagarah
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Pertama: Fimman Allah Ta‘ala: 353 &55- 33Ls “Istri-istrimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam.” Para imam meriwayatkan
——sedaksi berikut adalah milik Muslirn— dari Jabir bin Abdullah, dia berkata,
“Dahutu orang-orang Yahudi berkata, ‘ Apabila seorang lelaki menggauli istrinya
pada kemaluannya dari arah belakangnya, maka anak(nya) juling. Maka
turunlah ayat: t‘:“"' 9 'f.’é_',; i ;,t ".SJ" & ".?51.23 “Istri-istrimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.”

Muslim menambahkan dari riwayat Az-Zuhri: “Jika dia menghendaki
(maka dia boleh menggauli istrinya) dalam keadaan menatap wajahnya, tapi
jika dia menghendaki maka (dia boleh juga menggauli istrinya) dalam keadaan
tidak menghadap wajahnya, hanya saja hal itu dilakukan pada vagina yang
sama. Diriwayatkan juga: “pada jalan yang sama.” Demikianlah yang dikatakan
oleh At-Tirmidzi.'*®

Al Bukhari'® meriwayatkan dari Nafi’, dia berkata, “Apabila Tbnu Umar
membaca Al Qur'an, maka dia tidak akan berbicara hingga selesai
membacanya. Suatu hari aku mengawasinya, kemudian dia membaca surah
Al Bagarah, hingga dia sampai pada sebuah ayat. Dia berkata, ‘Tahukah
engkau tentang apa ayat ini diturunkan?’ Aku menjawab, “Tidak.” Ibnu Umar
menjawab, ‘ Ayat ini turun tentang anu dan anu.’ Setelah itu dia berlaln.”

DiriwayatkandariAbdush—shamad,diaberkata,“Ayahkum 1
kepadaku, Ayyub mengatakan dari Nafi’, dari Ibnu Umar: s s 156
“Maka datangilah tanah tempat bercocék-'rqnammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki.”? Tbnu Umar berkata, “Dia menggaulinya pada

19 JR At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, 5/215, no. 2979.

199 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, 5/215, no. 2979.

200 Az-Zamakhsyari berkata, “Pada ayat ini dan juga ayat-ayat yang sejenisnya, terdapat
kinayah yang indah dan sindiran yang baik, terdapat etika yang baik —yang terkandung
_ dalam firman Allah— bagi orang-orang yang beriman, yang harus mereka pelajari,

biasakan, dan upayakan dalam diskusi dan korespondensi mereka. Libat kitab A1 Kasyyaf
1/134. '
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vaginannya.””*!' Al Humaidi berkata, “Maksudnya vagina.”

Abu Daud?®? meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“Sesunggguhnya Ibnu Umar —semoga Allah mengampuninya— telah
melakukan sebuah kekeliruan. Sesungguhnya (penduduk) daerah ini yakni
orang-orang Anshar, dimana mereka adalah para penyembah berhala,
(berdampingan) dengan (penduduk) daerah itu yakni orang-orang Yahudi,
" dimana mereka adalah Ahlul Kitab. Orang-orang Anshar itu berpendapat
bahwa orang-orang Yahudi memiliki keutamaan dalam bidang pengetahuan.
Oleh karena itulah mereka mengikuti sebagian besar perbuatan orang-orang
Yahudi itu. Salah satu perbuatan Ahlul Kitab tersebut adalah mereka tidak
menggauli istri-istri (mereka) kecuali dari arah samping. Sebab itu merupakan
cara yang paling dapat menutupi kemaluan perempuan. Oleh karena itulah
(penduduk) daerah ini, yakni orang-orang Anshar, meniru perbuatan orang-
orang Yahudi itu. |

Adapun (penduduk) daerah itu yakni orang-orang Quraisy, mereka
menggauli istri-istri (mereka) dengan cara yang mungkar (menurut orang
yahudi). Mereka bersenang-senang dengan istri mereka dalam keadaan (istri-
istri mereka itu) menghadap, membelakangi dan terlentang. Ketika orang-
orang Muhajirin datang ke Madinah, salah seorang di antara mereka menikah
dengan wanita Anshar. Orang itu kemudian melakukan perbuatan tersebut
kepada istrinya, sementara istrinya mengingkarinya. Istrinya berkata,
‘Sesungguhnya kami hanya digauli dari arah samping. Lakukanlah hal itu. Jika
tidak, jauhilah aku!” Hingga masalah mereka pun tersiar luas. Hal itu kemudian
sampai kepada Rasulullah SAW, sehingga Allah —Azza wa Jalla— menurunkan
(ayat): "(4... Jf 5 :_',-;- [ ,;E ‘Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.’ Yakni dalam keadaan
(istri-istri mereka itu) menghadap, membelakangi, dan terlentang. Yang

2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir, 3/106

%2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Nikah, bab: Hubungan Badan, 2/249 dan
250m no. 2164. Kata Wahima yang terletak di sini, datam Sunan Abu Daud tertulis
dengan Auhama.
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dimaksud dari hal itu adalah tempat (keluarnya) anak.”

AtTirmidz?® meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar datang
kepada Rasulullah SAW, kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku celaka.’
Beliau bertanya, ‘Apa yang membuatmu celaka? Umar menjawab,
‘Semalam, aku mengganli istriku pada kemaluannya tapi dari arah belakang.’
Rasulullah SAW tidak memberikan jawaban apapun. Allah kemudian
ewahyukan ayatini kepada Rasubullah: Faz. 5+ 1,56 233 &5 14815
‘Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki.’ (Belian bersabda,) ‘(Campurilah istrimu) dari arah depan
dan belakang, tapi hindarilah dubur dan darah haid® > At-Tirmidzi berkata,
“Hadits ini adalah hadits hasan shahih.”

An-Nasa'i?* meriwayatkan dari Abu An-Nadhr bahwa dia pernah
berkata kepada Nafi’ budak Tbnu Umar, “Sesungguhnya telah banyak
pendapat yang mengatasnamakan dirimu. Sesungguhnya engkau pernah
mengatakan dari Ibnu Umar, bahwa perempuan itu boleh digauli dari anus
mereka.” Nafi’ menjawab, “Sesunggguhnya mereka telah berdusta kepadaku.
Oleh karena itulah aku akan mengabarkan padamu tentang hal yang
sebenarnya: suatu hari, Ibriu Umar memperlihatkan mushhaf padaku, dan saat
itu aku sedang berada di sisinya, hingga dia sampai (pada ayat).
ESJ" E;_j,;- rf-';_":‘i Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam’.” Nafi’ berkata, “Tahukah engkau tentang gerangan
apakah ayat ini? Sesungguhnya kita sekalian orang-orang Quraisy menggauli
kaum perempuan (dari arah belakang). Ketika kita memasuki Madinah
dan menikahi wanita-wanita Anshar, kita menghendaki dari mereka apa yang
kita kehendaki dari perempuan-perempuan kita. Tenyata mereka tidak
suka hal itu, dan mengagetkan mereka. Wanita-wanita Anshar itu hanya
digauli dari arah samping. Maka Allah SWT pun menurunkan (ayat):

2 HR, At-Tirmidzi. ‘
0 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya, 17262,
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fis 312855 16280 855 (3L Istrivistrimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-~
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki’.”

Kedua: Hadits-hadits tersebut merupakan nash yang membolehkan
semua cara dan keadaan, sepanjang hubungan badan itu dilakukan pada
bercocok tanam (vagina). Maksudnya, bagaimanapun keinginan kalian, baik
dari arah belakang maupun dari belakang, sambil telungkup, terlentang, maupun
miring. Adapun melakukan hubungan badan bukan pada vagina, hal ini tidak
boleh dan tidak akan diperbolehkan. Disebutkannya kata al harts (tempat
bercocok tanam: vagina) menunjukkan bahwa melakukan hubungan badan
bukan pada vagina adalah haram. Kata 4/ Harts sendiri merupakan tasybih,
sebab perempuan-perempuan itu merupakan tempat menyemai keturunan.
Dengan demikian, kata a harts menunjukkan hukum boleh tesebut
dikhususkan pada vagina saja, sebab ia merupakan tempat bercocok
tanam. :

Tsa’lab bersenandung,
Sesunggguhnya rahim adalah
Tanah kita, tempat bercocok tanam.
Kitalah yang menanam,
Dan Allah-lah yang menumbuhkan %

Dengan demikian, vagina seorang perempuan itu seperti tanah, sperma
seperti benih, dan anak seperti tumbuhannya. Dengan demikian pula, makna
kata al harts adalah tempat bercocok tanam. Kata al harts menggunakan
bentuk tunggél, sebab ia adalah mashdar. Hal ini sebagaimana dikatakan:
“Rajulun shaumun (orang yang berpuasa) dan Qaumum Shaumun (kaum
yang berpuasa). ” -

Ketiga: Firman Allah Ta’ala: ';L;. J “Bagaimana saja kamu
kehendaki. ” Menurut mayoritas sahabat, tabi’in dan imam fatwa, makna

3 Bait syair ini tertera dalam kitab A/ Bahr Al Muhith 2/170.
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firman Allah ini adalah, melalui arah manapun yang kalian kehendaki, apakah
perempuan itu menghadap atau membelakangi. Pendapat ini seperti yang telah
kami sebutkan tadi. Lafazh '} digunakan untuk memberikan suatu perkara
yang memiliki arah. Secara etimologis, ia lebih umum dari kaifa (bagaimana),
aina (dimana/kemana) dan mata (kapan). Inilah penggunaan orang-orang
Arab terhadap lafazh 51 Dilain pihak, orang-orang pun menafsirkan lafazh
u‘ dengan lafazh-lafazh tersebut (kaifa, aina dan mata).

Sibawaih menafsirkan lafazh dengan kaifa (bagaimanapun cara) dan
min aina (dari arah manapun) sekaligus.

Sekelompok orang yang menafsirkan lafazh ;_;f tersebut dengan aina
(dari arah manapun) berpendapat bahwa melakukan hubungan badan pada
anus adalah suatu hal yang diperbolehkan. Di antara orang-orang yang kepada
merekalah pendapat ini dinisbatkan adalah Sa’id bin Al Musayyab, Nafi’,
Ibnu Umar, Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi, dan Abdul Malik bin Al Majsyun.
Pendapat ini pun diriwayatkan dari imam Malik dalam sebuah kitab yang
berjudul As-Sir (rahasia). Namun para pemuka sahabat imam Malik dan guru-
guru mereka mengingkari kitab ini. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa imam
Malik terlabu agung untuk memiliki kltabyangralma Pendapat ini pun tertera
dalam Al Utbiyyah.

Ibnu Al Arabi’® menyebutkan bahwa Ibnu Sya’ban menisbatkan -
pendapat ini kepada sekelompok sahabat dan Tabi’in, juga kepada imam
Malik dari berbagai riwayat dalam Jima’ An-Naswan wa Ahkam Al Qur an.

Al Kiya Ath-Thabari?*” berkata, “Diriwayatkan dari Muhammad bin
Ka’b Al Qurazha bahwa dia tidak menilai hal itu (bersenggama pada anus
perempuan) berdosa Dalam hal ini, dia menakwllkan firman Allah:
r.’ig.j:,i‘:;. J:ﬁal;f.;uj @M‘w ulf-lli u_,.:U Mengapa
kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan
istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu.’ (Qs. Asy-Syw’araa [26]:

2% Lihat kitab Ahkam Al Qur an karya Ibnu Al Arabi-1/173.
7 1bid 1/142.
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165-166) Muhammad bin Ka’b Al Qurazhi berkata, ‘Perkiraan (makna) firman
Allah tersebut adalah, kalian tidak melakukan perbuatan seperti itu (melakukan
hubungan badan pada anus) terhadap istri-istri kalian. Seandainya perbuatan
seperti itu tidak diperbolehkan terhadap istri, maka firman Allah tersebut
tidaklah sah. Tidak ada sesuatu yang diperbolehkan pada hal lain dapat
dijadikan misal untuknya, sehingga dikatakan, kalian melakukan hal itu, tapi
kalian melakukan hal mubah yang seperti itu’.”

Al Kiyaa Ath-Thabari berkata, “Pernyataan tersebut perlu dikaji.
Sebab makna firman Allah tersebut adalah, dan kalian meninggalkan
sesuatu yang telah diciptakan oleh Tuhan kalian pada istri-istri kalian, dimana
pada sesuatu itu dapat menenangkan syahwat kalian. Dalam hal ini perlu
diketahui bahwa kenikmatan senggama dapat diperoleh pada kedua tempat
tersebut. Oleh karena itu, jika didasarkan kepada hal ini, maka diperbolehkan
adanya cemoohan ha! itu (melakukan hubungan badan pada anus). Di lain
pihak, pada firman Allah Ta'ala: % ($fdes 5p 2 a S8 g 56
‘Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu,’ (Qs. Al Bagarah [2): 222)dan firman Allah
Ta'ala: 35555 | ,:t ‘Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu
itu,” terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hubungan badan itu hanya
diperbolehkan pada vagina dan tempat keluarnya anak.” |
_ Saya (Al Qurthubi) katakan, “Pendapat (yang dikemukaan oleh Ath-

Thabari tersebut) merupakan pendapat yang benar dalam masalah ini. Abu
Umar bin Abdil Barr menyebutkan, para ulama sepakat bahwa wanita ratga’®
yang tidak dapat disetububi itu boleh ditolak, sebab hal itu merupakan cacat.
Namun diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz melalui jalur yang tidak kuat,
bahwa wanita yang Ratga atau yang lainnya tidak boleh ditolak. Akan tetapi
para fukaha beda pendapat. Sebab hubungan seksual merupakan hal yang
diinginkan dalam pemikahan. Kesepakatan hal itu merupakan dalil bahwa

8 4r.Ratqaa adalah tertutupnya kemaluan oleh daging, dan air seninya keluar dari
sebuah lubang kecil. Lihat A7 Igna "karya Al Khathib Syarbini 2/82.
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anus bukanlah tempat untuk disetubuhi. Sebab jika anus merupakan tempat
untuk disetubuhi, maka wanita yang tidak dapat disetubuhi pada kemaluannya -
tidak boleh ditolak. Kesepakatan mereka itu pun merupakan dalil yang
menunjukkan bahwa wanita yang mandul tidak boleh ditolak. Pendapat yang
benar dalam masalah ini adalah pendapat yang telah kami jelaskan.

Adapun pendapat yang dinisbatkan kepada imam Malik dan para
sahabatnya (yaitu boleh melakukan hubungan seksual melalui anus), hal ini
merupakan suatu perkara yang batil, sebab mereka adalah orang-orang yang
bersih dari pendapat tersebut. Itu dikarenakan hukum boleh menggauli istri
tersebut hanya sebatas pada vagina saja. Hal ini berdasarkan kepada firman
Allah Ta’ala: 'r'i.:_;'- i ,3‘5 ‘Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu ity.’ Selain itu, hikmah diciptakannya pasangan adalah untuk
menyebarkan keturunan. Oleh karena itu, selain tempat keluamya keturunan
tidak termasuk sesuatu yang dapat dimiliki karena pernikahan. Inilah yan
benar. :

Para sahabat Abu Hanifah berkata, ‘Menurut pendapat kami, hukum
perbuatan tersebut (melakukan hubungan seksual dengan wanita melalui
anus) adalah sama dengan hukum melakukan perbuatan homoseksual.
Selain itu, karena kotoran dan penyakit itu lebih banyak terdapat pada anus
daripada darah haid, maka melakukan hubungan seksual melalui anus
merupakan suatu hal yang lebih tercela. Adapun lubang air seni bukanlah
lubang rahim’.” _ '

Ibnu Al Arabi berkata dalam Qabas-nya,

“Syaikh Imam Fakhrul Islam Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin
Al Husain berkata kepada kami, ‘Vagina itu bentuknya sangat mirip dengan
angka tiga puluh lima (Y ).” Syaikh Fakhrul Islam mengeluarkan satu tangannya
lalu membentuk angka tiga puluh lima (ibu jari melingkar dengan jari telunjuk,
sementara tiga jari yang lainnya lurus. Ed). a

Syaikh Fakhrul Islam melanjutkan, ‘Lubang air seni adalah sesuatu
yang berada di bagian bawah angka tiga puluh (v .: titiknya), sedangkan
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lubang (untuk dimasuki penis) dan (lubang) vaginatcrdapatpadaangkalima.
Allah telah mengharamkan vagina pada saat haid karena adanya najis yang
muncul. Jika demikian, maka Allah akan lebih mengharamkan dubur karena -
adanya najis yang permanen’.” _ ' o

Ketika Ibnu Wahb dan Ali bin Ziyad mengabarkankepadahnamMahk
bahwa orang-orang Mesir menceritakan bahwa dirinya membolehkan
hubungan seksual melalui anus, maka imam Malik membantah hal itu dan
langsung menyatakan bahwa orang yang menukil pendapat itu darinya telah
berdusta. Imam Malik berkata, “Mereka telah berdusta kepadaku, mereka
telah berdusta kepadaku, mereka telah berdusta kepadaku.” setelah itu dia
berkata, “Bukankah kalian bangsa Arab. Bukankah Allah Ta’ala telah
berfirman, rﬂ & (.f' Ly ‘Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat
kamu bercocok tanam.’ Bukankah bercocok tanam ituhanya di tempat yang
dapat menumbuhkan?.”

Adapun dalil yang dijadikan argumentas1 oleh pihak yang
berseberangan, yaitu bahwa firman Allah: (u;. 3 “Bagaimana saja kamu
kehendaki” mencakup beberapa jalur —anus dan vagina— melalui
keumumannya, perlu diketahui bahwa dalil tersebut tidak mengandung
argumentasi apapun. Sebab telah di-sakhsish oleh dalil-dalil yang telah kami
sebutkan, juga hadits-hadits shahih, hasan, dan terkenal (masyhur), yang
diriwayatkan dari Rasulullah SAW oleh dua belas orang sahabat dengan
redaksi hadits yang beragam. Semua hadits-hadits itumengharamkan hubungan
badan melalui dubur. Hadits itu diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam
Musnadnya, oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan juga yang lainnya. Hadits-hadits
itu dihimpun oleh Abu Al Farj bin Al Jauzi berikut jalur-jalur periwayatannya
dalam sebuah buku yang berjudul Tahrim Al Mahal Al Makruh (haramnya
tempat yang tidak disukai/anus). Hadits-hadits itu pun dihimpun oleh guru
kami, Abul Abbas, dalam sebuah buku yang berjudul Zzhar Idbar Man "Ajaza
Al Wath'a fi Al Adbar (bantahan terhadap pendapat yang membolehkan
bersetubuh melalui anus).
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Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ini adalah hak dan kebenaran yang
harus diikuti dalam masalah ini. Tidak sepantasnya orang yang beriman kepada
Allah dan hari akhir, dapat ditunggangi —dalam masalah ini— untuk '
menghinakan seorang alim, setelah ada perbaikan atas masalah ini dari sang
alim. Sebabkita telah diperingatkan dari kehilafan seorang alim. Di lain pihak,
diriwayatkan dari Ibnu Umar pendapat yang berseberangan dengan ini, juga
pengkafiran atas orang yang melakukan perbuatan tersebut (melakukan hubungan
badan melalui anus). Ini merupakan suatu hal yang sangat pantas baginya.

Demikian pula, Nafi’ pun mendustakan orang yang mengabarkan
pendapat tersebut dari dirinya. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh An-
Nasa'i. Hal ini telah dijelaskan di atas. Imam Malik juga mengingkari hal itu
dan menganggapnya suatu hal yang besar. Dia pun mendustakan orang yang
menisbatkan pendapat tersebut kepada dirinya.

Ad-Darimi Abu Muhammad meriwayatkan dalam Musnad-nya dari
Sa’id bin Yasar Abu Al Hubbab, dia berkata, ‘Aku berkata kepada Ibnu
Umar, “Bagaimana pendapatmu tentang budak perempuan ketika aku
melakukan Tahmidh dengannya?” Ibnu Umar balik bertanya, “Apa itu
Tahmidh?” Aku menyebutkan kepadanya, “(Yaitu melakukan hubungan
badan melalui) dubur.” Ibnu Umar bertanya, “Apakah ada seseorang dari
_ kaummushmyangmelakukan itu?”

Ad-Darimi meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit: Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

S Y 16 Y 5 &;.%Sr?m 2 5 G

“Sesungguhnya Allah itu tidak malu demi kebenaran. Janganlah

kalian menggauli kaum perempuan (istri) pada dubur mere

Hadits yang senada dengan ini pun diriwayatkan dari Ali bin Thalaq.

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, '

L £ e ,h» BB e A
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- ‘Barang siapa yang menggauli istrinya pada dﬁbumya, maka Allah
Ta’ala tidak akan memandangnya pada hari kiamat.**'

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari
Qatadah, dari Amru bin Syw’aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru, dari -
Nabi SAW, beliau bersabda,

* L & L]
SRl b JI 35
‘Itu adalah perbuatan kaum Nabi Luth. yang terkecil. "0
Maksudnya, menggauli istri pada duburnya.

Diriwayatkan dari Thawus, dia berkata, ‘ Awal perbuatan kaum Nabi
Luth adalah menggauli kaum perempuan padadubm'meteka ’Ibnu Al Mundzir
berkata, ‘ Apabila sesuatu telah ditetapkan dari Rasulullah, maka hal lain tidak
diperlukan’.” _

Keempat: Firman Allah Tz ‘ala: ;_.fg iyai33 “Dan kerjakanlah
(amal yang baik) untuk dirimu.” Yakni, lakukanlah apa yang
bermanfaat bagi kalian besok. Dalam ayat ini, maf’ul (lafazh 1,233
dlbuang, namun maf 'ul ini dljelaskan dalam firman Allah Ta ala
e e_,.u‘- ﬁ.-;- o S.wN1S35 G5 “Dan kebaikan apa saja yang
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di
sisi Allah. ” (Qs. Al Muzammil {73): 20) Dengan demikian, makna firman
Allah tersebut adalah, lakukanlah untuk diri kalian ketaatan dan amal shalih.

Menurut satu pendapat, (makna firman Allah tersebut adalah, lakukan
perbuatan) untuk menghasilkan anak dan keturunan. Sebab anak itu lebih
baik daripada dunia dan akhirat. Pasalnya, terkadang ia menjadi sosok yang
dapat memberikan syafaat dan perlmdungan

Menurut pendapat yang lain, (maksud dari firman AHah tersebut adalah,

_ lakukanlah) pernikahan dengan wanita yang memelihara kesuciannya, agar

¥ HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Haid, 1/260
29HR. imam Ahmad datam Musnad-nya 2/182 dan 2i0.
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anakltumemadl anak yang shalih lagi suci.

" Menunut pendapat yang lain lagi, (maknaﬁrmanAllahtersebutada]ah),

lebih dahulu memnggalnya anak sebelum mereka baligh, sebagaimana sabda
* Rasulullah SAW,

r;_’;j;iI,J'yl;@iiL"rJquH;L'J;JJ,JlJm‘S\fF:Z}

* “Barangsiapa yang kehilangan tiga orang anak yang belum baligh
(karena meninggal dunia), maka nereka tidak akan menyentuhnya
kecuali hanya melintas saja. ”?" Hal ini akan dijelaskan pada surah
Maryam, insya Allah.

" IbnuAbbas dan Atha® berkata: Maksud dari finman Allah tersebut adalah,
lakukanlah dzikir kepada Allah saat melakukan hubungan badan. Hal ini
sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

Ol G el o P_L,L 136 45 A i3y s of
Al Ja u, u@: guve u} Jak.’ W55, G ot ..__f.f-;,

.l.u'f ul.b.m-" ' 3_’;.45

“Jika salah seorang di antara kalian menggauli istrinya,
(kemudian) dia membaca: ‘Dengan menyebut nama Allah. Ya
Allah, jaukkanlah kami dari syetan, dan jauhkanlah syetan dari
apa yang Engkau anugerahkan kepada kani,’ maka jika di antara
mereka berdua ditakdirkan seorang anak, niscaya anak itu tidak

akan mendapatkan bahaya dari syetan selama-lamanya.” HR.
Muslim 2?2

4! HR. At-Tinnidzi pada pembahasan tentang Jenazah, tapi dengan sedikit perbedaan
redaksi hadits, 3/374 dan 375; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Jenazah 1/512,
dan Ahmad dalam Musnad-nya 2/479. Pengertian hadits ini pun diriwayatkan oleh Al
Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah 1/217

22 Takhrij hadits ini telah dikemukakan di atas.
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Kelima: Firman Allah Taala: 3i1,a5T; “dan bertakwalah kepada
Allah," merupakan peringatan. Sedangkan firman Allah: 553 &3l 15212%5
“Dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya,” merupakan
berita yang membuat peringatan itu menjadi amat keras. Maksudnya, Allah
adalah Dzat yang akan memberikan balasan kepada kalian atas kebaikan
dan dosa (vang kalian lakukan). :

[bnu Uyainah meriwayatkan dari Amru bin Dinar, dia berkata, “Aku
mendengar Sa’id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas, Ibnu Abbas
berkata: Akumendengar Rasulullah SAW bersabdaketika beliau berkhutbah,
‘Sesungguhnya kalian akan bertemu Allah dalam keadaan tidak
memakai sandal, telanjang, berjalan kaki dan belum dikhitan’ . Setelah
itu beliau membaca firman Allah: o yiuld r’s.:f i3ad61y “Dan ketahuilah
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. S '

Keenam: Firman Allah Ta‘ala: €& Zos3dl 335 “Dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.” Firman Allah ini merupakan
keramahan bagi orang yang melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk.

Firman Allah:

RN AT A R L AR T
|_,.h.!..a.v, 142253 195 ) r&.}q | o5 Wl | glast Y3
- y -, 4 I d g
2 o By T T
“Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan

ishiah di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah [2]: 224)

Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah: _
Pertama: Para ulama berkata, “Ketika Allah memerintahkan untuk

3 pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Surga
dan Kenikmatannya, bab: Fananya Dunia dan Penjelasan tentang Pengumpulan pada
Hari Kiamat, 4/2194.
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mengeluarkan infak serta menggauli anak yatim dan kaum perempuan dengan
cara yang baik, maka Allah berfirman, ‘Janganlah kalian terhalang dari
perbuatan yang mulia hanya karena telah bersumpah untuk tidak
melakukan anu!’.” Demikianlah pengertian firman Allah tersebut yang
dikemukakan oleh Ibnu Abbas, An-Nakha’i, Mujahid, Ar-Rabi’ dan yang
lainnya. _

Sa’id bin Jubair berkata, “(Yang dimaksud adalah) seseorang yang telah
bersumpah untuk tidak berbuat kebajikan, menjalin hubungan silaturrahim,
dan mengadakan ishiah di antara manusia, kemudian kepada orang itu
dikatakan, ‘Lakukaniah kebajikan,’ lalu dia menjawab, ‘ Aku telah bersumpah
tidak melakukan kebajikan’.”

Sebagian Ahlu Takwil berkata, “Janganlah kalian melakukan sumpah
palsu dengan nama Allah jika kalian hendak melakukan kebajikan, ketakwaan
dan ishlah.” Jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka setelah \__)f tidak
diperlukan adanya perkiraan lafazh .

Menurut satu pendapat, pengertian dari firman Allah tersebut adalah,
janganlah kalian banyak bersumpah dengan nama Allah, karena sesungguhnya
hal itu lebih ditakuti hati. Oleh karena itulah Allah 7a’ala berfirman,
;.i:_.,,f 13.15.3.-:-73 “Dan jagalah sumpahmu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 89),
Allah juga mencela orang yang banyak berdusta. Allah Ta 'ala berfirman,

_ @ S QBL‘»- ‘_}5 C’“‘ “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang
banyak bersumpah lagi hina.” (Qs. Al Qalam [68]: 10). Di lain pihak,
bangsa Arab juga memuji orang yang tidak banyak bersumpah, hingga salah
seorang dan' mereka berkata,

| «..:::«:Jﬁ\i:e:_;:,:l:.o oy wg,t,. w’syif_;.l;

e

Orang yang sedikit bersumpah adalah orang yang dapat memelihara

sumpahnya,
Jika sumpah keluar dari dirinya, maka sumpah itu tidak dilanggar.*'*

24 Bait syair ini tertera dalam kitab Lisan A/ Arab (entri: Alaa) tanpa dinisbatkan
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Berdasar kepada hal itu, maka firman Allah: 1,43 . | “untuk berbuat
kebajikan, ” adalah, sedikitkanlah bersumpah, sebab hal itu merupakan bagian
dari kebajikan dan ketakwaan. Selain itu, banyak bersumpah itu akan
menyebabkan kurang memelihara hak Allah 7a’al 5 Ini merupakan
penakwilan yang baik.

 Diriwayatkan dari Malik bin Anas: “Aku mendengar bahwa (yang
dimaksuddariﬁxmanAllahtemebm)ada]ahmmpahdengannamaA]lahpada
setiap perkara.” '

Menurut satu pendapat, pengertian dari firman Allah tersebut adalah,
janganlah kalian menjadikan sumpah sebagai penghalang dalam kebenaran
dankebatilan.

Az-Zujaj dan yang lainnya berkata, “Pengertian dari firman Allah tersebut
adalah, apabila seseorang diminta untuk melakukan kebaikan, maka dia
menjadikan Allah sebagat alasan, dimana dia berkata, ‘Akutelah bersumpah
(dengan nama Allah untuk tidak melakukan itu),’ padahal dia tidak pernah
melakukan sumpah apapun.”

AlQutabiberkata,“Penge:ﬁandari firman Allah tersebut adalah, apabila
kalian bersumpah untuk tidak menjalin hubungan silaturrahim dengan saudara
kalimuﬁdakbersedekah,danﬁdakmelahlkmish]ah(pe:baikan),dmberbagai
bentuk kebajikan lainnya, maka batalkanlah sumpah itu dengan membayar

_ N |

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Penakwilan ini merupakan penakwilan
yang baik, karena alasan yang telah kami kemukakan. Penakwilan inilah yang
ditunjukan oleh sebab diturunkannya ayat ini, sebagaimana yang akan kami

kepada seorang pun. Sementara itw, Ibnu Hayyan menisbatkannya dalam kitab A Bahr
Al Muhith 1/176 kepada Kutsair. :

215 Abu Hayyan berkata dalam kitab 47 Bakr Al Muhith 2/176, “Hikmiah dari larangan
banyak bersumpah dengan nama Allah adalah, karena sumpah tersebut tidak berbekas
di dalam hati, dan seseorang akan berani melakukan sumpah paisu dengan nama Ailah
hanya karena dia ingin menjadikan sumpah itu sebagai bukti untuk tujuan duniawinya
semata.”
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jelaskan, setelah pembahasan ini.”

Kedua: Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan karena Abu Bakar
Ash-Shidiq pernah bersumpah untuk tidak memberikan infak kepada Misthah
karena dia menggunjingkan Aisyah, sebagaimana yang diceritakan dalam
peristiwa bohong (hadits Al Ifki) itu. Pcrijelasan mengenai hal ini akan
dikemukakan pada surah An-Nuur, yang diriwayatkan dari Ibnu Juraij.

Menurut satu pendapat, ayat ini diturunkan tentang Abu Bakar Ash-
Shidiq ketika dia bersumpah untuk tidak makan bersama para tamu.?'¢

21¢ Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya pada pembahasan tentang etika, 8/40,
dari Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa Abu Bakar menerima sejumlah tamu, kemudian
dia berkata kepada Abdurrahman (anaknya), “Terserah engkau dengan tamu-tamumu

itu. Sesunggguhnya aku akan menemui Nabi SAW. Berikanlah kepada mereka jamuan
sebelum aku tiba.” '

Abdurrahman pergi kemudian balik lagi menemui mereka dengan membawa apa yang
dia miliki. Dia berkata, “Makanlah!” Mereka bertanya, “Dimana Tuan rumahnya?”
Abdurrahman berkata, “Makanlah.” Mereka berkata, “Kami tidak akan makan, hingga tuan
rumahnya datang.” Abdurralunan berkata, “Terimalah jamuan dari kami untuk kalian, Jika
Abu Bakar datang, niscaya kita akan menemuinya, (tapi jika sekarang kalian tidak makan,
maka) ketika kalian bertemu dengannya kalian belum makan.” Namun mereka menolak.

(Abdurrahman berkata), “Aku kemudian mengetahui bahwa Abu Bakar (akan) marah
kepadaku (karena mercka tidak makan). Oleh karena itulah ketika dia datang, aku
menyingkir dari sisinya. Abu Bakar bertanya, ‘Apa yang kalian lalukan?’ Mercka kemudian
memberitahukan kepada Abu Bakar (bahwa mereka belum makan). Abu Bakar memanggil,
‘Wahai Abdurrahman.” Aku diam. Abu Bakar kemudian memanggil (lagi), ‘Wahai
Abdurrahman.” Aku {masih) terdiam. Abu Bakar memanggil, ‘Wahai Ghuntsar (nama
yang gemuk), aku (akan) bersumpah untukmu jika engkau mendengar suaraku (tapi)
engkau tidak {mau} datang.” Aku kemudian keluar. Aku berkata, ‘Tanyakanlah kepada
tamu-tamumu.” Mereka kemudian berkata, ‘Dia benar. Dia telah membawa jamuan ita
kepada kami.’ Abu Bakar berkata, ‘(¥adi) kalian menungguku. Demi Allah, malam ini aku
tidak akan memakan makanan itu.” Yang lain berkata, ‘Demi Allah, kami juga tidak akan
memakan makanan itu sampai engkau memakannya.” Abu Bakar berkata, ‘Aku tidak
pemah melihat keburukan seperti (keburukan yang terjadi) pada malam ini. Celaka kalian.
Mengapa kalian tidak menerima jamuan kami untuk kalian.” ‘Berikanlah makananmu,’
(perintah Abu Bakar kepada Abdurrahman}. Abu Bakar kemudian meletakkan tangannya
dan membaca: ‘Dengan menyebut nama Allah. Yang pertama adalah untuk syetan.’ Abu
Bakar kemudian makan sehingga mereka pun makan.”

Faidah: ucapan Abu Bakar: Wahai Ghuntsar, maknanya adalah orang yang tambun.
Menurut satu pendapat, maknanya adalah orang yang bodoh. Kata ini mengandung
makna A/ Ghatsawah yang berarti bodoh. Lihat kitab An-Nihayah 3389,
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Menurut pendapat yang lain, ayat ini diturunkan tentang Abdullah bin
Rawahah ketika dia bersumpah untuk tidak berbicara dengan Basyir bin An-
Nu’man, dimana Basyir bin Utsman adalah iparnya dari saudara
perempuannya, wallahu A'lam.

Ketiga: Firman Allah Ta ‘ala, ;’s.;.:ﬁ ;.:a';;'- “Dalam sumpahmu
sebagai penghalang, ” yakni nashban (tegak)”. Pendapat ini diriwayatkan
dari Al Jauhari.?? _

(Dikatakan), “F wlaanun urdthatan dzaaka (fulan mampu untuk
[menguasai] any),” maksudnya “(Fulaanun) urdhatan lidzaalika,” yakni
dia mampu untuk menguasai dan sanggup untuk melakukannya. 4! Urdhah
juga berarti al himmah (cita-cita/tujuan). Penyair*'® berkata,

;L’EU‘ LT‘:A.:&} J@Qi ;.jb

Mereka adalah orang-orang Anshar, cita-citanya adalah bertemu
(dengan Allah). '

(Dikatakan pula), “Fulaanun Urdhatan Li An-Naasi (fulan terhalang
oleh orang-orang),” yakni orang-orang itu senantiasa berada di (hadapan)nya.

(Dikatakan), “Fulaanun Urdhathan likadza (Fulan mampu
menguasai anw), ” yakni aku mendirikannya untuk (dapat menguasai) anu.

Menurut satu pendapat, al urdhah mengandung makna Asy-Syiddah
(keras/hebat) dan Al Quwwah (mampu). Contohnya adalah ucapan orang-
orang Arab yang ;litujukan_kepada seorang wanita: “Urdhatan li An-Nikaah
" (mampuw/siap untuk menikah), ” jika dia sudah pantas dan mampu untuk

* Dalam terjemahan Al Qur an versi departemen agama, kata Urdhatan li diterjemahkan
(penghalang). Sedangkan di sini, kata tersebut mengandung makna nashban (tegak),
sebab sesuatu yang berdiri tegak di hadapan seseorang merupakan penghalang baginya.

71 ihat Ash-Shihah 3/1090

1% Penyair yang dimaksud adalah Hasan bin Tsabit RA. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan dalam kitab Ash-Shihah dan Al-Lisan. Yang menjadi contoh adalah bagian
akhir bait. Adapun bagian awalnya —sebagaimana yang tertera dalam Ash-Shihah—
adalah: “Dan Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku telah mempersiapkan bala tentara.”




menikah. Adapun makna li fulaan urdhah adalah, folan memiliki
kemampuan untuk melakukan perjalanan dan peperangan.

Abdullah bin Az-Zubair berkata:
Uy D0 by sl ok A i
Ini untuk masa-masa perang, ini

Untuk ambisi, dan ini membuat mampu (bekal) melakukan perjalanan
kita.
Makna dari firman Allah tersebut adalah, janganlah kalian menjadikan
sumpah dengan nama Allah sebagai kekuatan bagi diri kalian, sekahgus
_ penghalang dari kebajikan.

Keempat: Firman Allah Ta’ala: | _,3__._,1 ot f “untuk berbuat
kebajikan, bertakwa.” Fipman Allah ini merupakan mubtada’, sedangkan
khabar-nya dibuang. Maksudnya, berbuat kebajikan, ketakwaan dan ishlah

“adalah lebih baik dan lebih utama. Firman Allah ini seperti firman-Nya:
b _,_’);.,‘. Uy¥s 2eUs “Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah
lebih baik bagi mereka).” (Qs. Muhammad [47]: 21) Pendapat ini

diriwayatkan dari Az-Zujaj dan An-Nuhas**® -
Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut adalah maf ‘ul min gjlih.

Menm’utsatupendapat,malmaﬁrmanAllahterscbmadalalLagarﬁdak
berbuatkebagikan,dlmanahmuf Y kemudian dibuang. Firman Allah ini seperti
firmannya: | ,L‘J ol “._&J 4% “Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat,” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) yakni
agar kalian tidak sesat. Demlklanlah yang dikatakan oleh Ath-Thabari
dan An-Nuhas.?°

291 jhat kitab I’rab Al Qur ankarya An-Nuhas, 1/311 dan 312.
2 [ jhat kitab f 'rab A! Qur "an karya An-Nuhas, 1/312.
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Bentuk keempat® dari beberapa bentuk nashab adalah: karahatan an
tabirruu (karena kalian benci untuk berbuat kebaikan), setelah itu kata
karahatan dibuang. Pendapat ini disebutkan oleh An-Nuhas??' dan Al
Mahdawi.

Menurut satu pendapat, firman Allah tersebut berada pada posisi jar.
Pendapat ini sesuai dengan pendapat Al Khalid dan Al Kisa‘i. Perkiraan
~ susunan kalimatnya adalah, fii an tabirru (untuk berbuat kebajikan). Huruf

fiikemudian disimpan, lalu kalimat berikutnya di-jar-kan oleh huruf fii tersebut.
| Makna £+ adalah Maha mendengar terhadap ucapan hamba-hambe-
Nya. Sedangkan makna % adalah Maha Mengetahui terhadap niat mercka.

Firman Allah:
EiS G S g S 5K |4,211L1‘m“.ﬁ,|,,§
@ k8 3 50,5

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu, Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 225)

Dalam firman Allah ini terdapat empat masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: J:J.IT:. . Al-laghw adalah mashdar
dari laghaa yalghuu yalghaa, laghiya yalghaa laaghaa (percuma/sia-sia),
jika mengucapkan perkataan yang tidak diperlukan ketika berbicara, perkataan
yang tidak mengandung kebaikan, atau perkataan yang dosanya tidak

* Bentuk nashab yang pertama untuk firman Allah: 1453 . ,{ adalah maf"ul bin.
Bentuk keduanya adalah maf ul min ajiih. Bentuk ketiganya adalah dinashabkan oleh
laa nahi. Dan, bentuk keempatnya adalah karahatan an tabirru —penerj.

21 Ibid. -
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disengaja. Dalam hadits dinyatakan: “Jika enghkau berkata kepada temanmu
saat imam sedang berkhutbah pada hari jum’at: 'Diam,’ maka
sesungguhnya engkau telah sia-sia (fagad Iaghaura). *” Sementara redaksi
yang digunakan Abu Hurairah adalah: “Maka sesungguhnya engkau telah
sia-sia (faqad laghaita).”

Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai sumpah yang tidak -
dimaksudkan untuk bersumpah.

Ibnu Abbas berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah) adalah sumpah yang dikemukakan oleh seseorang dalam
pembicaraannya dan saat dia tergesa-gesa ketika berdialog: ‘Tidak, demi
Allah,’ atau ‘Benar, demi Allah,” tanpa bermaksud untuk mengucapkan
sumpah.” o ' '

Al Marwazi berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah yang disepakati oleh para ulama adalah yang tidak disengaja, yaita
ucapan seseorang; ‘Tidak, demi Allah,” dan  Ya, demi Allah. (Sumpah terlontar)

.dalam pembicaraan dan perkataannya, tanpa bermaksud atau menghendaki
untuk bersumpah.’ : '

Tbnu Wahb meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah
menceritakan kepadanya, bahwa Aisyah istri Rasulullah SAW berkata,
“Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah dalam
keraguan, bercanda, bergurau dan pembicaraan yang tidak dimaksudkan hati.”

Dalam Shahih Al Bukhari#®* diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata,
“Firman Allah Ta’ala: ;,’i,;]f 3 4;1.’1.: & ;? ieip Y ‘Allah tidak
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpahy,’ diturunkan berkenaan dengan ucapan seseorang; ‘Tidak, demi
Allah,’ dan *Ya, demi Allah’.” '

' Menurut satu pendapat, Sumpah yang tidak dimaksud untuk bersumpah -
adalah yang dikemukakan untuk sesuatu yang masih dalam tahap perkiraan,

22 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, 4/133.

LTafsir Al Qurthubi _ ar



kemudian sesuatu itu ternyata berbeda dari apa yang diperkirakan.
Demikianlah yang dikatakan oleh Imam Malik. Pendapat ini pun diriwayatkan
oleh Ibnu Al Qasim dari Imam Malik. Pendapat ini pula yang dikemukakan
oleh sekelompok salaf.

Abu Hurairah berkata, “Jika seseorang bersumpah atas sesuatu yang

. diakira demikian, ternyata tidak demikian, maka itulah sumpah yang tidak
dimaksudkan untuk bersumpah. Pelanggaran atas sumpah ini tidak dikenakan
kaffarat.” Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Ibnu Abbas.

Diriwayatkan bahwa sekelompok orang saling mengevaluasi (berdebat)
di dekat Rasulullah, dan saat itu pun mereka saling menuduh di hadapan beliau.
Salah seorang di antara mereka kemudian bersumpah, “Sesungguhnya aku
benar dan engkan salah, wahai Fulan!” Temyata yang sebenarmya terjadi tidak
demikian. Si fulan kemudian berkata, “Dia telah melanggar sumpahnya, wahai
Rasulullah.” Nabi SAW kemudian bersabda, “Sumpah orang yang menuduh
sia-sia, tidak ada pelanggaran terhadapnya dan tidak pula (kewajiban)
kaffarat (atas pelanggaran terhadapnya). "%

Dalam kitab A Muwaththa %, Inam Malik berkata, “Keterangan -
terbaik yang pernah saya dengar datam hal ini adalah, bahwa sumpah yang
yang dia yakini demikian, lalu temyata berbeda dari yang dia yakini tersebut.
Maka tidak ada kaffarat atas sumpah ini.”

Adapun seseorang yang bersumpah dengan sesuatu, sementara dia tahu
bahwa dirinya berdosa dan berdusta dalam sumpah itu guna memuaskan atau
meyakinkan seseorang, atau memohon maaf kepada seseorang, atau
menctapkan harta, sumpah (seperti) ini terlalu besar untuk didenda dengan
hanya harus membayar kaffarat. Sesungguhnya kaffarat itu diwajibkan kepada

22 Hadits ini dicanturnkan oleh Tbnu Katsir datam Tafsirnya 1/267 dari riwayat Al
Hasan bin Abi Al Hasan secara mursal, dengan redaksi: “Kedua (sumpah itu) adalah
sumpah. "’

24 HR. Imam Malik pada pembahasan tentang Sumpah dan Nadzar, Bab: Sumpah yang
Tidak Dimaksudkan untuk Bersumpah 2/477.
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seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan sesuatu yang boleh
dilakukan, kemudian dia melakukan sesuatu itu.

Atau, bersumpah untuk melakukan sesuatu kemudian dia tidak
melakukannya. Misalnya, seseorang bersumpah untuk tidak menjual bajunya
dengan harga sepuluh ditham, kemudian dia menjualnya dengan harta terscbut.
Atau seseorang bersumpah untuk memukul budaknya, kemudian dia tidak
memukul budaknya itu.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas —jika benar dlnwayatkan dannya——
dia berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah

sumpah yang engkau katakan saat engkau marah.” Ungkapan yang senada
dengan itu pun dikemukakan oleh Thawus.

Ibnu Abbas juga menwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

. - "

‘...*a.c-gsu,-,«.-;,\l

“Tidak ada sumpah dalam keadaan marah.”? HR. Muslim.

Tbnu Jubair meriwayatkan, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah adalah dinilai sumpah, yang mengharamkan sesuatu yang halal,
(misalnya) seseorang berkata, ‘Hartaku haram bagiku jika aku melakukan
anw,” atau ‘Apa yang halal akan menjadi haram bagiku’.” Ungkapan inipun
dikemukakan oleh Makhul Ad-Dimasyqi. Bahkan imam Malik juga
berpendapat demikian, kecuali pada istri. Sebab dia memastikan bahwa hal
itu dapat mengharamkan sang istri, kecuali bila orang yang bersumpah itu
mengecualikan istrinya dalam hatinya.

Menurut satu pendapat, (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah) adalah sumpah untuk melakukan kemaksiatan. Demikianlah yang
dikemukakan oleh Sa’id bin Al Musayyab, Abu Bakr bin Abdirrahman, Urwah,
dan Abdullah bin Zubair. Contohnya adalah seseorang bersumpah untuk
meminum khamer atau memutus hubungan silaturrahim. Dengan demikian,

23 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 2/262.




menepati sumpah tersebut adalah dengan tidak melakukan kemaksiatan
tersebut, dan dia tidak diwajibkan untuk membayar kaffarat.
| Argumentasi mereka adalah hadits Amru bin Syw’aib dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa Nabi SAW bersabda,

WS ot T e La;}, S omd o Gl 1

ous’

“Barangsiapa yang bersumpah dengan sesuatu kemudian dia
melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah dia
meninggalkan sumpah itu, (karena) sesunggguhnya
meninggalkannya adalah kaffarat untuknya (sumpah yang tidak
baik).” HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya.?¢ Hal ini akan dijelaskan
dalam surah Al Maa'idah.

Zaid bin Aslam berkata, “Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah adalah doa buruk yang dipanjatkan oleh seseorang untuk dirinya: -
‘SemogaAllah membutakan penglihatanku,’ atan ‘Semoga Allah menghilangkan

“hartaku.’ Dia adalah seorang Yahudi. Dia adalah seorang yang musyrik. Jika
dia melakukan hal itw, maka dia adalah seseorang yang bersumpah namun
tidak bermaksud untuk bersum

Mujahid meriwayatkan: “(Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah adalah) dua orang yang melangsungkan transaksi jual beli,
kemudian salah satu di antara mereka berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan
menjual(nya) padamu dengan harga sekian,’ lalu yang lain berkata, ‘Demi
Allah, aku tidak akan membelinya dengan harga itu®.” |

An-Nakha'i meriwayatkan: “(Sumpah yang tidak dimaksudkan untuk
bersumpah) adalah seorang lelaki yang bersumpah untuk tidak melakukan

226 HR. Tbnu Majah dalam pembahasan tentang Kaffarat, Bab: “Barangsiapa yang
mengatakan (smpah) maka kaffaratnya adalah meninggalkan sumpah itu.” 1/682
no.2111.
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sesuatu, kemudian dia lupa (akan sumpahnya itu) dan melakukan sesuatu
it _

Ibnu Abbas dan Adh-Dhahak berkata, “Sesunggguhnya sumpah yang
tidak dimaksudkanuntuk bersumpah adalah sumpah yang telah ditebus/dibayar
kaffaratnya. Yakni, jika kaffarat (atas pelanggaran) sumpah it sudah dibayar,
maka gugurlah sumpah itu dan sumpah itu pun menjadi sesuatu yang dianggap
tidak ada. Aliah tidak akan menjatuhkan hukuman (kepada pelakunya) karena
dia telah membayar kaffarat atas pelanggaran sumpah tersebut dan kembali
kepada sesuatu yang baik.”

Tbnu Abdil Barr meriwayatkan sebuah pendapat yang menyatakan
bahwa, sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah
yang dipaksa. , .

Ibnu Al Arabi berkata, “Adapun sumpah yang kemudian terlupakan,
tidak diragukan lagi bahwa sumpah ini memang tidak dianggap. Sebab surnpah
itu muncul tidak ada kehendaknya. Dengan demikian, sumpah itulah yang
tidak dimaksudkan untuk bersumpah.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Juga sumpah orang yang dipaksa
berikut bukti-buktinya. Hukum tentang orang yang dipaksa untuk bersumpah
akan dijelaskan dalam surah An-Nahl, insya Allah.”

Ibnu Al Arabi berkata, “Jika yang dimaksud dengan ‘sumpah yang
tidak dimaksudkan untuk bersumpah’ adalah sumpah untuk melakukan
kemaksiatan, maka hal ini batil. Sebab jika seseorang yang bersumpah untuk
meninggalkan kemaksiatan, maka sumpahnya itu akan dianggap sebagai sebuah
ibadah. Dan jika seseorang yang bersumpah untuk melakukan kemaksiatan,
maka sumpahnya itu akan dianggap sebagai sebuah kemaksiatan. Kepada
orang yané berniat untuk maksiat itu akan dikatakan, ‘Janganltah engkau
melakukan (kemaksiatan itu), dan tebuslah sumpahmu.” Jika dia melakukan
kemaksiatan itu, maka dia berdosa karena melakukannya namun tidak
melanggar sumpahmya. |

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
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‘sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah’ adalah doa buruk yang
dipanjatkan oleh seseorang untuk dirinya, dimana jika dia tidak demikian maka
diaakan tertimnpa anu, h]iplmmempakanpcndapatyangpei'cumabi]aditinjau
dari aspek pemberlakuan kaffarat, akan tetapi sumpah ini dianggap jadi jika
ada maksud/niat. Tindakan ini merupakan hal yang makruh. Bahkan bisa
menyebabkan pelakunya mendapatkan hukuman: Sebab Nabi SAW |
bersabda, ‘Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mendoakan
buruk atas dirinya. (Sebab) boleh jadi dia mengenai sebuah waktu dimana
tidaklah seseorang meminta sesuatu kepada Allah pada waktu tersebut,
melainkan Allah akan memberikan sesuatu itu kepadanya. 7

Adapun ulama yang berpendapat bahwa sumpah yang tidak
dimaksudkan untuk bei‘s_umpah adalah sumpah, maka itu berlaku dalam
keadaan marah, sesungguhnya pendapat ini tertolak oleh sumpah yang pemah
dilakukan nabi untuk membawa orang-orang Asy’ari, kemudian beliau
membawa mereka, dan beliau pun membayar tebusan/kaffarat untuk
sumpahnya itu.” Hal ini akan dijelaskan dalam surah Bara‘ah. -

Tbnu Al Arabi berkata, “Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa

- sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah adalah sumpah yang telah
ditebus/telah dibayar kaffaratnya, maka hal ini tidak ada kaitannya. Demikianlah
yang diriwayatkan.”

Pendapat itu pun dianggap dha’if oleh Ibnu Athiyah.* Ibnu Athiyah
berkata, “Allah meniadakan hukuman atas (pelanggaran) terhadap sumpah
yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah secara absolut. Hakikat dari
peniadaan hukuman ini adalah tidak adanya dosa dan kewajiban membayar -
kaffarat. (Dalam hal ini perlu dimaklumi bahwa terkadang) Allah akan

27 Hadits dengan redaksi: “Janganlah kalian mendoakan buruk diri kalian,
janganlah kalian mendoakan buruk anak-anak kalian, dan janganiah kalian
mendoakan buruk harta kalian. Tidaklah kalian memohon anugerah kepada Allah
bertepatan dengan waktu mustajab, melainkan Allah mengabulkannya.” HR. Muslim
pada pembahasan tentang Zuhud, 4/2304

221 ihat Tafsir Ibni Athiyah 2/263.

N Surah Al Bagarah




menjatuhkan hukuman akhirat —pada sumpah palsu dan sumpah
mashbuurah,®” serta (pelanggaran) atas sumpah yang kemudian kaffaratnya
tidak dibayar, padahal Allah mewajibkan untuk membayarnya— dan hukuman
dunia dengan mewajibkan kaffarat. Dengan demikian, maka lemahtah pendapat
yang menyatakan bahwa sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah
adalah sumpah yang telah dibayar kaffaratnya. Sebab hukuman telah dijatuhkan
kepada sumpah ini. Di lain pihak, mengkhususkan hukuman pada hukuman
akhirat adalah tindakan yang sewenang-wenang.” |

Ketiga: Firman Allah, "‘..‘ii_'lj 4 “disebabkan sumpahmu.” Lafazh
al aiman adalah jamak dari lafazh yamiin, dan al yamiin adalah sumpah.
Pada awalnya, makna kata ini berasal dari perbuatan orang-orang Arab. Jika
mereka melakukan persekutuan maka 'seséorangdi antara mereka mengambil
tangan kanan temannya dengan tangan kanannya. Selanjutnya, hal ini semakin
meluas sehingga persekutuan dan perjanjian itu sendiri dinamakan dengan
yamin.

Menurut satu pendapat, lafazh yamiin adalah bentuk £ ‘#il untuk kata
yumn, yang berarti keberkahan. Allah menamakan sumpah demikian, sebab
ia dapat memelihara hak. Lafazh yamiin ini dapat dijadikan bentuk mudzakar
dan mu ‘anats. Bentuk jamaknya adalah aiman dan aimun.

Keempat: Firman Allah Ta alg, 'rﬁ,ﬁ RGN r‘f a3 53

2 Sumpah mashbuurah adalah sumpah yang membuat pelakunya harus mematuhinya.
Pelaku sumpah ini dipaksa untuk mematuhi sumpah ini, dan sumpah inipun menjadl
sesuatu yang wajib baginya dari sist hukum.

Menurut satu pendapat, sumpah mashbuurah adalah sumpah yang ditahan, meskipun
pada hakikatnya pelakunyalah yang ditahan (oleh sumpah ini). Pasalnya, dia menahan
dirinya karena sumpah tersebut. Lihat An-Nihayah 3/8.

" Penjelasannya, Ailah meniadakan hukuman atas ‘sumpah yang tidak dimaksudkan
untuk bersumpah (faghw al yamiin)’. Ini artinya, tidak ada hukuman apapun, baik
hukuman dunia maupun hukuman akhirat, atas sumpah ini. Jika yang dimaksud dengan
sumpah ini adalah sumpah yang telah dibayar kaffaratnya, maka hal ini tidaklah benar.
Sebab ada hukuman yang dijatuhkan di sini, yaitu duniawi berupa kewajiban untuk
membayar kaffarat. Hal ini jelas bertentangan dengan peniadaan hukuman duniawi dan
ukhrawi tersebut. Oleh karena itulah pendapat ini dianggap lemah. Pener;j.
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“Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja
(untuk bersumpah) oleh hatimy. ” Firman Allah ini sama dengan firman Aliah:
Gy ;.34.;9 v ‘.’s::u-l 5 53 “Tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” (Qs. Al Maa'idah [5]:
89) Hal ini akan dijelaskan secara lengkap dalam surah Al Maa'idah, insya
Allah. | | |

Zaid bin Astam berkata, “Firman Allah: 355,8 S8 G ($Ta132 5003
‘Tetapi Aliah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja
(untuk bersumpah) oleh hatimu’ adalah berkenaan dengan seseorang yang
berkata, ‘Dia musyrik, jika dia melakukan (anu)’.” Maksudnya, ucapan ini
adalah sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah, kecuali bila dia
meyakini kemusyrikan tersebut dengan hati dan melakukannya.

Firman Allah: - }s4# “Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.”
Kedua sifat ini adalah sifat yang sangat sesuai dengan tidak dijatuhkannya
hukuman. Maksudnya, tidak dijatuhkannya hukuman terscbut merupakan
sebuah kebaikan dan kelapangan (yang diberikan oleh Allah kepada hamba-
hamba-Nya). o
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“Kepada orang-orang yang meng-ila’ istrinya diberi tangguh empat
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) talak,
-maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah [2]: 226-227)

Dalam firman Allah ini terdapat dua pulub empat masalah:
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Pertama: Firman Allah Ta'ala: §, _,,f_';; :.::I! “Kepada orang-orang
yang meng-ila’.” Makna lafazh )’3; adalah yuhlifuuna (bersumpah).
Bentuk mashdar-nya adalah ilaa ‘un aliyatun alautun dan ilwatun.

Ubay dan Tbau Abbas membaca firman Allah itu dengan: Lilladziina
yugsimuuna (bagi orang-orang yang bersumpah).??® Sebagaimana yang
telah diketahui, kata yugsimuuna merupakan tafsir untuk lafazh: 3, §33. Firman
Allah itu pun dibaca dengan: lilladziina ‘alay. Dikatakan, “Alaa yu lii
itlaa‘an, ta‘alla 1a‘allivan, i‘tala i‘tilaa‘an, maksudnya bersumpah.
Contohnya adaleh firman Allah: 3%, Jhilf it Jb 5 “Danjanganiah
orang-orang yang mempunyai | kelebihan di antara kamu. " {Qs. An-Nuur
[24]:22)

Ibnu Abbas berkata, “Pada masa jahiliyah, Ila’ berlangsung selama
setahun, dua tahun, bahkan lebih. Mereka melakukan itu dengan tujuan untuk
menyakiti kaum perempuan ketika terjadi ketidakharmonisan. Allah kemudian
menetapkan waktu empat bulan bagi mereka. Dengan demikian, barangsiapa
yang melakukan g kurang dari empat bulan, maka tu bukanlah fla * menurut
ketentuan hukum.” _

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Nabi juga pernah melakukan fla " dan
menjatuhkan talak. Faktor yang menyebabkan beliau melakukan fla " adalah
karena istri-istrinya meminta nafkah yang tidak beliau miliki. Demikianlah yang
tertera dalam Shahih Muslim !

Menurut satu pendapat, karena Zainab menolak hadiah yang beliau
berikan, sehingga beliau marah dan melakukan /e terhadap mereka.
Demikianlah yang disebutkan oleh [bnu Majah.”

Kedua: Ila’ dapat dijatuhkan oleh setiap orang yang dapat
menjatuhkan talak. Dengan demikian, orang merdeka, budak, dan orang yang
sedang mabuk dapat menjatuhkan Zla . Demikian pula dengan orang yang

0 Qira‘ah ini aﬂalah gira‘ah yang asing dan masih perlu ditafsirkan.
#1 HR. Muslim pada pembahasan tentang Talak, Bab Ila', 2/1105 dan seterusnya,
yaknino. 1749.
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idiot dan ‘orang-orang yang harus mendapatkan perwalian’ jika mereka sudah
dewasa dan bukan orang gila. Begitu pula dengan orang yang terkebiri jika
kemaluannya tidak texputus seluruhnya. Demikian halnya dengan manula yang
masih memiliki kemampuan dan energi. .

Terjadi perbedaan riwayat tentang pendapat Asy-Syafi’i mengenai orang
yang kemaluannya terpotong seluruhnya jika metakukan /la*. Menurut satu
pendapat, dia tidak dapat melakukan /la’". Namun menurut pendapat yang
lain, Zla -nya sah. Namun pendapat yang pertama adalah pendapat yang lebih
benar dan lebih dekat dengan Al Qur'an dan Sunnah. Sebab kembali (dengan
melakukan hubungan badanlah) yang dapat menggugurkan sumpah/ila,
sedangkan kembali hanya dengan ucapan tidak dapat mengugurkannya.
Apabila sumpah yang dapat melarang adanya pelanggaaran itu masih ada,
maka hukum flz *pun masih ada.

Adapun fla” orang bisu yang dilakukan dengan tulisan atau isyarat yang
dapat pahami, fla" ini bisa jatuh. Demikian pula dengan selain orang Arab,
jika dia melakukan fla " terhadap istrinya (dengan menggunakan bahasa non-
Arab.)

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang sumpah yang dapat
menjatuhkan /la . Sekelompok ulama berpendapat bahwa Jla “tidak dapat
jatuh kecuali dengan sumpah atas nama Allah. Hal ini berdasarkan kepada
sabda Rasulullah SAW,

P * Ot"‘f"b/
wlad W A Gl WG o

“Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaklah dia bersumpah
dengan (nama) Allah atau hendaklah dia diam. "**

Pendapat mﬂahyang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dalam qaul Jadid

22 4R, Al Bukhari pada pembahasan Kesaksian, bab: Bagaimana Seseorang Bersumpah
2/109 dan Muslim pada pembahasan sumpah, bab: Larangan Bersumpah dengan Selain
Nama Allah 3/1267, Malik pada pembahasan Nadzar 2/480, Ad-Darimi pada pembahasan
Nadzar, dan Ahmad dalam 4! Musnad 2/7 dan 11.
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(pendapat yang disampaikan ketika di Mesir). Ibnu Abbas berkata, “Setiap
sumpah yang dapat menghalangi hubungan badan adalah Jla".” Pendapat inilah
yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i, An-Nakha’i, Malik, para ulama Hijaz,
Sufyan Ats-Tsauri, dan para ulama Irak. Pendapat ini pula yang dikemukakan
oleh Asy-Syafi’i dalam gaul yang lain, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Tbnu Al Mundzir,
dan Qadhi Abu Bakr bin Al Arabi. '

~ Ibnu Abdil Barr berkata, “Setiap orang yang bersumpah hingga
mengakibatkan tidak dapat menggauli istrinya kecuali dengan melanggar
sumpah tersebut, berarti melakukan /7a ", jika sumpahnya itu lebih dari empat
bulan.” Dengan demikian, setiap orang yang bersumpah dengan (nama) Allah
atau salah satu sifatnya, atau dia mengatakan, “Aku bersumpah demi Allah,”
atau “Aku mempersaksikan kepada Allah,” atau “Wajib untukku janji dan
pertanggungan Allah,” maka hal ini dapat menjatubhkan fla".”

Tapi jika dia mengatakan, “Aku bersumpah, * Aku berbulat hati’ ”” namun
tidak menyebutkan nama Allah, menurut satu pendapat itu tidaklah termasuk
Ila', kecuali jika bermaksud: “Dengan nama Allah” dan meniatkan itu. Tapi
menurut orang yang berpendapat bahwa ucapan: “Aku bersumpab” itu
merupakan sumpah, maka ucapan itu termasuk Ila. Hal ini akan dijelaskan
dalam surah Al Maa’idah, insya Allah.

Jika seseorang bersumpah untuk berpuasa supaya dia tidak menggauli
istrinya, dimana dia mengatakan, “Jika aku menggaulimu maka aku wajib
berpuasa satu bulan atau satu tahun,” berarti dia melakukan fla . Demikian
pula dengan setiap kewajiban yang dia laksanakan, baik berupa haji,
talak, memerdekakan, shalat, atau sedekah. Dasar dalam hal ini adalah
keumuman firman Allah 7a ‘ala: § -,f'_;; "_g_’_dj: “Kepada orang-orang yang
meng-ila’,” (Qs. Al Baqarah [2]: 226). Dalam ayat ini Aliah tidak memilah-
milah. Apabila seseorang meng-ila" istrinya dengan sedekah atau
memerdekakan hamba sahaya, baik tertentu ataupun tidak, maka jatuhlah
Ila” tersebut. ‘

Keempat: Jika seseorang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya,
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kemudian dia membuat pengecualian, dimana dia mengatakan: “Insya Allah
(jika Allah menghendaki),” maka dia menjadi seorang yang melakukan Ila’.
Jika dia menggauli istrinya, maka merurut riwayat b Qasim dari imam Malik,
dia tidak wajib membayar kaffarat. Namun [bnu Al Majsyun mengatakan
dalam kitab 4! Mabsuth bahwa dia bukanlah orang yang melakukan fla .
Pendapat inilah yang lebih benar, sebab pengecualian itu membuat sumpah
halal untuk dilanggar, sekaligus menjadikan orang yang bersumpah itu seolah
tidak pernah bersumpah. Ini adatah madzhab fukaha dari berbagai wilayah.
Sebab dia menjelaskan adanya pengecualian, dimana hal itu menunjukkan
bahwa dia tidak berbulat hati melakukan fla’.

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Qasim berdasar
pada, pengecualian itu tidak dapat membuat sumpah halal untuk dilanggar,
akan tetapi pengecualian dapat memberikan pengaruh dengan gugurnya
kaffarat. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah Al Maa‘idah.
Oleh karena sumpahnya tetap ada dan jadi, maka hukum /fla " pun wajib jatuh,
meskipun kaffarat tidak diwajibkan. |

Kelima: Jika seseorang bersumpah atas nama nabi, malaikat, atau
Ka’bah untuk tidak menggauli istrinya, atau mengatakan bahwa dirinya menjadi
' seorang Yahudi, Nashrani, atau pezina jika menggaulinya, maka ia bukanlah

orang yang melakukan [la’. Demikianlah yang dikatakan oleh imam Malik
dan yang lainnya.

Al Baji berkata, “Mcnurutku, karena dia melakukan Za " itu bukan
dengan jalan sumpah. Tapi jika dia melakukannya dengan menyatakan bahwa
dirinya adalah seseorang yang melakukan fla *melalui apa yang diucapkannya,
baik dengan ucapan tersebut ataupun yang lainnya, dalam kitab A/ Mabsuth
Ibnu Al Qasim ditanya tentang seorang lelaki yang berkata kepada i 1strmya,
“Tidak menyambut,” dimana ucapan ini dimaksudkan untuk fla", maka orang
yang mengucapkan ini menjadi seseorang yang melakukan Jla". Tonu Al Qasim

" berkata: Imam Malik berkata, ‘Setiap perkataan yang diniatkan untuk talak,
maka perkataan itu adalah talak. SementaraIla’ dan talak ini adalah sama’.”
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Keenam: Paraulmnaberbedapmdapatﬁentanglla yang disebutkan
dalam Al Qur'an.

Tbnu Abbas berkata; “Seseorang tidak dinilai melakukan f/a * hingga
dia bersumpah untuk tidak menggauli istrinya selamanya.”

- Sekelompok orang berkata, “Jika seseorang bersumpah untuk tidak
mendekati istrinya selama sehari, atau kurang atau lebih, kemudian dia tidak
menggaul istrinya selama empat bulan, maka istrinya telah terceraikan darinya
karena /la ' itw.” Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, An-Nakha’i,
Tbrru Abi Laila, Al Hakam, Hamad bin Sulaiman dan Qatadah, pendapat ini
pun dikemukakan oleh Ibnu Ishak. Tonu Abdil Barr berkata, “Namun pendapat
ini diingkari oleh kebanyakan Ahlul limi.”

Mayoritas ulama berkata, “Ila’ adalah, seseorang bersumpah untuk
tidak melakukan hubungan badan (dengan istrinya) lebih dari empat bulan.
Jika seseorang bersumpah untuk tidak melakukan hubungan badan selama
empat bulan atau kurang, maka dia tidak dianggap melakukan o’ Menurut
mereka, sumpah yang diucapkan itu hanyalah sumpah semata. Jika dia
melakukan hubungan badan dalam tenggat waktu empat bulan itu, maka tidak
adasesuamlamymgdmajlbkanatasdmnya, sepemsemmsmnpah(lmnnya)
Ini adalah pendapat imam Malik, Asy-Syafi’i, Ahmad dan Abu Tsaur.

Ats-Tsauri dan para ulama Kufah berkata, “Ila’ adalah, seseorang
bersumpah (untuk tidak melakukan hubungan badan dengan istrinya) dalam
waktu empat bulan atau lebih.” Pendapat ini adalah pendapat Atha’. Para
ulama Kufah berkata, “Allah menetapkan masa penantian dalam Ifa’ selama
suami selama empat bulan sepuluh hari, dan (menetapkan) tiga quru’ (haid/
suci) sebagai masa iddah.” Dengan demikian, tidak ada masa penantian setelah
itu. Mereka berkata, “Dengan demikian, setelah masa tersebut /Ta * harus
gugur, dan ia tidak gugur kecuali dengan melakukan hubungan badan dalam
masa itu dan talak setelah habis masa empat bulan.”

Imam Malik dan Asy-Syafi’i mengemukakan argumentasi. Keduanya
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berkata, “Allah menetapkan (waktu selama) empat bulan untuk orang yang
melakukan fla". Waktu ini harus genap, dimana istrinya tidak dapat
mengajukan keberatan terhadapnya, sebagaimana utang yang telah ditetapkan
tempo pembayarannya, yang membuat orang yang diutangi tidak dapat menagih
utang tersebut kecuali setelah jatuh tempo.

Argumentasi Ishak —bahwa seseorang tidak dianggap melakukan ffa"
jika tidak melakukan hubungan badan dalam waktu singkat—adalah qiyas
terhadap orang yang bersumpah (untuk tidak melakukan hubungan badan)
lebih dari empat bulan, dimana orang yang melakukan sumpah ini menjadi
seseorang yang melakukan Ila’. Sebab dia bermaksud untuk memudharatkan
istrinya dengan sumpah itu. Tujuan imi pmterdapatpadasmnpahyang lebih
singkat waktunya. _

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang
bersumpah untuk tidak menggauli istrinya lebih dari empat bulan, kemudian
masa empat bulan itu berakhir, namun istrinya tidak juga meminta dirinya untuk
melakukan hubungan dan tidak pula mengadukan permasalahan it ke penguasa
(pengadilan) agar menghentikannya.

Menurut imam Malik dan para sahabatnya serta mayoritas ulama
Madinah, tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya.

Tapi di antara ulama (madzhab Maliki) pun ada yang berpendapat
bahwa dengan berakhirnya waktu empat bulan tersebut maka jatuhlah talak
raj' ,

Di antara mereka juga ada yang berpendapat bahwa dengan
berakhirnya masa empat bulan itu jatulah talak ba‘in.

Dalam hal ini, pendapat yang benar adalah pendapat imam Malik dan
para sahabatnya. Pasalnya, tidak ada talak yang wajib bagi orang yang
melakukan ia” itu hingga penguasa (pengadilan) harus menangguhkan dirinya
—atas permintaan istrinya— sampai istrinya memintanya untuk melakukan
hubungan badan dan membayar kaffarat sumpahnya, atau menceraikan istrinya.
Pengadilan tidak boleh membiarkannya sampai dia melakukan hubungan

' ~ Surah Al Bagarah
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badan (yafi ‘) dengan istrinya atau menjatuhkan talak. Sebab Al fa ‘i adalah
melakukan hubungan badan dengan wanita yang dapat digauli.

Sulaiman bin Yasar berkata, “Dulu ada sembilan orang sahabat Nabi
yang ditangguhkan dalam masalah fla . Imam Malik berkata, “Hal itu pun
kami pegang.” Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Al-Laits, Asy-Syafi’i,
Ahmad, Ishak dan Abu Tsaur. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Al -
Mundzir. :

Kedelapan: Batas waktu bagi orang yang melakukan /la " terhitung
mulai dari dia melakukan sumpah, bukan dari hari ia berseteru dengan istrinya
dan istri mengadukannya kepada penguasa (pengadilan). Jika istrinya
mengadukannya (kepada penguasa) dan istrinya tidak rela untuk tidak digauli,
maka penguasa (pengadilan) harus menetapkan waktu selama empat bulan
terhitung dari hari keluamya sumpah. Jika dia mernggauli istrinya maka
sesungguhnya dia telah memenuhi hak istrinya dan melanggar sumpahnya.
Tapi jika dia tidak menggauli istrinya, maka jatuhlah talak Raj’i karena
perbuatannya itu.

Imam Malik berkata, “Jika dia rujuk, maka rajuknya tidak sah hingga
dia menggauli istrinya dalam masa iddah.” |

Al Abhari berkata, “Talak (raj’i) itu harus dijatuhkan guna menepis
terjadinya kemudharatan pada sang istri. Sebab sepanjang dia tidak melakukan
bubungan badan dengan istrinya (meskipun sudah rujuk), maka kemudharatan
itu tetap ada, sehingga rujuk tidak mempunyai arti apapun. Kecuali jika dia
mempunyai udzur yang menghalanginya untuk melakukan hubungan badan
dengan istrinya. Dalam kasus ini, rgjuk dianggap sah (meskipun tidak terjadi
hubungan badan). Sebab kemudharatan itw telah musnah. Dalam hal ini perlu
dimaklumi bahwa, ketidakmampuannya untuk melakukan hubungan badan
bukanlah untuk memudhratkan, melainkan karena adanya uzur.”

- Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang lla” yang terjadi
dalam kondisi yang tidak emosi.

Tbnu Abbas berkata, “Tidak ada fla *kecuali dengan emosi.” Pendapat
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ini pun dinwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dalam riwayat yang masyhur darinya.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Al-Laits, Asy-Sya"bi, AlHasan, dan
Atha’. Mereka semua berpendapat bahwa lla " itu tidak terjadi kecuali dalam
kondisi {(dimana suami-istri) saling memarahi, saling berseteru,** merasa sesak,
dan bertempramen tinggi, dimana suami kemudian bersumpah tidak akan
menggaulinya guna memudharatkannya, apakah perseteruan itu dilatar
belakangi oleh tujuan untuk memperbaiki (sifat) anak atau pun tidak. Jika
" sumpah itu muncul dalam kondisi yang tidak marah, maka itu bukanlah fia"*
Tbniu Sirin berkata, “Apakah sumpah itu muncul dalam keadaan marah
| ataupun tidak, tetap saja sumpah itu adalah fle".” Pendapat ini pun
dikemukakan oleh Tbnu Mas’ud, Ats-Tsauri, Malik, para ulama Irak, Asy-
Syafi’i dan para sahabatnya, serta Ahmad.

Nammdemilaan,nnmnMahkbeﬂ(ata,“Sclmmmmpahm&dakmunmﬂ
(dalam perselisihan) untuk memperbaiki (sifat anak).” Tonu Al Mundzir berkata,
“Pendapat ini adalah pendapat yang benar. Sebab ketika para ulama sepakat
bahwa Zhihar (menyamakan istri dengan ibunya si suami), talak dan semua
sumpah itu sama, baik yang muncul dalam keadaan marah maupun tldak,
maka demikian puladengan[la’.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Hal itu ditunjukan oleh keumuman
(ayat) Al Qur'an. Dalam hal ini, pengkhususan dalam kondisi marah
memeriukan dalil, ssmentara tidak ada dalil yang refresentatif, wallahu A’lam.”

Kesepuluh: Para ulamakami (madzhab Maliki) berkata, “Barangsiapa
yang menolak untuk menggauli istrinya tanpa mengucapkan sumpah, dimana
tujuannya adalah ingin memudharatkan istrinya, maka dia harus diperintahkan
untuk menggauli istrinya. Jika dia menolak dan bersikeras tidak akan
menggaulinya guna memudharatkan istrinya, maka suami-istri ini harus
dipisahkan, tanpa dibuat tenggang waktu lagi.”

*.Menurut satu pendapat, harus ditetapkan tenggang waktu /la .

2 Lihat Mukhtar Ash-Shihah hal. 334.
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- Menurut pendapat yang lain, Jla"tidak akan jatuh pada seorang suami
yang mengacuhkan istrinya (s¢lama dia tidak mengucapkan sumpah), meskipun
dia berada di sisi istrinya selama bertahun-tahun namun tidak menggaulinya.
Allah, dan tidak membiarkan istrinya untuk tujuan memudharatkannya. '

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang
tidak hamil lagi sementara anak yang pertama masih menyusu. Dia melakukan
ini bukan bertujuan untuk memudharatkan istrinya. Inipun hanya berlangsung
hingga waktu menyusui itu habis. Menurut imam Malik, dalam kasus ini sang
istri berhak untuk meminta (suaminya menggaulinya). Sebab tujuannya adalah
untuk memperbaiki anaknya.

Imam Malik berkata, “Saya mendapat berita bahwa Ali bin Abi Thalib
pernah ditanya tentang hal itu, kemudian dia menilai bahwa sumpah tersebut
bukanlah Ila’.” Pendapat ini pun dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dalam salah

- satu gaul-nya. Sedangkan dalam gawl yang lain, orang yang melakukan
 perbuatan tersebut dianggap melakukan fla . Sebab faktor menyusui anak itu
tidak dipertimbangkan. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Abu Hanifah.

Kedua belas: Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan para sahabat
mereka, serta Al Auza’i dan Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa orang
yang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya di rumah ini tidak dianggap
melakukan /fa”. Sebab ia tidak menemukan tempat untuk menggauli istrinya.

Ionu Abi Laila dan Ishak berkata, “Jika dia meninggalkannya selama
empat bulan, maka istrinya terceraikan karena Jla . Tidakkah engkau melihat
bahwa dia ditangguhkan pada bulan yang keempat. Jika dia bersumpah tidak
menggaulinya di kotanya atau di daerahnya, maka dia dianggap melakukan
{la” menurut imam Malik.” Ini hanya terjadi jika dia berada dalam perjalanan
yangmenmmnadanyabtayadantenaga,bukmdxkehmamudxpemawa}mmya
yang dekat,

Ketiga belas: Firman Allah Ta 'ala, m-t.fa o “istrinya. ” Termasuk
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kedalamﬁrmanAllahunwamtayangmetdeka,wamtadmmdeanbudak
perempuan jika dinikahi.

Seorang budak laki-laki jugadapat men_]atuhkanﬂa kepada istrinya.

Asy-Syafi’i, Ahmad dan Abu Tsaur berkata, “Itanya adalah seperti /la *orang

- yang merdeka.” Argumentasi mereka adalah firman Allah Ta’ala:
\..".!-LJ.} o2 O :_g,JJ, “Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya.”
Firman Allah ini berlaku untuk semua suami.

Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat itulah yang saya pegang.” Namun
imam Malik, Az-Zuhri, Atha’ bin Abi Rabah, dan Ishak berkata, “Batas waktu
(budak laki-laki) adalah dua bulan.”

Al Hasan dan An-Nakha’i berkata, “Ila’ seorang budak laki-laki
terhadap budak perempuan adalah dua bulan, sedangkan fla -nya terhadap
wanita merdeka adalah empat bulan.” Pendapat ini dikemukakan oleh Abu
Hanifah. Asy-Sya’bi berkata, “Ila" terhadap budak perempuan itu setengah
dari /la *terhadap wanita merde |

Keempat belas: Imam Malik dan para sahabatnya, Abu Hanifah dan '
para sahabatnya, serta Al Auza’i, An-Nakha’i, dan yang lainnya berkata,
“Wanita yang sudah digauli dan yang tidak digauli itu sama dalam hal jatuhnya
fla’” ' |

Az-Zuhri, Atha' dan Ats-Tsauri berkata, “Tidak ada fla " kecuali setelah

Imam Malik berkata, “Tidak ada fla " terhadap wanita yang masih kecil
dan belum baligh. Jika suaminya meng-ila’-nya, kemudian dia baligh, maka
jatuhlah fa " tersebut terhitung sejak hari balighnya.”

Kelima belas: Adapun lelaki dzimi, la “-nya tidak sah, sebagaimana
zhihar dan thalaknya tidak sah. Sebab menurut kami, pernikahan lelaki yang
musyrik (dengan muslimah) bukanlah pemikahan yang sah. Namun demikian,
ada syubhat bagi mereka. Selain itu, juga karena mereka tidak dituntut untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, sehingga mereka hanya

- diwajibkan untuk membayar kaffarat sumpah. Jika mereka mengadukan
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masalah Jla " kepada kami, maka para hakim (madzhab) kami tidak mesti
memberikan keputusan kepada mereka. Mereka harus menghadap para hakim
(madzhab) mereka, jika hal itu sama dengan tindakan saling menzhalimi di
antara mereka, maka hukum Islam harus dijatuhkan kepada mereka,
sebagaimana jika seorang muslim tidak menggauli istrinya tanpa
melakukan sumpah untuk memudharatkannya.

Keenam belas: Firman Allah Ta’ala: ;,.‘.f;.i?jf:,aﬂj “Diberi
tangguh empat bulan (lamanya).” At-Tarabush adalah An-Ta anni
(penangguhan) dan A¢-Ta ‘akhir (pengakhiran), bentuk acak dari kata 4¢-
Tashabur. |

Adapun manfaat dari pemberian masa penangguhan selama empat
bulan berdasarkan keterangan yang diriwayatkan dari orang-orang Jahiliyah
adalah sebagaimana yang telah dikemukakan. Allah kemudian melarang
hal itu dan menetapkan masa empat bulan bagi suami dalam mendidik
istrinya dengan mengacuhkamya Hal ini berdasarkan kepada firman Allah
Ta'ala: ('_-‘"-"-J' 4 u-"J.;"""J “Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 34) Rasulullah SAW sendiri pernah melakukan
{la” terhadap istrinya selama satu bulan, guna mendidik mereka.

Menurut satu pendapat, masa empat bulan merupakan masa
dimana seorang istri tidak akan dapat menahan diri lebih daripada itu.
Diriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab pernah berkeliling Madinah
pada malam hari, kemudian dia mendengar seorang wanita yang

bersenandung,

Ketahuilah, (betapa) paryang malam ini dan (betapa) kelam sisi-

sisinya.
Aku tidak dapar. memejamkan mata, sementara tidak ada kekasih
| yang dapat aku cumbu.
Demi Allah, seandainya tidak karena Allah dimana tidak ada sesuatu
selain Dia,
Niscaya tempat tidur ini akan bergoyang.
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(aku) merasa takut kepada Tuhanku, dan rasa malu pun
mencegahku,

(aku juga) merasa hormat kepada suamiku, bila bahteranya

didapatkan. _

Keesokan harinya umar memanggil wanita itu dan bertanya kepadanya,
“Dimana suamimu?” wanita ith menjawab, “Engkau mengirimnya ke Irak.”
Umar kemudian memanggil kaum wanita dan bertanya kepadanya tentang
'seberapa sanggup seorang wanita dapat menahan diri jauh dari suaminya?
Mereka menjawab, “Dua bulan, namun kesabarannya akan menipis pada
tiga bulan, dan kesabarannya akan habis pada bulan keempat.” Umar kemudian
menetapkan masa seseorang berperang selama empat bulan. Apabila empat
bulan telah berlalu, maka orang-orang yang berperang itu akan ditarik dan
dikirim yang lamnya. Atsar ini —wallahu a’lam— memperkuat kekhususan
Ha’ dengan empat bulan.

Ketujuh belas Firman Allah Ta'ala, _,.I.i gp “Kemudian jika
mereka kembali (kepada istrinya). ” Makna firman Allah ini adalah, jika
mereka kembah (kepada istrinya). Contoh untuk makna ini adalah firman
Allah: &1 _,-l s 545 3~ “Sehingga golongan itu kembali kepada
penntahAllah. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 9). Contoh yang lain adalah sebutan
untuk bayangan yang ada setelah matahari tergelincir: Fai ‘un. Sebab matahari

 telah kembali dari sebelah timur ke sebelah barat.®* Dikatakan, fa ‘a yafi ‘u
Ja'atan fuyur"an. Makna sarii 'u al fii ah adalah cepat kembali.

Kedelapan belas: Tonu Al Mundzir berkata, “Ahlul Imi sepakat bahwa
makna al fai * adalah berhubungan badan bagi orang yang tidak mempunyai
hambatan. Adapun orang yang mempunyai hambatan untuk melakukan
hubungan badan, baik karena penyakit, dipenjara atau yang lainnya, maka
sesungguhnya kembali/rujuknya dianggap sah (meskipun tidak melakukan
hubungan badan), dan perempuan yang di-ila’ itupun tetap menjadi
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istrinya. Jika hambatan itu telah hilang karena dia telah kembali dari perantauan,
sembuh dari penyakit, atau bebas dari penjara, misalnya, kemudian tidak
menolak untuk melakukan hubungan badan, maka suami-istri ini harus
dipisahkan jika masa empat bulan telah habis. Demikianlah yang dikatakan
oleh imam Malik dalam kitab A7 Mudawwanah dan Al Mabsuth. Abdul
Mulk berkata, “Wanita itu tertalak ba'in darinya pada hari berakhimya masa
empat bulan itu.”

Sekelompok ulama berkata, “Jika ada saksi bahwa suaminya kembali
kepadanya dalam keadaan udzur, maka kembali/rujuk itu dianggap sah.”
* Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan, Ikrimah dan An-Nakha'i. Pendapat
itu pula yang dikemukakan oleh Al Auza’i.

An-Nakha’i juga berkata, “Kembali dianggap sah dengan ucapan dan
kesaksian, dan gugurlah hukum ila’. Dengan demikian, bisa diterapkan jika
suami tidak ereksi untuk melakukan hubungan badan.”

Ibnu Athiyah? berkata, “Pendapat ini terpulang pada kondisi tidak
mau melakukan hubungan badan karena ingin memudharatkan istrinya.” -

Ahmad bin Hanbal berkata, “Jika dia memiliki udzur, maka dia harus
berniat untuk kembali dalam hatinya.” Pendapat ini pula yang dikatakan oleh
Abu Qilabah.

Abu Hanifah berkata, “Jika dia tidakmampummlkmelakukanhubmgan
badan, maka dia harus mengatakan: ‘ Aku telah kembali kepadanya’.”

Al Kiya Ath-Thabari?* berkata, “Abu Hanifah berpendapat bahwa
seseorang yang meng-ila’ istrinya dalam keadaan sakit, sementara jarak yang
ada antara dirinya dan istrinya adalah empat bulan —sementara di lain pihak
kemaluan istrinya itu rapat atau istrinya itu masih kecil, atau kemaluannya
terpotong, maka dalam kondisi ini jika dia kembali kepadanya dengan

23 L ihat tafsir Atsar ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam 4/ Mubkarrir Al Wajiz 2/
269.

26 1 ihat kitab Ahkam Al Qur ankaryanya 1/149.
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ucapannya dan masa empat bulan itu berlalu, sementara udzur masih ada,
maka itu merupakan kembali yang benar. Namun Asy-Syafi’i dalam satu
qoul-nya tidak setuju dengan hal mi.”

Sekelompok Ahlul Ilmi berkata, “Kembali dianggap tidak sah kecuali
dengan melakukan hubungan badan, baik dalam keadaan memiliki udzur atau
pun tidak.” Pendapat yang senada dengan inilah yang dikemukakan oleh Sa’id
bin Jubair. Dia berkata, “Demikian pula jika dia berada dalam perjalanan
atau penjara.” -

Kesembilan belas: Imam Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah berikut
sahabat-sahabat mereka, serta mayoritas ulama mewajibkan membayar
kaffarat kepada orang yang melakukan fle ', kemudian dia kembali kepada
istrinya dengan melakukan hubungan badan.

Al Hasan berkata, “Dia tidak wajib membayar kaffarat.” Pendapat ini
pula yang dikemukakan oleh An-Nakha'i. An-Nakha’i berkata, “Mereka
berpendapat bahwa apabila dia kembali maka dia tidak wajib membayar
kaffarat.” Ishak berkata, “Sebagian Ahlu Takwil berkata tentang firan Allah:

Y aﬁ ‘Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya).’ Yang

dimaksud dari firman Allah ini adalah sumpah yang mereka langgar. Ini

‘merupakan pendapat sebagian Tabi’in dalam masalah sumpah, yakni masalah

seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan kebaikan, ketakwaan, atau
kebajikan, kemudian dia melakukannya. Dalam hal ini, dia tidak wajib
membayar kaffarat. Dalil atas hal itu adalah: @@ 2.>-5 55ib 1 5 556 off
‘Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '(Qs. Al Baqarah (2): 226)
Dalam ayat ini, Allah tidak menyebutkan adanya kaffarat. Lagi pula, ini
menunjukkan bahwa sumpah yang main-main it merupakan sumpah
kemaksiatan, dan tidak menggauli istri merupakan sebuah kemaksiatan.”
Saya (Al Qurthubi) katakan, “Argumentasi pendapat ini dari
sunnah adaiah hadits Amru bin Syu’aib yang diriwayatkan dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘ Barangsiapayang bersumpah
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dengan sebuah sumpah, kemudian dia melihat hal lain yang lebih baik
darinya, maka hendaklah dia meninggalkan sumpah tersebut, karena .
sesungguhnya meninggalkan sumpah tersebut adalah kaffarat
untuknya. ' Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya.

Hal ini akan lebih dijelaskan lagi ketika membahas ayat-ayat yang
menerangkan sumpabh, insya Allah. Argumentasi mayoritas ulama adalah
sabda Rasulullah SAW:

o g sl ol Gl 0% G Gl ol B s u,
. - g / [ . ’./

St
‘Barangsiapa yang bersumpah dengan sebuah sumpah, kemudian
dia melihat hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah dia
melakukan hal yang lebih baik itu, dan hendaklah dia menebus

sumpahnya itu’. "’

Kedua puluh: Jika seseorang membayar kaffarat sumpahnya, maka
gugurlah fla-nya. Demikianlah yang dikatakan oleh para ulama. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam madzhab Maliki, membayar kaffarat itu
lebih dahulu daripada melanggar sumpah. Dan, hal itu pun merupakan ijma’
dalam masalah fla". Adapun dalil Abu Hanifah dalam masalah sumpah,
dimana dia tidak mempetbolehkan pembayaran kaffarat terlebih dahulu
daripada melanggar sumpah, dalil ini telah dikemukakan oleh Ibnu Al
Arabi.>®

Keduapuluh satu: Saya (Al Qurthubi) katakan, “Ayat ini oleh
Muhammad bin Al Hasan dijadikan sebagai argumentasi untuk melarang

BT HR. Muslim pada pembahasan tentang Sumpah 3/1272, At-Timidzi pada pembahasan
tentang Nadzar dan Sumpah 3/43 no. 1569, dan Ahmad dalam A7 Musnad 2/361. Hadits
ini pun diriwayatkan dari berbagai jalur yang dlcanmmkan oleh As-Suyuthi dalam 4/
Jami’ Al Kabir 4/665.

1€ | ihat kitab Ahkam Al Qur an 1/182.
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pelaksanaan kaffarat sebelum terjadi pelanggaran sumpah. Muhamimad bin
Al Hasanberkata, ‘K etika Allah menetapkan salah satu dari dua hukum untuk
orang yang melakukan /la’, yaitu kembali (kepada istrinya) atau menjatuhkan
talak, maka jika kaffarat lebih dahulu daripada pelanggaran sumpah, niscaya
Hla’ akan batal tanpa adanya kembali atau talak. Sebab jika dia melanggar
sumpahnya, maka tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada dirinya
akibat pelanggaran itu. Ketika tidak ada sesuatu pun yang diwajibkan kepada
sang pelanggar sumpah, maka dia bukan dianggap melakukan Hla .

Selain itu, pada hukum bolehnya lebih dahulu membayar kaffarat pun
akan menggugurkan fla " bukan dengan sesuatu yang telah Allah sebutkan,
dan ini bertentangan dengan Al Qur'an.”

Kedua puluh dua: Firman Allah Ta’ala, é.g'- 5P 51115 b
& 2le “Dan jika mereka ber ‘azam (bertetap hati untuk) talak, maka
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 227). Al Aziimah adalah menyempurnakan akad tehadap
sesuatu. Dikatakan, “Azama alaihi ya'zimu ‘uzman aziimatan aziiman
' azamaana; i tazama i Yizaaman. Makna azamtu alaika lataf alanna adalah

aku bersumpah padamu. -

Syamir berkata, “(Makna) aziimah dan azam adalah sesuatu yang
engkan mantapkan dalam dirimu bahwa engkau akan melakukannya.

- Adapun kata Ath-Thalaaq diambil dari ungkapan: Thalaqtu al mar ‘ata
(aku menceraikan istri) tathlugu —sesuai dengan wazan nashara
yanshuru— Thalaaqan fahiya thaaliqun wa thaaliqatun.

Boleh juga diucapkan thalugat seperti ‘azhuma ya ’zhumu. Namun
hal ini dibantah oleh Al Akhfasy***. Makna thalag adalah putusnya ikatan
pemnikahan. Kata asalnya adalah af inthilaaq. Makna al muthalagaat adalah
wanita-wanita yang diceraikan. Sedangkan makna thalaq adalah cerai.

Kedua puluh tiga: Firman Allah Ta'ala: 50)71,%5 by “Danjika

3 Lihat Lisan Al ‘Arab hal. 2693.

Surah Al Bagarah



mereka ber ‘azam (bertetap hati untuk) talak,” merupakan dalil bahwa
wanita yang di-fla” itu tidak tertalak dengan berakhirnya masa iddah
(menunggu) empat bulan, sebagaimana yang dikatakan oleh imam Malik,
selama talak tidak dijatuhkan setelah habisnya waktu tersebut. Selain itu, Allah
juga berfirman: é;: “Maha Mendengar”, dan kata ini menghendaki adanya
sesuatu yang didengar setelah habisnya waktu tersebut.

Abu Hanifah berkata, “Firman Allah: &+ ‘Maha Mendengar,’
maksudnya mendengar fla -nya, 2.ic *Maha Mengetahui, " maksudnya maha
mengetahui ketetapan hatinya yang ditunjukan oleh berlalunya waktu empat
bulan tersebut.

- Subhail bin Abi Shalih meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata, “Aku
bertanya kepada dua belas sahabat Rasulullah tentang seorang suami yang
meng-ila’ istrinya. Mereka semua mengatakan bahwa tidak ada sesuatu pun
yang wajib padanya, hingga empat bulan berlalu, kemudian dia ditangguhkan.
Jika dia kembali (maka kembalinya sah), tapi bila tidak maka dia harus
menjatuhkan talak.”

Ibnu Al Arabi berkata, “Kesimpulan dalam masalah ini adalah,
bahwa p_erklraan (susunan kallmat) pada ayat menurut kami adalah:

-

_,.Li op ’.{.:.I mJlumd; c-,HL"u" Q_Jjg (_g.\U ‘Kepada orang-orang yang
meng-ila’ istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika
mereka kembali (kepada :.m'mya) ’yakni setelah habis waktu empat bulan
tersebut, ,,l; “ e 0}3 d:.I.I:.JI 3036 O @ 255 ,3.5 & :;j; P o}i
‘Kemudian jika memka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka
ber ‘azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengerahm ’ Sedangkan menurut mereka adalah,
_-’,L% ,_,;.i ‘_ﬁ:.l r P Jﬂf,} ﬂ.;l...a g2 0 _,f 52 g.'.-lu ‘Kepada orang-orang yang
meng-ila’ istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika
mereka kembali (kepada istrinya),’ yakni pada waktu empat bulan itu,

;;JJ‘.JT 19438 05 €3 2e-3 5 a5 &7 Op ‘Maka sesungguhnya Allah Maha
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Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka ber ‘azam (bertetap
hati untuk) talak,’ dengan tidak kembali pada waktu empat bulan itu, yakni
masa penantian, (&) 5-é éé- & ‘u}i ‘maka sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui’.” Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah -
kemungkinan yang sama besar, dan karena itulah para sahabat menangguhkan
masalah ini.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Apabila kemungkinan itu sama besar,
maka pendapat para ulama Kufah lebih kuat giyasnya terhadap wanita yang
beriddah dengan hitungan bulan dan masa haid. Sebab semua itu merupakan
masa yang ditetapkan Allah. Jadi, dengan berakhimya masa itu, berakhir pula
ikatan pernikahan, dan perempuan itu pun mendapatkan talak ba’in tanpa -
ada silang pendapat. Dalam hal ini, suaminya tidak dapat kembali kepadanya
kecuali dengan izinnya. Demikian pula dengan Ila". Hingga jika dia lupa untuk
kembali kepada istrinya, kemudian masa iddah itu habis, maka jatuhlah talak,
wallahua’lam.”

Kedua puluh empat:. Firman Allah Ta'ala, ‘_y.u.] T30 0y “Dan
* jika mereka ber ‘azam (bertetap hati untuk) talak,’ merupakan dalil yang
menunjukkan bahwa budak perempusan yang dimiliki karena ikatan perbudakan
(bukan dengan perkawinan) tidak dapat di-ila’, sebab dia tidak dapat ditalak,
wallahu a’lam.

Firman Allah:
U..ﬁwf 355 A EE Gl i T

»
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
tiza kali quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak
merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka (para suami) itu
-menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
(Qs. Al Baqarah [2):228)

.l s

Firman Allah Ta'ala, £33 358 Jgisly = a3 EalalIl; “Wanita-
wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’” .
Untuk potongan ayat ini terdapat lima masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, > ZiL2 Ji; “Wanita-wanita, yang
ditalak.” Setelah pada ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang
hukum /la", dan bagaimana /la" ini dapat menyebabkan suatu perceraian,
kemudian pada ayat ini Allah SWT menjelaskan tentang keadaan seorang
wanita setelah perceraian. '

Dalam Sunan Abu Daud dan Sunan An-Nasa '#** disebutkan, bahwa ,
Tbnu Abbas menasirkan firman Allsh SWT, pioly 7t CaT T
,,_,i B « Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru™, yaitu apabila seorang suami menceraikan
istrinya (talak satu atau talak dua) maka suami tersebut berhak merujuk istrinya.
‘Namun jika ia menceraikan istrinya talak tlga maka rujuknya itu telah

l,a

dinasakh?!! dengan firman Allah SWT, ul..‘,. Skt “Talak (yang dapar

¥ HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: Hilangnya Hak Rujuk
Setelah Talak Tiga (2/259), dan juga An-Nasa'i pada pembahasan tentang Perceraian,
Bab: Hilangnya Hak Rujuk Setelah Talak Tiga (6/21).

3 Nasakh yang disebutkan dalam penafsiran Ibnu Abbas ini bukanlah hukum nasakh
yang biasa terjadi antara satu hukum dengan hukum lainnya. Karena seperti diketahui
bahwa yang me-nasakh dan yang di-rasakh harusnya sebuah hukum syar’i, sedangkan
yang dihilangkan disini bukanlah sebuah hukum syar’i.
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dirujuk) dua kali.”

Kata > ;3L 2J; sendiri adalah lafazh umum untuk semua wanita yang
diceraikan oleh suaminya, namun yang dimaksudkan adalah khusus untuk
wanita yang diceraikan sesudah dicampuri oleh suaminya dan bukan wanita
yang sedang hamil. Dalil tidak termasuknya wanita yang diceraikan sebelum
dicampuri adalah firman Allah SWT,

. - - s v o AT L - . S
SIS 2 st of g e ot 28 i 30T 22585 13) Bits Gl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum
kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” (Qs. Al Ahzaab
[33]:49), (yang insya Allah akan kami jelaskan pada pembahasan ayat
tersebut). Dan dalil tidak termasuknya wanita yang diceraikan dalam keadaan
hamil adalah firman Allah SWT, £ 0% saas of Séls-f gt Eyls “Dan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]:4)

Begitu juga dengan masa iddah untuk wanita yang masih kecil yang
belusn haidh dan masa iddah bagi wanita yang sudah tidak haidh lagi, yang
ditentukan dengan hitungan bulan. Insya Allah permasalahan ini akan kami
bahas selanjutnya. |

Tujuan dari penyelesaian tiga guru " bagi para wanita yang diceraikan -
adalah untuk membebaskan rahimnya, berbeda dengan masa iddah bagi para
wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, iddah tersebut bagi mereka
merupakan suatu ibadah.

Beberapa kalangan lain berpendapat bahwa lafazh > 314 2J7; pada
ayat tersebut adalah untuk umum, untuk semua wanita yang diceraikan oleh
suaminya. Dan keumuman lafazh tersebut juga mencakup mereka yang
disebutkan tadi (yakni, wanita yang ditinggal wafat suaminya, wanita yang
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masth kecil, dan wanita yang sudah memasuki usia monopouse) akan tetapi
kemudian di-rnasakh dengan ayat lain.

Namun pendapat ini sangat lemah, karena ayat ini dikhususkan untuk

para wanita yang haid saja. Begitulah makna yang dipahami oleh para wanita,
dan yang diikuti oleh kebanyakan para wanita.

Kedua: Firman Allah SWT, 5 g isly = %; “Hendaklah menahan
diri (menunggu).” Kata 7 a%7] artinya adalah menanti dan menunggu,
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. Kata ini merupakan bentuk

| pemberitahuan (khabar), namun yang dimaksudkan sebenarnya adalah
bentuk perintah (amr)?*?. Seperti pada firman Allah SWT,
ol fy :;nlef ot oAl “Para ibu hendaklah menyusukan
c;nak-énabzya selama dua tahun penuh.” (Qs. Al Baqarah [2]:233)

Begitulah kiranya menurut para ahli bahasa tanpa ada yang berbeda

pendapat diantara mereka, seperti yang diamini juga oleh Ibnu Asy-Syajani.

" Namun Ibnul Arabi menentang pendapat ini, ia mengatakan?**; Penjabaran

seperti itu tidak benar, yang benar adalah bahwa ayat ini tetap sebagai
pemberitahuan, yaitu pemberitahuan mengenai suatu hukum syar’i. Olehkarena
itw, seorang wanita yang dicerai namun tidak memenuhi masa penantian (iddah),
maka artinya ia tidak menjalankan syariat yang ditetapkan baginya. Akan
tetapt kenyataan ini tidak membuat pemberitahuan pada ayat itu berubah dari
yang semestinya.

Ada pendapat yang menafsirkan bahwa sebelum lafazh 7 a%%; ada
kata amr (kata perintah) yang dihapuskan, yaitu kata <. Perkiraannya yang
seharusnya adalah: ¢~ 7} (bendaklah menahan diri).

2 Karena pada awalnya kata tersebut diawali dengan huruf laam al-amr (‘_rd-!_nl)
namun pada ayat ini tidak disebutkan. Az-Zamakhsyari mengatakan: Peniadaan kata
perintah pada bentuk pemberitahuan adalah penekanan pada perintah itu sendiri, dan
juga sebagai pemberitahuan bahwa perintah tersebut harus dilaksanakan dengan segera,
Lih. Ai Kasysyaf (1/137).

W Lih. dhkam Al Qur an{1/186).
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Ketiga: Jumhmulamamanbamkata};} dcnganmenggtmkanhmuf
hamzah di akhir kata, yang bentuk asalnya adalah JJ.g Namun ada bacaan
lain yang diriwayatkan dari Nafi’, yaitu bacaan ’, ‘3 3 (dengan menggunakan
harakat kasrah dan tasydid pada huruf wau)’“ tanpa ada huruf hamzah-
nya. Dan bacaan lainnya diriwayatkan dari Al Hasan, ia membaca 9}3 (dengan
menggunakan harakat fathah pada huruf gaf, sukun pada huruf ra‘,dan
tanwin pada huruf akhiry¥.

Kata,ui sendmadalahbcntuk]amakdan ,,J.,dankatamlmemlhkl
bentuk jamak lainnya, yaitu ; s 3 dan Ji Pendapat ini dJsampalkan oleh Al
Ashmu’i, sedangkan menurnut Abu Zaid, bentuk tunggalnya adalah ;Ji {dengan
menggunakan harakat fathah pada huruf gaf). Namun keduanya
mengatakan: jika wanita sedang berhaid disebut dengan ; ) darikata ¢ Jj,
dmkatayangd:sebutkammtukwamtaymgtelahbets:hdan haid adalah ‘Ji

Berbeda dengan Al Akhfasy yang mengatakan bahwai i adalah
sebutan untuk wanita yang akan berhaid, sedangkan wanita yang sedang
menjalani masa haidnya disebut dengan =/"§. Adapun Kata ", digunakan
untuk menerangkan seorang wanita yang terhenti haidnya. Sedangkan
beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa kata ;31 adalah sebutan untuk
masa bersih diantara dua haid. Makna ini disampaikan oleh Al Jauhari**.

An-Nuhas menyebutkan penyampaian dari Abu Amru bin Al Ala‘, ia
mengatakan: Di beberapa daerah arab kata guru ‘ ini digunakan untuk masa
haid, sedangkan di beberapa daerah lainnya digunakan untuk masa bersih
setelah haidh, dan di beberapa daerah lainnya ada juga yang menggunakan
untuk makna keduanya, yakni masa haid dan masa bersih.

244 Bacaan ini disebutkan oleh Thnu Athiyah dalam tafsirnya (2/270), dan Abu Hayan
dalam Al Bahr Al Mubhith (2/186). Namun bacaan ini tidak termasuk gira ‘ah sab’'ah
(tujuh cara baca) yang mutawatir.

5 Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya (2/270), dan Abu
Hayan dalam A4l Bahr Al Muhith (2:"1 86). Namun bacaan ini tidak termasuk gira‘ah

- sab'ah yang mutawatir.
46 ih, Ash-Shihah (1/64).

i
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Keempat' Lalu setelah itu para ulama berbeda pendapat mengenal
makna ‘_,_,5 pada ayat ini. Para penduduk Kufah berpendapat bahwa
- maknanya adalah masa haid. Pendapat ini diikuti pula oleh Umar, Ali, Ibnu
Mas’ud, Abu Musa, Mujahid, Qatadah, Adh-Dhahhak, Ikrimah, dan As-
Suddi. Sedangkan para penduduk Hijaz berpendapat bahwa maknanya adalah
masa bersih. Pendapat ini diikuti pula oleh Aisyah, Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit,
Az-Zuhri, Aban bin Utsman, dan imam Syaf?’i.

Alasan para ulama yang berpendapat bahwa makna dari kata »3.3 pada
ayat ini adalah masa haid adalah karena kata :,.;JI bermakna terkumpulnya
damhdldalamrahlm Sedangkanalasanparaulamayangberpendapatbahwa
makna dari kata » ,,) pada ayat ini adalah masa bersih adalah karena kata
s J.di bermakna terkumpulnya darah pada seluruh tubuh.

Makna ini diperkuat juga dengan makna lainnya, yaitu makna ‘masa’.
Seperti ungkapan: angin itu berhembus pada masa dan waktunya. Alasannya
karena para wanita tentu mengetahui kapan masa bersih dan masa haidnya,
karena itu terkadang haid hanya disebut dengan masa, dan bersih juga

terkadang disebut hanya dengan masa pula.
| Kalangan ulama lain berpendapat bahwa kata ini diambil dari makna
‘terkumpulkan’, goyJi A{ r.Ji maknanya adalah mengumpulkan air
di dalam kolam. Maknannj’ugadlgunakanmtuk sebutan ‘Al Qur'an’ (07 ,31)
yang artinya adalah kumpulan makna atau huruf, Untuk masa haid ini makna
dari kata tersebut adalah: terkumpulnya darah di dalam rahim. Sedangkan
makna untuk masa bersih adalah: terkumpulnya darah di seluruh tubuh.

Namun pendapat ini dibantah oleh Abu Umar bin Abdil Barr, ia
mengatakan: Jika ada yang berpendapat bahwa kata ;& ini berasal dari
makna ‘mengumpulkan’ maka pendapat itu tidak benar karena kata ;';EJ!
memiliki huruf hamzah asli, sedangkan pada makna ‘mengumpulkan’ tidak
ada.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bantahan ini benar, karena menurut
penukilan dari para ahli bahasa, semacam Al Jauhari dan ulama bahasa lainnya,
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asal kata dari makna ‘mengumpulkan’ itu adalah < $ (dengan menggunakan
harakat kasrah pada huruf gaf, dan tanpa huruf hamzah yang asli).

Beberapa ulama lain ada pula yang berpendapat bahwa kata &t ini
maknanya terlepas, entah itu terlepas dari masa haid menuju masa bersih,
atau terlepas dari masa bersih menujumasa haid. Makna ini juga diikuti oleh
imam Syafi’i, namun hanya pada salah satunya saja, ia mengatakan: kata ,,‘;ajl
ini maknanya berpindah dari masa bersih menuju masa haid. Dan untuk
pengambilan kata ini imam Syafi’i juga mengharuskan agar diambil dari materi
al quru‘. Dengan demikian makna dari firman Allah SWT,

I L3 fe e
:4,3 bl cppioly :ﬁﬁwj “Wanita-wanita yang ditalak
hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru™ adalah: tiga kali
pergantian atau tiga perpindahan.

Karena para wanita hanya merasakan dua kondisi saja, entah ia
berpindah dari masa bersih ke masa haid atau berpindah dari masa haid ke -
masa bersih. Dengan begitu makna ini serasi dengan maksud ayat, karena
menunjukkan dua masa sekaligus, yakni masa haid dan bersih. Maka kata
;';ill ini pun dapat digunakan pada dua makna tersebut (1 quru ‘=1 masa
haid + 1 masa bersih). _

Dikatakan, jika telah terbukti bahwa makna dari kata ;" adalah
perpindahan, maka seorang wanita yang baru terlepas dari masa bersihnya
menuju masa haidnya tidak dapat dimasukkan pada ayat ini. Oleh karena itu,
atas dasar Sunnah yang diperintahkan, yaitu perceraian dengan masa tunggu
(iddah) yang wajar. Karena, perceraian dengan masa tunggu yang wajar adalah
perceraian yang dilakukan ketika seorang wanita dalam keadaan bersih. Dan
makna seperti ini menunjukkan bahwa quru ‘ itu diambil dari arti perpindahan.

Apabila sebuah perceraian dilakukan atas dasar Sunnah yang
diperintahkan, yakni ketika pada masa bersih, maka makna ayat menjadi:
“iddahnya adalah tiga kali perpindahan”. Oleh karena itu, perpindahan yang
pertama adalah perpindahan dari masa bersih, karena pada masa itu ultimatum
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perceraian diutarakan. Sedangkan perpindahan dari masa haid menuju masa
suci tidak termasuk quru, karena kaidah bahasa tidak menunjukkan hal itu.

Akan tetapi, kita dapat mengetahuinya dari dalil yang lain, yaitu bahwa
perpindahan dari masa haid menuju masa bersih itu bukan kehendak Allah
SWT. Dengan demikian, apabila salah satu perpindahan itu bukanlah yang
dikehendaki, maka dapat dipastikan bahwa yang dikehendaki adalah yang
lainnya, yakni perpindahan dari masa bersih menuju masa haid. Dengan begitu
terbuktilah bahwa masa tungguniya adalah tiga perpindahan, yang diawali dari
masa bersih. Jadi tiga quru ‘ pada ayat diatas dapat disempurnakan apabila
perceraian dilakukan pada masa bersih, dan tidak perlu lagi ayat ini diartikan
secaramajazi, dalam bentuk apapun. -

AlKiya Ath-Thabari mengatakan’”: Ini adalah pemikiran yang sangat
mendalam sekali dari madzhab Syafi’i. Mungkin kami akan sedikit
menambahkan, dengan sebuah rahasia yang dipahami dari hukum-hukum
syar’i. Yaitu: bahwa perpindahan dari masa bersih menuju masa haid disebut
" dengan guru ‘karena untuk mengetahui rahim dari wanita tersebut benar-
benar terbebas dari kehamilan, karena wanita yang sedang hamil biasanya
tidak berhaid, maka dengan datangnya masa haidnya itulah dapat dipastikan
rahimnya terbebas dari kehamilan. Berbeda dengan perpindahan dari masa
haid menujumasa bersih, karena bisa jadi wanita yang sedang haid memulai
kehamilannya di akhir-akhir masa haid. Apabila kehamilannya itu akan bedanjut
dan anak yang dikandungnya itu kuat maka darah haidnya puin akan terhenti,

Inilah pendapat para ulama mengenai penafsiran quru ‘, mereka juga
menambahkan: kata gury * dapat digunakan pada wanita yang sedang haidh
dan dapat juga digunakan pada wanita yang sedang bersih. Kata guru ‘ini
juga dapat digunakan pada wanita yang sedang hamil. Para ulama juga sepakat
bahwa quru ‘juga berarti masa, oleh karena itu jika Anda mengatakan bahwa
para wanita yang diceraikan hendaklah menunggu hingga tiga masa, maka

#7 Lih. Ahkam Al Qur an (1/156).
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ayat ini telah menjelaskan jumlahnya, sedangkan mengenai apa yang
dijumlahkan masih memiliki kemungkinan-kemungkinan. Oleh karena itu
kcmmglunammhams&pajelasterlebﬂldahuluYaluudmgan menggunakan

e 2%

dalil firman Allah SWT, % ¢} 5» sillad “Maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapar (menghadapi)iddahnya (yang wajar).”
(Qs. Ath-Thalaaq [65]:1). Para ulama sepakat bahwa perceraian itu harus
dilakukan pada masa bersili, maka dari sini kita dapat mengetahui bahwa
iddah yang wajar adalah apabila perceraian dilakukan pada masa bersih.
" Kemudian Allah SWT juga berfirman, 35237 | yas-V; “Dan hitunglah waktu
iddah itu.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]:1). Maksudnya adalah waktu menunggu
bagi wanita yang diceraikan, yang tidak lain adalah masa bersih dimana kata
talak diajukan.

Nabi SAW juga pernah berkata kepada Umar:

/J': ﬁ: - :5: ”..’. Gir o - ﬁ, s 2
t,@bfcﬁfur.:cj.‘bdb-w La.n:rlJJ.io).n
S G ol o o shah s

“Suruhlah ia kembali kepada istrinya, kemudian jagalah istrinya

itu hingga ia memasuki masa bersihnya, lalu masa haidnya, lalu

masa bersihnya. ltulah masa iddah yang diperintahkan Allah ketika
para suami ingin menceraikan istrinya.”?** HR. Muslim dan imam
hadits lainnya. ' '

Dalil ini adalah dalil yang tidak perlu ditafsirkan lagi, bahwa masa
bersihlahyangmcnjadiawaldaﬁmasaiddah,yaimmasadimamseomngisni
diceraikan. Para ulama sepakat bahwa seorang suami yang menceraikan
mmnyapadamasahmdmakaMnyaudaklangsungmenjalmmasalddahnya,
sedangkanseorangwamjyangmenoemkamsmnyapadamasabersﬂlmaka
istrinya dapat langsung menjalankan masa iddahnya. Oleh karena itu perceraian

26 R. Muslim pada pembahasan tentang Perceraian (2/1093).
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" dianjurkan agar dilakukan pada masa bersih, bukan pada masa haid, karena
itu akan memperpanjang waktu menunggu bagi istri yang diceraikan.

Abu Bakar bin Abdirahman mengatakan: Seturuh ulama madzhab kami
sepakat dengan pendapat Aisyah, bahwa quru “ adalah masa bersih. Apabila
seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih yang tidak ada
percampuran sama sekali pada masa bersih itu, maka istri tersebut dapat
langsung menjalani masa iddahnya, walaupun sebentar, walaupun hanya sesaat.
Kemudian setelah itu ia menjumpai masa bersihnya yang kedua setelah masa
haidnya, dan kemudian setelah itu ia menjumpai masa bersihnya yang ketiga
setelah masa hatdnya yang kedua, lalu setelah itu jika ia melihat darah haidnya
keluar pada masa haid ketiga maka artinya wanita tersebut telah resmi keluar
dari masa iddahnya dan ia telah halal untuk menikah lagi dengan orang lain.

Jika seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersihnya namun
suami tersebut telah mencampuri istrinya pada masa bersih itu, maka
perceraiannya tetap dianggap sah namun di samping itu ia juga telah berdosa
- karena berbuat suatu keburukan. Lalulstrmya_;ugamelamwcanmasalddahnya
pada masa bersih itu.

Abu Umar menegaskan: Para ulama yang mengatakan bahwa masa -
quru’* adalah masa bersih telah sepakat mengenai hal ini, kecuali Ibnu Syihab
Az-Zuhri, karena ia berpendapat bahwa wanita itu yang diceraikan harus
membatalkan masa bersih yang terdapat percampuran dengan suaminya,
kemudian setelah selesai masa haid pertama maka barulah setelah xmlddahnya
dilanjutkan sebanya.k tiga kali suci karena Allah SWT berfirman: » ,1;‘ Al
“Tiga kali quru’” _

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika pendapat Ibnu Syihab itu benar
maka wanita yang diceraikan itu tidak akan halal menikah dengan orang lain
kecuali telah menyelesaikan empat kali masa haidnya, dan ini bertentangan
dengan ayat diatas.”

Kemudian, para ulama yang diantara lain Tbiu Al Qasim, imam Malik
beserta para pengikutnya, imam Syafi’i, dan para ulama Madinah, berpendapat:
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bahwa apabila wanita yang diceraikan telah melihat titik darah pertama dari
masa haidnya yang ketiga, maka artinya ia telah terlepas dari pemikahannya
(maknanya: guru ' adalah masa haid).

Pendapat ini pula yang diutarakan oleh Zaid bin Tsabit, Aisyah, dan
Tonu Umar, yang diikuti juga oleh imam Ahmad bin Hanbal dan Daud bin Ali
beserta para pengikutnya. Dalil mereka adalah bahwa Nabi SAW telah
memperkenankan suami istri berpisah pada perceraian yang dilakukan pada
masa bersih yang tidak ada percampuran didalamnya, namun beliau tidak
menerangkan apakah masa bersih itu pada awalnya atau akhir.

Asyhab menegaskan: Seorang wanita yang diceraikan belum dianggap
teriepas dari pemikahannya ataupun dari hukum waris-mewarisi, sebelum ia
memastikan bahwa darah yang keluar adalah darah haid, karena bisa jadi
darah yang keluar itu bukan darah haid.

Para ulama Kufah yang juga mengikuti pendapat ini berdalil: Rasulullah
SAW pernah berkata kepada Fathimah binti Abi Hubaisy, tatkala Fathimah
menanyakan kepada beliau mengenai darahnya yang keluar terus menerus,

- o L J . ! - - - -
355 s (e 36 853 A 1545 (,;j.z’u 3 & 0
o’_’ - o:. - 'z 'ﬁ: ﬁ’,_’

- «(Darah) itu hanyalah darah penyakit, apabila datang masa haidmu
maka kamu tidak perlu shalat (seperti wanita yang lain), namun
jika masa haidmu telah berlalu maka bersucilah, kemudian shalat
hingga datang masa haidmu lagi.”**

291 afazh hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Thaharah,
Bab: ‘Wanita Mustahadhah (1/72, hadits nomor 280), dan hadits yang hampir serupa
maknanya diriwayatkan pula oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang Haid, Bab:
Istihadhah (1/65), dan juga Muslim pada pembahasan tentang Haid, Bab: Wanita yang
Istihadhah, dan Keterangan tentang Mandi dan Waktu Shalatnya (1/262), dan jugaoleh
para imam hadits lainnya. :
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Dalil lamnya adalah ﬁrmanAIlah SWT, wu‘-’u" O gt ‘_,éﬂb

AL FHT Sl 25550 o) 5,1..:; “Dan perempuan-perempuan yang tidak
haid lagi (monopause) di antara perempian-perempuanmu jika kamu
ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga
bulan.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]:4). Pada ayat ini tersirat bahwa yang menjadi
tanda terbebasnya rahim dari kandungan itu adalah darah haid, jika darah
haid itu tidak ditemukan maka penggantinya adalah hitungan tiga bulan.

Artinya, masa iddah disini maksudnya masa haid.

Umar juga pernah mengatakan di hadapan para sahabat yang lain:
“Iddahnya seorang wanita hamba sahaya adalah dua kali haid, karena iddah
mereka adalah separuh dari iddah wanita yang merdeka. Kalau saja haid itu
bisa dipisahkan menjadi satu setengah kali haid maka aku akan
melakukannya.” Pendapat Umar ini tidak ada satu ulama pun yang
menentangnya, olehkamnaltupendapatundapaldxkatcgonkan sebagai sebuah
ijma dari para ulama.

Pendapat ini juga disampaikan oleh sepuluh sahabat lainnya, yang
diantara mereka adalah empat orang khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman,
Alli), dan cukuplah sekiranya apayang telah mereka sampaikan!, Allah SWT
juga berfirman, j_;i I tz ai i :.-:.ﬁlu-l '3 “Wanita-wanita yong
ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru™. Ayat ini
juga mendukung pendapat tadi, karena maksud menahan diri sebanyak tiga
quru” adalah tiga perputaran dengan sempurna, dan tiga perputaran yang

" sempurna ini tidak akan tercapai kecuali mengartikan qury " dengan masa
haid, seperti pendapat yang kami maksudkan. Sementara bagi yang
berpendapat bahwa quru " adalah masa bersih, bisa jadi seorang wanita yang
diceraikan hanya beriddah dua kali bersih dan beberapa hari, sebab apabila
seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih, lalu istrinya langsung
menjalani masa iddahnya, maka artinya sisa hari hingga masa haidnya
datang telah dianggap satu quru’.

Menurut kami tidak demikian, karena jika ingin benar-benar menerapkan
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kata quru‘maka waktunya itu harus dimulai dari saat wanita tersebut berhaid.
Yakni, jika seorang suami menceraikan istrinya pada masa bersih dan belum
dicampuri pada masa bersih itu, maka masa iddahnya adalah haid pertama,
lalu haid kedua, lalu haid ketiga, barulah ketika ia selesai membersihkan diri
dengan mandi junub maka ia terlepas dari masa iddahnya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Penafsuan sepem ll'll bertentangan
dengan firman Allah SWT, #5f i5235 Juf 222 155 W35 “Yang Alla
timpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan
hari rerus menerus.” (Qs. Al Haqqah [69]:7). Huruf ta” marbuthah pada
kata 32,03 menerangkan bentuk mudzakkar kata ’.l,,i begitu juga halnya
dengankata s /A1 Maka hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan

quru’ adalah masa bersih, bukan masa haid.

Imam Abu Hanifah juga setuju dengan pendapat kami, yaitu bahwa
seorang wanita yang diceraikan pada masa haidnya, maka iddahnya sejak
masa haid saat ia diceraikan, dan bukan masa bersih sesudah masa haid itu.
Namun menurut Abu Hanifah wanita yang diceraikan oleh suaminya pada
masa bersih akan memulai hitungan masa iddahnya setelah masa bersihnya

- berlalu, sedangkan menurut kami wanita tersebut telah memulai hitungan
masa iddahnya pada saat itu juga, yakni pada masa bersih , seperti yang telah
kami jelaskan sebelumnya.

Kami juga didukung oleh para ahli bahasa yang membolehkan
penggunaan nama sesuatu untuk menerangkan sebagmnnya, seperti yang
disebutkan dalam firman Allah SWT, & fas 2421 C';" “(Musim) haji
adalah beberapa bulan yang dimaklumi.” (Qs. Al Baqarah [2]:197). Yang
maksudnya adalah dua bulan dan beberapa hari pada bulan ketiga. Maka
begitu juga yang terjadi pada firman Allah SWT pada ayat iddah ini, 2 _,5 S
“Tiga kali quru’.” Wallahu a’lam. .

Lalu, beberapa ulama yang berpendapat bahwa quru® itu adalah masa
haid, mengatakan: Apabila wanita tersebut telah bersih dari haidnya yang

ketiga, maka saat itu masa iddahnya selesai setelah ia mandi junub, dan rujuk
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dari suaminya pun telah habis masanya.

Pendapat ini disampaikan oleh Sa’id bin Jubair, Thawus, Ibnu
Syubramah, dan Al Auza’i. Kcmudlan ditegaskan juga oleh Syarik: Apabila
wanita yang diceraikan telah terbiasa memperlambat mandi junubnya setelah
ia selesai dari haidnya selama dua puluh tahun, maka suaminya masih memiliki
hak rujuk hingga wanita tersebut menyelesaikan mandi junubnya. Sedangkan
Ishak bin Rahawaih berpendapat: Apabila seorang wanita yang telah diceraikan
telah bersih dari masa haidnya yang ketiga maka ia telah resmi bercerai, dan
rujuk dari suaminya pun sudah tidak diperbolehkan lagi. Hanya saja, wanita
tersebut belum dipetbolehkan menikah dengan pria lain hingga iamembersihkan
~ dirinya dari haidh dan-mandi janabah.

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas pun sependapat dengan ini.
Namun pendapat ini sangat lemah, karena Allah SWT berfirman,
:,:g_,.;..f a Qi;j L ;ﬂé ":E.;- o :,.3.1’5-7 6;1; 1315 “Kemudian apabila telah
habis masa ‘iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
mereka berbuat sesuatu terhadap diri mereka.” (Qs. Al Bagarah [2]: 234),
yang insya Allah akan kami bahas pada tafsir ayat tersebut.

Adapun yang disebuikan oleh imam Syafi’i bahwa quru® itu
adalah perpindahan dari masa bersih menuju masa haid, maka pendapat ini
bertujuan untuk mengurangi masa iddah pada wanita yang diceraikan.
Artinya, apabila seorang wanita diceraikan pada saat-saat terakhir masa
bersihnya, maka wanita tersebut sudah terhitung satu guru “ketika ia memasuki
masa haidnya walaupun hanya sesaat saja, dan pada saat wanita tersebut
berpindah dari masa bersih ketiga, maka selesailah hubungan pernikahan

' wanita tersebut dari suaminya, dan ia sudah dihalalkan untuk menikah lagi.
Wallahu a’lam. o

Kelima: Jumhur ulama berpendapat bahwa jika seorang wanita
hamba sahaya yang masih haid diceraikan oleh suaminya maka masa iddahnya
adalah dua kali haid. Diriwayatkan pula dari Ibnu Sirin bahwa ia pernah
mengatakan: “Aku sebenarnya tidak membedakan antara iddah wanita
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hamba sahaya dengan wanita merdeka, hanya saja hadits telah menjelaskan
ada perbedaan antara keduanya, dan hukurn dan hadits lebih berhak untuk
diikuti,” _

Namun beberapa ulama lain, scpertl Al Asham Abdurrahman bin
Kisan, Daud bin Ali, dan para pengikut madzhab Zhahiri, berpendapat:
Ayat-ayat yang berkaitan dengan iddah wanita yang diceraikan atau pun
iddah bagi wanita yang ditinggal wafat oleh suaminya, dengan quru‘ atau
hitungan bulan, adalah ayat-ayat yéng umum bagi semua wanita, entah itu
wanita yang merdeka atau pun wanita hamba sahaya. Oleh karena itu, iddah
wanita hamba sahaya dengan iddah wanita yang merdeka itu sama, tidak
berbeda. |

Akan tetapi pendapat dari jumhur ulama lebih diunggulkan,
karena mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW yang
menyebutkart,

O L'gfu-} ..»L..,uaf FANIE IS

“Thalaq untuk wanita hamba sahaya dua kali (saja), dan iddah
untuknya dua kali haid.”"*° '

Hadits yang tidak jauh berbeda juga diriwayatkan dari Ibnu Juraij,
dari Atha’, dari Muzhahir bin Aslam, dari ayahnya, dari Qasim bin
Muhammad, dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pemnah bersabda:

AR
e G 3,}&.&:: AYRES

0 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, Bab: hadits tentang Perceraian
hamba sahaya (hadits nomor 2189), lalu Abu Daud berkomentar: Hadits ini adalah hadits
majhul. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang
Perceraian, Bab: hadits mengenai jumlah talak untuk wanita hamba sahaya yang
sebanyak dua kali (hadits nomor 1192), lalu At-Tirmidzi berkomentar: Hadits ini termasuk
hadits gharib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang
Perceraian (hadits nomor 2080). Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 4/
Jami’ Al Kabir dari riwayat yang cukup banyak (2/2981).
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“Thalag urtuk wanita haweba sahaya dua kali (sgia), don quru”
wuknyatﬂmkablmc&””'

Pada kedua hadits ini disebutkan peraturan untuk keduarnya, yakni
bin Aslam, dan ia termasuk perawi yang lemah.

Diriwayatkan pula dari Tbrnu Umar; “Siapa saja yang termasuk dalam
hinmganhambasghaya,makatalaknyadihn'angi.”Pendapatseperﬁﬁﬁjuga
disampaikan oleh beberapa kalangan ulama.

Firman Allah Ta’ala, &ﬁ}faiﬁé\'& e &Zi’:: gf:.i 5&9;
“Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah
- dalam rahimnya.” Untuk potongan ayat ini terdapat dua pembahasan:

Pertama. Firman Allah SWT, di’hi G '_,...-.‘KE ol U} ,_js‘:‘.i 3
e =¥ “Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya.” Yakni mengenai haid. Penafsiran ini disampaikan
oleh Ikrimah, Az-Zuhri, dan An-Nakha's.

Beberapa ulama lain berpendapat babwa maksud yang disembunyikan
dalam ra.hlmnya itu adalah kehamilan: Pendapat ini disampaikan oleh Umar
dan Ibau Abbas. Sedangkan menurut Mujahid adalah keduanya, yakni haid
dan kehamilan. Namun tetap saja, bagi yang berpendapat bahwa yang -
dimaksudkan pada ayat ini adalah kehamilan, wanita tersebut masih berhaid.

Makna dari ayat ini adalah, ketika permasalahan iddah ini berkutat
pada masa haid dan masa bersih, dan dua masa tidak mungkin diketahui
kecuali dari diri wanita itu sendiri, maka ayat ini datang menjelaskan para
wanita itu berhak untuk diterima perkataanrya, mengenat iddahriya yang telah
berlalu atau yang belum. Mereka dipercayakan untuk menyampaikannya
dengan kejujuran. Inilah yang dimaksudkan dari firman Allali SWT,
e 41‘&7‘:,]; L i Iul 323 “Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya.”

25 Dari sumber yang sama. Disebutkan pula dalam Nashb Ar-Rayah (3/226).

LT.-"i_Tsir Al Qurthukb:




Sulaiman bin Yasar mengatakan: Kita tidak diperintahkan untuk
memeriksa wanita tersebut secara langsung dan melihat bagaimana
keadaan alat vitalnya. Yang diperintahkan agar kita mempercayakan dan
mewakilkannya kepada mereka. Adapun makna larangan menyembunyikan
adalah larangan untuk mempersulit suami yang menceraikannya atau
menghilangkan haknya. Karena, jika seorang wanita yang diceraikan

berkata: haidku telah datang, padahal temyata haidnya belum datang, maka '

artinya istri tersebut telah menghalang-halangi hak suami i untuk rujuk kembali.
Jika wanita tersebut berkata: haidku belum datang, padahal temyata haidnya
sudah datang, maka artinya si suami i masih berkewajiban untuk memberikan
nafkah, padahal ia sudah tidak berkewajiban untuk memberikan nafkah lagi,
maka ini merupakan perbuatan yang dapat mempersulit suami yang
menceraikannya.

Begitu juga dengan wanita yang sedang hamil yang menyembunyikan
kebenaran kandungannya, dengan maksud untuk menghilangkan hak suaminya
yang bemniat untuk rujuk kembali, Maksud inilah yang dilarang oleh ayat diatas
tadi.

Qatadah mengatakan: Pada zaman jahiliyah dahulu, para wamtatcrblasa
menyembuntyikan kebenaran dari anak yang dikandungnya, agar mereka dapat
menghubungkan anak tersebut kepada suaminya yang baru. Atas kisah inilah
diturunkannya ayat diatas. Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki dari Asyja’
datang kepada Nabi SAW, lalu ia berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah
menceraikan istrikn, namun ternyata ia hamil. Aku khawatir jika ia menikah

dengan pria lain maka anakku akan diakui oleh pria tersebut.” Lalu '

diturunkanlah ayat ini, dan wanita Aysja’ ith mengembalikan anak tersebut
kepada suaminya yang terdahulu.

Kedua: Tonu Al Mundzir mengatakan: Tidak ada satupun ulama yang
berbeda pendapat bahwa jika ada seorang wanita yang baru sepuluh hari
bercerai lalu ia mengatakan bahwa ia telah haid sebanyak tiga kali, dan ia
telah melewati masa iddahnya, maka perkataannya ini tidak dapat dipercaya
dan tidak bisa diterima. Kecuali jika ia mengatakan, “Aku terjatub, dan janin
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yang aku kandung telah gugur.”

Namun setelah itu para ulama berbeda pendapat mengenai jarak waktu
minimum tiga kali haid, dimana jika seorang wanita mengaku telah mencapai
waktu tersebut berarti ia tidak berbohong telah menunaikan iddahnya. Imam
Malik berpendapat: Apabila wanita tersebut mengatakan bahwa iddahnya
telah berlalu, dan jarak wakw iddahnya sama seperti jarak waktu iddah wanita
lainnya, maka perkataannya itu dapat diterima. Namun apabila wanita tersebut
" memberitahukan bahwa ia telah menyelesaikan masa iddahnya pada jarak

waktu yang jarang ditemukan pada wanita lain, maka ada dua pendapat

Dalam kitab 4! Mudawwanah ia berpendapat: Jika wanita tersebut
mengatakan bahwa ia telah haid tiga kali dalam waktu satu bulan, maka ia
telah berkata jujur, apabila wanita lain juga membenarkannya. Pendapat ini
juga disampaikan oleh Syuraih dan Ali bin Abi Thalib, Ali menambahkan:
Qalun! Yakni ia telah berkata baik dan benar..

Sedangkan dalam kitab Muhammad ia berpendapat: Perkataan wanita
tersebut tidak dapat diterima kecuali diatas satu setengah bulan. Pendapat ini
juga disampaikan oleh Abu Tsaur, ia menegaskan: Jarak waktu paling sedikit
yang dapat dipercaya adalah empat puluh tujuh hari, dan jarak waktu ini
berdasarkan atas perhitungan masa bersih yang paling pendek, yaitu lima
" belas hari, dan juga masa haid yang paling sedikit, yaitu satu hari,

An-Nu’man (Abu Hanifah) berpendapat: Wanita itu tidak dapat
dibenarkan jika ia mengatakan telah selesai dalam waktu kurang dari enam
puluh hari. Pendapat ini juga diikuti olch imam Syafi’i.

Sementara firman Allah: _,-'»;:974-3;‘73 :&fg e :,? o) “Jika mereka
beriman kepada Allah dan hari akhirar”* Untuk potongan ayat ini terdapat

2 Inj adalah kalimat klausul, yang jawabannya tidak disebutkan. Begitulah pendapat
yang paling diunggulkan dalam beberapa madzhab. Perkiraan yang sebenarnya adalah:
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat maka mereka tidak akan
menyembunyikan kebenaran. ' :
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satu pembahasan: Firman Allah ini merupakan ancaman yang sangat
keras bahwa menyembunyikan kebenaran itu diharamkan. Ayat ini juga
menekankan bahwa memberitahukan tentang kebenaran yang ada atau tidak
ada didalam rahimnya itu diwajibkan. Yakni: ciri-ciri wanita yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat adalah wanita yang tidak menyembunyikan
kebenaran.

Namun tidak bcram juga bahwa firman Allah SWT ini,
_,a-‘il,- y (PP T :,»}7 uf o} “Jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat.” Menandakan bahwa mereka yang tidak beriman juga tidak
dibolehkan menyembunyikan kebenaran. Maksud ayat ini adalah:
seharusnya keimanan yang ada pada diri para wanita itu dapat menghalangi
mereka dari perbuatan menyembunyikan kebenaran, karena menyembunyikan
kebenaran adalah bukan perbuatan orang-orang yang beriman.

Firman Allah Ta ‘ala, L-,._L.gl i,.sl_,l ol d.l‘:s a u.-s_',..:,.-i-l‘:,.,j avs “Dan
suami-suaminya berhak meruj ukmza dalam masa menanti itu jika mereka
(para suami) itu menghendaki ishlah.” Untuk potongan ayat ini terdapat
lima masalah:

Pertama: Firman Allah SWT, :,éj yasy “Dan suami-suaminya.” Kata
if'u adalah bentuk jamak dari jaJi, yang maknanya adalah suami.

Kemudian, penyebutan suami dengan kata Jai ini karena ketinggian seorang
suami atas istrinya, atas segala yang telah diserahkan semenjak pernikahannya. '
Makna ketmgglan ini ]uga disebutkan dalam firman Allah SWT,
ot 5,208 293383 S5 8 51 “Patutkah kamu menyembah Ba'l dan

. kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta.” (Qs. Ash-Shaffat [37]:125). Kata

ba'l pada ayat ini diartikan oleh para penyembah berhala sebagai Tuhan,

karena ketinggiannya dalam hal ketuhanan. ' .
Bentuk jamak dari kata  jx3' menjadi &'y adalah seperti halnya kata

_§ yang memiliki bentuk jamaknya §7,5'3, dan seperti halnyakata (b yang

menmiliki bentuk jamaknya &' Huruf 1a‘ marbuthah pada akhir bentuk

jamak pada kata-kata ini adalah huruf tambahan untuk lebih menekankan
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ta’nits-nya bentuk jamak.

Namun bentuk jamak seperti ini tidak terdapat dalam kaidah pengaturan
bahasa, yang menjadi sandarannya hanyalah karena kata tersebut sering
terdengar dan sering digunakan oleh orang arab. Tidak semua kata dengan
bentuk seperti Jai tadi dapat dibentuk jamaknya seperti ', seperti kata
& yang tidak bisa dibentuk menjadi 15, untuk bentuk jamalkmya. Ada pula
yang berpendapat bahwa taa ' marbuthah sudah terbiasa dimasukkan kepada
bentuk )y

Dankata Y “]ugabentukmashdardankata Jadh, dard J.i._: J... (seperti
aai as), i'ya; dalam bentuk mashdar maknanya adalah telah menjadi
seorang suami. Sedangkan bentuk Ilol;ll dan Ju...h artinya adalah
percampiiran suami istri, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits
Rasulullah SAW, ketika beliau berpidato pada hari-hari fasyrig,

Il <) J-ff AW

“Ini adalah hari-hari dibolehkan makan, minum, dan bercampur

(berhubungan intim).”2* Seperti yang telah kami sampaikan

sebelumnya.

Kedua: Firman Allah SWT, 53, 351 “Berhak merujuknya.” Yakni
meminta istrinya untuk kembali kepadanya. Bentuk rujuk itu ada dua macam,
yang pertama adalah rujuk dalam masa iddah seperti yang diterangkan dalam
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar®*. Dan yang kedua adalah rujuk

sesudah masa iddah seperti yang dljelaska.n dalam hadits yang diriwayatkan
dari Ma’qil**>.

1 HR. Az-Zaila’i dalam Nashb Ar-Rayah (2/484), dari riwayat Ath-Thabrani, Ad-
Daraquthni, dan JTbnu Abu Syaibah.

14 Hadits dari Ibnu Umar ini diriwayatkan olehAz-Zalia’l dalam Nashb Ar-Rayah (3/
220).

5 Hadits dari Ma’qil ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang
Tafsir (3/106). : '
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Jika demikian adanya, maka pada firman ini terdapat dalil untuk
menspwiﬁkasikanmaSaiddahyanggimakwdkan.Kmena,padaﬁrmanAﬂah
SWT yang menyebutkan: ;3_’,% &b :,,.-,LLJ P A c:‘.a.’iﬁaﬂl'j “Wanita-
wanita yang ditalak hendakiah menahan diri (menunggu) tiga kali quru’.”
Firman ini menggunakan bentuk umum, yakni untuk semua wanita yang
diceraikan, entah itu talak pertama, atau talak kedua, ataupun talak terakhir.
Kemudian lanjutan dari ayat ini lah yang menjelaskan talak mana yang
dimaksudkan, yaitu pada firman-Nya: bjé,q": %) 5..;:,35;{ pE4 ey
liul.}; 'lj.;ljf “Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa
menanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah.” Pada
firman inilah kita dapat mengetahui masa iddah mana yang dimaksudkan
pada awal ayat tadi, yaitu masa iddah wanita yang diceraikan talak satu dan
talak dua saja.

Para ulama pun sepakat apabila seorang suami yang merdeka
(bukan hamba sahaya) menceraikan istrinya yang merdeka pula talak
satu atau talak dua, dan istri tersebut telah dicampurinya, maka suami tadi
berhak untuk merujuk istrinya selama masa iddahnya belum habis, meskipun
 istrinya enggan dirujuk kembali.

Apabila suami tadi tidak merujuk istrinya hingga masa iddahnya
selesai, maka istrinya itu lebih berhak atas dirinya sendiri, karena ia telah
menjadi orang asing bagi suaminya. Wanita yang telah habis masa iddahnya
ini tidak boleh dirujuk kembali, kecuali dengan khitbah baru atau pernikahan
baru yang disetujui oleh walinya dan disaksikan pula oleh paling sedikit dua
orang saksi, Ini merupakan ijma ulama.

AlMahlab mengatakan: Setiap laki-laki yang ingin merujuk istrinya yang
sedang menjalani masaiddah, maka tidak diharuskan baginya memenuhi syarat
hukum nikah selain dua orang saksi untuk mempersaksikan niat rujuknya. Ini
juga merupakan ijma dari para ulama. Dalilnya adalah firman Allah SWT,
23 3 555 ol nts a8 a5 S il i i
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
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dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaaq
[65):2). Persaksian dua orang saksi yang disebutkan pada ayat ini hanyalah
untuk rujuk saja, dan sedangkan dalam pernikahan ataupun perceraian tidak
disebutkan. o

Thnu Al Mundzir membantahnya: Cukuplah kiranya firman-firman Allah
SWT yang kami sebutkan, besertaljmaparaulama, mengenai pendapatyang
diunggulkan dalam masalah ini. Wallahu a'lam

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai bagaimana scharusnya
kondisi rujuk seorang suami dalam masa iddah istrinya. Imam Makik
berpendapat: Apablla suami tersebut mencampuri istrinya yang sedang
menjalani masa iddah, dan maksud dari percampuran it adalah vntuk merujuk
istrinya, namun ia terlupa untuk mempersaksikan niatnya tersebut, jika demikian
maka ia dianggap telah merujuk istrinya.

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Ishak, ia berdalil dengan
sabda Rasulullah SAW, '

Sy G s S o Y G

“Sesungguhnya setiap perbuatan itu (tergantung) pada niatnya.

Dan sesungguhnya setiap orang itu akan diganjar sesuai dengan

apa yang diniatkannya.”

Apabila suami tersebut mencampuri istrinya namun tidak dengan niat
untuk merujuknya, maka imam Malik berpendapat bahwa hitungan masaiddah
istri yang dicampurinya itu harus dimulai dari awal lagi, dan suami tersebut
juga tidak diperbolehkan untuk mencampuri istrinya hingga wanita yang
diceraikannya itu dapat membersihkan rahimnya dari air dosa suaminya.

Tbnu Al Qasim berpendapat: Wanita itu harus menyelesaikan masa
iddahnya, namun ia tidak diperbolehkan untuk menikah terlebih dahulu, tidak
dengan suaminya yang terdahulu atau yang lainnya, sebelum ia yakin bahwa

256 K ami telah menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya.
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rathnyatelah tcrbehas dari kandungan Jika pekaahan itu terjadi (dengan
suammya atau yanglamnya), permkahamtuhams di faskh (dibatalkan).

Sedangkan kalangan ulama lainnya berpendapat bahwa dengan
mencampuri istrinya berarti suami tersebut telah merujuk istrinya. Begitulah
yang disampaikan oleh Sa’id bin Al Musayyab, Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin,
Az-Zuhri, Atha', Thawus, dan Ats-Tsauri. Ats-Tsauri menambahkan: rujuk
tersebut tetap harus dipersaksikan. Pendapat ini juga diikuti oleh para ulama
madzhab Hanafi, serta Al Auza’i dan Ibnu Abi Laila. Pendapat ini diriwayatkan
oleh Ibnu Al Mundzir.

Abu Umar menegaskan: Dengan mencampurinya berarti suami tersebut
telah merujuk istrinya, apaplm maksudnya, entah ia berniat untuk rujuk ataupun
tidak. Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari satu kalangan ulama madzhab
Malik, yang diikuti pula oleh Al-Laits.

Pengaturan seperti ini sebenarnya diambil dari hukum khiyar yang
disepakati oleh paraulama, yakni bahwa seseorang yang menjual wanita hamba
sahayanya kepada orang lain secara khiyar (hak memilih antara jadi atau
tidak) masih dibolehkan baginya untuk bercampur dengan hamba sahaya itu
selama masa khiyar, dan penjual tersebut juga diperbolehkan untuk merujuk
(meminta kembali) dan membatalkan jual beli itu dengan mencampuri hamba
sahayanya. Wallahu a’lam.

Keempat: Para ulama berpendapat bahwa suami yang mengecup atau
mencumbu istrinya yang sedang menjalani masa iddah, dan ia bermiat untuk
merujuk istrinya, maka dengan cumbuan atau kecupan ituia telah dianggap
merujuk istrinya. Akan tetapi disunnahkan baginya untuk mempersaksikan
rujuknya itu sebelum ia bercampur dengan istrinya, atau mengecup, atau
mencumbunya.

~ Namun apabila ia mengecup atau mencumbu istrinya dan tidak
bermaksud untuk merujuk istrinya, maka ia telah melakukan perbuatan dosa,
akan tetapi ia tidak dianggap telah merujuk istrinya.

Berbeda dengan pendapat dari Abu Hanifah dan para pengikutnya,
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merekamengatakmApabtlasnmmetsehnbampwdm@n istrinya, atan
mawennﬂmyadmgansyahwm,atmmelﬂmkemhkanalummmdengm
syahwat, maka ia dianggap merujuk istrinya. Pendapat ini juga diikuti oleh
Ats-Tsauri, ia menambahkan: setelah itu suami tersebut harus mempersaksikan
rujuknya. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa perbuatan itu
tidak membuat seorang suami secara otomatis telah merujuk istrinya. Ini
adalah pendapat dari imam Malik, imam Syafi’i, Ishak, Abu Ubaid, dan Abu
Tsaur.

ScmuapendapatparaulamaixﬁdisammikanolehlbnuAlMundzir,ia
menuliskan dalam kitabnya al-muntaga: Para ulama sepakat bahwa rujuk
yang dilakukan dengan ucapan itu sah. Sedangkan apabila rujuk itu dilakukan
dengan perbuatan, contohnya dengan mencampuri istrinya atau menciumiya,
Al Qadhi Abu Muhammad mengatakan bahwa rujuk tersebut sah, baik itu
dengan mencampuri istrinya ataupun dengan percumbuan lainnya. Ibnu Al
Mawwaz menambahkan: Juga dengan rabaan yang dilakukan dengan syahwat,
atau juga dengan melihat ke arah kemaluan istrinya dengan syahwat, ataupun
ke arah anggota tubuh lainnya, apabila yang dnnatkan dengan perbuatan 1tu
adalah rujuk.

Berbeda dengan pendapat imam Syafi’i bahwa rujuk itu tidak sah kecuali
dengan ucapan. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Jbnu Al Mundzir dari
Abu Tsaur, Jabir bin Zaid, dan Abu Qilabah.

Kelima: Imam Syafi’i berpendapat, apabila seorang suami mencampuri
istrinya yang sedang menjalani masa iddahnya, baik ia berniat untuk rajuk
ataupun tidak, maka suami tersebut tidak dianggap telah merujuk istnnya.
Sementara istri yang dicampurinya itu berhak untuk diberikan mahrul mitsl
(mahar rata-rata atau standar).

Sedangkan imam Malik berpendapat bahwa istri tersebut tidak berhak
diberikan apa-apa lagi, karena suaminya dianggap telah merujuknya, dan suami
tidak perlu untuk memberikan mahar lagi. Apalagljlkamaharslandartemcmt
lebih besar dari mahamya terdahulu.
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" AbuUmar mengatakan: Saya tidak pemih mendengar ada ulama yang
mengatakan bahwa suami yang mencampuri istrinya pada masa iddah
diharuskan untuk membayar mahar standat, kecuali imam Syafi’i. Namun
pendapat imam Syafi’i ini tidak kuat, karena wanita yang menjalani masa
iddah masih dianggap sebagaustnyangsahdan suami yang menceraikannya.
Istri tersebut masih berhak menerima warisan dari suaminya itu apabila ia
meninggal dunia, dan begitu pula sebaliknya. Bagaimana mungkin seorang
suami harus memberikan mahar standar kepada seorang wanita yang
dicampurinya, padahal wanita tersebut masih dianggap istrinya tcrhadap
sebagian besar hukumnya.

Hanya saja, syubhat (kesamaran) pada pendapat imam Syaﬁ’1 ini sangat
kuat, karena wanita tersebut diharamkan bagi suaminya kecuali ia telah
merujuknya. Sementara para ulama sepakat bahwa wanita yang dicampuri
secara syubhat, maka wanita tersebut berhak diberikan mahar standar.
Cukuplah kiranya kesepakatan ulama ini!.

Keenam: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum
bepergian seorang suami bersama istrinya yang sedang menjalani masa iddah,
apakah dibolehkan?

Imam Syafi’i danimam Malik berpendapat bahwa suami tersebut tidak
diperbolehkan bepergian bersama istri yang diceraikannya sebelum ia
merujuknya. Pendapat ini diamini oleh imam Abu Hanifah dan para ulama
mengikut madzhabnya, kecuali Zafar. Karena Hasan bin Ziyad menyebutkan
sebuah riwayat dari Zafar yang mengatakan bahwa suami tersebut
diperbolehkan bepergian bersama istrinya, walaupun suami tersebut belum
merujuknya kembali, Namun pada pernyataan lainnya yang diriwayatkan oleh
AmrubinKhalid, 1a berpcndapat bahwa suami tersebut tidak boleh bepergian
kecuali ia telah merujuk istrinya.

Ketujuh: Paraulama juga berbeda pendapat mengenai hukum hidup
bersama, apakah diperbolehkan bagi seorang suami yang belum merujuk
istrinya yang notabene masih menjalankan masa iddah setelah diceraikannya
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jtu, untuk hidup bersama-sama dengan istrinya dan melihat mn-amya?Apakah
istri tersebut boleh mempercantik diri untuk svaminya?

Imam Malik berpendapat: Suami tersebut tidak boleh berkhalwat
 bersama istrinya yang telah diceraikannya itu, dan ia juga tidak diperbolehkan
untuk masuk ke dalam ruangan dimana istrinya berada tanpa seizinnya, dan ia
juga tidak boleh melihat ke arah istrinya kecuali istrinya itu mengenakan pakaian
(baca: menutup aurat), dan ia juga tidak boleh melihat rambut istrinya, ia juga
tidak boleh tidur didalam satu rumah bersama istrinya. Namun, boleh makan
bersama istrinya itu apabila ada orang lain yang juga ikut makan bersama
mereka.

Akan tetapi Ibnu Al Qasim membantahnya Sebenamya imam Malik
telah menarik semua pendapatnya tadi, dan hanya mengatakan bahwa suami
tersebut hanya tidak boleh bercampur dengan istri yang telah diceraikannya
itu, dan tidak boleh melihat rambutnya.

Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan
para pengikutniya, mereka mengatakan bahwa istri tersebut boleh berhias untuk
suaminya, ia juga boleh menggunakan wewangian, ataupun memakai perhiasan
agar terlihat cantik oleh suaminya.

Sebuah riwayat dari Sa’id bm Al Musayyab menyebutkan Apabila
seorang suami menceraikan istrinya, talak satu, maka ia harus meminta izin
terlebih dahulu kepada istrinya itu jika ia ingin memasuki ruangan dimana istrinya
berada. Istri tersebut dibolehkan mengenakan pakaian dan perhiasan apa
saja sesukanya untuk mempercantik diri dihadapan suaminya. Apabila mereka
hanya memiliki satu tempat tinggal saja, maka yang harus mereka lakukan
hanyalah memasang penutup atau batas pemisah yang dapat memisahkan
mereka, dan suami tersebut harus memberi salam terlebih dahulu jika ia ingin
memasuki rumahtersebut.

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Qatadah, namun ia
mengatakan: cukuplah kiranya jika suami terscbut hendak memasuki
rumahnya, dengan berdehem atau membunyikan langkah kakinya.
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Sedangkan imam Syafi’i berpendapat: Wanita yang ditalak oleh
suaminya, baik talak satu atau dua, maka wanita tersebut diharamkan bagi
suaminya, sama seperti wanita asing lainnya, sampai suami itu merujuk istrinya
kembali. Ia (suami) tidak boleh merujuk istrinya kecuali dengan perkataan,
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. '

Kedelapan: Para ulama sepakat bahwa apabila seorang suami yang
menceraikan istrinya berkata (rujuk) kepada istrinya itu setelah masa iddahinya
berlaly, “aku telah merujukmu saat kamu masih menjalankan masa iddahmu’.
Namun perkataan dari suaminya igi ditentang oleh si istri, maka yang diterima
adalah perkataan si istri jika ia bersedia untuk disumpah. Sementara suami
juga tidak berhak untuk mengatakan hal itu terhadap istri yang telah
diceraikannya.

Hanya saja, imam Abu Hanifah tidak sependapat, karena ia tidak setuju
jika dalam pernikahan atau rujuk ada pengambilan sumpah. Namun dua
sahabat setianya berbeda pendapat dengannya, mereka mengatakan seperti
apa yang dikatakan oleh ulama lain.

Begitu juga apabila yang berposisi sebagai istri disini adalah seorang
wanita hamba sahaya, jika tuan dan hamba sahayanya berbeda dalam hal
rujuk, dimana setelah selesainya masa iddah si suami mengaku telah
merujuk istrinya itu pada masa iddah, pamun istrinya mengingkari pengakuan
tersebut, maka yang lebih diunggulkan adalah perkataan dari wanita
hamba sahaya yang menjadi istrinya itu, walaupun tuannya telah menuduhnya
berdusta. Ini adalah pendapat Syafi’i, Abu Tsaur, dan Abu Hanifah. Sedangkan
Ya’qub dan Muhammad berpendapat, perkataan yang dapat lebih
diterima adalah perkataan suaminya, karena ia lebih berhak atas hamba
sahayanya.

Kesembilan: Makna dari lafazh 3 §i (kembali/rujuk) sendiri yang
disebutkan pada ayat ini menunjukkan bahwa ikatan suami istri itu scbelumnya
telah diputuskan, Hanya, para ulama madzhab kami (Maliki) berpendapat
bahwa dua tahap perceraian yang membolehkan mereka rujuk pada masa
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lafazh 3 ) digunakan untuk mengembalikan mereka kepada penghalalan
bercampur.
Sedangkan ulama lainnya, semisal Al-Laits bin Sa’ad, Abu Hanifah,
dan ulama lainnya yang sependapat dengan mereka mengatakan bahwa dua
tahap perceraian yang diperbolehkan untuk rujuk pada masa iddah adalah
masa yang masih dihalalkan bagi mereka untuk bercampur. Karena, faedah
pembagian hukum talak menjadi tiga bagi para suami yang ingin bercerai adalah
untuk mengurangi setiap tahapan yang dimilikinya, sedangkan hukum
pernikahan tetap masih ada dan tidak ada satu pun yang hilang.
Lalu mereka melanjutkan: Walaupun hukum pemikahan ini tetap ada,
namun stri yang diceraikan itu tengah berjalan pada lajur pemutusan hubungan
* masa iddah itu hingga berakhirnya masa iddah. Oleh karena itu, rujuk adalah
menjemput kembali istri yang berada ditengah perjalanannya sebelum ia
sampai di titik terakhir.

Namun makna rujuk sepesti ini adalah makna kiasan, sedangkan
makna rujuk yang kami sampaikan sebelumnya adalah makna hakikat. Oleh
karena itu, menurut kami, seorang wanita yang tengah menjalani masa iddah
memiliki penghalang yang nyata, yaitu tidak diperbolehkannya mereka
bercampur. Dan makna kembali pun menjadi makna hakikat, karena setelah
mereka rujuk dan kembali, maka mercka dibolehkan lagi bercampur. Wallahu
a’lam. .

Kesepuluh: Sedangkan untuk lafazh §2.{ (lebih berhak), lafazh ini
disebutkan karena ada dua hak yang saling bersinggungan, dan salah satu
dari keduanya diunggulkan. Yakni, pada masa iddah, hak suami atas istrinya
lebih diunggulkan dari hak istri atas dirinya sendiri. Setelah masa iddah itu
selesai, barulah seorang istri akan memiliki hak penuh atas dirinya sendiri
untuk berbuat dan memutuskan sesuatu.

Makna yang sama juga disebutkan dalam sabda Rasulullah SAW,
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“Seorang wanita yang tidak bersuami (janda), lebih berhak atas'

" dirinya sendiri daripada wahrwa 257 Seperti riwayat yang telah kami
* - sebutkan sebelumnya.

" Kesebelas: Seorang suami sangat diSarankan segera merujuk istrinya
apabila ia berniat merujuknya. Saran ini dianjurkan apabila ia bermaksud
membenahi kondisi rumah tangganya dan kehidupan bersama istrinya,
serta menghilangkan permusuhan yang terjadi diantara mereka. Namun apabila
suami tersebut bermaksud untuk menyakiti istrinya, dengan cara
memperpanjang masa tunggu istrinya dan pada saat terakhir ikatan tersebut
akan resmi diputuskan lalu tiba-tiba ia mengajukan rujuknya, maka hal ini
diharamkan baginya. Karena Allah SWT berfirman: 1,45 i ga %3 ¥
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena
dengan demikian kamu menganiaya mereka.” (Qs. Al Baqarah [2):231)

. Akantetapi, apabila ada yang melakukan hal itu, maka rujuknya tetap
dianggap sah, walaupun laki-laki tersebut telah melanggar larangan Allah SWT
danmenzimlmndmnyasendm

Adapun mengenai firman yang menyebutkan: u,J: @ :j.'..- uj' 3
;ﬁ- Lk Z‘ul_, ar33 ;z,l's SJL-!- ¥in d_,‘,-:lb “Dan para wanita mempunyadi
hak yang seimbang dengan kewapbannya menurut cara yang ma’ruf.
Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Untuk potongan
terakhir dari ayatini terdapat tigamasalah: =~

 Pertama: Firman Allah SWT, o250 5786 301 282 535 “Danpara
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
carayang ma’ryf”” Yakni para istri memiliki hak yang serupa dengan hak
yang dimiliki oleh para suami, begitu juga dengan kewajiban-kewajiban yang

37 Kami telah menyebutkan periwayatan hadits ini sebelumnya.
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harus dllakukan oleh keduanya. .

Kmemayatnn]athnuAbbaspemahmengmaknn.Akuselalumengtnas
diri (terlihat rapi) untuk istriku, sebagaimana ia juga selalu menghias dirinya
untukku. Karena aku sangat senang untuk menerima hakku atasnya, maka
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu aku akan selalu melakukan semua
kewajibanku atasnya, aganslnkuptm dapat berbuat yang sama. Karena Allah
SWT berfirman: ...s,,,,au ile Sl ks ur “Dn para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma ruf”
Yaknt menghias diri dengan sesuatu yang tidak diharamkan dan tidak
berlebih-lebihan. '

Sebuah riwayat dari Tbnu Abbas juga menyebutkan: makna firnan ini
adalah, para istri memiliki hak ditemani dan diperlakukan dengan cara yang
baik oleh suami-suami mereka, sebagai balasan dari ketaatan yang diwajibkan
atas mereka kepada suami-suami mereka. .

Ada juga yang menafsirkan: Mereka berhak tidak disakiti sebagaimana
mereka juga berkewajiban tidak menyakm Penafsnran ini dlsampmkan oleh

_Ath-Thabari.

LaluIbnuZaJdmenafmﬂ:an. H&ndaknyammekabeﬂakwakepadaAﬂah
atas apa yang mereka lakukan kepada suami-suami mereka, sebagaimana
suami-suami mereka juga berkewajiban memperlakukan istrinya atas dasar
ketakwaan kepada Allah SWT. :

Namun, semuamaknannhmnplrsenma. anandlatas jugamencakup
seluruh hak dan kewajiban dalam berumah tangga.

_ Kedua: Para ulama menjabarkan kembali ucapan Ibnu Abbas diatas,
yang menyatakan: “Aku selalu menghias diri”, mereka mengatakan: Adapun
berhias bagi laki-laki tergantung dengan kondisi dan keadaan mereka masing-
masing, karena kondisi mereka berbeda-beda sesuai dengan kecocokan dan
kesesuaiannya sendiri. Mungkin ada hiasan yang sesuai untuk masatertentu
dan tidak cocok untuk masa yang lain, atau hiasan yang sesuai untuk para
pemuda, atau ada juga hiasan yang hanya cocok untuk orang yang.sudah
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dewasa dan tidak cocok bagi para pemuda.

Bukankah sering kita lihat bahwa orang dewasa lebih pantas jika bulu
dibawah hidungnya (kumis) dicukur, sedangkan jika bulu tersebut dicukur
oleh para pemuda maka tumbuhnya akan terlihat buruk dan tidak disukai.
Karena biasanya para pemuda itu belum ditumbuhi dengan bulu lainnya, yakni
bulu dibawah janggut (jenggot) dan bulu disisi pipi (bewok). Oleh karena itu
apabila mereka mencukur bulu dibawah hidungnya (kumis) saat mulai tumbub,
maka pertumbuhan bulu yang lainnya akan terlihat buruk. Akan tetapi jika
jenggot dan bewoknya telah lebat maka dengan mencukur kumis akan terlihat
lebih rupawan.

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau pernah bersabda,

&JL“G”.TJQF"JG‘P U‘gj.}g‘ff

“Aku diperintahkan oleh Tuhan-ku untuk melebatkan jenggotku
dan mencukur kumisku.”***

Begitu pula dengan masalah berpakaian dan bercelak, semuanya
tergantung dengan kondisi dan keadaan yang disesuaikan, agar hiasan itu-
menggembirakan hati istrinya apabila ia melihatnya, dan istri merasa cukup
dengan keberadaan suaminya di rumah.

Adapun mengenai wewangian, bersiwak (menggosok gigi), penyisiran
dan pelebatan rambut, menghilangkan kotoran-kotoran yang melekat di tubuh,
membersihkan badan (mandi), dan memotong kuku, semua hal ini harus
dilakukan oleh kaum laki-laki secara keseluruhan. Begitu juga dengan
menghitamkan rambut bagi para orang tua yang beruban, atau cincindanjam

#t Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Al Bukhan pada pembahasan
tentang berpakaian (4/39), dengan lafazh: & ) i ,a-f:, unl-‘l iy ) Yy “Biarkaniah
(peliharalah) jenggotmu dan cukurlah (tipis} kumismu.” Dan hadits dengan makna
yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab:
Perkara-Perkara Fitrah (1/222), dengan lafazh: . g 45isfy & ) ,.Jt Vil “Cukurlah
- kumismu dan biarkanlah (peliharalah) jenggotmu.”

b
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tangan bagi para pemuda atau bisa juga orang tua, itu semua adalah hiasan
dan perhiasan bagi kaum laki-laki (yang insya Allah kami akan bahas hal ini
pada pembahasan tafsir surah An-Nahl).

Kemudian juga, para suami harus dapat mengetahui saat-saat dimana
para istri membutuhkan mereka, dengan memenuhi kebutuhan mereka itulah
maka para istri tidak perlu melihat pria lain, karena suami mereka telah sangat
mencukupinya. Apabila seorang suami menyadari bahwa ia tidak mampu lagi
memberikan hak istrinya diatas tempat tidur, maka sebaiknya ia mencari
ramuan atau obat-obatan yang dapat menyembuhkannya atau memperkuat
syahwatnya, agar istri mereka pun dapat merasa kecukupan.

Ketiga: Firman Allah SWT, 3233 (5 Ju- 35 “dkan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.”
Maksudnya adalah kedudukannya. Sementara kata %3535 pada ayat ini
maknanya adalah tingkatan, karena diambil dari kata z 3, yakni sesuatu yang
dapat ditaiki satu persatu. '

Sedangkan kata J* 133 adalah bentuk jamak dari 3, yang makna
awalnya adala.h kekuatan, seperti sebuah istilah yang menyebutkan
:,.;L‘* M J- i yang maknanya orang yang palmg kuat diantara mereka. Atau
seperti ungkapan yang mengatakan ,_I-,r 3o ) yang maknanya kuda yang
kuat. Ada juga sebuah anggota tubuh yang diambil dari kata ini, yaitu Jr 3
(kaki), alasannya adalah karena anggota tubuh ini sangat kuat untuk dxgunakm
berjalan atau yang lainnya.

Olehkarenaitu, penambahanungkatanpadaseormg laki-laki terhadap
seorang wanita adalah pada akal dan kekuatannya untuk memberikan nafkah,
membayar diyat, mewarisi, ataupun berjihad. _

'Hamid berpendapat bahwa makna kata %355 pada ayat ini adalah
~ jenggot (yakni laki-laki diberi kelebihan atas wanita berupa jenggot). Namun,

. walaupun riwayat ini benar darinya, tetap saja pendapat ini sangat lemah sekali,
dan lafazh pada ayat diatas pun tidak menunjukkan arti ini ataupun makna.
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yang tersirat darinya.

Tbnul Arabi menegaskan?**: Betapa lebih baik bagi seorang hamba untuk
menahan diri dari sesuatu yang tidak diketahuinya, apalagi mengenai firman
Allah SWT!. Seorang yang tidak terlalu pintar pun pasti mengetahui kelebihan
kaum laki-laki terhadap kaum wanita, walaupun pengetahuannya itu hanya
sebatas penciptaan wanita yang diambil dari bagian tubuh laki-laki. Terlebih
jika seseorang mengetahui lebih banyak lagi, seperti misalnya kaum laki-laki
memiliki hak untuk melarang istrinya berbuat sesuatu kecuali dengan seizinnya,
seorang istri tidak diperbolehkan untuk berpuasa kecuali dengan izinnya, dan
seorang istri juga tidak diperbolehkan untuk berhaji kecuali bersamanya.

Ada pula yang mengatakan bahwa kata 3555 pada ayat ini maknanya
adalah mahar. Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Sya’bi. Ada pula yang
mengartikan Kata ini dengan makna pembolehan bagi seorang suami untuk
memberikan hukuman dengan maksud mendidik. '

Namun intinya, kata %53 pada ayat ini menunjukkan bahwa kaum
pria itu memiliki satu kelebihan di atas kaum wanita, dan tersirat bahwa
kewajiban seorang istri atas suaminya lebih berhak untuk diberikan daripada
menuntut hak dari suaminya. Karena sebab inilah Rasulutlah SAW pernah
bersabda,

Gy s of 30 ey we§ g of i f Bl
rd - ¥ :
“Kalau saja aku diperbolehkan untuk memerintahkan seseorang

bersujud kepada selain Allah, maka akan aku perinta}zkan seorang
istri untuk bersujud kepada suaminya.”*

391 ih. Ahkam Al Qur’an(1/188).

%0 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami
atas Istrinya. Namun pada riwayat ini terdapat perawi Ali bin Zaid, dan ia adalah seorang
perawi yang lemah. Akan tetapi hadits ini memiliki banyak sanad lainnya, diantaranya
dari Thaliq bin Ali yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan juga dari
Ummu Salamah yang diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Lih. Sunan
Ibnu Majah (1/590).
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Tbnu Abbas menafsirkan: kata %35 pada ayat ini mengisyaratkan
sebuah anjuran suarni untuk mempergauli i lstnnya dengan baik dan memperluas
bagi mereka dalam masalah keuangan dan akhlak, artinya, alangkah lebih
baik jika seorang suami lebih mengalah dan menahan diri dari harta yang

- diusahakannya. Lalu Ibnu Athiyah mengomentarinya: penafsiran ini sungguh
sangat baik. '

Sedangkan Al Mauridi menafsirkan: Suami yang berada satu peringkat
tangga. Dimana sc6rang suami berhak untuk mengajukan perceraian tanpa

di atas tempat tidur, sedangkan suami tidak berkewajlban untuk memenuhi
panggilanistrinya.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Makna ini diambil dari sabda Rasulullah
SAW,

B o g B B e ) G s b O

s o A

“Wanita manapun yang menolak ajakan suaminya ke atas tempat
tidur (maksudnya untuk berhubungan intim), maka para malaikat
akan melaknatnya hingga pa31 hari”?

Adapun untuk penafsiran kata _;,y-r- adalah: Kekuasaan yang sangat
kokoh, yang tidak akan dapat diganggu gugat oleh siapapun. Untuk penafsiran
kata :.,S; adalah: Yang Menyadari sepenuhnya apa yang dilakukan dan selalu
bemar _ _

! HR. A} Bukhari pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Apabila Seorang Istri
Berniat untuk Memisahkan Dirinya dari Tempat Tidur Suaminya (3/260), dengan sedikit
perbedaan lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan
tentang Pernikahan, bab: Hukum Penolakan Seorang Istri dari Tempat Tidur Suaminya
(baca: berhubungan intim)(2/1059), dengan sedikit perbedaan lafazhnya. Dan
diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hak
Seorang Suami atas Istrinya (2/244). HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Pernikahan, bab: Hak Seorang Suami atas Istrinya (2/149-150).
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“Talak (yang dapat dirujuki} dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, makajanganiah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-h ukum Allah mereka itulah
orang-orang yang zhalim.”(Qs. Al Baqarah [2]:229).
. f .

Firman Allah, 9;.2;};, E:g,:.';_’,f\,.) 3 5c: EJL..:.}; 9155- é'.!’J‘aJT “Talak
(yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.”

Dalam firman Allah ini terdapat tujuh masalah, yaitu:

Pertama: Firman Allah: QLV &'.lkjl “Talak (yang dapat dirujuki)
duakali” FumanAl]ahmlmemun]ukkanbahwatalakpadamasymkat jahiliyah
saat itu tidak memiliki bilangan tertentu. Saat itu yang ada hanyalah ukuran
masa iddah yang telah menjadi maklum. Inilah yang terjadi pada masa awal
Islam apa yang disebut dengan barhal/burhal’®, sescorang yang menalak
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istrinya sekehendak hati, lantas ketika masa iddah akan berakhir dia
merujuknya kembali. Suatu ketika di jaman Nabi SAW seseorang berkata
kepada istrinya, “Aku tidak akan diam dan membiarkanmu lepas?”, sang istri
lantas bertanya, “Bagaimana maksudmu?”, dia menjawab, “Aku akan
menalakmu dan ketika kamu akan melewati masa iddah, aku akan meryjukmu
kembali.” Mendengar pemyataan sang suami, wanita tersebut segera mengadu
kepada Aisyah RA yang kemudian diadukan kepada Rasuluilah SAW, maka
Allah SWT menurunkan ayat ini?® sebagai penjelasan tentang jumlah bilangan
talak, dimana seseorang memungkinkan untuk rujuk kembali tanpa periu mahar
dan wali lagi. Ayat ini sekaligus menghapus apa yang telah menjadi kebiasaan
mereka selama ini. Makna tersebut dikatakan oleh Urwah bin Az-Zubair,
Qatadah, Ibnu Zaid, dan lainnya. Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Mujahid, dan
lainnya berkata, “Maksud dari ayat di ates adalah pengetahuan tentang sunah
talak, bahwa barangsiapa telah menalak dua kali, maka hendaknya dia
bertakwa kepada Allah pada yang ketiga kalinya, apakah meninggalkannya
dengan memenuhi segala hak tanpa berbuat zhalim, atan dengan rajuk kembali
dan memperlakukannya derigan baik. Duamakna inilah yang terkandung pada
ayat tersebut.

Kedua: Yang dimaksud dengan talak ialah lepasnya suatu ikatan yang
dibuat antara kedua pasangan dengan lafazh-lafazh khusus. Dari ayat ini dan
juga ayat lain menunjukkan bahwa talak dibolehkan, juga dari sabda Rasulullah
SAW di dalam hadits Ibnu Jabir yang berbunyi, “Terserah apabila seseorang

menginginkan rujuk atau talak.”* Rasulullah SAW sendiri pemah menalak
" Hafshah meski kemudian rujuk kembali. Hal tersebut diriwayatkan oleh Tbnu
Majah?%*, Para ulama sepakat bahwa barangsiapa yang menalak istrinya dalam
keadaan suci belum tersentuh oleh dirinya berarti dia telah menalak secara
sunah. Sedangkan masa iddah sebagaimana yang Allah SWT perintahkan,

2 Jkuran tabun atau suatu masa yang panjang, lihat, Mukhtar Ash-Shihhah, hal. 50.
231 ihat, Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi, hal. 55. ' '

4 Hadits Ibnu Umar, hal. 115, _

%5 HR. Ibnu Majah di dalam Sunannya 1/65 Nomor 2016.
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suami diperbolehkan melakukan rujuk apabila istri telah dicampurinya sebelum
melewati masa iddah. Jika sang istri telah melewati masa iddah, maka suami
harus memulai akad baru jika ingin rujuk. Al Qur*an, As-Sunnah, dan ijma
~ umat menunjukkan bahwa talak diperbolehkan. Tbnu Al Mundzir berkata,
“Tidak ada dalil yang melarangnya.”

Ketiga: Ad-Daraquthni meriwayatkan bahwa Abu Abbas Muhbammad
bin Musa bin Ali Ad-Dulabi dan Ya’kub bin Ibrahim, berkata: Al Hasan bin
Arfah'menceritakan kepada kami bahwa Ismail bin Iyyasy bin Hamid bin
Malik Al-I akhami dari Makhul dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Rasulullah
SAW suatu kali berkata kepadaku, ‘Wahai Mu’adz ketahuilah bahwa Allah
SWT tidak menciptakan sesuatu di muka bumi ini yang lebih Dia cintai daripada
memerdekakan hamba sahaya, dan Allah SWT tidak menciptakan sesuatu di
muka bumi ini yang lebih Dia benci dari pada talak. Jika seseorang mengatakan
kepada budaknya, “Kamu merdeka”, dengan kehendak Allah dia telah
merdeka tanpa terkecuali, dan jika seseorang mengatakan kepada istrinya,
“Kamu talak”, dengan kehendak Allah (insyaAllah) baginya pengecualian dan
tidak ada talak atas hal itu.”6 | '

Muhammad bin Musa bin Ali menceritakan kepada kami, Hamid bin
Ar-Rabi’ Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ismail bin ‘Iyasy
mengabarkan kepada kami dengan isnad yang sama, Hamid berkata: Yazid -
bin Harun berkata kepadaku: “Hadits apapun jika diriwayatkan oleh Hamid
bin Malik Al-Lakhami maka itu telah dikenal!” Saya katakan, “Dia adalah
kakek saya!” Yazid berkata, “Kamu telah membanggakanku, sekarang itu
telah menjadi hadits!” Ibnu Al Mundzir, “Di antara mereka yang berpendapat
tentang adanya pengecualian di dalam talak adalah Thawus, Hammad, Asy-

'Syafi’i, Abu Tsaur, dan Ashaab Ar-Ra’yi (kelompok yang mengedepankan
logika). Tidak ada pengecualian di dalam talak menurut pendapat Malik dan
Al Auza’i, yaitu pendapat Al Hasan dan Qatadah khusus dalam hal talak, dia
berkata, “Pada pendapat pertama terdapat banyak pendapat.”

%6 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulu’ 4/35.
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Keempat: Firman Allah: o335 .JL..a}‘ “Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma 'ruf.” Firman Allah ini adalah mubtada’, sedangkan
khabarnya adalah lafazh amtsal atau ahsan. Adalah sah bila firman Allah ini
berada pada posisi rafa karena menjadi khabar dari mubtada’ yang dibuang,
yakni fa alaikum imsaak bi ma ruufin, ataw fa al waajib ‘alaikum imsaak
bimaa yu’rafu annahu al hag. Dimungkinkan di selain Al Qur'an mengatakan,
“fa imsaakan” sebagi bentuk mashdar. Makna  pes-ly adalah tidak
menzhalimi sedikitpun dari haknya, dan tidak menyakitinya dengan perkataan.
Al imsaak merupakan lawan dari af ithlaaq. At-Tasriih berarti melepaskan
sesuatu, di antaranya adalah tasriih asy-sya 'r artinya, melepas atau mengurai
rambut untuk memisahkan sebagian dari sebagian yang lain’®’. Saraha al
maasyiyah (melepas hewan ternak). As-Tasriih merupakan lafazh yang
memiliki dua kemungkinan makna: '

Pertama, seseorang yang meninggalkannya (istri) sampai masa iddah
dari talak kedua berakhir sehingga sang wanita dikatakan memiliki hak penuh
atas dirinya sendiri, ini pendapat As-Suddi dan Adh-Dhahhak.

Kedua, seseorang yang menalak ketiga kali dan melepaskannya. Ini
pendapat Mujahid, Atha’, dan lainnya. Inilah pendapat yang paling ashah
(benar) dilihat dari tiga segi: '

1. Apayang dmwayatkan Ad-Daraquthni*®® dari Anas bahwa seseorang
berkata: wahai Rasulullah, Allah SWT berfirman, od.l..!l QLr( ‘Talak
(vang dapat drru_;ukx) dua kali’ , mengapa menjadi tiga kali? Nabi
menjawab, “ ,_,x-:-ju e _’f‘,?w AL “Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma ’'ruf atau menceraikan dengan carayang
baik’ — di dalam riwayat — m:lahyangkenga. ’Riwayat ini disebutkan
oleh Ibnu Al Mundzir.

2. Lafazh tasriih merupakan lafazh talak, bukankah kita maklum bahwa

? Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: saraha).

3% HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Talak dan Khulw’, dari Mu’adz bin
Jabat 4/35.
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lafazh tersebut dapat dibaca “in ‘azamu as-siraah.™**

3.  Seseorang yang telah melakukan sesuatu menunjukkan bahwa
pekerjaan tersebut benar-benar telah terulang atas talak kedua,
sementara dalam at-rarki (menmggalkan) tidak menunjukkan
peristiwa yang benar-benar menggambarkan kejadian tersebut. Abu
Umarberkata,‘?mxﬂamasepakatbahwayangdnnakmddalamﬁnnan
Aliah Ta’ala: J‘_,z----v-l-- T 330 . Arau menceraikan dengan cara
yang baik”, adalah talak ketiga setelah talak yang kedua. Saya
sependapat dengan hal tersebut dlmana firman Allah Ta’ala:
i3 Iajjéiﬁ AR j.r- < ngﬂoojs “Kemudian jika si
suami menalakiya (sesudah Talak yang kedua), Maka perempuan
itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain.” Mereka (para ulama) sepakat bahwa barangsiapa menalak
istrinya satu atau dua talak maka baginya dimungkinkan untuk rujuk
kembali, tetapi barangsiapa menalak tiga kali, maka tidak lagi halal
baginya hingga i istri menikah dengan lelaki yang lain. Hal ini termasuk
dari ayat-ayat muhkamat yang tidak diperselisihkan pentakwilannya.
Telah diriwayatkan dari beberapa riwayat kuat (akhbaar ‘uduul)
seperti: $a’id bin Nasr menceritakan kepada kami, dia berkata: Qasim bin
Ashbagh menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Wadhdhah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan
kepada kami dari Sumai’ dari Abi Ruzain, dia berkata: Seoranglakn—lakldatang
. kepada Nabi SAW, dlaberkata.Wahaleuhﬂlahapakahengkautahuﬁrman
Allah: ,,a....-.-}.g c.g,.u _,1-,)4,-.: JL..}.i ULV-‘,LI&.H “Talak (yang dapat
dirujuki) dua kali. setelah itu boleh ru_;uk lagi dengan cara yang ma'ruf
atau menceraikan dengan cara yang baik”, Manakah yang ketiga?
Rasulullah SAW lantas menjawab, ,,I—-J-Lz cqw_sfs’w .!JL.....]& “Setelah

269 Bacaan {qira‘ah) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam Tafsimya 2/270 yaitu
bacaan Syadzah.
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itu boleh rujuk lagi dengan carayang ma’ruf atau. nienceraikan dengan
cara yang baik "%, Hadits riwayat Ats-Tsauri dan lamnya dari Ismaﬂ bin
Sumai’ dari Abi Ruzain yang serupa.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Al Knya'”' Ath-Thabari pernah
. menyebutkan tentang riwayat ini, dia berkata, “Riwayat tersebut lemah dilihat
dari segi periwayatan.” Dia menguatkan pendapat Adh-Dhahhak dan As-
~ Suddi, bahwa talak ketiga tersurat dalam konteks pembicaraan (masaaq al-
khithaab) di dalam firman-Nya: 3= 3350 .4 § 44 Bl op
05E by) é:: “Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain.” Talak ketiga terkandung di dalam ayat ini
sebagai penjelasan akan keharaman kecuali setelah menikah dengan lelaki
yang lain. Maka, firman Allah: p-s-fs fetyo 3 . Ataumenceraikan dengan
carayang baik”’, semestinya diarahkan kepada maksud baru yaitu penjelasan
tentang talak kedua setelah menjalani masa iddah. Ayat tersebut dimaksudkan
sebagai penjelasan tentang jumlah talak yang mengarah kepada pengharaman
sekaligus menasakh (menghapus) apa yang selama ini dibolehkan di mana
talak dilakukan tanpa batas. Sebab, apabila yang dimaksud dalam firman-
Nya: },1-:-;’!:; E‘/:"; _’,f “..Atau menceraikan dengan cara yang baik”,
adalah talak ketiga, mengapa mesti ada penjelasan tentang keharambn talak
ketiga, jika terbatas pada ayat tersebut mengapa mesti ada penjelasan
terjadinya talak ba'in (a! bainuunah al muharrimah) atas wanita kecuali
setelah menikah dengan lelaki lam. Sesungguhnya petunjuk kcha:aman ada
dalam firman-Nya: .53 's-sjéiﬁ 304 J.¢ <6 Lgi.llv u}l
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hmgga dia kawin dengan suamr
yang lain”, maka seharusnya makna dari fiman-Nya: ;J"'"‘"l" @f“’ ,‘
“...Atau menceraikan dengan cara yang baik”, bukan talak ketiga.

0 HR. Ad-Daraquthni dari Anas RA 4/4 Pembahasan tentang Talak.
3 Silakan merujuk karyanya Ahkam Al Qur an.
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Seandainya firman-Nya: ,_,1-25-}3 Eg:-i 3 “..Atau menceraikan dengan
cara yang baik”, dimaknai sebagai talak ketiga, tentu ayat berikutnya:
Ll ap “Kemudian jika si suami menalaknya”, dimaknai sebagai talak
keempat, karena huruf fa" di sini sebagai At-Ta 'giib yang menunjukkan
kepada talak berikut dari talak yang telah disebutkan sebelumnya. Dari sini
dapat dikatakan bahwa firman-Nya: ,_,a-f-;-};v "cv"’: _',f “ .. Atau menceraikan
dengan cara yang baik,” diartikan dengan meninggalkannya sampai melewati
masaiddah.

. Kelima: Imam Al Bukhari membahas ayat ini dengan membuat bab
orang-orang yang membolehka) talak tiga berdasarkan kepada firman-Nya:
;,...1.;}3 &‘,‘33{9 (oL ZILZ:-!S gﬁ,‘,: é'l‘hﬁ “Talak (yang dapat dirujuki)
dua kali. setelah ity boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik. ” Ini merupakan isyarat bahwa bilangan
ini sesungguhnya adalah keleluasaan bagi mereka, dan barangsiapa yang
mempersempitnya maka menjadi tanggung jawabnya.

Para ulama kita (madzhab Maliki) berkata, “Para Imam fatwa sepakat
tentang jatuhnya talak tiga dalam satu kalimat.” ltu pendapat jumhur salaf.
Thawus dan sebagian ahlu zhahir (kelompok tekstual) berpendapat beda,
bahwa talak tiga kali dalam satu kalimat jatuh satu kali. Hal ini diriwayatkan
dari Muhammad bin Ishak dan Al Hujjaj bin Arthah, dikatakan dari keduanya,
“Hal itu bukan sesuatu yang semestinya.” Ini pendapat yang berlawanan
(gaulun mugaatil). Diceritakan dari Daud bahwa dia berkata, “Tidak terjadi.”
Pendapat yang masyhur dari Al Hujjaj bin Arthah dan jumhur salaf dan para
Imam bahwa itu mesti terjadi tiga kali, tidak ada beda apakah terjadi tiga kali
dalam satu kalimat atau terpisah-pisah dalam beberapa kalimat. Mereka yang
berpendapat bahwa hal itu tidak mengakibatkan suatu apapun

’ ':« g ': -
»
- .

beralasan dengan firman-Nya: }',_','i b U*..mt’. S 13
“Wanita-wanita yang ditalak hendakiah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru”, ayat ini berlaku untuk semua wanita yang ditalak kecuali yang
dikhususkan dimana penjelasannya telah disebutkan di atas. Dia berkata,
oz il “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali", an yang ketiga adalah,
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’,-'-';-}-e E:g:-"' _',f‘,b_,ﬁ&;- ZIL:-}; « . Setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan carayang baik.” Barangsiapa
yang menalak tiga kali dalam satu kalimat maka tidak mesti berlaku, karena
hal itu tidak disebutkan di dalam Al Quran. ' |

Sedang bagi yang berpendapat bahwa hal itu berlaku dalam satu kalimat,
berdalil dengan tiga hadits: Pertama, hadits Tonu Abbas®™ dari riwayat Thawus
dan Abi Ash-Shahba‘ dan lkrimah. Kedua, hadits Ibnu Umar®” atas
periwayatan dari yang meriwayatkan bahwa suatu ketika dirinya menalak
istrinya tiga kali dan Nabi SAW, menyuruhnya untuk merujuk istrinya dengan
menghitungnya talak satu kali. Ketiga, ketika Rukanah?’ menalak istrinya
tigakali, Nabi SAW lantas menyuruhnya untuk merujuk istrinya. Adanya rujuk
di sini mengindikasikan terjadinya talak tiga sekaligus ini dinilai sata kali (talak
satu).

Tenggapan terhadap beberapa hadits yang disebutkan Ath-Thahawi
adalah, bahwa Sa’id bin Jubair, Mujahid, Atha', Amru bin Dinar, Malik bin Al
Huwairits, Muhammad bin lyyas bin Al Bukair, dan Nu’man bin Abu Iyyasy,
mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa barangSiapa menalak istrinya
tiga kali sekaligus berarti dia telah bermaksiat kepada Tuhannya, istrinya telah
ditalak ba‘in, di mana diharamkan baginya menikahinya kembali kecuali setelah
menikah dengan suami yang lain.

Apa yang diriwayatkan oleh para Imam?”* dari Ibnu Abbas yang sepakat
dengan jamaah, yang menunjukkan tentang kelemahan riwayat Thawus dan
lainnya. Ibnu Abbas tidak bermaksud berbeda dengan para sahabat melalui

pendapatnya sendiri.

272 Hadits Ibnu Abbas RA akan disebutkan nanti.

#3 Hadits Ibim Umar RA Muttafaq ‘Alaih, takhrijnya telah disebutkan sebelumnya.
Lihat, Subul As-Salam, 3/1076, 1077, Nail Al Authar, 5/221.

4 Hadits Rukanah diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, Abu Daud, dan Ad-Daraquthni. Dia
berkata, Abu Daud berkata, “Hadits ini Aasan shahih ” Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad. Silakan merujuk kitab Subu! As-Salam 3/1085, dan Nail Al Authar 6/226,
m .

5 Silakan merujuk kitab Nail 4! Authar karya Asy-Syaukani 6/231,232.
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Tbnu Abdil Barr berkata, “Riwayat Thawus.adulah lemah.dan salah,
tidak ada seorangpun dari para fugaha di decmah manepun, di Hijaz, Syam,
Irak, di Barat maupun di Timur yang meriwayatkan demildan.”

Dikatakan bahwa Abu Ash-Shahba* tidak mengetahui kemuliaan
(mawali) Tbnu Abbas. Qadhi Abu Al Walid Al Baji berkata, “Ada beberapa
riwayat dari Ibnu Thawus tentang hal itu yang shahih, ada beberapa.orang
yang meriwayatkan darinya, di antaranya: Ma’mar, Tbmu Juraij dan lainnya.
Tbru Thawus adalah seorang imam.”

~ Hadits tersebut adalah riwayat Tbnu Thawus dari bapakiya dart fbnu
Abbas, dia berkata, “Talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan
beberapa tahun pada masa kekhalifahan Umar bin Khaththab adalah talak
tiga yang dijatuhkan sekaligus dinilai satu kali (talak satu). Umar RA berkata,
‘Sesungguhnya orang-orang tergesa-gesa terhadap suatu perkara yang:
sebenarnya harus ada kesabaran, sekiranya kita memberlalmkannya kepada
mereka maka hal itupun akan berlaku’.”?%.

Makna dari hadits tersebut bahwa mereka memberlakukan satu talak
terhadap masyarakat yang melakukan talak tiga sekaligus. Ini menunjukkan
keshahihan penafsiran (takwil), dimana Umar mmgatakan bahwa orang-orang
telah terburu-buru terhadap perkara yang semestmya mereka bisa lebih
bersabar.

Saya (Al Qurthubi) katakan: “Apa yang ditakwilkan Al Baji telah
disebutkan maknanya oleh Al Kiya Ath-Thabari tentang beberapa ulama
hadits, maksudnya bahwa mereka memberlakukan satu talak terhadap orang-
orang yang melakukan tiga kali talak sekaligus. Dengan kata lain mereka tidak
memberlakukan talak yang diucapkan pada setiap suci (quru") sebagai satu.
kali talak, akan tetapi mereka memberlakukan satu talak mencakup seluruh
masa iddah, hmgga jelas dan selesai masa iddah.”

76 YR, Ahmad dan Muslim. Silakan merujuk kitab Naif Al Authar 6/230; Subul As-
Salam 3/1081. Hadits tersebut juga diriwayatkan yang lain.
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~ AlQadhi Abu Hamid Abdul Wahhab berkata, “‘Artinya bahwa dahulu,
orang-orang hanya memberlakukan satu talak atas talak tiga sekaligus.
Kemudian kondisinya berubah di masa Umar, orang-orang membeﬂakukan
talak tiga terhadap talak tiga yang dilakukan sekaligus.”

* Al Qadhi berkata, “Ini seperti perkataan seorang perawi bahwa orang-
orang pada masa Umar terburu-buru menjatuhkan talak tiga, maka Umarpun
memberiakukannya atas mereka.” Maksudnya Umar memberlakukan hukum
tersebut atas mereka.

Sementara hadits Ibnu Umar bahwa Ad-Daraquthni meriwayatkan dari
Ahmad bin Shabih dari Tharif bin Nashih dari Mu’awiyah bin Ammar Ad-
Duhni dari Abu Az-Zubair, bahwa dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu
Umar tentang seseorang yang menalak istrinya tiga kali ketika haid, dia
menjawab, ‘ Apakah kamu mengetahui wahai Ibnu Umar?” Aku menjawab,
“Ya’, dia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW aku menalak istriku tiga kali
ketika dia sedang haid, Rasulullah SAW lantas mengembalikannya kepada
sunnah (memerintahkan agar merujuknya).””

Ad-Daraquthni berkata, “Mereka semua dari kelompok Syiah, yang
jelas Tbonu Umar menalak istrinya satu kali ketika haid.”?’ Ubaidillah berkata,
- “Diamenalak istrinya satu kali ketika haid padahal itu menyalahi sunnah.” Hal
ini juga dikatakan oleh Shalih bin Kaisan, Musa bin Ugbah, Ismail bin Umayyah,
Laits bin Sa’ad, Ibnu Abi Dzi’b, Ibnu Juraij, Jabir, Ismail bin Ibrahim bin
Uqgbah dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar menalak satu kali. Demikian pula yang
dikatakan Az-Zuhri dari Salim dari bapaknya, Yunus bin Jubair, Asy-Sya’bi,
dan Hasan. Sedangkan hadits Rukanah dikatakan bahwa itu termasuk hadits
mudhtharib mungathi’ (tancu dan terputus sanadnya), tidak bersandar pada
hal yang bisa dijadikan hujjah. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Ibnu
Juraij dari sebagian bani Abu Rafi’, tidak ada seorangpun dari mereka yang
menggunakannya sebagal hu_l]ah.

7 HR, Ad-Daraquthni dalam pembaha53n tentang Talak 4/7.
1 Silakan merujuk Sunan Ad-Daraquthni 477.
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Dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata: bahwa Rukanzh bin Abdu
Yazid menalak istrinya tiga kali maka Rasulullah SAW berkata kepadanya,
“Rujuklah dia™". _

Dia juga meriwayatkan dari jalur Nafi’ bin Apr bahwa Rukanah bin
Abdu Yazid menalak istrinya sama sekali (al battah), Rasulullah SAW
kemudian memintanya bersumpah perihal yang dimaksud dengan hal itu?
Diapun bersumpah bahwa dia tidak berkeinginan kecuali hanya satu kali talak,
maka beliau mengembalikan istrinya kepadanya. Pada riwayat ini terdapat
kerancuan tentang nama dan perbuatan, dan riwayat seperti ini tidak layak
dijadikan hujjah.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Hadits ini telah diriwayatkan dari jalur
periwayatan Ad-Daraquthni®®® dalam sunannya, dia berkata dalam
sebagiannya, “Muhamimad bin Yahya bin Mirdas menceritakan kepada kami,
Abu Daud As-Sajistani menceritakan kepada kami, Ahmad bin Amrubin As-
Sarah, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalabi dan lainnya menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan
kepada kami, pamanku Muhamimad bin Ali bin Syafi’ mencetitakan kepadaku
dari Abdullah bin Ali bin As-Sa'ib dari Nafi’ bin Ajir bin Abdu Yazid, bahwa
Rukanah bin Abdu Yazid menalak istrinya Suhaimah Al Mazmiyyah putus sama
sekali (al battah), maka dia mengabarkan perihal itu kepada Nabi SAW,
beliau menjawab, “Demi Allah aku tidak menginginkannya kecuali
satu kali”, Rasulullah SAW meyakinkan, “Demi Allah kamu tidak
menginginkannya kecuali hanya satu kali?” dia menjawab, “Demi Allah
aku tidak menginginkannya kecuali hanya satu kali”, Rasuhillah SAW kemudian
mengesmbatikan istrinya kepadanya.

Pada masa Umar bin Khaththab dia menalak istrinya kembali, dan
menalak ketiga kalinya pada masa Utsman. Abu Daud berkata, “Hadits ini

79 HR. Abu Daud pada pembahasan Thalak, Bab: Talak putus sama sekali 2/263, dia
merujuk apa yang dikatakan dalam sanad hadits dalam Nail Al Authar 6/227.
0 YR, Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Talak 4/33.
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shahih.” Yang dapat dibenarkan dari hadits Rukanah adalah bahwa dirinya
menalak istrinya sama sekali (al battah), bukan tiga kali dan para ulama
bersehsmpend@attentanghal ini yang mana akan dijelaskan nanti, schingga
tidak bisa dijadikan dalil (hujjah), segala puji bagi Allah (thamduI:Ilah) dan .
Allah Maha Mengetahui (wallahu a 'lam).

Abu Umar berkata, “Riwayat Asy-Syafi’i atas hadits Rukanah dari
pamannya lebih sempurna, dia telah memberi tambahan yang tidak -
bertentangan dengan yang prinsip (al ushuul), maka riwayat tersebut
semestinya diterima karena kualitas (kredibilats/tsigah) perawinya. Asy-Syafi’i,
pamannya, kakeknya ahlul bait, mereka semua dari keluarga bani Abdul
Muthallib bin Abdul Manaf, mereka lebih mengetahui akan kisah yang
dijabarkan kepada mereka.”

Pasal: Ahmad bin Muhammad bin Mughits A th-Thalithali menyebutkan
permasatahan ini di dalam surat-suratnya (watsaa ‘i), dia berkata, “Talak
terbagi menjadi dua; talak sunah dan talak bid’ah. Talak sunah adalah talak
yang dilakukan sesuai dengan apa yang dianjurkan syariat, sementara talak
bid’ah kebalikannya, yaitu seseorang yang menalak istri ketika sedang haid,
nifas, atau tiga talak yang dilakukan dengan sekali ucapan. Setelah para ulama
sepakat bahwa dia (sang suamir) berati menjatuhkan talak, mereka kemudian
saling berbeda pendapat tentang berapa talak yang seharusnya jatuh. Ali bin
Abi Thalib dan Ibnu Mas’ud berkata, “Semestinya jatuh satu talak”, Ibnu
Abbas juga mengatakan demikian, dia berkata, “Perkataannya tiga kali tidak
berarti baginya karena dirinya tidak menalak tiga kali, akan tetapi
diperbolehkan mengatakannya dalam tiga kali apabila dia ingin menegaskan
tentang apa yang telah berlalu, maka perkataannya, “Saya menalak tiga kali’ ,-
hanya sebagai pemberitahuan akan tiga tindakannya yang dilakukan dalam
tiga waktu, seperti seseorang berkata, “Kemarin saya membaca surat ini tiga
kali”, adalah hal yang dapat dibenarkan meskipun dia membacanya satu kali.
Dia berkata: Saya telah membacanya tiga kali berarti dia telah berdusta,
demikian pulajika dia bersumpah demi Allah tiga kali mengulang berarti dia
telah melakukan tiga sumpah, sedangkan apabila dia bersumpah dan berkata,
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“Saya bersumpah demi Allah” sebariyak tiga kali, maka bisa dikatakan satu -
kali sumpah, begitu halnya dengén talak.

Zubair bin Awwam dan Abdurrahman bin Auf juga berpendapat
demikian, kami metiwayatkan itu semua dari Ibnu Wadhdhah. Pendapat ini
juga dikatakan mereka dari para syaikh Cordova, Tbnu Zinba’, Syaikh Huda,
Muhammad bin Tagi bin Mukhallad, Muhammad bin Abdul Salam Al Husni,
mutiara dan fakih pada masanya, Asbagh bin Al Habbab, dan sekelompok
orang selain mereka. Di antara hujjah Ibnu Abbas, bahwa Allah SWT
membédakan di dalam kitab-Nya lafazh talak, Allah berfirman, oG Sifali

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali” bahwa Dia menghendakl sebagian
besar talak yang terjadi setelah rujuk dengan cara yang makruf adalah ru]uk'
ketika masa iddah, dan makna firman-Nya, ,,r—-:- C‘!“"’ _,l “..atau
menceraikan dengan cara yang baik”’, bahwa Dia menghendaki ketika
meninggalkan istrinya tidak merujuk sampai istri melewati masa iddah dimana
di dalamanya ada kebaikan baginya (1str1) jika antara keduanya teljadl
penyesalan. Allah SWT berfirman, l'“ PRIV H I _,..La N
“Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu
sesuatu hal yang baru.” (Qs. Ath-Thalaaq {65]:1), Dia menghendaki adanya
penyesalan berpisah dan tumbuh keinginan untuk nijuk, talak tiga tidak memiliki
kebaikan karena menghiraukan banyak pilihan (af manduuhah) yang telah
Allah luaskan dan peringatkan tentang itu. Allah SWT menyebut talak secara
terpisah menunjukkan bahwa apabila digabungkan akan menjadi satu lafazh.
Hal seperti ini kadang dikiaskan dengan masalah (konteks) yang tidak sesuai
dari yang ada (yang tercatat/al mudawwanah). Di dalam Al Isyrafkarya
tbnuAl Mundzir: Sa’id bin Jubair, Thawus, Abu Sya’sya’, Atha’, dan Amru
bin Dinar, mereka berkata, “Barangsnapa menalak gadns (bikr)tiga kah, maka
jatub satu kali.”

Saya (Al Qurthubi) katakan: Mungkin mereka berdalih dengan
‘berkata, “Bagi yang tidak dicampuri tidak ada iddah.” Apabila seseorang
berkata, “Kamu telah ditalak tiga” maka telah ba “in (jatuh talak tiga, dan
tidak halal bagi suami untuk menikah lagi dengan strinya hingga siistri menikah
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dengan orang lain, lalu ia bercerai) seperti perkataannya, “Kamu telah ditalak™
diulang tiga kali, maka telah ba ‘in tanpa faktor apa pun, karena perkataan,
“Kamu telah ditalak™ merupakan ucapan yang berdirt sendiri. Oleh sebab itu
semestinya tidak dikatakan ba'in kepada yang tidak dicampuri, pada dasarnya
dia berkata, “Kamu telah ditalak.” |

Keenam: Asy-Syafi’i berdalih dengan firman-Nya, ’_,;.:5-']3 ’C‘f:‘g :J
“...atau menceraikan dengan cara yang baik”, dan firman-Nya,
s>y . “.ceraikaniah mereka ", bahwa lafazh ini termasuk lafazh talak
yang sharih (terang atau jelas). Para ulama berbeda pendapat tentang makna
ini, Al Qadhi Abu Muhammad berpendapat bahwa lafazh shariih ialah yang
mengandung lafazh talak dengan bentuk apapun seperti dengan berkata,
“Kamu telah talak™, atau “Kamu telah menjadi wanita yang ditalak”, atau
“Aku telah menalakmu”, “Semestinya baginya talak”, dan lain sebagainya dari
berbagai bentuk lafazh talak yang disebut kinayah. Hal ini juga dikatakan Abu
Hanifah.

Al Qadhi Abu Al Hasan berkata, “Ada banyak lafazh talak sharih,
sebagian lebih jelas dari yang lain: Ath-Thalagq (cerai), Ash-Shirah (lepas),
Al Firaq (pisah), Al Haram (haram), Al Khalyah (memzendiri), Al
Barriyyah (bebas).”

Asy-Syafi’i berkata, “Adauga lafazh sharih, yaitu lafazh yang terdapat
di dalam Al Qur'an berupa lafazhAth-TaIaq, As-Sirah, dan Al Firaq, Allah
Ta'ala berfirman, o ‘,_’,2.2.. :,; 53, JB ,f .atau lepaskaniah mereka dengan
baik”, firman Allah, PI---*}-! @;w Jf . citau menceraikan dengan cara
yang baik”, dan firman-Nya, _* 3] ;illed ... Maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) :ddahmza (vang

wajar).”

Saya (Al Qurthubi) katakan: Apabila hal ini disepakati, maka ada
dua jenis lafazh, yaitu shariih (jelas) dan kinayah (sindiran). Lafazh shariih
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, sedang kinayah selain lafazh
tersebut. Perbedaan antara keduanya bahwa lafazh shariih tidak membutuhkan
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adanya niat, tetapi cukup dengan lafazh jatuhnya talak, sedangkan lafazh
kinayah membutuhkan adanya niat. Dalih bagi yang mengatakan bahwa lafazh
al haraam, al Khulyah, al barriyyah termasuk lafazh shariiih talak karena
lafazh-lafazh tersebut banyak digunakan dalam talak sehingga telah banyak
diketahui, maka menjadi jelas dalam menjatuhkan talak, seperti orang yang
buang air besar dikatakan dengan (/il muthma ‘inni min al ardh), kemudian
mengglmakanisﬁlahdalalnbcnnkaajasbagiyang ingin ke belakang. .afazh
seperti ini seakan lebih jelas dan lebih populer dari asalnya, demikian halnya
- dengan permasalahan kita, Umar bin Abdul Aziz berkata, “Seandainya talak
itu ada seribu, tidak bakal ada yang lebih membekas dari a/ battah sesuatupun,
barangsiapa mengatakan al battah, maka dia telah melemparkan pada tujuan
yang terjauh.” Diriwayatkan oleh Malik. !
Ad-Daraquthni telah meriwayatkan dari Ali, dia berkata, “4! Khalyah,
Al Barriyyah, Al Battah, Al Baa'in, dan Al Haraam adalah lafazh talak
tiga, istri tidak dihalalkan baginya (suami) hingga dia (sitri) menikah dengan
suami lain. Terdapat riwayat dari Nabi SAW bahwa Al Battah talak tiga, dari
jalur periwayatan yang dha’if. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni®2. Akan ada
penjelasan tentang riwayat tersebut pada firman-Nya, 1_’;_;,'. S 1598 5
“..janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan”, dengan
kehendak Allah Taala. _
. Ketujuh: Para ulama tidak berbeda pendapat tentang seseorang yang
berkata kepada istrinya, “Aku telah menalakmu”, bahwa itu termasuk dari
 lafazh shariih baik yang telah dicampuri ataupun belum. Barangsiapa berkata
- kepada istrinya, “Kamu telah ditalak™ maka jatuh satu talak kecuali apabila
dia berniat lebih dari itu. Jika berniat dua atau tiga kali maka jatuhlah apa yang
diniatkan, namun bila tidak berniat maka jatuh satu talak yang boleh rujuk.
Bila diaberkata, “Kamu telah ditalak”, kemudian berkata, “Aku ingin mengikat™
maka ucapannya tidak berlaku dan mesti terjadi talak, kecuali apabila terdapat

#® YR, Malik dalam perﬁbahasan tentang Thalak, Bab: Talak Al Battah.
2 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Thalak, dari Ali RA 4/20.
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hal-hal yang menunjukkan kebenarannya.

Barangsiapa berkata, “Kamu telah ditalak satu, aku tidak akan
merujukmu”, maka perkataannya, “Aku tidak akan merujukmu” dianggap
batal, dan baginya rujuk oleh ucapannya satu talak, sebab talak satu tidak
akan menjadi talak tiga. Apabila berniat tiga dengan ucapannya, “Aku tidak
- akan merujukmu”, maka jatuh tiga talak, menurut pendapat Malik. -
Mereka berselisth tentang orang yang berkata kepada istrinya, “Aku
telah memisahkanmu™ atau “Aku telah menceraikanmu™, atau “Kamu bebas”
' (anti khalyah), atau “Barriyyah”, atau “Baa'in”, atau “Aku telah melepas tali
ikatanmu”, atau “Kamu haram bagiku”, atau “Temuilah keluargamu”, atau
“Aku telah menyerahkanmu ke keluargamu”, atau “Aku telah membukakan
jalanmu”, atau “Tidak ada jalan bagiku atasmu”, Abu Hanifah dan Abu Yusuf
berkata, “Ttu termasuk talak bain.” - |
' Diriwayatkan dari Ibnu Mas*ud, dia berkata, “Apabila seseorang
berkata kepada istrinya, ‘Kamu terbebas dari urusanmu’ atau ‘Bagimu
urusanmu’, atau *Ternuilah keluargam’, makapencnmaannyasatu kali bain.”
meayatkandealﬂc,snapasa;ayangbetkatakcpadmsmnya, ‘Aku
telah memisahkanmu”, “Aku telah membebaskanmu”, adalah termasuk dari
lafazh talak shariih, seperti ucapannya, “Kamu telah ditalak.”
Diriwayatkan darinya bahwa itu termasuk lafazh kinayah (sindiran)
yang dikembalikan kepada niat pengucapnya. Ditanyakan tentang maksud
dari bilangan, baik bagi yang telah dicampuri ataupun yang tidak. Tbnu Al
Mawwaz berkata, “Yang paling ashah (benar) dari dua ucapannya bagi yang
tidak dicampuri bahwa lafazh tersebut jatuh satu kali kecuali apabila bemniat
lebih dari itu”, pendapat ini juga dikatakan Ibnu Al Qasim dan Ibnu Abdul

Abu Yusuf berkata, “Lafazh tersebut jatuh tiga kali, dan yang setara
“Aku melepasmu”, atau “Aku tidak memiliki atasmu.” Menurut pendapat Malik
* semua lafazh kinayah akan jatuh tiga pada wanita yang telah dicampuri tanpa
ada niat dari pengucapnya, dan dengan ada niat bagi yang tidak dicampuri.



Apabila bersumpah dan mengatakan bahwa yang diinginkan hanya satu talak
maka akan dianggap hanya ucapan di mulut belaka, karena dia tidak akan
melepas wanita yang telah dicampuri, tidak melakukan ba'in dan
membebaskannya kecuali tiga talak, dan bagi yang tidak dicampuri dia akan
melepas, membebaskan dan memba’innya satu talak. |
Diriwayatkan dari Malik dan sekelompok dari sahabatnya, yaitu
pendapat sekelompok dari penduduk Madinah mereka mengatakan, dengan
begitu dirinya telah berniat dengan semua lafazh-lafazh tersebut, dan sudah -
semestinya harus ada niat dalam talak. :

Telah diriwayatkan darinya, khusus pada al battah dari semua lafazh
hnayahbahwaudakadanmtmdalamnya,tldakpadawamtayangdmampm
atau selainnya.

Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan para sahabatnya berkata, “Harus ada
niat pada semua [afazh tersebut, jika bemiat tiga maka akan jatuh tiga, jika
berniat satumaka akan jatuh satu ba'in (boleh rujuk), dia (istri) lebih berhak
atas dirinya, apabila berniat dua kali maka jatuh satn.” _

Zafar berkata, “Jika berniat dua maka jatuh dua ” Asy-Syafi’i berkata,
“Dia (suami) dengan semua lafazh itu tidak menalak sampai dia berkata, ‘Y:
saya maksud dari ucapan saya adalah talak maka itulah yang berlaku dari
yang diniatkan,’ apabila berniat kurang dari tiga, berlaku rujuk, apabila dia
menalak satu ba ‘in berlaku rujuk.”

Ishak berkata, “Set.iap ucapan yang mengandung makna talak maka
dia telah berniat talak.” Abu Tsaur berkata, “Ite termasuk talak rujuk dan
~ tidak perlu ditanyakan tentang niatnya.” Diriwayatkan dari Tbnu Mas’ud, dia
berpendapat tidak ada talak ba ‘in kecuali dalam khulu’ atau sumpah fa’,
itulah yang terjaga. Pendapat ini juga dikatakan Abu Ubaid. Al Bukhari telah
menjelaskan dalam Bab Apabila sescorang berkata, ‘ Aku melepasmu’ atan
‘Aku membebaskanmu’, atau ‘Al Barriyaah, atau ‘Al Khalyah’ atau apapun
yang berkenaan dengan talak maka berlaku apa yang diniatkan.

'Pernyataan ini merupakan isyarat atas pendapat orang-orang Kufah,
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Asy-Syafi’i, dan Ishak tentang perkataannya, “atau apapun yang berkenaan
dengan talak”, alasannya bahwa setiap perkataan memiliki kemungkinan talak
atau bukan talak, maka tidak bisa menvonis talak kecuali jika pengucapnya
mengatakan bahwa yang dimaksud dari ucapannyaadalahtalakmakamﬂah
keputusannya. '

Tidak boleh ada pembatalan nikah karena mereka telah sepakat tentang
keabsahannya dengan yakin. Abu Umar berkata, “Malik memiliki pendapat
yang berbeda-beda tentang makna ucapan seseorang kepada istrinya, “I tadi™
(beriddahlah), atau “Aku telah melepasmu”, atau “Aku telah melepas
ikatanmu.” Di satu kesempatan dia mengatakan, “Tika tidak ada niat padanya
maka jatuh tiga.” Pada kesempatan lain dia mengatakan, “Pada semua lafazh
ada niat, baik bagi (istri) yang dicampuri atau yang belum * pendapax ini yang
lebih kuat.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jumhur tidak berpendapat demikian,
dan tidak diriwayatkan dani Malik bahwa dengan lafazh-lafazh ini berarti dia
telah berniat dan menghukuminya sesuai dengan niat itu, inilah yang shahih.
Dimana telah kami sebutkan dalilnya (alasan). Terdapat hadits shahih yang
diriwayatkan Abu Daud, fbnu Majah, Ad-Daraquthni?®, dan lainnya dari Yazid
bin Rukanah: bahwa Rukanah bin Abdu Yazid menalak af battah istrinya
Suhaimah, hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bertanya, “Demi
Allah apakah kamu hanya menghendoki satu kali? ” Rukanah menj awab,
“Demi Allah aku tidak menghendaki kecuali hanya satu”, maka Rasulullah
SAW mengembalikan istrinya kepadanya. '

Tbnu Majah berkata?®: Saya mendengar Abu Al Hasan Atll-Thanaqa;si
berkata, “Begitu mulia hadits ini!” Malik mengatakan tentang seseorang yang
berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku seperti bangkai, darah, dan daging
babi”, berarti dia telah melakukan af batak (talak sama sekali) meski tanpa

2 Takhrijnya telah disebutkan wbelmnny&
™ Silakan merujuk Sunan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Talak Baab Al
Battah 1/661 nomor 2051,
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niat, dan tidak halal baginya kecuali jika si istri telah menikah dengan suami
lain, Sementara menurut pendapat Asy-Syafi'i, “Jika menginginkan talak maka
jatuh talak, juga tidak menghendaki bilangan talak. Jika tidak menghendaki
talak maka tidak berlaku sesuatupun setelah dia bersumpah.”

AbuUmar berkata, “Masalah ini (di atas) pada dasarnya adalah semua
lafazh kinayah talak, apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau
bersabda,—kepada wanita yang baru dinikahi, ketika dia mengatakan aku
berlindung kepada Allah dari kamu’, sabdanya, ‘Kamu telah meminta

perlindungan kepada Dzat Pelindung (Allah), maka temuilah
keluargami’™®, Maka itu termasuk talak.

Ka’ab bin Malik berkata kepada istrinya ketika Rasulullah SAW
memenintahkan untuk mengasingkan istrinya, “Temuilah keluargamu”, itu bukan
talak. Berarti bahwa lafazh ini bergantung kepada niat, dan lafazh tersebut
tidak diputuskan kecuali dengan apa yang diniatkan pengucapnya. Demikian
halnya dengan semua lafazh kinayah yang memiliki kemungkinan berpisah
dan tidak. Wallahu a’lam. Sedang lafazh-lafazh yang bukan termasuk lafazh
talak dan tidak dikinayahkan dengan perpisahan, mayoritas ulama mengatakan
tidak tetjadi sesuatupun dari talak meskipun pengucap bermaksud begitu.
Malik berkata, “‘Segala hal yang menghendaki talak dengan menggunakan
lafazh apapun, maka terjadilah talak, sampai dengan ucapan, “Makanlah,
minumiah, berdirilah, danduduklah.” Tidak ada yang mengikuti pendapat Malik
kecuali para pengikutnya.
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S HR. Al Bukhari daiam pembahasan tentang Thalak, Bab: Siapa Menalak dan Apakah -
Seseorang akan Mendapati istrinya Tertalak? 3/269, dan Ibnu Majah dalam pembahasan
tentang Thatak, Bab: Mut’ah Talak 1/657 nomor 2037, dan Ahmad dalam Musnad 3/498.
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“...Dan tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
Telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir

bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum

Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang

diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah,

maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar
hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zhalim.”

Dalam firman Allah ini terdapat lima belas masalah:
Pertama: Firman Allah Ta’ala, 1. l_,.u-t gfl.éal :Lé')l,

€5 Snyaf5t; .. Dan tidak halal bagi kamu mengambrl kembali sesuatu
dari yang Telah kamu berikan kepada mereka”, ol berada pada status
rafa’ dengan )& . Ayat tersebut ditujukan kepada para suami, larangan bagi
mereka mengambil sesuatu dari istri-istri mereka dalam kemadharatan atau
kesulitan (@/ madhaarah), inilah khuluk yang tidak dibenarkan kecuali apabila
kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh sang svami. Pengkhususan
penyebutan larangan para suami untuk mendatangi istri-istri mereka, karena
secara ‘urf (kebiasaan) umumnya suami ketika terjadi perselisihan
(percekcokan) akan meminta apa yang telah dikeluarkan dari tangannya untuk
istrinya, berupa harta maupun peralatan, karena itu disebutkanpcngkhusman
ini. Dikatakan bahwa sesungguhnya firman Allah SWT, J;-y,, mcrupakan
pemisah antara dua hal yang berlawanan antara firnan-Nya, ul-v ,_3.1].] f
“Talak (vang dapat dirujuki) dua kali” dan firman-Nya, L‘.ij.l, ,_,p '
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua)”

Kedua: Jumhur ulama sepakat bahwa mengambil harta tebusan (fidyah)
talak dibolehkan. Mereka juga sepakat bahwa haram hukumnya mengambil
harta istri kecuali jika dia berbuat nusyuz (durhaka) dan adanya hubungan
yang buruk sebelumnya.

Tbnu Al Mundzir menceritakan dari An-Nu’man, dia berkata, “Apabila
terjadi kezhaliman dan nusyuz dari pihak suami, kemudian istri melakukan
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khulw’ (minta diceraikan dengan pengembalian mahar atau penggantinya kepada
suami) terhadapnya, maka hal itu dibolehkan namun suami berdosa, yang
sebenamya tidak dihalalkan berbuat demikian. Tapi istri tidak boleh dipaksa
untuk mengembalikan apa yang telah dia ambil.” '

Tbnu Al Mundzir berkata, “Perkataannya bertentangan dengan apa yang
jelas dari ayat Al Qur’an dan hadits Nabi SAW. Juga bertentangan dengan
iyma’ mayoritas ulama. Saya tidak bisa membayangkan jika dikatakan kepada
seseorang: ‘Bersungguh-sungguhlah kamu dalam mencari kesalahan, dan tidak
akan ditemukan perkara yang lebih besar dari apa yang dikatakan Al Qur'an
berupa larangan terhadap sesuatu kemudian dihadapkan pada sesuatu yang
bertentangan dengan nash’. Maka dia berkata, ‘Bahkan dibolehkan melakukan
itu. Namun tidak dibolehkan memaksa mengembalikan apa yang telah diambil
istrinya’.” .

* AbuAl Hasan Tbnu Baththal, “Tonu Al Qasim meriwayatkan dari Malik
serupa dengan itw, perkataan ini bertentangan dengan zhahir Al Qur'an, dan
bertentangan dengan hadits istri Tsabit, yang akan disebutkan nanti.

Ketiga: Firman Allah SWT, &7 3,45 (a} WG of ) . kecuali
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah.” Dalam ayat ini Allah SWT melarang suami mengambil harta kecuali

kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah,
larangan ini dikuatkan dengan ancaman bagi yang melampaui batas.
Maksudnyahcndaknyakeduanya menyangka dirinya tidak sanggup memenuhi
hak pernikahan sesuai dengan apa yang telah diwajibkan kepadanya
disebabkan oleh kebencian yang mereka yakini, maka tidak dilarang bagi istri
untuk membayar tebusan dan tidak ada larangan bagi suami untuk
mengambilnya. Khithab (pesan) ayat ini ditujukan pada keduanya. Dharnir
pada {5 f berlaku untuk keduanya, dan 4} SV maf “uul bih. Sementara
&5 adalah kata kerja yang membutuhkan satu maf "uul bih (muta’addi),
kemudian dikatakan, kekhawatiran ini bermakna pengetahuan, maksudnya
keduanya mengetahui tidak dapat memenuhi hukum-hukum Allah yang
termasuk diantara kekhawatiran yang sebenarnya adalah kehati-hatian dari
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terjerumus ke dalam yang makruh, itu lebih dekat dengan makna sangkaan
(zhan), lalu dikatakan, B of ). Istitsna’ munqathi’, maksudnya tetapi
jika perbuatan nusyuz datang dari pihak istri maka tidak ada dosa bagi kalian
unfuk mengambil fidyah.

Hamzah membaca® G | ). Dengan mendhammah ya atas subjek
(faa'il) yang tidak disebutkan (illa an yukhaafaa). Subjek yang dihilangkan
adalah para orang tua dan hakim. Ini pendapat Abu Ubaid. Dia berkata,
“Karena firman Allah 7o ‘ala: i Ofp “jika kamu khawatir”, dia berkata,
“Kekhawatiran tersebut bagi selain kedua pasangan suami istri, karena jika
ditujukan kepada mereka tentu kalimatnya akan berbunyi: 9% 9§, Pernyataan
ini hujjah bagi yang menjadikan khulu’ sebagai otoritas pemerintah.

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat tersebut adalah pendapat

~ Sa’id bin Jubair, Hasan, dan Ibnu Sirin. Syw’bah berkata, ‘Saya bertanya

kepada Qatadah: “Dari siapa Al Hasan mengatakan khulu’ sebagai otoritas
pemerintah (sulthaan)?” Dia menjawab, “Dari Ziyad, dia scorang gubernur

pada masa Umar dan AH.”

An-Nuhas berkata, “Sudah ma’ruf bahwa itu berasal dari Ziyad. .
Pendapat seperti ini tidak bisa diterima karena suami apabila mengkhulu’
istrinya maka terjadi atas kerelaan kedua pihak, bukan atas paksaan
pemerintah. Tidak bisa diterima pendapat yang mengatakan: ‘Ini adalah
otoritas pemerintah.’ Ziyad menentang dan menolak pendapat Abu Ubaid.
Sementara saya (Al Qurthubi) tidak melihat dalam pendapatnya ini sesuatu
yang lebih jauh dari pernyataan ini. Karena hal itu tidak dikehendaki secara
i’rab, lafazh, tidak pula makna. :

Dalam i’rab, Abdullah bin Mas’ud membaca: illa an yakhaafa,

- takhaafu. Ini istilah dalam bahasa arab jika dikembalikan kepada sesuatu |

™6 Yaitu bacaan Al A’'masy, Ibnu Watsab, dan Al A’raj, yaitu termasuk di antara gira ‘at
sab'ah. Sementara yang lainnya membaca dengan menfathah huruf ya*. Lihat Ma’ani
Al Qur an karya An-Nuhas 1/202, dan Tafsir Ibnu Athiyyah 2/279, dan An-Nasyr dalam
Qiraat Al ‘Usyr2/227.
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yang tidak disebutkan subjeknya (faa 'il), dikatakan: illa an yukhaaf. Sedang
lafazh, apabila lafazh s maka harus dikatakan fain khiifa, tapi jika dengan
lafazh: 3as- &ff maka harus dikatakan: illa an yakhaafi.

Sedang maknanya akan semakin jauh dikatakan, fidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang Telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali selain kalian khawatir. Sebab Allah SWT tidak berfirman,
Tidak halal bagi kamu mengambil baginya (suami) darinya (istri) sebagai
tebusan, jika dikatakan demikian maka khulu’ merupakan otoritas
. Ath-Thahawi berkata, “Telah dibenarkan apa yang diriwayatkan dari

Umar, Utsman, dan Ibnu Umar tentang kebolehannya tanpa otoritas pemerintah
seperti halnya dibolehkan talak dan menikah tanpa otoritas pemerintah,
maka demikian pula dengan khulw’. Ini pendapat jumhur ulama.” .

Keempat: Firman Allah, t.s! §1 Zis b8 “Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah.” Yaitu tidak dapat menjalankan, $7 3,25 Yaitu apa-apa yang
diwajibkan atas keduanya berupa pergaulan yang baik, dan hubungan yang
bagus. Khithab ditujukan kepada para hakim dan para mediator untuk perkara
seperti ini jika selain hakim. Prilaku tidak menjalankan hukum-hukum Allah
merupakan sikap istri yang tidak mengindahkan hak-hak suami, dan sikap
tidak taat kepadanya. Ini dikatakan oleh Ibnu Abbas, Malik bin Anas, dan
Jumhur Fugaha. |

Al Hasan bin Abi Al Hasan dan kelompok yang bersamanya, “Jika istri
mengatakan: ‘aku tidak akan patuhi perintahmu, dan aku tidak akan mandi
jinabah, dan aku tidak akan berbuat baik kepadamu sedikitpun’, maka
dihalalkan khulw’.” Asy-Sya’bi berkata, & 5,43 (a3 ¥ “...tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah”, tidak dapat patuh kepada Allah,
oleh karena kebencian menjadikannya tidak patuh. Atha bin Abi Rabah
berkata, “Dihalalkan khulu’ dan mengabil harta tebusan apabila istri berkata
kepada suaminya: ‘Aku membencimu dan tidak mencintaimu,” dan kata-kata
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semacamnya, maka, -4 &o2331 13 LZ.!’,IB 'CEQ- S6 “..Maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus
dirinya.” Al Bukhari**’ meriwayatkan dari hadits Ayyub dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas bahwa istri Qais bin Tsabit datang menghadap Rasulullah SAW,
dia berkata, “Wahai Rasulullah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencelanya karena
akhlak atau agamanya, tetapi aku tidak tahan lagi bersamanya!” Rasulullah
berkata, “Apakah kamu mau mengembalikan kebun mdrbzya? " dia
menjawab “Ya.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majahy*®® dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas bahwa Jamilah binti Salul datang menghadap Nabi SAW dan berkata,
“Demi Allah aku tidak mencela Tsabit karena agama atau akhlaknya, tetapi
aku tidak menyukai kekufuran dalam Istam, aku tidak tahan hidup bersamanya
karena aku benci dengannya!” Rasulullah SAW lalu bertanya, “Apakah kamu
mau mengembalikan kebun miliknya?” Dia menjawab, “Ya”, maka
Rasulullah SAW meminta suaminya untuk mengambil kebun milikinya, dan
tidak lebih.

Ada yang mengatakan bahwa sang istri mencintainya dengan amat
sangat, maka ia membencinnya dengan amat sangat pula, maka Rasulullah
SAW memisahkan keduanya dengan cara khulw’, itulah khuluw’ pertama yang
terjadi dalam Islam.

Tkrimah?® meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang
pertama kali melakukan khulu’ dalam Islam adalah saudara perempuan
Abdullah bin Ubai, dia datang menghadap Nabi SAW dan berkata, ¢ Wahai
Rasulullah aku wajahku dan wajahnya tidak akan pernah bersatu selamanya,

aku pun membuka bagian satir dan melihatnya bersedia menerima iddah,
 karena dia seorang yang sangat hitam, berperawakan pendek sekali dan
berwajah buruk!.’ Beliau bertanya, “dpakah kamu mau mengembalikan

37 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Thalak, bab: Khulu® 3/273.

% HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Thatak, Bab yang Dikhulu’ (Svami)
Boleh Mengambil Apa yang Telah Diberikannya. 1/663 nomor 2056.

8 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 1/403.
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kebun miliknya?” dia menjawab, “Ya, jika dia mau maka aku lebihkan”,
maka Rasulullah memisahkan keduanya.

Dari hadits inilah peristiwa khulu’ berasal, sebagaimana menurut
pendapat jumhur fugaha. Malik berkata, “Aku senantiasa mendengar hadits
tersebut dari para ulama dimana hal itu telah kami sepakati bersama, yaitu
bahwa apabila seseorang tidak menganiaya, tidak menyakiti istrinya, dan tidak
melakukan perbuatan buruk kepadanya, sedang sang istri ingin berpisah
dengannya maka dihalalkan baginya mengambil tebusan dari istrinya,
sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW terhadap istri Tsabit bin Qais. Namun
jika suami berbuat nusyuz dengan menyakiti dan menganiaya istrinya, maka
apa yang diambil suami harus dikembalikan kepada istrinya.

Ugbah bin Abi Ash-Shahba‘, “Saya bertanya kepada Bakar bin-
Abdullah Al Muzani tentang seseorang yang istrinya meminta khulu’ kepadanya,
dia menjawab, “Tidak dihalatkan baginya (suami) mengambil apapun darinya
(istri).” Saya lalu berkata, “Lantas dimana firman Allah SWT di dalam kitab-
Nya, s &35 03 Ugle 265 6 575,50 ol W i o8 “jika kamu
khawatir bakwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.”, dia menjawab, “Telah
dinasakh”, saya tanyakan, “Manakah ayat yang menasakh?” dia menjawab,
“Di dalam surat An-Nisa’, |
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“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang
kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang
banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? (Qs.
An-Nisaa' [4]): 20).”
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An-Nuhas berkata, “Pendapat ini tidak benar, telah keluar dari ijma
karena kesalahan-kesalahannya, kedua ayat tersebut tidak saling berkaitan
schingga tidak terjadi nasakh. Sebab, firman-Nya, %k~ bfs. Ayat ini bukan
dalam konteks ayat tersebut, karena dikatakan bahwa apabila keduanya
merasa khawatir, suami di sini tidak masuk dalam ayat, gzl ->J a3
;.;JJ Tt ,@J ‘Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri
yang lain’, karena ayat tersebut hanya ditujukan kepada suami saja.”

Ath-Thabari berkata, “Ayat tersebut termasuk ayat muhkamah, maka
tidak ada artinya pendapat Bakar bahwa jika sang istri hendak memberikan,
Nabi SAW telah membolehkan Tsabit mengambil apa yang telah diberikan
kepada istninya seperti yang telah lalu.”

Kelima: Ayat ini dipegang oleh mereka yang berpendapat bahwa khulu’
dilakukan hanya ketika terjadi perselisihan dan pertikaian, itu adalah syarat
khuluw’. Hal tersebut dikuatkan dengan apa yang diriwayatkan Abu Daud dari
Aisyah bahwa Habibah binti Sahal, istri Tsabit bin Qais bin Syamas, dia
memukulnya hingga nughudh®® (pundaknya) patah, maka dia menghadap
Rasulullah SAW setelah Subuh untuk mengadu kepadanya

l.‘.‘bua.vu..b- JL‘-’LJU‘:L} |‘5L.a‘é..ji'l‘.
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Nabi SAW lantas memanggil Tsabit dan berkata, “dmbillah sebagian

hartanya lalu ceraikan dia”, dia bertanya, “Mungkinkah itu wahai
Rasulullah?” beliau menjawab, “}¥a”, dia berkata, “Sesungguhnya aku

2 Nughdh: Pundak yang bisa digerakan ke atas dan ke bawah. Ada yang mengatakan:
Atas pergelangan tulang rawan pundak. Ada yang mengatakan: Dua tulang yang
bergerak dari pangkal pundak, yang bergerak ketika seseorang berjalan. Silakan merujuk
Lisan Arab hal. 4489,
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telah memberinya dua kebun dan ada padanya”, Nabi SAW berkata,

“Ambillah keduanya dan ceraikan dia.” Dialalu mengambil hartanya

dan menceraikannya®'.

Menurut pendapat Jumhur Fugaha khulu’ dibolebkan tanpa ada
pengaduan perselisihan, sebagaimana yang ditunjukkan hadits Al Bukhari dan
lainnya. Sedang ayat tersebut tidak ada hujjah di dalamnya, sebab Allah SWT
tidak menyebutnya sebagai suatu syarat, tetapi menyebutnya sebagai kondisi
umum terjadinya khulu’, maka pendapat tersebut telah keluar dari yang umum.
Adapun yang menggugurkan halangan dan mesti dlketahm adalah firman-
Nya, \i;,,fﬁ;.»o s i ur-‘.ﬂ:jko}i Alﬁu,Jié i
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskaw in itu dengan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa'[4]: 4). |

Keenam: Firman Allah SWT yang berbunyi, 4y &35 G L..,_.I.o S
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang drbenkan
oleh istri untuk menebus dirinya. ” Menunjukkan tentang kebolehan khulu’
dengan tebusan yang lebih besar dari yang telah diberikannya. Para ulama
berbeda pendapat tentang hal ini. Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah, para
sahabat mereka, dan Abu Tsaur berkata, “Dibolehkan menebus sesuai
dengan kerelaan keduanya, lebih kecil dari yaﬂg telah diberikannya
ataupun lebih besar. Ini diriwayatkan Utsman bin Affan, Ibnu Umar,
Qubalshah, dan An-Nakha’i. Qubaishah berhujjah dengan firman-Nya,
g B3 b L..,,l's = B “Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaranyang dxbenkan oleh istri untuk menebus dirinya. ” Malik
berkata, “Prilaku tersebut bukan termasuk akhlak mulia dan saya tidak melihat
seorang ulama pun yang membencinya.”

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abi Sa’id A1Khudri, dia berkata,

»t HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Thatak, Bab: Khulu’ 2/269 nomor 2228.
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“Saudara perempuanku menikah dengan seseorang dari kaum Anshar, dia
menikahinya dengan mahar sebuah kebun, ketika tetjadi percekcokan, hal itu
diadukan kepada Rasulullah SAW, beliau lantas berkata, ‘Apakah kamu
mau mengembalikan kebunnya dan dia akan menalakmu?” Dia
menjawab, “Ya dan akan saya lebihkan™ Nabi berkata, “Silakan kembalikan
kebunnya dan lebihkan."* '

' Dalam hadits Ibnu Abbas berbunyi, “Jika kamu menghendaki lebihkan
dan dia tidak menolaknya’®.

Sekelompok ulama berpendapat, “Suami tidak dibolehkan mengambil
darinya (istri) melebihi dari apa yang diberikannya. Seperti juga dikatakan
Thawus, Atha', dan Al Auza’i.” Al Auza’i berkata, “Para hakim tidak
dibolehkan mengambil kecuali apa yang telah diberikan kepadanya (istri).”
Pendapat ini juga dikatakan Ahmad dan Ishak. Mereka berhujjah dengan
riwayat Ibnu Juraij: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku bahwa Tsabit
bin Qais bin Syamas beristri dengan putri Abdullah bin Ubai bin Salul, dia
" memberinya sebuah kebun. Sang istri membencinya, Nabi SAW kemudian
berkata, “Sedang kelebihannya tidak dibolehkan, tetapi hanya kebunnya”,
sang istri berkata, “Ya”, maka dia memberikan kepadanya dan legalah hatinya.
Ketika berita itu sampai ke Tsabit bin Qais, dia berkata, “Telahku terima
keputusan Rasulullah SAW.” AbuAz-Zubair mendengar riwayat ini lebih dari

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni?*, dari Atha' secara mursal bahwa
Nabi SAW bersabda,

il Gl st ausdli . by
“Tidak boleh seorangpun mengambil dari istri yang khulu ' melebihi
apa yang telah diberikannya.”™

YR, Ad-Daraquthni dari Abi Sa’id Al Khudri RA 37254,

3 Hadits Ibnu Abbas RA, telah disebutkan di atas.

34 HR. Ad-Daraquthni dari Atha’ 3/321. :

»5 HR. Ad-Daraquthni dari Atha™ di tempat yang telah disebutkan scbelumnya.
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Ketujuh: Menurut pendapat Malik RA khulu’ dengan tebusan berupa'
_ buah yang belum terlihat, atau dengan unta yang tersesat atau dengan hamba
sahaya yang melarikan diri, atan dengan janin yang masih di kandung ibunya
atau dengan hal-hal sejenisnya yang bersifat gharar (penipuan) dibolehkan.
Berbeda halnya dengan jual beli dan nikah. Bagi suami itulah yang didapatkan,
apabila barang-barang tersebut selamat maka itu yang dia terima dan jika
tidak maka dia tidak mendapat apapun dan perceraian tetap berlaku. -

Asy-Syafi't berkata, “Khuhy’ seperti ini dibolehkan dan bagi suami mahar
(tebusan) yang serupa dengan itu.” Ibnu Khuwaizimandad menceritakan hal
tersebut dari Malik, dia berkata, “Karenaapabllaakadpengganuanmemamm
ganti yang rusak maka dikembalikan kepada kewajiban penggantian yang
serupa dengan itu.”

Abu Tsaur berkata, “Khulw’ sepertl itu dlanggap batal (tidak sah).”
Ashab Ra'yi (kelompok rasionalis) berkata, “Khulu’ seperti itu dibolehkan,
bagi suami apa yang di dalam perut budak perempuan (a/ amah), dan jika
tidak ada anak maka dia tidak mendapat sesuatupun.” '

Dia berkata di dalam 4! Mabsuuth dari Ibnu Al Qasim, “Dibolehkan
khulu’ dengan buah yang dihasilkan pohon kurma yang setahun dan apa
yang dilahirkan dombanya yang setahun”, pendapat ini berbeda dengan
pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i. Hujjah yang digunakan pendapat
Malik dan Ibnu Al Qasim adalah kewmuman firman'Aliah SWT,
AT LL,JE ~Cs S6 “Maka tidak ada dosa atas keduanya
teniang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.”

Secara Qiyas, baginya apa yang dimilikinya dari hibah dan wasiat, maka
- boleh dijadikan pengganti dalam khulu’ sebagaimana telah diketahui, karena
khulw’ itu bentuk lain dari talak. Talak pada dasarmya tidak menggunakan
pengganti (tebusan), jika dibolehkan tanpa sesuatu apapun tentunya dengan
tebusan yang rusak lebih utama. Karena kondisi terburuk yang dikeluarkan
seperti yang tidak dibicarakan. Ketika pernikahan yang merupakan akad
penghalalan tidak bisa dirusak oleh adanya tebusan yang rusak, maka talak
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yang merupakan pelepasan akad lebih utama untuk tidak bisa dirusak oleh
pengganti yang rusak. '
Kedelapan: Apabila sang istri melakukan khulw’ dengan tebusan bérupa
menyusui anaknya selama dua tahun maka hal tersebut dibolehkan. Tehtang
khulu’ dengan memberi nafkah anak setelah dua tahun selama waktu tertentu,
maka ada dua pendapat: Pertama, dibolehkan, yaitu pendapat Al Makhzumi,
dan pendapat yang dipilih oleh Sahnun. Kedua, tidak dibolehkan, diriwayatkan
Ibnu Al Qasim dart Malik, jika disyaratkan oleh suami maka tidak sah tethadap
Abu Umar berkata, “Yang berpendapat boleh khulu’ dengan pengganti
berupa unta yang tersesat, ataut dengan hamba sahaya yang melarikan diri,
atau dengan sesuatu yang semisalnya yang bersifat gharar (penipuan) maka
_ seharusnya membolehkan tebusan seperti ini.”

Yang lain berpendapat, “Malik tidak melarang khulu’ dengan memberi
nafkah lebih dari dua tahun karena gharar, dia melarang karena itu adalah
hak yang dikhususkan kepada bapaknya dalam kondisi bagaimanapun dan
tidak semestinya dia melimpahkannya kepada yang lain. Perbedaan antara
yang ini dengan memberi nafkah selama dua tahun adalah bahwa pemberian
nafkah tersebut berupa menyusui yang mesti dilakukan seorang ibu ketika
dalam pemikahan dan setelah talak jika sang bapak menemui kesulitan, maka
pemberian nafkah tersebut bisa dilimpahkan kepada sang ibu karena
dialah yang menempati posisi tersebut, dan Malik berpendapat dalam
kltab Al Mabsuth atas pendapat ini dengan firman Allah SWT,

:.pl..o)i gf :bfu..l ‘_ﬁl.lf,j_,,- Un.s.J_,I R u.d-_’,]l_, “Para ibu
hendaklah menyusukan anak-anakmfa_ selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. ” (Qs. Al Bagarah [2] : 233)

Imam Malik berpendapat dalam kitab 4/ Mabsuth atas perkataan ini
dengan firman Allah T ala: ;bfu_._l M gvyee :;'-‘-'J{u"-"’ﬁ AT
FYOA J,Il -’ : f “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua rahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”
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(Qs. Al Bagarah [2]: 233).

Kesembilan: Apabila terjadi Khulu’ —menurut pendapat yang
membolehkan dengan memberikan nafkah kepada bayinya, 1alu bayi tersebut
meninggal sebelum selesai waktu yang dijanjikan— apakah sang suami boleh
meminta kembali nafkah yang tersisa kepada istrinya?

" Ibnu Al Mawwaz meriwayatkan dari Imam Malik, “Tidak ada
kewajiban lain atas istrinya”, Abu Al Faraj pun meriwayatkan darinya, ‘boleh
memintanya lagi kepada istri’ karena itu merupakan hak yang ditetapkan
kepada istrinya dengan Ahndu’, maka tidak gugur dengan kematian seorang
Bayi sebagaimana dia melakukan Al dengan harta yang tergantung kepada

Pendapat pertama menyebutkan bahwa hal tersebut tidak disyaratkan
kepada dirinya sendiri apabila bukan harta miliknya, akan tetapi disyaratkan
dengan mencukupi kebutuhan anaknya, jika anak tersebut meninggal maka
dia tidak boleh kembali meminta sesuatu apapun kepada istrinya. Sebagaimana
seorang laki-laki melakukan kebajikan dengan menginfakkan hartanya kepada
seorang bayi selama satu tahun, kemudian bayi tersebut meninggal, maka dia
pun tidak mengembalikan sesuatu yang tersisa kepada istrinya, karena hal itu
dilakukannya untuk kebajikan dalam menanggung keperluannya.

Imam Malik berkata, “Saya belum pemah melihat seseorang mengikuti
pendapat seperti ini, apabila dia mengikutinya maka dalam hal tersebut ada
pendapat lain. Sementara para ulama sepakat, apabila istri (yang khulu’)
meninggal maka nafkah anak diambil dari harta istri, hal ita merupakan hak
yang ditetapkan sebelum istri meninggal dunia, dengan demikian kematian
istri idak menggugurkan penggantiannya atas khulu’.

Kesepuluh: Barangsiapa mensyaratkan nafkah kehamilan kepada
istrinya dalam perkara kfndu', sementara istri tidak memiliki harta maka suami
wajib memberikan nafkahnya, dan jika kondisi keuangan istri memungkinkan
* maka sang suami boleh meminta penggantian atas ia nafkah selama itu.

Imam Malik berpendapat, yang benar adalah seorang suami bertanggung
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. jawab atas nafkah anaknya meskipun nafkah itu disyaratkan kepada ibunya
apabila sang istri tidak memiliki harta untuk menafkahinya.

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang masalah khulu’,

apakah khulu’ itu falak atau fasakh? Diriwayatkan dari Utsman, Ali, Ibnu -

Mas’ud dan sekelompok Tabi’in, mereka berpendapat: itu adalah talak,
seperti yang dikatakan oleh kmam Malik, Ats-Tsauri, Al Auza’i, Abu Hanifah
dan pengikut-pengikutnya, serta Imam Asy-Syaﬁ’l pada salah satu dari dua
QOaul-nya.

Siapa yang bemiat khulu’ dengan maksud dua atau tiga talak maka hal
itu berlaku konsekwensinya menurut pendapat Imam Malik.

Ahli Ra’yi berpendapat jika seorang suami berniat dengan khdu’ it_u
adalah tiga talak maka jatuhlah tiga talak, dan apabila berniat dengan khulu’
‘itu adalah dua tdlak maka itu seperti jatuh satu talak ba ‘in karena merupakan

Tmam Asy-Syafi'i berkata pada salah satu dari dua Qaul-nya: jika berniat
dengan khulw’ itu adalah talak dan menyebutkannya maka jatuhlah talak, apabila

tidak berniat talak dan tidak menyebutkannya maka perceraian tidak terjadi,

~ seperti dikatakan dalam Qaul Qadim-nya, dan perkataannya yang pertama
lebih saya (Al Qurthubi) sukai.
| Al Muzani berkata: pendapat 1tupalmg shahih mennmt mereka. Abu

Tsaur berkata: apabila tidak menyebutkan talak maka k#nlz "adalah perpisahan
~ bukan talak, dan apabila menyebutkan dengan satu talak maka jatuh talaknya,

dan suami memiliki hak untuk merujuk kembali selama istri dalam masa

:ddah

'Di antara ulama yang berpendapat bahwa khulu’ adalah fasakh dan
bukan merupakan talak kecuali dengan berniat adalah Ibnu Abbas, Thawus,
Ikrimah, Ishak dan Ahmad mereka menggunakan hadits** dari Ibnu Uyainah
dari Amru dari Thawus dari Ibnu Abbas bahwa Ibrahim bin Sa’ad bin Abi

% Atsar ini diriwayatkan oleh [bnu Katsir dalam Tafsirnya 1/405.
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Waqqas bertanya kepadanya : Seorang laki-laki menalak istrinya dengan dua.
talak kemudian istri melakukan khulu® kepada suaminya, apakah suami boleh
menikahinya? Dia menjawab: ya, suami boleh menikahinya, karena khulu’
bukan merupakan talak.

Sebagaimana Allah SWT menyebutkan talak pada awal dan akhir
ayat-Nya, sementara perkara khulu’ yang terdapat pada kedua ayatnya
men]elaskan khulu bukan seguatu yang lain. Kemudian dia berkata:

Y ey VS _sn.....p oG L,.1.1..11 “Talak (yang dapat dirujuki)
dua kali. setelah itu boleh m)uk lagi dengan cara yang ma’'ruf atau
menceraikan dengan cara yang baik.” (Qs. Al Baqarah [2]: 229), lalu
membaca: ;555 IE-_',jéS.s G A7 e A PRI op“Kemudlanﬂka
si suami menalaknya (sesudah Talak yang kedua}, Maka perempuan itu
tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” (Qs.
Al Bagarah [2]: 230), mereka berkata: hal itu karena jika khulu ’ merupakan
satu talak tentu setelah menyebut dua kali talak, maka akan menjadi talak
yang ketiga, dan firman Allah SWT tersebut 1zl op “kemudian jika si
suami menalaknya (sesudah talak yang kedua”, setelah itu akan
menunjukkan talak yang keempat, dan adanya keharaman tersebut bergantung
dengan adanya empat kali talak:

Mereka juga menggunakan dalil seperti yang diriwayatkan oleh At-
Timmidzi, Abu Daud dan Ad-Daraquthni dari Ibnu Abbas: bahwasannya istri
Tsabit bin Qaisy melakukan kfulu ’pada suaminya dimasa Rasulullah SAW,
kemudian Rasululiah SAW memerintahkannya untuk ber-iddah satu kali
haidh?’. At-Tirmidzi berkata: hadits hasan gharib.

Dari Ar-Rubiy binti Mu’awwadz Ibnu Afra bahwa dia melakukan
Khulu’dimasa Rasulullah SAW kemudian Rasululizh SAW memerintahkannya
untuk ber-iddah satu kali haidh®®.

" HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu’ 2/269, At-Tirmidzi
dalam Talak 3/482, Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya 3/255 dan 256, 4/46. '
2 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Talak, bab: Khulu’ 3/482,
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- At-Tirmidzi berkata: hadits Ar-Rubiy yang shahik adalah bahwa
dia diperintahkan untuk ber-iddah satu kali haidh, mereka berkata: hal
ini menunjukkan bahwa khulu’ adalah Sfasakh (pembatalan akad)
bukan talak, hal itu sebagaimana Allah SWT berfirman:

- ke g

£33 akd u:l-“-"-’[‘ i :—..-.ﬂ.l....ll_, ‘Wanita-wanita yang ditalak
handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru™” (Qs. Al Bagarah
(2] :228), meskipun wanita yang ditalak ini tidak terbatas dengan satu kali

Saya (Al Qurthubi) katakan: Barangsiapa yang menalak istrinya-
dengan dua kali talak kemudian dia meng-khulu’-nya kemudian ingin
- menikahinya kembali maka boleh, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
Abbas : —jika belum menikah dengan laki-laki lain, karena suami menalak
dua kali istrinya sedangkan khudu ' adaleh sia-sia/batal. = :

Barang siapa yang menjadikan khulu’ sebagai talak, dia berkata: tidak
dibolehkan untuk merujuknya sampai wanita tersebut menikah dengan laki-
laki lain, karena dengan khulu’ itu telah menjadi tiga kali talak, ini pendapat
yang paling shahih insya Allah. '

Qadhi Ismail bin Ishak berkata: bagaimanakah pendapat yang boleh
bagi seorang laki-laki ketika istrinya berkata kepadanya, “talaklah aku karena
harta’ kemudian suami menalaknya, hal tersebut bukan merupakan talak, tetapi
bila perkara talak diserahkan pada sang istri dengan tidak ada sesuatu,
kemudian dia menalak dirinya sendiri maka jatuhlah talaknya. Dia berkata
adapun firman Allah To'ala: 535 &35 5555 55 353 & A 32 S5 o8
“Kemudian jika si suami menalaknya (sesuda__h Talqk yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi' halal baginya hinggﬁ dia kawin dengan suami
yang lain.” (Qs Al Baqarah [2]: 230). Ayat ini mengikut pada firman Allah
Ta'ala: ._;LV ‘,.dja.li “Talak @ang dapat dirujuki) dua kal?, karena firman
Allah Ta’ala: }_,a—-:-k s _,f ‘atau menceraikan dengan cara yang
baik, ” maksudnya adalah talak, jika khulu’ mengikut pada dua kali talak,
maka khulu’ tidak dibolehkan sama sekali kecuali setelah talak dua kali, tidak

seorangpun yang mengatakan pendapat ini. Ulama lainnya mengatakan: apa
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yang mereka ta’wﬂkanpada ayat tersebut adalahkehru, karena firman Allah
Ta'ala: ._,L.,,- C,JJ.JI “Talak (yang d